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ABSTRAK
MUHAMMAD KUDHORI, NIM F53218005, PENAFSIRAN AYAT-AYAT
JIHAD ABU ABDILLAH AL-MUHAJIR DALAM KITAB MASA’IL MIN
FIQH AL-JIHAD PERSPEKTIF TAFSIR MAQASIDI AL-QARADAWI

Kitab Masa’il min Figh al-Jihad karya Abu Abdillah al-Muhajir yang
menjadi rujukan kelompok teroris berdampak pada aksi-aksi terorisme. Kitab ini
menjelaskan dalil-dalil yang melegalkan aksi-aksi teror berdasarkan al-Qur’an,
al-Sunnah dan pendapat para ulama Ahlusunnah, sehingga meyakinkan kalangan
teroris bahwa aksi yang mereka lakukan adalah legal, bahkan dianjurkan oleh
Islam. Padahal Islam adalah agama yang damai dan raAmatan Iil ‘alamin.

Disertasi ini berusaha melakukan kontra narasi dan kritik terhadap
penafsiran al-Muhajir atas ayat-ayat jihad dalam perspektif tafsir maqgasidi al-
Qaradawi. Rumusan masalah dalam disertasi ini adalah: 1) Bagaimana penafsiran
al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad? 2) Mengapa penafsiran al-Muhajir terhadap
ayat-ayat jihad cenderung ekstrem? Bagaimana penafsiran ayat-ayat jihad
perspektif tafsir magasidi al-Qaradawi?

Disertasi ini merupakan penelitian kualitatif yang memanfaatkan sumber-
sumber kepustakaan dan menggunakan pendekatan historis-filosofis sebagai
pisau analisisnya. Content analysis dan deskriptif-analitis dipakai sebagai metode
analisis data.

Secara umum penafsiran al-Muhajir bersifat parsial dan tekstual, sehingga
mengabaikan magqasid dari ayat-ayat yang ditafsirkan. Dari empat tema yang
diangkat, penafsiran al-Muhajir menghasilkan kesimpulan: 1) Dar al-Harb adalah
negara non muslim, meskipun tidak memerangi umat Islam. Hubungan dasar
antara muslim dengan non muslim adalah perang; 2) Alasan memerangi non
muslim karena kekufurannya; 3) Bom bunuh diri dilegalkan, bahkan dianjurkan
di wilayah non muslim secara umum; 4) Teror terhadap non muslim secara umum
dilegalkan, bahkan dianjurkan. Penafsiran al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad
yang cenderung ekstrem tidak bisa dilepaskan dari perjalanan hidup al-Muhajir
yang dipenuhi dengan perang dan jihad, teologi Hakimiyyah dan doktrin al-Wala
wa al-Bara’. Sedangkan penafsiran ayat-ayat jihad dalam perspektif tafsir
magqasidi al-Qaradawi dilakukan dengan menafsirkan ayat-ayat jihad dalam
bingkai maqasid al-Qur’an yang berpijak pada perdamaian dunia dan toleransi
terhadap non muslim. Tafsir magqasidi al-Qaradawi terhadap ayat-ayat jihad
menghasilkan kesimpulan: 1) Dar al-Harb adalah negara non muslim yang
memerangi umat Islam. Hubungan dasar antara muslim dengan non muslim
adalah damai. 2) Alasan memerangi non muslim karena non muslim memerangi
umat Islam terlebih dahulu. 3) Bom bunuh diri dilegalkan saat terjadi perang di
medan perang, bukan dalam kondisi damai. 4) Teror terhadap non muslim
dilegalkan saat perang dan berlaku dalam konteks darurat, sehingga tidak boleh
melampaui batas. Dari kesimpulan ini, tafsir maqasidi al-Qaradawi dapat
menjadi solusi dalam memecahkan penafsiran ayat-ayat jihad.

Kata kunci: ayat-ayat jihad, al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, tafsir
magqasidi, al-Qaradawi.
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ABSTRACT
MUHAMMAD KUDHORI, NIM F53218005, INTERPRETATION OF THE
JIHAD VERSES BY ABU ABDILLAH AL-MUHAJIR IN HIS BOOK,
MASA'IL MIN FIQH AL-JIHAD, WITH THE PERSPECTIVE OF AL-
QARADAWI’S MAQASIDI TAFSIR

The book Masa'il min Figh al-Jihad by Abu Abdillah al-Muhajir, which
becomes a reference for terrorist groups, has led to acts of terrorism. This book
explains the arguments that legalise acts of terror based on the Qur'an, Sunnah
and the opinions of Ahlusunnah ulama, thus convincing terrorists that the actions
of terrorism are legal, even instructed by Islam. However, Islam is a religion of
peace and Rahmatan lil 'alamin.

This thesis attempts to counter-narrative and criticise al-Muhajir's
interpretation of jihad verses from the perspective of al-Qaradawi’s magasidi
Tafsir. The formulation of the problems includes 1) How is al-Muhajir's
interpretation of jihad verses? 2) Why does al-Muhajir's interpretation of jihad
verses tend to be extreme? 3) How is the interpretation of jihad verses from the
perspective of al-Qaradawi’s magasidi T afsir?

This thesis is qualitative-based research that employs literary sources and
uses a historical-philosophical approach as the analytical tool. Content analysis
and descriptive-analytical are used as data analysis methods.

Generally, al-Muhajir’s interpretation is partial and textual, so it ignores
the magqasid of the interpreted verses. From the four themes raised, al-Muhajir
concludes: 1) Dar al-Harb is a non-Muslim country, although it does not fight
Muslims. The primary relationship between Muslims and non-Muslims is war; 2)
The reason for fighting non-Muslims is because of their disbelief;, 3) Suicide
bombings are legalised, even commanded in non-Muslim areas in general; 4)
Terror against non-Muslims is generally legalised, even suggested. Al-Muhajir's
interpretation of jihad verses that tend to be extreme is likely influenced by his
life journey, due to war and jihad situation, Hakimiyyah theology and al-Wala
wa al-Bara' doctrine. While the interpretation of jihad wverses in the perspective
of al-Qaradawi’s maqasidi Tafsir is taken by interpreting jihad verses within the
framework of magqasid al-Qur'an which is based on world peace and tolerance
towards non-Muslims. Al-Qaradawi’s magqasidi interpretation of jihad verses
found that; 1) Dar al-Harb is a non-Muslim country fighting against Muslims.
The basic relationship between Muslims and non-Muslims is peaceful. 2) The
reason for fighting non-Muslims is because they are fighting Muslims first. 3)
Suicide bombing is legal when there is a war on the battlefield, not in peaceful
conditions. 4) Terror against non-Muslims is legalised during the war and applies
in an emergency context, so it cannot exceed the limit. This study suggests that
al-Qaradawi’s magqasidi Tafsir can be a solution in solving the interpretation of
jihad verses.

Keywords: jihad verses, al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, maqasidi tafsir,
al-Qaradawi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aksi terorisme di Indonesia nampaknya belum menunjukkan tanda-
tanda akan berakhir. Berdasarkan hasil kajian Tim Lab45 yang dipublikasikan
pada 29 Maret 2021 menunjukkan bahwa selama kurun waktu 21 tahun sejak
2000 hingga 2021 terjadi sebanyak 552 aksi teror di Indonesia. 51% aksi teror
tersebut berupa pengeboman. 50% aksi teror di Indonesia dilakukan oleh
Jamaah Islamiyyah (JI) yang berafiliasi kepada Al-Qaeda, 26% dilakukan oleh
Muyjahidin Indonesia Timur (MIT) yang berafiliasi ke ISIS, 15% dilakukan
oleh Jamaah Ansharud Daulah, 8% oleh Jamaah Ansharut Tauhid dan 1 %
oleh Mujahidin Indonesia Barat. Jika dirata-rata selama kurun waktu 21 tahun,
setiap tahun Indonesia mengalami 26 serangan teror dan setiap bulan
setidaknya ada 2 serangan teror.' Terakhir, bom bunuh diri meledak di Gereja
Katedral Kota Makassar, Sulawesi  Selatan pada Minggu, 28 Maret 2021.
Sebelumnya pada 2019 kasus peledakan bom bunuh diri juga terjadi di Markas
Kepolisian Resor Kota Besar Medan pada Rabu, 13 November 2019. Dalam
kasus yang terakhir ini pelaku disebut-sebut sebagai mahasiswa dan

mengenakan jaket ojek online saat melakukan aksinya. Berdasarkan

" Iis Gindarsah dan Andi Widjajanto, “Tilik Data “Pola 552 Serangan Teror di Indonesia”,”
https://www.lab45.id/publikasi/download/57/tilik-data-pola-552-serangan-teror-di-indonesia
diakses tanggal 18 September 2022.

: https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/29/100000165/bom-gereja-katedral-makassar-
kronologi-kejadian-keterangan-polisi-dan-sikap diakses tanggal 18 September 2022.


https://www.lab45.id/publikasi/download/57/tilik-data-pola-552-serangan-teror-di-indonesia
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/29/100000165/bom-gereja-katedral-makassar-kronologi-kejadian-keterangan-polisi-dan-sikap
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/29/100000165/bom-gereja-katedral-makassar-kronologi-kejadian-keterangan-polisi-dan-sikap

keterangan dari orang-orang dekat pelaku, pelaku merupakan orang yang baik
dan rajin salat berjamaah.’

Merunut aksi radikalisme di masa-masa awal Islam, pelaku radikalisme
yang memakan korban beberapa tokoh Islam juga berasal dari kalangan orang-
orang yang secara spiritual dianggap “saleh”. Mereka terkenal dengan sebutan

Khawarij.* Khawarij dalam arti sebagai firqah yang mempunyai ideologi dan

> https://www.tribunnews.com/nasional/2019/11/13/pelaku-bom-bunuh-diri-di-medan-disebut-

masih-mahasiswa-teman-beberkan-riwayat-pendidikan-sebenarnya?page=4 diakses tanggal 18
September 2022. Lihat juga dalam https://regional.kompas.com/read/2019/11/14/09130001/6-
fakta-pelaku-bom-bunuh-diri-di-medan-punya-channel-youtube-hingga-status?page=all ~ diakses
tanggal 18 September 2022. Minggu, 28 Maret 2021 ledakan bom bunuh diri kembali terjadi di
depan Gereja Katedral Makassar, Sulawesi Selatan. Berdasarkan penyelidikan polisi, bom bunuh
diri ini dilakukan oleh sepasang suami istri. Lihat berita selengkapnya dalam
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/28/125543665/terjadi-ledakan-bom-bunuh-diri-
gereja-katedral-makassar-trending-di-twitter diakses tanggal 18 September 2022. Lihat juga
https://nasional.kompas.com/read/2021/03/29/12335761/polri-pelaku-bom-bunuh-diri-di-
makassar-pasangan-suami-istri diakses tanggal 18 September 2022.

* Kesalehan orang-orang Khawarij ini pernah disinggung oleh Nabi Saw. dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-Khudhri, ia mengisahkan:

¢ Sy JUS b1 A 055 6 JUS = o (g B U5 58 il 05 BBT LR s 5k A oty e 0F L
000 s JuB 1 B0 4 ) 300 A Jotg b s JE Dt 3T Oy enusg ez 38 st ) Juss 1
R e = e e e e e e
addeg W - 205 ghs cwad ) 2hU T Lol ad dng WO 6l Q) Y F et 4 dag 6 il ) kY i)

e I O e N e R T
ol & ode O Agsly 88 b Jols o o s Eae 31 230 s o 06 0100 85 e JE 00855 555
o o e B ) Sl s e gl o6 s el i e o a6 ol

“Ketika kami sedang bersama Rasulullah Saw. yang sedang membagi-bagikan harta, tiba-tiba
Dhu al-Khuwaysirah, seorang laki-laki dari Bani Tamim mendatangi Nabi Saw. la berkata:
“Wahai Rasulullah, bersikaplah adil!” Nabi bersabda: “Celakalah engkau. Siapa yang bisa adil
jika aku saja tidak berbuat adil. Sungguh engkau mengalami keburukan dan kerugian jika aku
tidak berbuat adil.” Umar berkata: “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku memenggal batang
lehernya!.” Nabi Saw. bersabda: “Biarkanlah dia, karena sesungguhnya ia mempunyai teman-
teman yang salah seorang di antara kalian memandang remeh salatnya dibanding salat mereka
dan puasanya dibanding puasa mereka. Mereka membaca al-Qur’an namun tidak sampai melewati
tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan
buruan). Ketika diteliti ujung panahnya tidak ditemukan suatu bekas apapun, lalu ketika diteliti
batang panahnya tidak ditemukan suatu apapun, lalu ketika diteliti bulu anak panahnya tidak
ditemukan suatu apapun. Rupanya anak panah itu sedemikian dini menembus kotoran dan darah.
Ciri-ciri mereka adalah laki-laki berkulit hitam yang salah satu dari dua lengan atasnya bagaikan
payudara wanita atau bagaikan potongan daging yang bergerak-gerak. Mereka akan muncul pada
zaman timbulnya firqah/golongan”. Abu Sa‘id berkata: “Aku bersaksi bahwa aku mendengar


https://www.tribunnews.com/nasional/2019/11/13/pelaku-bom-bunuh-diri-di-medan-disebut-masih-mahasiswa-teman-beberkan-riwayat-pendidikan-sebenarnya?page=4
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/11/13/pelaku-bom-bunuh-diri-di-medan-disebut-masih-mahasiswa-teman-beberkan-riwayat-pendidikan-sebenarnya?page=4
https://regional.kompas.com/read/2019/11/14/09130001/6-fakta-pelaku-bom-bunuh-diri-di-medan-punya-channel-youtube-hingga-status?page=all
https://regional.kompas.com/read/2019/11/14/09130001/6-fakta-pelaku-bom-bunuh-diri-di-medan-punya-channel-youtube-hingga-status?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/28/125543665/terjadi-ledakan-bom-bunuh-diri-gereja-katedral-makassar-trending-di-twitter
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/28/125543665/terjadi-ledakan-bom-bunuh-diri-gereja-katedral-makassar-trending-di-twitter
https://nasional.kompas.com/read/2021/03/29/12335761/polri-pelaku-bom-bunuh-diri-di-makassar-pasangan-suami-istri
https://nasional.kompas.com/read/2021/03/29/12335761/polri-pelaku-bom-bunuh-diri-di-makassar-pasangan-suami-istri

pemahaman tertentu, khususnya dalam memahami al-Qur’an muncul di masa
Khalifah ‘Ali bin Abi Talib Ra. Mereka pada awalnya adalah orang-orang
yang setia dan sangat loyal kepada ‘Ali bin Abi Talib. Namun kemudian
mereka keluar dari barisan ‘Ali bin Abi Talib karena tidak sepaham dengan
‘Ali yang menerima tahkim (perundingan) dari pihak Mu‘awiyah bin Abi
Sufyan yang hampir kalah dalam peperangan Siffin.’

Orang-orang Khawarij menilai bahwa fahkim tidak sesuai dengan
syariat Islam. Mereka bahkan menyatakan, setiap orang yang terlibat dalam
tahkim tersebut adalah kafir. Semboyan yang sering mereka sampaikan adalah
“Tidak ada hukum kecuali hukum Allah”. Oleh karena itu mereka
menganggap ‘Ali bin Abi Talib dan Mu’awiyyah telah menyimpang dari

Islam. Dalil semboyan Khawarij tersebut diambil dari firman Allah Swt.:

RSO TN I C R R
“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.” (Q.S. al-Ma’idah:
44).°

Berdasarkan ayat di atas, kaum Khawarij menjatuhkan vonis kafir kepada ‘Ali

bin Abi Talib, Mu’awiyyah bin Abi Sufyan, Abu Musa al-Ash‘ari dan ‘Amr

hadis ini dari Rasulullah Saw. dan aku bersaksi bahwa ‘Ali bin Ab Talib telah memerangi mereka
dan aku bersamanya saat itu lalu dia memerintahkan untuk mencari seseorang yang bersembunyi
lalu orang itu didapatkan dan dihadirkan hingga aku dapat melihatnya persis seperti yang
dijelaskan ciri-cirinya oleh Nabi Saw.” (Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih,
Vol.4 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 243. Dalam hadis ini Nabi Saw. menyebutkan bahwa ibadah
yang dilakukan oleh kelompok ini sangat tekun dan rajin, sehingga para sahabat seakan-akan
merasa minder jika ibadahnya dibandingkan dengan ibadah mereka. Lihat dalam ‘Ali Muhammad
al-Salabi, Fikr al-Khawarij wa al-Shi‘ah Fi Mizan Ahl al-Sunnah Wa al-Jama‘ah (Kairo: Dar Ibn
Hazm, 2007), 17. Lihat juga pada Yusuf al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh Maqasid al-Shari‘ah
(Kairo: Dar al-Shurug, 2008), 54.

> Al-Salabi, Fikr al-Khawarij wa al-Shi ‘ah,13-16.

6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, A/-
Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurna 2019 (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019),
155.



bin al-‘As. Inilah permulaan takfirisme dalam dunia Islam yang kemudian
diikuti dengan penghalalan darah umat Islam yang dilabeli kafir.”

Puncak kekerasan yang dilakukan oleh kaum Khawarij adalah ketika
Ibn Muljam berhasil membunuh ‘Ali bin Abi Talib saat ia keluar rumah
hendak menunaikan salat Subuh di masjid. Ibn Muljam menebaskan
pedanganya sambil berteriak: “Tidak ada hukum kecuali milik Allah, wahai
‘Ali, bukan milikmu dan sahabat-sahabatmu!” ia juga membaca firman Allah
Swt.:

Gl gty B &) S SR el 5,35 25 D) g
“Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari
rida Allah. Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba(-Nya).” (Q.S. al-
Bagarah: 207).*

Inilah kekejaman kaum Khawarij, mereka mengafirkan dan
menghalalkan darah orang-orang yang tidak sefaham dengan mereka. Yang
lebih mengerikan lagi, saat mereka melakukan aksi keji tersebut, mereka
begitu percaya diri meneriakkan ayat-ayat Allah Swt.’

Munculnya kitab dengan judul Masa’il min Figh al-Jihad karya Abu
Abdillah al-Muhajir yang menjadi rujukan kelompok teroris seperti ISIS dan
Jabhat al-Nusrah secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada
aksi-aksi terorisme yang terjadi belakangan ini, baik di Timur Tengah

maupuan di negara-negara lain, termasuk Indonesia. Abu Abdillah Al-Muhajir

sendiri diketahui sebagai orang Mesir yang ikut berjihad di Afganistan.

? Muhammad al-Khudari Bik, 7arikh al-Tashri® al-Islami (Kairo: Maktabah al-Adab, t.t.), 105.

8 Al-Qur’an, 2: 207. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 43.

? Raghib al-Sirjani, “Magtal al-Imam ‘Al wa ‘Am al-Jama‘ah.” https:/islamstory.com/ar/artical/
diakses tanggal 15 November 2022.


https://islamstory.com/ar/artical/

Kemudian ia masuk ke Pakistan dan mempelajari ilmu syariah di Universitas
Islam Islamabad. Di Universitas ini ia memperoleh gelar magister di bidang
ilmu syariah. Setelah terjadi peledakan di Kedutaan Mesir di Islamabad pada
tahun 1995, ia kembali ke Afganistan. Di sini ia menjadi penanggungjawab
syariah bagi kamp pelatihan para mujahidin. Para mujahidin ini belajar ilmu-
ilmu syariah kepada al-Muhajir. Diantara mereka adalah Abu Mus‘ab al-
Zarqawi, tokoh penting ISIS. Saat Amerika menyerang Afganistan, al-Muhajir
melarikan diri ke Iran dan ditangkap pada tahun 2002. Setelah itu ia
diserahkan kepada pemerintah Mesir. Saat Revolusi Mesir meletus pada tahun
2011, ia dibebaskan dan bergabung dalam Revolusi Suriah pada tahun 2012. Ia
kemudian bergabung dengan Jabhah al-Nusrah di Suriah.'’

Abu Abdillah al-Muhajir menulis kitab yang berjudul Masa’il min Figh
al-Jihad. Kitab ini berisi pandangan-pandangan al-Muhajir tentang masalah-
masalah jihad, aturan dan tata cara jihad di era kontemporer. Kitab ini
kemudian populer dengan judul Figh al-Dima’ (Fikih Darah). Kitab ini
menjadi referensi penting bagi kelompok-kelompok jihad di Irak. Bahkan
tokoh penting ISIS, Abu Mus‘ab al-Zarqawi mendistribusikan kitab ini secara
luas dan berwasiat kepada para pengikutnya untuk mengkaji kitab ini di
madrasah-madrasah ISIS."' Melalui kitab inilah al-Zarqawi melegitimasi aksi-

aksi brutalnya seperti menyembelih dan memenggal kepala orang-orang yang

"9 <Abid Khalifi, “Abu ‘Abdillah al-Muhajir: al-‘Aql al-Dimawi li al-Harakat al-Jihadiyyah,”
https://sawaab-arraii.com/ar/abw-bd-allh-almhajr-alql-aldmwy-llhrkat-aljhadyt diakses tangal 18
Februari 2020.
"' Sanadi Jirjis, “Figh al-Dam: Qur'an al-Da‘ish al-Ladhi Yastamid Minhu Ayatuhu li Qatl al-
Muslimin fi Anha’ al-‘Alam,” https://www.elmogaz.com/node/466530 diakses tanggal 18
Februari 2020.


https://sawaab-arraii.com/ar/abw-bd-allh-almhajr-alql-aldmwy-llhrkat-aljhadyt
https://www.elmogaz.com/node/466530

ia anggap sebagai musuh maupun non muslim. Kitab ini menjadi panduan
utama bagi kelompok-kelompok jihad di Irak dan Syiria seperti ISIS dan
Jabhah Nusrah.'?

Seperti halnya Khawarij, al-Muhajir juga sangat tekstualis dalam
memahami ayat-ayat al-Qur’an, terutama ayat-ayat yang berkaitan dengan dar
al-harb atau dar al-kuft; hubungan muslim dengan non muslim, jaminan
keamanan bagi non muslim, a/-‘amaliyyat al-istishhadiyyah (bom bunuh diri)
dan teror di wilayah non muslim. Dalam pandangannya, kemusyrikan dan
kekufuran adalah alasan kebolehan umat Islam untuk memerangi non muslim
dan menumpahkan darahnya. Yang lebih mengesankan para pembaca dan
pengikutnya, al-Muhajir banyak mengutip pendapat para mufasir dan fukaha
Sunni untuk menguatkan pendapatnya. Bahkan referensi yang ia pakai adalah
kitab-kitab yang masyhur di kalangan komunitas muslim Sunni yang selama
ini dipakai sebagai rujukan dalam beragama."’

Abu Abdillah al-Muhajir meninggal pada akhir 2016. Kementerian
Pertahanan AS mengumumkan bahwa ideolog ISIS 'ini terbunuh di sudut
timur laut Suriah dalam serangan udara Amerika. Kementerian Pertahanan
Amerika menegaskan, jika bukan karena al-Muhajir, al-Qaeda atau ISIS tidak
akan mencapai perkembangan yang gemilang dalam merekrut pengikut dan

ekstremis.'* Fakta ini tentu menunjukkan bahwa pengaruh kitab karya al-

127
Ibid.

" Abu ‘ Abdillah al-Muhajir, Masa il min Figh al-Jihad (t.t.: t.p., t.th.), 30-34.

' Sanadi Jirjis, "Figh al-Dam: Qur'an al-Da‘ish al-Ladhi Yastamid Minhu Ayatuhu li Qatl al-

Muslimin fi Anha’ al-‘Alam” dalam https://www.elmogaz.com/node/466530 diakses 18 Februari

2020.


https://www.elmogaz.com/node/466530

Muhajir mempunyai andil besar dalam menyebarkan ideologi ekstremisme.
Menjelang kematiannya, al-Muhajir sudah tidak lagi bergabung dengan ISIS.
Ia berafiliasi kepada kelompok jihad yang menjadi saingan ISIS di Suriah,
yaitu Jabhah Fath al-Sham atau yang sebelumnya dikenal dengan nama Jabhah
al-Nusrah. Organisasi ini menjadi afiliasi al-Muhajir beberapa tahun terakhir
sebelum ia meninggal."

Pemahaman-pemahaman tekstualis-skriptuailis terhadap ayat-ayat
jihad dan masifnya propanganda kelompok-kelompok ekstremis untuk
melakukan tindakan-tindakan kekerasan atas nama jihad semakin meyakinkan
kalangan pemuda -yang awam wawasan keagamaan namun semangat dalam
menjalankan ajaran agama- untuk melakukan tindakan-tindakan kekerasan.
Apalagi kemudian tafsir-tafsir dan pemahaman agama yang disampaikan oleh
para teroris juga banyak mengutip pendapat para ulama klasik Ahlisunnah
yang selama ini menjadi rujukan di kalangan umat Islam.

Dalam kitabnya yang berjudul Masa’il min Figh al-Jihad, Abu Abdillah
al-Muhajir menulis sebuah judul yang cukup kontroversial, La ‘Ismata Illa Bi
Iman aw Aman, tidak ada perlindungan kecuali dengan iman atau jaminan
aman dari umat Islam. Al-Muhajir berpendapat tidak ada perlindungan bagi
non muslim. Pandangannya ini menurutnya didasarkan pada teks-teks al-
Qur’an yang tidak bisa ditakwil lagi. Menurutnya, alasan ( ‘7//at) memerangi
non muslim terletak pada kekufuran dan kesyirikannya, bukan karena mereka

memerangi dan berbuat zalim kepada umat Islam. Kekufuran dan

15 Ibid.



kesyirikannyalah yang menyebabkan mereka wajib untuk diperangi. Dalam
pandangan al-Muhajir, kafir harbi adalah setiap non muslim yang tidak
mempunyai perlindungan dari umat Islam baik terjadi perang maupun tidak.
Dalam mendefinisakan Dar al-Harb (wilayah perang), ia berpendapat bahwa
setiap negara yang tidak mempunyai perjanjian damai dengan umat Islam,
maka negara tersebut dikategorikan sebagai dar al-harb atau wilayah perang.
Dengan demikian masyarakat yang berada dalam wilayah tersebut juga
dikategorikan sebagai kafir harbi, meskipun mereka tidak berbuat buruk
kepada Islam dan Umat Islam, sehingga mereka boleh diperangi atau
dibunuh.'® Pendapat al-Muhajir di atas tidak bisa dilepaskan dari pandangan
ulama klasik yang menyatakan bahwa ayat perang atau yang mereka sebut
sebagai ayat al-sayftelah menaskh (menganulir) ayat-ayat damai."’

Perang yang pada masa Nabi Saw. disyariatkan mempunyai tujuan
mulia, yaitu untuk menegakkan keadilan dan hak-hak asasi manusia,
mencegah kezaliman dan kesewenang-wenangan, menebarkan rahmat dan
kasih sayang, di tangan kelompok-kelompok yang tidak bertanggungjawab
menjadi sebuah teror yang menakutkan, kezaliman, kerusakan, pertumpahan
darah dan perampasan hak-hak asasi manusia. [tu semua karena dalam praktek
perang mengabaikan etika-etika yang telah ditetapkan oleh Nabi Saw. Padahal
Nabi Saw. memerintahkan umat Islam dalam berperang agar diniati semata-

mata karena ingin menggapai rida Allah Swt., tidak berkhianat, tidak

'® Al-Muhajir, Masa il min Figh al-Jihad, 43-44.
"7 Wardani, “Kontroversi Penganuliran Ayat-ayat Damai dengan Ayat Pedang dalam Alquran:
Kajian Analisis-Kritis” (Disertasi -- TAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 210-243.



melakukan pembunuhan dengan cara-cara yang kejam seperti mutilasi, tidak
membunuh anak kecil, perempuan dan tua renta, tidak menghancurkan
tempat-tempat ibadah dan rumah-rumah penduduk, termasuk harta dan
tanaman yang mereka miliki, karena perang yang diperintahkan oleh Nabi
Saw. bukan karena permusuhan dan kebencian, tapi semata-mata untuk
menegakkan keadilan, hak-hak asasi manusia dan kebebasan beragama.'®
Dengan demikian, orang-orang non muslim dapat hidup berdampingan dengan
umat Islam, merasakan keadilan Islam hingga mereka dengan sukarela dan
sukacita mau memeluk agama Islam. Selain itu juga untuk memastikan agar
dakwah Islam dapat terus berjalan hingga Islam dapat tersebar di kalangan
mereka.

Dari latar belakang di atas, pertanyaan yang bisa diajukan dalam
penelitian ini adalah, bagaimana membaca dan memahami diskursus
tentang ayat-ayat jihad di zaman modern-kontemporer. Zaman di mana umat
Islam telah menjadi bagian dari world citizen yang tentu harus ikut

berpartisipasi dalam menjaga keamanan dan perdamaian dunia. Di sisi lain,

fakta empiris menunjukkan bahwa perang atau jihad masih dipahami secara

'8 L arangan membunuh anak kecil dan perempuan dalam perang ditegaskan oleh Nabi Saw. dalam
sebuah hadis yang bersumber dari Ibn ‘Umar. Lihat misalnya dalam Malik bin Anas, al/-
Muwatta’, Vol. 2 (Mesir: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 447. Muhammad bin Isma‘il al-
Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 4, 74. Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami*‘ al-Sahih, Vol.
5 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 144. Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 3 (Beirut: Dar
al-Kitab al-*Arabi, t.th.), 6. Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Beirut:
Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 136. Ibn Majah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, Vol. 4 (t.t..
Maktabah Abi al-Ma‘ti, t.th.), 106. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 2
(Kairo: Mu’assasah Qurtubah, t.th.), 22. Lihat juga dalam Muhamamd bin Nasir al-Ja‘wan, a/-
Qital fi al-Islam (Riyad: t.p., 1983), 56. ‘Ali bin ‘Abd al-‘Aziz, al-Judhur al-Tarikhiyyah Li
Hagqigat al-Ghuluw wa al-Tatarruf wa al-Irhab wa al-‘Unf (t.t.: t.p., t.th.), 12. Muhamamd bin
Nasir al-Ja‘wan, al-Qital 7 al-Islam (Riyad: t.p., 1983), 7.
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sempit oleh sebagian umat Islam yang kemudian malah menjadi teror bagi
kelompok lain yang tidak sepaham. Penafsiran al-Muhajir dalam kitab ini
mempunyai dampak yang serius terhadap perkembangan teror yang dilakukan
oleh al-Qaeda, ISIS maupun Jabhah al-Nusrah.

Pertanyaan inilah yang menjadi latar belakang dan mendorong peneliti
untuk melakukan analisis tafsir al-Qur’an secara tematik perspektif
maqasidi Y usuf al-Qaradawi dengan objek ayat-ayat jihad yang difahami dan
ditafsirkan secara ekstrem oleh Abu ‘Abdillah al-Muhajir sebagai ideolog
kelompok-kelompok radikal seperti al-Qaeda, ISIS maupun Jabhat al-Nusrah
dalam kitabnya yang berjudul Masa’il min Figh al-Jihad. Menurut hemat
peneliti, pembacaan secara tekstual atas ayat-ayat jihad yang dilakukan oleh
al-Muhajir tidak relevan dalam konteks saat ini, sehingga dibutuhkan
sebuah pembacaan baru yang lebih humanis dan mengedepankan nilai-nilai
magqasid al-shari‘ah, maqasid al-Qur’an, hak asasi manusia, kebebasan
beragama dan perdamaian dunia. Dengan demikian, pemahaman terhadap
ayat-ayat tersebut dapat mencerminkan nilai-nilai Islam yang rahmatan Ii al-
‘alamin.

Penelitian ini penting untuk menangkis berbagai tuduhan miring
yang menyebut al-Qur’an sebagai kitab teror dan mengajarkan kekerasan
terhadap pemeluk agama lain, karena terkesan melegalkan radikalisme dan
terorisme dalam ayat-ayatnya. Selain faktanya memang terdapat sejumlah
ayat al-Qur’an yang secara tekstual memerintahkan untuk memerangi non

muslim yang kemudian juga dipahami secara tekstual oleh kelompok-
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kelompok ekstremis. Jika ayat-ayat ini dipahami secara literal dan tekstual,
tanpa mempertimbangkan konteks pewahyuan, sabab al-nuzul dan faktor-
faktor yang lain, maka akan berakibat sangat fatal sebagaimana tuduhan-
tuduhan miring di atas.

Pembacaan ayat-ayat jihad menggunakan tafsir maqgasidi Y usuf al-
Qaradawi didasarkan pada pertimbangan bahwa: 1) Tafsir magasidi sendiri
berasal dari rahim Islam." 2) Selain itu, kaidah-kaidah yang dipakai dalam
tafsir maqasidi al-Qaradawi tidak keluar dari kaidah-kaidah penafsiran al-
Qur’an yang telah dirumuskan oleh para ulama klasik. 3) Kaidah-kaidah
tafsir magqasidi al-Qaradawi tidak menggunakan teori-teori yang berasal
dari barat, seperti filsafat -misalnya filsafat sistem pada teori maqasid al-
shari‘ah Jasser Auda- dan hermeneutika.”’ Dengan demikian, pemilihan
tafsir magasidi al-Qaradawi sebagai pendekatan penafsiran ayat-ayat jihad
Abu ‘Abdillah al-Muhajir diharapkan lebih bisa diterima oleh kalangan
konservatif-tekstualis-ekstremis, sehingga tujuan utama kontra narasi
terhadap tafsir-tafsir ekstrem ayat-ayat jihad dapat tercapai secara
maksimal. Tafsir magasidi al-Qaradawi juga diharapkan dapat menjadi
penengah antara kelompok tekstualis yang mengabaikan magasid al-
shari‘ah dan kelompok liberalis yang mengabaikan nas. Dari sini akan

muncul pandangan tafsir yang wasatiyyah atau moderat.

' Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”
(Pidato Pengukuhan Guru Besar — UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), 17.

* Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim (Kairo: Dar al-Shurug, 1999),
217-256.
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Sejauh ini, sepanjang penelusuran peneliti —sebagaimana yang akan
diuraikan dalam sub bab penelitian terdahulu-, belum ada kajian serius dan
mendalam yang secara langsung melakukan analisis atau kontra narasi
terhadap penafsiran ayat-ayat jihad yang dipahami secara ekstrem oleh Abu
‘Abdillah al-Muhajir dalam kitabnya Masa’il Min Figh al-Jihad dengan
pendekatan tafsir magasidi Yusuf al-Qaradawi, terutama dalam bentuk
disertasi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan bisa melengkapi
kajian-kajian tentang penafsiran ayat-ayat jihad yang telah ada

sebelumnya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berangkat dari deskripsi dan latar belakang di atas, kiranya dapat
dirangkum beberapa problem penelitian yang tercakup dalam penelitian ini.
Oleh karena itu perlu adanya suatu identifikasi masalah untuk kemudian
diberikan batasan-batasan ruang lingkup masalah yang menjadi fokus dalam
disertasi ini sebagai berikut:
1. Penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad.
2. Penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad cenderung
ekstrem.
3. Sejumlah ayat al-Qur’an secara tekstual memerintahkan memerangi non
muslim.

4. Penafsiran ayat-ayat jihad telah memicu aksi-aksi terorisme.
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5. Kelompok teroris banyak mengutip pendapat para mufasir maupun ulama
Sunni klasik.

6. Orang-orang dengan semangat beragama yang tinggi tanpa dibarengi
dengan pemahaman ajaran Islam yang luas dan mendalam rentan terpapar
narasi-narasi ekstremis.

7. Aksi-aksi terorisme atas nama agama telah mencoreng ajaran Islam yang
rahmatan lil ‘alamin.

8. Kontra narasi ekstremis terhadap tafsir dan narasi-narasi ekstremis belum
berjalan secara maksimal.

9. Tafsir magasidi Yusuf al-Qaradawi sebagai pendekatan untuk mengkaji dan
menganalisis ayat-ayat jihad.

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, peneliti membatasi kajian
disertasi ini hanya pada tiga masalah yang disebutkan pada nomor 1, 2 dan
9, yakni: 1) Penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad. 2)
Penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad cenderung
ekstrem. 3) Tafsir magasidi Yusuf al-Qaradawi sebagai pendekatan untuk

menganalisis ayat-ayat jihad.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad?
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2. Mengapa penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad
cenderung ekstrem?
3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat jihad perspektif tafsir maqgasidi Y usuf al-

Qaradawi?

D. Tujuan Penelitian
Dari uraian latar belakang, identifikasi masalah dan rumusan masalah
yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk menemukan penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat
jihad.
2. Untuk menemukan alasan di balik penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir
terhadap ayat-ayat jihad yang cenderung ekstrem.
3. Menganalisis ayat-ayat jihad dalam perspektif tafsir maqgasidi Yusuf al-

Qaradawi.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian tentang penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-
ayat jihad dalam perspektif tafsir maqgasidi al-Qaradawi ini diharapkan
mempunyai nilai dan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis. Manfaat
secara teoretis penelitian penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-
ayat jihad perspektif tafsir maqasidi al-Qaradawi adalah adanya sumbangsih

intelektual akademis dalam bidang keilmuan tafsir al-Qur’an serta
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tantangan bagi umat Islam untuk ikut serta berperan aktif dalam memberikan
solusi konkrit terhadap isu-isu radikalisme, ekstremisme dan terorisme global
yang dampaknya sangat destruktif dan dapat mengancam keutuhan bangsa
dan negara. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontra
narasi ekstremis serta dapat meluruskan tuduhan-tuduhan negatif terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang berpeluang dipahami kaku dan ekstrem oleh
kelompok-kelompok radikalis yang tidak bertanggung jawab. Pendekatan
tafsir magqasidi Yusuf al-Qaradawi dalam penelitian ini juga diharapkan
memberikan warna baru yang progresif dalam bangunan metode tafsir
tematik yang saat ini tengah mengalami perkembangan dan banyak diminati
oleh para akademisi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Selain itu, tafsir maqgasidi
Yusuf al-Qaradawi juga diharapkan lebih dapat diterima sebagai pendekatan
dalam menafsirkan ayat-ayat jihad yang dipahami secara ekstrem. Dengan
demikian upaya kontra narasi ekstremis dapat berhasil secara maksimal.
Adapun manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan - kebijakan bagi pemerintah dan pihak-pihak terkait dalam
rangka penanggulangan radikalisme dan terorisme dalam mengambil
kebijakan-kebijakan yang strategis sebagai upaya deradikalisasi paham-paham
ekstrem. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan kajian
lebih lanjut terutama berkaitan dengan kajian tafsir tematik dengan
pendekatan tafsir magasidi, khususnya tafsir maqasidi Yusuf al-Qaradawi

sebagai pendekatan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.
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F. Kerangka Teoretik
1. Tafsir Maqgasidi
Term tafsir maqgasidi terbentuk dari dua istilah, yaitu tafsir dan
magqasidi. Tafsir secara etimologi berasal dari kata a/-fasr yang berarti al-
bayan, al-ibanah, al-idah, al-tabyin (menjelaskan) dan kashf al-mughatta

(membuka sesuatu yang tertutup). Dalam konteks ini Allah Swt. berfirman:

e ety Sy S ) s 265 s

-

“Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh,
kecuali Kami datangkan kepadamu kebenaran dan penjelasan yang
terbaik.” (Q.S. al-Furqan: 33).*'

Ada juga yang berpendapat bahwa kata al-tafSir berasal dari kata a/-
tafsirah, yaitu pengamatan seorang dokter pada urine orang yang sakit
untuk mengetahui penyakitnya. Kaitannya dengan tafsir, mufasir
mengamati ayat al-Qur’an untuk menggali hukum dan maknanya. Dari
makna-makna tersebut, jika diteliti, makna kata rafSir berkisar pada al-
kashf (membuka, megeksplorasi) dan al-bayan (menjelaskan), baik
digunakan secara maknawi maupun secara inderawi (/Aissi), seperti ucapan
fassara al-kalam (ia menjelaskan ungkapan) yang maksudnya adalah abana
ma‘nahu wa azharahu (ia menjelaskan makna dan menampakkan ungkapan

tersebut). Juga ungkapan fassara ‘an dhira‘ihi yang artinya ia membuka

baju dari lengannya. Dengan demikian, secara etimologi tafsir mempunyai

*! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 516.
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arti mengeluarkan sesuatu dari keadaan yang samar menuju ke keadaan
yang jelas.?

Secara terminologi, menurut al-Zarkashi (745-794 H.), tafsir adalah
ilmu yang digunakan untuk memahami kitab Allah Swt. yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw., menjelaskan makna-maknanya dan
menggali hukum-hukum serta hikmah-hikmahnya. Sementara ulama yang
lain mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang membahas tentang ihwal al-
Qur’an ditinjau dari dalalalmya yang dikehendaki Allah Swt. sesuai dengan
kadar kemampuan manusia.”

Sedangkan kata maqgasidi adalah nisbah dari kata al-magqasid,
bentuk jamak dari kata magsadyang merupakan masdar mim dari £i‘i/ (kata
kerja) gasada’* Tbn Jinni sebagaimana dikutip oleh Ibn al-Manzur dalam
Lisan al-‘Arab menyebutkan bahwa kata yang terbentuk dari gaf, sad dan

dal (> ,» 3) dalam ungkapan orang Arab mempunyai makna a/-i ‘tizam, al-

tawajjuh, al-nuhud, al-nuhud yang artinya menuju pada sesuatu, baik
dengan cara yang lurus maupun menyimpang. Meskipun pada beberapa
pemakaian yang dikehendaki adalah makna istigamah (lurus), tidak

menyimpang.25

** Definisi tentang tafsir secara etimologi maupun terminologi dapat dilihat pada ‘Abd al-
Rahman bin Abu Bakr al-Suyuti, a/-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2007), 568-569. al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1, 113. Muhammad ‘Abd al-‘Azim
al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an, 265. Al-Qaradawi, Kayfa Nata‘amal Ma‘ al-
Qur’an al-‘Azim, 197. Khalid bin ‘Uthman al-Sabt, Qawa’id al-Tafsir Jam ‘an wa Dirasatan, Vol.
1 (t.t.: Dar Ibn ‘Affan, t.th.), 25-26.

> Ibid.

* Nur al-Din al-Khadimi, 7/m al-Magasid al-Shari ‘ah, Vol. 1 (t.t.: Maktabah al-‘Ubaykan, 2001),
13.

> Ibn al-Manzur al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Sadir, t.th.), 353.
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Secara terminologi, para ahli magasid memberikan definisi yang
berbeda-beda terhadap term magasid. Ibn ‘Ashur (w. 1393 H.)
mendefinisikan maqgasid sebagai makna-makna dan hikmah-hikmah yang
diperhatikan oleh al-Shari‘ pada semua atau mayoritas (hukum-hukum)
syariah. Termasuk juga di dalamnya adalah sifat-sifat dan tujuan umum
syariah dan makna-makna yang yang terkandung di dalamnya.”® ‘Allal al-
Fasi (w. 1394 H.) mendefinisikan maqasid al-shari‘ah sebagai tujuan
syariah dan rahasia-rahasia yang diletakkan al-Shari‘ pada setiap hukum-
hukum syariah.”” Al-Qaradawi mendefinisikan magqasid al-shari‘ah sebagai
maksud yang dituju oleh nas-nas yang berupa perintah, larangan dan
kebolehan di mana hukum-hukum juz7 (parsial) berjalan untuk
mewujudkannya dalam kehidupan mukalaf, baik individu, keluarga,
masyarakat dan umat.”® Wahbah al-Zuhayli mendefinisikan magasid al-
shari‘ah sebagai makna-makna dan tujuan yang diperhatikan pada semua
atau mayoritas hukum, atau tujuan/maksud dari syariah dan rahasia-rahasia
yang diletakkan oleh al-Shari‘ pada setiap hukum syariah.” Al-Raysuni
mendefinisikan maqasid al-shari‘ah sebagai makna, tujuan, peninggalan
dan kesimpulan yang berkaitan dengan a/-khitab al-shar‘i (pesan syara’)

dan al-taklif al-shari (tuntutan syara’) di mana para mukalaf menginginkan

26 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashur, Magasid al-Shari ‘ah al-Islamiyyah, Vol. 2 (Qatar: Wizarah al-
Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, 2004), 21.

7 < Allal al-Fasi, Magasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa Makarimuha (t.t.: Dar al-Gharb al-Islami,
1993), 7.

** Yusuf al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh Magasid al-Shar ‘ah (Kairo: Dar al-Shurug, 2008), 20.

* Wahbah al-Zuhayli, Usul al-Figh al-Islami, Vol. 2 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), 1017.



19

untuk sampai padanya.’® Dalam bukunya yang lain, al-Raysuni
mendefinisikan maqasid al-shari‘ah sebagai tujuan-tujuan atau maksud
yang diletakkan syariah yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia.’'

Dari  definisi-definisi yang berdekatan di atas, al-Yubi
merangkumnya dengan menyatakan bahwa maqgasid adalah makna-makna,
hikmah-hikmah dan sejenisnya yang diperhatikan oleh al-Shari‘ dalam
pensyariatan hukum baik secara umum maupun khusus yang bertujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.”> Dengan ungkapan yang lebih
singkat maqgasid adalah tujuan-tujuan syariah yang ditetapkan oleh Allah
Swt. yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak
kerusakan pada manusia.’’

Dari pemaparan definisi tafsir dan magasid di atas, Wasfi ‘Ashur
Abu Zayd kemudian mendefiniskan tafsir maqgasidi sebagai ragam tafsir
yang berupaya menguak makna-makna logis dan tujuan-tujuan beragam
yang berputar di sekitar al-Qur’an baik secara kuili (general) maupun juz’i

(parsial) serta menjelaskan bagaimana cara menggalinya dalam rangka

mewujudkan kemaslahatan manusia.’* Al-Zahrani mendefinisikan tafsir

30 Ahmad al-Raysuni, Madkhal Ila Maqasid al-Shari‘ah (Kairo: Dar al-Kalimah, 2009), 7.

' Ahmad al-Raysuni, Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-Imam al-Shatibi (Virginia: al-Ma‘had al-
‘Alami Li al-Fikr al-Islami, 1995), 19.

2 Muhammad Sa‘d bin Ahmad bin Mas‘ud al-Yubi, Magasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa
‘Alaqatiha bi al-Adillat al-Shar ‘fyyah (Riyad: Dar al-Hijrah, 1998), 36-37.

3 Lihat Mushrif bin Ahmad Jam‘an al-Zahrani, “al-Tafsir al-Maqasidi: Ta’sil wa Tatbiq,”
Mayallah al-Dirasat al-Islamiyyah, Vol. 28, No. 1 (2016), 62.

** Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, “al-Tafsir al-Maqasidi Li Suwar al-Qur’an al-Karim Fi Zilal al-Qur’an
Anmudhajan,” https://www.noor-book.com diakses tanggal 16 Mei 2020. Lihat juga dalam Wasfi


https://www.noor-book.com/%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8-%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%81%D8%B3%D9%8A%D8%B1-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%82%D8%A7%D8%B5%D8%AF%D9%8A-%D9%84%D8%B3%D9%88%D8%B1-%D8%A7%D9%84%D9%82%D8%B1%D8%A2%D9%86-%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%B1%D9%8A%D9%85-%D9%81%D9%8A-%D8%B8%D9%84%D8%A7%D9%84-%D8%A7%D9%84%D9%82%D8%B1%D8%A2%D9%86-%D8%A3%D9%86%D9%85%D9%88%D8%B0%D8%AC%D8%A7-pdf
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maqasidi sebagai tafsir yang memperhatikan maqgasid al-shari‘ah dan
kaidah-kaidahnya dalam al-Qur’an al-Karim. Ia juga memperhatikan ‘i//at
hukum-hukum syar’i terkait, serta semua ilmu dan perangkat yang

dibutuhkan bagi tafsir.*®

‘Ali Muhammad As‘ad mendefiniskan tafsir
magqasidi sebagai tafsir yang mengupas makna yang dikehendaki oleh Allah
Swt. pada ayat-ayat al-Qur’an berupa kandungan-kandungan, dasar, kaidah,
‘illat, hikmah, pelajaran, makna-makna yang dituju (teleologi), baik yang
tersirat atau yang digali dari susunan, ayat, surah atau tema al-Qur’an dan
menjelaskan bangunannya yang saling menyempurnakan.’® Sementara
Abdul Mustaqim menjelaskan tafsir maqasidi sebagai model pendekatan
penafsiran al-Qur’an yang lebih menekankan pada dimensi maqasid al-
Qur’an dan magqasid al-Shari‘ah. 1a tidak hanya berkutat pada teks, akan
tetapi juga berusaha menggali makna di balik teks. Di samping itu, tafsir
magqasidi juga mempertimbangkan gerak teks. Lebih lanjut, tafsir maqasidi
menjadi alternaif dari pemahaman al-Qur’an secara tekstualis hingga
terkesan “menyembah” teks dan liberalis yang cenderung mengabaikan
teks.’’

Pendekatan tafsir maqgasidi menemukan urgensinya dan dapat
dijadikan sebagai alternatif penafsiran ketika dihadapakan pada penafsiran

ayat-ayat al-Qur’an yang tekstualis hingga terkesan kaku, karena

‘Ashur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi, terj. Ulya Fikriyati (Jakarta Selatan: PT Qaf Media
Kreativa, 2020), 20.

3> Mushrif bin Ahmad Jam*an al-Zahrani, “al-Tafsir al-Maqasidi: Ta’sil wa Tatbiq,”, 67.

36 < ATi Muhammad As‘ad, “al-Tafsir al-Magqasidi Li al-Qur’an al-Karim,” Is/amiyyah al-Ma ‘rifah,
Tahun 23, Vol. 89 (2017), 57.

*7 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”,
12-15.
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mengabaikan konteks dan penafsiran yang liberalis yang sangat longgar
hingga mengabaikan teks. Dalam konteks pembacaan terhadap ayat-ayat
jihad dan gital (perang), tafsir magqgasidi tentu sangat relevan, schingga
pemahaman-pemahaman tekstual terhadap ayat-ayat jihad yang disalah
artikan oleh para ekstremis radikalis bisa diminimalisir atau dihilangkan,
sehingga tuduhan-tuduhan bahwa al-Qur’an mengajarkan kekerasan dan
terorisme bisa dibantah, karena dibalik ayat-ayat jihad dan perang terdapat
pesan damai, keadilan dan menjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi
manusia.”® Sebaliknya tafsir magasidi juga bisa menjadi alternatif bagi
penafsiran-penafsiran liberal yang mengabaikan teks, karena tafsir
magqasidi tidak mengabaikan teks. Ia berpijak pada teks dengan menggali
makna dibalik teks.
2. Tafsir Mauwdu ‘i/'Tematik

Kata al-mawdu‘ secara etimologi berasal dari kata a/-wad‘ yang
artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya. Kaitannya dengan tafsir,
mufasir menguraikan tema tertentu hingga tuntas, tanpa beralih kepada
tema yang lain. Secara terminologi, a/-mawdu‘ adalah permasalahan atau
tema yang berkaitan dengan segala aspek kehidupan baik dalam bidang
akidah, sosial masyarakat ataupun fenomena-fenomena alam semesta yang
disinggung oleh ayat-ayat al-Qur’an.”” Adapun pengertian tafsir mawdu7
sebagaimana yang disampaikan oleh Ahmad al-Sayyid al-Kumi adalah

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai satu tema tertentu,

38 10
Ibid., 19-20.
3 Mustafa Muslim, Mabahith F7 al-Tafsir al-Mawdu (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 15-16.
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meskipun redaksi ayat-ayat tersebut berbeda dan terletak di berbagai
tempat yang berbeda dengan mengulas berbagai sisi tema tersebut,
sehingga mufasir mengulas seluruh aspek-aspeknya. Jika ia kesulitan
mengulas berbagai aspek tersebut, ia akan melihat pada hadis-hadis yang
sesuai dengan tema tersebut untuk menambah pemahaman dan
penjelasan.*

‘Abd al-Hayyi al-Farmawi menjelaskan bahwa tafsir a/-mawdu7
mempunyai dua bentuk kajian. Pertama, pembahasan tentang satu surah
secara menyeluruh dengan menjelaskan tujuan-tujuannya yang bersifat
umum dan khusus, menjelaskan keterkaitan antara berbagai masalah yang
dikandung oleh surah tersebut, sehingga surah tersebut nampak utuh dan
detail. Kedua, mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang
satu tema, kemudian meletakkan ayat-ayat tersebut di bawah judul
tertentu, lalu ditafsirkan secara tematik." Bentuk kedua inilah yang
dimaksud ketika disebut tafsir mawdu ‘. Menurut Mustafa Muslim, tafsir
mawdu 7 adalah tafsir yang membahas tema-tema al-Qur’an al-Karim yang
memiliki kesatuan makna atau tujuan dengan cara mengumpulkan ayat-
ayatnya yang terpisah, kemudian dilakukan analisis terhadap ayat-ayat

tersebut dengan cara-cara dan syarat-syarat tertentu untuk menjelaskan

% Ahmad al-Sayyid al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Qasim, a/-Tafsir al-Mawdi7 Li al-
Qur’an al-Karim (t.t.: t.p., 1982), 16-17.
1 <Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah F7 al-TafSir al-Mawdu (t.t.: t.p., 1976), 40-41.
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makna, unsur-unsur dan keterkaitan antara ayat-ayat tersebut secara
komprehensif.*

Para pegiat tafsir mawdu 7 menyebutkan, sejarah penafsiran dengan
metode mawdu 7 ini telah dilakukan oleh Rasulullah Saw., misalnya ketika
Rasul menafsirkan al/-zulm yang terdapat pada surah al-An‘am: 82 dengan
shirk yang terdapat pada surah Lugman: 13 dan juga menafsirkan beberapa
ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain. Pada perkembangan
berikutnya metode tafsir mawdu 7 banyak ditemukan tersebar dalam kitab-
kitab tafsir dengan bentuk yang masih sangat sederhana, seperti yang
terdapat dalam kitab tafsir karya Fakhr al-Din al-Razi (544-604 H.), al-
Qurtubi (w. 671 H.) dan Ibn ‘Arabi (468-543 H.).** Selain itu ada juga
beberapa ulama yang melakukan kajian al-Qur’an yang mirip dengan
metode mawduq, seperti yang dilakukan oleh Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah
(w. 751 H.) dalam karyanya al-Tibyan Fi Aqsam al-Qur’an, Abu ‘Ubaydah
(w. 209 H.) dengan karyanya Majaz al-Qur’an, al-Raghib al-Asfahani (w.
502 H.) dengan Mufradat al-Qur’an, Abu Ja‘far al-Nahhas (w. 338 H.)
dengan al-Nasikh wa al-Mansukh Fi al-Qur’an, al-Wahidi (w. 468 H.)
dengan Asbab al-Nuzul dan al-Jassas (305-370 H.) dengan Ahkam al-
Qur’an.** Menurut Quraish Shihab, tafsir mawdu7 mulai mengambil
bentuknya yang baru melalui Abu Ishaq al-Shatibi (720-790 H.). Al-Shatibi

menyatakan bahwa satu surah merupakan satu kesatuan yang utuh, bagian

* Mustafa Muslim, Mabahith F7 al-Tafsir al-Mawdu, 16.

® Ibid., 43-44. Lihat juga dalam M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lintera Hati,
2013), 385-387.

* <Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdu, 44.
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akhir surat itu berhubungan erat dengan bagian awalnya, meskipun ayat-
ayat yang terdapat dalam surah tersebut berbicara tentang hal-hal yang
berbeda.*

Metode tafsir mawdu7 dengan bentuknya yang dikenal sekarang
menurut banyak ulama tafsir di Universitas Al-Azhar Mesir pertama kali
dicetuskan oleh Ahmad al-Sayyid al-Kumi saat menjabat sebagai Ketua
Jurusan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar dalam
kitabnya yang berjudul a/-Tafsir al-Mawdui Li al-Qur’an al-Karim.*®
Metode ini kemudian semakin popular dengan banyaknya para ahli tafsir
yang menulis tentang metode tafsir mawdu, seperti ‘Abd al-Hayy al-
Farmawi (1942-2017 M.), Mustafa Muslim, ‘Abd al-Sattar Fath Allah
Sa‘id dan lain-lain.

Para pegiat metode tafsir mawdu mencetuskan langkah-langkah
yang harus ditempuh mufasir untuk melakukan penafsiran dengan metode
mawduq. Secara umum langkah-langkah tersebut terdiri dari:

a. Memilih tema atau permasalahan dalam al-Qur’an yang akan dibahas
secara mawduT.

b. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tema tersebut.
Dalam hal ini pengkaji tafsir mawdu dapat menggunakan ktab-kitab

yang menghimpun tema-tema dalam al-Qur’an, seperti kitab a/-Mu ‘jam

* M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 387.

% Ibid., 388. Lihat juga Ahmad al-Sayyid al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Qasim, al-
Tafsir al-MawduT Li al-Qur’an al-Karim. ‘Ali Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir,
Terj. Ahmad Akrom (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 87.
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al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd
al-Baqi dan yang lainnya.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan periode turun dan latar
belakangnya. Para pengkaji dapat menggunakan kitab-kitab asbab al-
nuzul dan tafsir-tafsir yang ditulis oleh para ulama terdahulu.

d. Mengetahui munasabah (keterkaitan) ayat-ayat tersebut pada masing-
masing suratnya.

e. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang sesuai, sistematis,
sempurna dan utuh.

f. Menyempurnakan tema pembahasan dengan keterangan yang terdapat
dalam hadis-hadis Nabi Saw. jika dibutuhkan, sehingga pembahasan
menjadi lebih sempurna dan jelas.

g. Mengkaji ayat-ayat tersebut dengan kajian tematik yang menyeluruh
dengan menghimpun ayat-ayat sejenis, mengkompromikan ayat-ayat
yang mempunyai makna yang ‘am dan khas, mutiaqg dan muqayyad,
mengkompromikan ayat-ayat yang secara lahir terlihat bertentangan,
melacak ayat-ayat yang nasikh (menganulir) dan mansukh (teranulir),
sehingga ayat-ayat tersebut berada pada satu titik tanpa adanya
kontradiksi dan pemaksaan terhadap sebagian ayat-ayat yang maknanya

tidak tepat.’

47 “Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah Fi al-Tafsir al-MawduT, 49-50. Bandingkan juga
dengan Ahmad al-Sayyid al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Qasim, a/-Tafsir al-Mawdu ‘7
Li al-Qur’an al-Karim, 23-24. ‘Ali Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, 88-89. M.
Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 389-390. Nashruddin Baidan, Metodologi PenafSiran Al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 152-153.
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Selanjutnya menurut Abdul Mustaqim, tafsir mawdu7 (tematik)
dapat dibagi menjadi empat, yaitu tematik surat, tematik term, tematik
konseptual, dan tematik tokoh. Tematik surat adalah kajian tafsir tematik
berdasarkan surat-surat tertentu. Tematik term adalah kajian tafsir tematik
yang secara khusus meneliti term-term tertentu dalam al-Qur’an. Tematik
konseptual adalah tafsir tematik yang mengkaji konsep-konsep tertentu
yang secara eksplisit tidak disebutkan dalam al-Qur’an, akan tetapi secara
substansial tema tersebut terdapat dalam al-Qur’an. Sementara tematik
tokoh adalah kajian tafsir tematik berdasarkan pemikiran tokoh yang

mengkaji tema tertentu.*®

G. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan isu ayat-ayat jihad telah

banyak dilakukan baik berupa buku, artikel ilmiah jurnal, tesis maupun

disertasi yang akan diuraikan sebagai berikut:

1.

Artikel yang ditulis oleh Muhammad Harfin Zuhdi: yang berjudul
“Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an
dan Hadis” (2010). Tulisan ini mengkritik pemahaman ekstrem
terhadap al-Qur’an dan Hadis sehingga menjadi salah satu penyebab
terjadinya tindakan-tindakan ekstremisme. Menurut Zuhdi, pendekatan
yang paling tepat dalam upaya deradikalisasi pemahaman al-Qur’an

dan Hadis adalah pendekatan agama. Artikel ini tidak secara spesifik

* Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 61-

63.
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menjelaskan tentang ayat-ayat jihad yang berpeluang difahami secara
ekstrem, melainkan berupa kritik secara umum terhadap pemahaman
al-Qur’an maupun Hadis secara literal, sehingga dapat melahirkan
tindakan-tindakan kekerasan.*

2. Junaidi Abdillah menulis artikel dengan judul “Dekonstruksi Tafsir Ayat-
ayat Kekerasan” (2011). Tulisan Junaidi ini menawarkan pendekatan
pemahaman ayat-ayat kekerasan dengan cara melihat munasabah antar
ayat dan latar belakang kesejarahan (azbab al-nuzul) terhadap turunnya
ayat-ayat tersebut agar didapatkan pemahaman ayat-ayat al-Qur’an yang
rahmatan il ‘alamin. Tulisan ini juga mengkritik beberapa penafsiran
kaum ekstremis terhadap beberapa ayat yang dijadikan sebagai landasan
tindakan mereka dalam melakukan aksi-aksi terorisme.”

3. Artikel jurnal ilmiah dengan judul “Penyelesaian Ayat-ayat ‘Damai’ dan
Ayat-ayat ‘Pedang’ dalam al-Qur’an menurut Syaikh Yusuf al-Qardhawi
dan Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz” (2012), karya Ali
Trigiyanto. Artikel ini menjelaskan pandangan dua tokoh tersebut terkait
dengan penafsiran ayat-ayat damai dan ayat-ayat pedang. Meskipun
artikel ini membahas pendapat al-Qaradawi terkait dengan ayat damai

dan ayat pedang, namun artikel ini sama sekali belum menyinggung

* Muhammad Harfin Zuhdi, "Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur'an
dan Hadis”, Religia, Vol. 13, No. 1 (April 2010).
> Junaidi Abdillah, “Dekonstruksi Tafsir Ayat-ayat Kekerasan”, Analisis, Vol. 11, No. 1 (2011).
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pendekatan tafsir magasidi al-Qaradawi sebagai kaidah untuk memahami
ayat-ayat peralng.51

4. Artikel dengan judul “Konsep Jihad Dalam Perspektif Alquran (Studi
Tematik Dalam Tafsir al-Kasysyaf atas Ayat-ayat Jihad)” (2014) karya
Agus Handoko. Artikel ini menelaah konsep jihad dalam al-Qur’an
dengan menganalisis ayat-ayat jihad perspektif al-Zamakhshari dalam
kitabnya al-Kashshaf dan relevansinya dalam kehidupan sekarang.
Hasilnya, jihad menurut al-Zamakhshari adalah bersungguh-sungguh
dalam memantapkan keimanan kepada Allah Swt. dengan berbagai cara
yang diajarkan oleh agama.”

5. Artikel yang ditulis oleh Ahmad Musonif Alfi dan Abdul Ghofur dengan
judul “Penafsiran Abdullah Azzam Atas Ayat-ayat Jihad Studi Kritis
Terhadap Kitab F7 Zilal Surat al-Tawbah’ (2015). Artikel ini mengkritik
pendapat Abdullah Azzam tentang klaimnya yang menyatakan bahwa
Surah al-Tawbah telah menganulir 120 ayat damai yang sebelumnya
turun. Dalam pandangan Ahmad Musonif Alfi dan Abdul Ghofur, konsep
naskh yang disampaikan Abdullah' Azzam bermasalah. Hal ini setidaknya

terlihat dari pilihannya terhadap konsep naskh sebagai opsi pertama untuk

menyelesaikan ayat-ayat yang kontradiktif, teori naskh yang dipakai

°! Trigiyanto, “Penyelesaian Ayat-ayat ‘Damai’ dan Ayat ‘Pedang’ dalam al-Qur’an Menurut
Syaikh Yusuf Al-Qardhawi dan Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz”, Jurnal Penelitian, Vol.
9, No. 2 (November 2012).

**Agus Handoko, “Konsep Jihad Dalam Perspektif Alquran (Studi Tematik Dalam Tafsir al-
Kasysyaf atas Ayat-ayat Jihad)”, Mizan, Vol. 2, No. 2 Desember 2014.
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bertentangan dengan konsep naskh dalam ‘Ulum al-Qur’an dan ia tidak
konsisten dalam menerapkan kaidah naskh.”

6. Dede Rodin menulis artikel dengan judul “Islam dan Radikalisme: Telaah
atas Ayat-ayat “Kekerasan” dalam al-Qur’an” (2016). Artikel ini
menelaah ayat-ayat yang berkaitan dengan jihad dan perang dengan
memperhatikan makna dan konteks kesejarahannya, sehingga menurut
penulisnya, pemahaman dan penafsiran atas ayat-ayat tersebut dapat
dilakukan dengan baik dan benar. Artikel ini lebih spesifik membahas
makna jihad yang selama ini disalah artikan oleh kelompok-kelompok
ekstremis. Dalam pandangan Rodin, jihad dengan gita/ mempunyai
perbedaan makna. Demikian juga dengan tindakan radikalisme dan
terorisme.>*

7.  Arif Chasbullah dan Wahyudi dalam Jurnal Fikri menulis sebuah artikel
yang berjudul “Deradikalisasi Terhadap Ayat-ayat Qital” (2017). Artikel
ini berusaha meluruskan pemahaman ayat-ayat gita/ ditinjau dari sisi
historisitasnya. Dengan demikian, ayat-ayat tersebut tidak dipahami lagi
secara tekstual yang dapat dijadikan sebagai dalil aksi-aksi kekerasan.

Menurut penulisnya, paham radikal muncul karena kecenderungan

> Ahmad Musonif Alfi dan Abdul Ghofur, “Penafsiran Abdullah Azzam Atas Ayat-ayat Jihad
Studi Kritis Terhadap Kitab F7 Zilal Surat al-Tawbah,” Al-Itgan, Vol. 1. No. 2, Agustus 2015.

> Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-ayat “Kekerasan” dalam al-Qur’an”,
Addin, Vol. 10, No. 1 (Februari 2016).
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tekstualis dalam memahami ayat-ayat perang secara parsial dan
mengabaikan sisi historisnya.’

8. Artikel dengan judul “Ambivalensi Jihad dan Terorisme: Tinjauan
Analisis Semantik-Kontekstual Ayat-ayat Jihad” (2018) yang ditulis oleh
Khairun Nisa dan Annas Rolli Muchlisin. Artikel ini menganalisis term
jihad yang terdapat dalam ayat-ayat jihad dengan pendekatan Semantik
Ella-Landou Tasseron. Hasilnya, term jihad merupakan kata polisimik
yang mempunyai banyak makna, tidak selalu identik dengan perang.
Bahkan dalam ayat-ayat Makkiyyah, tidak ada satu pun term jihad yang
bermakna perang. Dalam al-Qur’an, term jihad yang bermakna perang
hanya berjumlah sepuluh ayat.®

9. “Al-Qur’an dan Radikalisme: Analisis Ayat-ayat Jihad dalam Media
Online”. Artikel ini ditulis oleh Alfi Syahriyati dan terbit di Journal Of
Qur’an and Hadith Studies (2019). Artikel ini menelaah ayat-ayat jihad
yang sering muncul di media online sebagai ekspresi paham radikalisme
agama. Pemaknaan ayat-ayat jihad secara kontekstual menghasilkan
kesimpulan bahwa ayat-ayat tersebut bukanlah merupakan perintah untuk
melakukan tindakan radikal, melainkan berisi pesan-pesan perdamian.

Jihad mempunyai makna yang luas dibandingkan dengan gital’’

% Arif Chasbullah dan Wahyudi, “Deradikalisasi Terhadap Penafsiran Ayat-ayat Qital", Fikri,
Vol. 2, No. 2 (Desember 2017).

*6 Khairun Nisa dan Annas Rolli Muchlisin, “Ambivalensi Jihad dan Terorisme: Tinjauan Analisis
Semantik-Kontekstual Ayat-ayat Jihad,” Al-Banjari, Vol. 17, No. 1, Januari-Juni 2018.

°7 Alfi Syahriyati, “Al-Qur’an dan Radikalisme: Analisis Ayat-ayat Jihad dalam Media Online,”
Journal Of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 8, No. 1, January-June 2019.
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10. “Tafsir Kontemporer Atas “Ayat Perang” Q.S. al-Taubah (9): 5-6:
Perspektif Hermeneutika Jorge J.E. Gracia” (2019) yang ditulis oleh
Ulummudin. Sebagaimana judulnya, artikel ini membahas Q.S. al-Taubah
(9): 5-6 yang sering digunakan sebagai justifikasi tindakan kekerasan oleh
kelompok ekstremis dengan pendekatan hermeneutika Gracia. Hasilnya,
perang adalah solusi terakhir untuk mengatasi kekacauan yang tujuan
akhirnya adalah menciptakan perdamaian dan kebebasan.’®

11. Artikel dengan judul “Penafsiran Ayat-ayat Jihad dalam Kitab al-Qur’an
al-‘Adzim karya Ibnu Katsir” (2019) yang ditulis oleh Abdur Razzaq dan
Jaka Perkasa. Artikel ini meneliti tentang penafsiran Ibn Kathir terhadap
ayat-ayat jihad dalam kitabnya 7afsir al-Qur’an al-‘Azim. Dalam
pandangan Ibn Kathir, jihad dalam al-Qur’an adalah perang melawan
musuh untuk membela agama Islam.”

12. Parluhutan Siregar dan Rahman menulis artikel dengan judul
“Hermeneutika Muhammad al-Ghazali dan Aplikasinya terhadap Ayat-
ayat al-Quran tentang Jihad” (2021). Artikel ini sebenarnya tidak spesifik

membahas ayat-ayat jihad yang terdapat dalam al-Qur’an. Ia hanya

menjelaskan hermeneutika Muhammad al-Ghazali dan memotret aplikasi

% Ulummudin, “Tafsir Kontemporer atas “Ayat Perang” Q.S. Al-Taubah (9): 5-6: Perspektif
Hermenutika Jorge J.E. Gracia”, Jurnal Aglam, Vol. 4, No. 2 (Desember 2019).

> Abdur Razzaq dan Jaka Perkasa, “Penafsiran Ayat-ayat Jihad dalam Kitab al-Qur’an al-‘Adzim
karya Ibnu Katsir,” Wardah, Vol. 20, No. 1 (2019).
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hermeneutika Muhammad al-Ghazali terhadap Surah al-Baqarah,
khususnya yang menyinggung tentang jihad.*’

13. Artikel yang berjudul “Jihad Bukan Hanya Perang Suci: Telaah Teoritik
Terhadap Ayat-ayat Jihad dalam al-Qur’an” (2021) yang ditulis oleh
Sefriyono. Artikel ini menganalisis term jihad yang terdapat dalam al-
Qur’an. Dari 164 ayat yang berbicara tentang jihad, 22 ayat dapat
berpotensi kekerasan jika dimaknai secara literal. Lebih lanjut artikel ini
menegaskan bahwa jihad tidak hanya bermakna perang saja, namun juga
bisa bermakna perjuangan melawan nafsu diri sendiri.®’

14. Artikel dengan judul “Epistemologi Penafsiran Ayat-ayat Jihad: Studi
Pemikiran Muhammad Chirzin dan Sahiron Syamsuddin” (2022) yang
ditulis oleh Tomi Liansi dan M. Zia Al-Ayyubi. Artikel ini memotret
pemikiran Muhammad Chirzin dan Sahiron Syamsuddin tentang ayat-
ayat jihad yang terdapat dalam al-Qur’an. Hasilnya, kedua tokoh ini
berpendapat bahwa jihad tidak identik dengan perang. Menurut Chirzin,
objek jihad adalah segala macam bentuk kemungkaran, sehingga jihad
adalah upaya amar makruf nahi munkar. Sementara menurut Sahiron,

jihad adalah penghapusan penindasan, kebebasan beragama dan

% Parluhutan Siregar dan Rahman, “Hermeneutika Muhammad al-Ghazali dan Aplikasinya
terhadap Ayat-ayat al-Quran tentang Jihad” Bertauh: Journal of Shariah and Islamic Economics,
Vol. 2, No. 1, April 2021.

6! Sefriyono, “Jihad Bukan Hanya Perang Suci: Telaah Teoritik Terhadap Ayat-ayat Jihad dalam
al-Qur’an,” Turast: Jurnal Penelitian dan Pengabdian, Vol. 9 (2) 2021.
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perdamaian. Kedua tokoh ini sepakat bahwa jihad tidak membenarkan
kekerasan.”

Kajian ayat-ayat perang dalam bentuk tesis ditulis oleh Saddam Husein
Harahap dengan judul “Perang Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian
Terhadap Ayat-ayat Qital)” (2016). Tesis ini menganalisis makna perang
(gital) dalam al-Qur’an. Hasilnya, kata gital dan jihad tidak mempunyai
makna yang sama. Selain itu, kata gifa/juga mempunyai berbagai macam
arti, mulai dari perang, membinasakan, pembunuhan dan pertengkaran.
Qital dalam arti perang sendiri berdasarkan penelitian ini mempunyai
beberapa bentuk, mulai dari perang fisik, perang lisan, perang dengan
hati, perang dengan harta dan perang ideologi.”’

Tesis dengan judul “Tekstualitas Tafsir dan Relasinya dengan Wajah
Keberagamaan di Indonesia (Studi Ayat-ayat Jihad dan Politik)” (2020)
karya Husnul Maab. Tesis ini menelaah pemikiran Kartosuwiryo, Imam
Samudra dan Abu Bakar Ba’asyir terkait dengan ayat-ayat jihad (Q.S al-
Bagarah: 191 dan 194, al-Tawbah: 14, al-Anfal: 39 dan al-Nahl: 26. Tesis
ini kemudian melakukan kritik ' atas tafsir ayat-ayat tersebut yang
dianggap tekstualis.**

Tesis berjudul “Problematika Penafsiran Ayat-ayat Jihad di Era Modern

(Analisis Penafsiran Ayat-ayat Jihad dalam Konteks ke-Indonesiaan

% Tomi Liansi dan M. Zia Al-Ayyubi, “Epistemologi Penafsiran Ayat-ayat Jihad: Studi
Pemikiran Muhammad Chirzin dan Sahiron Syamsuddin,” Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an dan
Tafsir di Nusantara, Vol. 8, No. 1 (2022).

% Saddam Husein Harahap, “Perang Dalam Perspektif Alquran (Kajian Terhadap Ayat-ayat
Qital)” (Tesis -- UIN Sumatera Utara, 2016).

% Husnul Maab, “Tekstualitas Tafsir dan Relasinya dengan Wajah Keberagamaan di Indonesia
(Studi Ayat-ayat Jihad dan Politik)” (Tesis — IIQ Jakarta, 2020).
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Perspektif Mufassir Nusantara)” (2022) yang ditulis oleh Ahmad
Fitriawan. Tesis ini menganalisis penafsiran ulama tafsir Nusantara
tentang ayat-ayat jihad menggunakan teori kontekstualisasi double
movement Fazlur Rahman. Hasilnya, jihad dalam pemahaman ahli tafsir
Nusantara adalah wasilah (media, cara), bukan ghayah (tujuan). Dalam
pandangan ahli tafsir Nusantara, jihad memiliki banyak bentuk yang
penerapannya bersifat temporal. Menurut tesis ini, kedalaman ilmu,
kematangan emosi dan penguasaan kondisi lingkungan para ahli tafsir
Nusantara menghindarkan mereka terjebak dari memahami ayat-ayat
jihad secara ekstrem.®
18. Kajian yang berkaitan dengan ayat-ayat jihad dalam bentuk disertasi
antara lain ditulis oleh Wardani dengan judul “Kontroversi Penganuliran
Ayat-ayat Damai dengan Ayat Pedang dalam al-Qur’an” (2010). Disertasi
Wardani ini menganalisis asal-usul ayat pedang serta status
keberlakuaannya. Dalam disertasi ini disebutkan bahwa istilah ayat
pedang pertama kali muncul dari stateman ‘Ali bin Abi Talib.
Selanjutnya para ulama klasik berbeda pendapat tentang status
keberlakuan ayat-ayat ini. Pendapat yang paling kontroversial adalah
ayat-ayat pedang ini menganulir (naskh) sekian banyak ayat-ayat damai.

Penganuliran ayat-ayat damai oleh ayat-ayat pedang menurut Wardani

5 Ahmad Fitriawan, “Problematika Penafsiran Ayat-ayat Jihad di Era Modern (Analisis
Penafsiran Ayat-ayat Jihad dalam Konteks ke-Indonesiaan Perspektif Mufassir Nusantara)”
(Tesis — I1Q Jakarta, 2022).
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berpengaruh besar terhadap perumusan fikih jihad. Hal itu menyebabkan

adanya justifikasi untuk melakukan kekerasan terhadap non muslim.®®

19. Ulya Fikriyati menulis disertasi dengan judul “Interpretasi Ayat-ayat
“Pseudo Kekerasan” (Analisis Psikoterapis atas Karya-karya Tafsir
Hannan Lahham)” (2018). Disertasi ini mengkaji tawaran penafsiran
Hannan Lahham terhadap ayat-ayat pseudo kekerasan. Menurut Ulya,
tafsir Lahham, meskipun lahir dalam wilayah konflik, ia tetap
menawarkan gagasan-gagasan perdamaian.®’

20. Achmad Fawaid menulis disertasi tentang ayat-ayat perang dengan judul
“Kontra Narasi Ekstremisme terhadap tafsir ayat-ayat Qital dalam Tafsir
al-Jalalayn karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti: Kajian
Atas Pemahaman Kiai Pesantren Di Daerah Tapal Kuda Jawa Timur”
(2019). Disertasi ini mengkaji pandangan kyai-kyai di daerah Tapal Kuda
Jawa Timur dalam melakukan upaya kontra narasi ekstremis terhadap
penafsiran ayat-ayat gital dalam Tafsir al-Jalalayn. Upaya kontra narasi
ekstremis yang dilakukan oleh para kyai di daerah Tapal Kuda Jawa
Timur dilakukan melalui tiga hal, yaitu; penggunaan kyai sebagai narasi
figural yang didasarkan pada penjelasan dan perilaku kyai-kyai terdahulu,
narasi nasionalisme dalam memahami 7afSir al-Jalalayn dengan

melakukan kontekstualisasi penafsiran di era kekinian dan kontra narasi

% Wardani, “Kontroversi Penganuliran Ayat-ayat Damai Dengan Ayat Pedang dalam Al-Qur’an:
Kajian Aanlitis Kritis” (Disertasi — IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010).

%7 Ulya Fikriyati, “Interpretasi Ayat-ayat “Pseudo Kekerasan” (Analisis Psikoterapi atas Karya-
akryaa Tafsir Hannan Lahham)” (Disertasi — UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).
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yang didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis yang bersifat
skriptualis formalistik.®®
21. Disertasi dengan judul “Jihad dalam Pandangan M. Quraish Shihab
(Study Analisis Tentang Ayat-ayat Jihad dalam 7afSir Al-Mishbah dan
Implementasinya dalam Kehidupan Bermasyarakat dan Bernegara)”
(2020) yang ditulis oleh Ade Jamarudin. Disertasi ini menelaah
pandangan Quraish Shihab tentang ayat-ayat jihad dalam karyanya 7afsir
al-Mishbah. Menurut Quraish Shihab, jihad adalah usaha secara total
karena Allah Swt., sesuai dengan profesi dan kemampuan seseorang,
tanpa mengenal lelah dan tidak berhenti sebelum tujuan itu berhasil. Jihad
dalam arti perang boleh dilakukan sebagai opsi terakhir dengan syarat-
syarat terntu.®
Untuk mempermudah dalam memahami fokus penelitian dan unsur
kebaruan penelitian ini, berikut ini disajikan skema penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan tema ayat-ayat jihad dan posisi peneliti

dalam kajian ini:

% Ahmad Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme terhadap tafsir ayat-ayat Qital dalam Tafsir al-
Jalalayn karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyufi: Kajian Atas Pemahaman Kiai
Pesantren Di Daerah Tapal Kuda Jawa Timur” (Disertasi — UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

% Ade Jamarudin, “Jihad dalam Pandangan M. Quraish Shihab” (Disertasi — UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2020).
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11. Pemikiran Hannan Lahham
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Cakupan Penelitian:
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Penafsiran Ayat-ayat Jihad Abu Abdillah al-
Muhajir dalam Kitab Masa’il Min Figh al-Jihad
Perspektif Tafsir Maqasidi al-Qaradawi
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Abdillah al-Muhajir
Bunuh Diri, Teror)
Qaradawi

tersendiri.

Fokus Penelitian dan Unsur Kebaruan:
1.Penafsiran Ayat-ayat Jihad (Dar al-Harb, Jaminan Keamanan, Bom Bunuh Diri, Teror) Abu

2.Analisis Konteks Mikro dan Makro Ayat-ayat Jihad (Dar al-Harb, Jaminan Keamanan, Bom
3.Kontra narasi penafsiran Ayat-ayat Jihad Abu Abdillah al-Muhajir dengan Tafsir Magasidi al-
4.Tafsir Maqasidi al-Qaradawi yang didasarkan pada Magasid al-Qur’an mempunyai kekhasan

5.Tafsir Magqasidi al-Qaradawi sebagai solusi memecahkan penafsiran Ayat-ayat Jihad dengan
tetap berpedoman pada teori-teori penafsiran klasik.
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Mengamati dan mencermati penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan di atas, baik berupa karya ilmiah yang berbentuk artikel jurnal
ilmiah, tesis maupun disertasi yang ditulis pada rentan waktu tahuan 2010-
2022, maka disertasi ini masih memiliki peluang kajian akademik yang
sangat terbuka. Pasalnya, berdasarkan uraian penelitian-penelitian terdahulu
di atas, sejauh ini belum ada disertasi yang fokus pada kajian penafsiran
Ayat-ayat Jihad Abu ‘Abdillah al-Muhajir dalam kitab AMasa’il Min Figh al-

Jihad dalam perspektif tafsir maqgasidi Y usuf al-Qaradawi.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian disertasi ini adalah penelitian kualitatif yang
memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan (/ibrary research) berupa buku,
jurnal, tesis, disertasi dan sumber-sumber lain yang terkait dan relevan.
Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Kaelan,
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan dengan

makna, nilai serta pengertian.’’

Karakteristik penelitian kualitatif terletak pada objek penelitian.
Penelitian kualitatif tidak menekankan pada jumlah dan hitungan angka-

angka, melainkan lebih menekankan pada kualitas alamiah karena

70 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Y ogyakarta: Paradigma, 2010), 5.
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menyangkut konsep, pengertian, nilai serta ciri yang terdapat pada objek
penelitian.”!
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan paradigma atau cara pandang yang
digunakan peneliti untuk menjelaskan data-data yang dihasilkan dalam
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua
pendekatan; historis dan filosofis.

Pendekatan historis digunakan untuk melacak akar historis ayat-ayat
jihad beserta konteks historisnya yang menjadi sebuah keniscayaan dalam
penelitian ini.”* Sementara pendekatan filosofis digunakan untuk
menjelaskan inti, hakekat atau hikmah mengenai hal-hal yang berada
dibalik objek formal atau yang bersifat lahiriah.”” Berkaitan dengan
penelitian ini, pendekatan filosofis akan mencari nilai-nilai penafsiran ayat-
ayat jihad yang dilakukan oleh al-Muhajir dalam kitabnya Masa’il Min
Figh al-Jihad dan produk-produk penafsirannya yang dinilai sangat
ekstrem. Struktur fundamental ideas dan conceptual analysis merupakan
ciri khas dari pendekatan filosofis.”

Pelacakan penafsiran al-Muhajir dalam Masa’il Min Figh al-Jihad
dimulai dengan penafsiran dan pandangan-pandangan al-Muhajir tentang

ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep Dar al-Harb (Wilayah

" Tbid.
7 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 190.
Mustaqim, Metode Penelitian, 54.
3 Nata, Metodologi Studi Islam, 42-45.
M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 285.
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Perang); tidak ada perlindungan kecuali dengan Iman atau aman (jaminan
dari umat Islam); hukum dakwah kepada kafir harbi; anjuran membunuh
kafir harbi; amaliyah syahid; kafir harbi yang tidak boleh dibunuh secara
sengaja; anjuran membunuh dan memerangi kafir dengan media apapun
yang dapat digunakan untuk membunuh; anjuran membunuh kafir harbi
dengan media yang memungkinkan seperti pedang, meskipun mereka
berkumpul dengan orang-orang muslim yang tidak boleh dibunuh; anjuran
menghancurkan fasilitas-fasilitas musuh; anjuran menculik kafir harbi,
hukum mutilasi; anjuran memenggal kepala kafir harbi; perang di bulan
Haram; perang di tanah Haram; meminta bantuan dengan orang Kkafir,
murtad dan kelompok sesat dalam perang; hukum mata-mata kafir; hukum
mata-mata muslim; hukum tawanan kafir harbi; penyerangan muslim
kepada musuh dan ayat-ayat seputar hukum tawanan muslim oleh musuh.

Dari dua puluh tema di atas, peneliti akan memfokuskan kajian
pada empat tema sentral, yaitu: 1) Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan konsep Dar al-Harb (Wilayah Perang). 2) Ayat-ayat yang berbicara
tentang tidak adanya perlindungan kecuali dengan Iman atau aman
(jaminan keamanan dari umat Islam). 3) Ayat-ayat yang menjelaskan
tentang al-‘amaliyyat al-ishtishhadiyyah (operasi martir/bom bunuh diri).
4) Ayat-ayat tentang anjuran melakukan teror di wilayah musuh (non
Muslim). Empat tema ini dipilih karena menjadi tema dasar dan sentral
yang menjadi pemicu tindakan-tindakan ekstrem yang lain.

Selanjutnya, ayat-ayat yang telah ditafsirkan oleh al-Muhajir di atas
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akan dianalisis menggunakan kaedah-kaedah penafsiran Yusuf al-Qaradawi
yang terdiri dari delapan aspek yang mencakup: kombinasi tafsir riwayah
dan dirayah (al-ra’y), penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an, penafsiran al-
Qur’an dengan al-Sunnah yang sahih, pemanfaatan tafsir Sahabat dan
Tabiin, keumuman bahasa, memperhatikan redaksi ayat, asbab al-nuzul dan
menjadikan al-Qur’an sebagai dasar yang dijadikan sebagai pedoman.”
Ayat-ayat yang akan diteliti terlebih dahulu dicari tafsir bi a/-
riwayalnya, kemudian juga dilihat bagaimana pendapat para Sahabat dan
Tabiin dalam menafsiri ayat-ayat tersebut. Selanjutnya ayat-ayat tersebut
dianalisis konteks kebahasaan, redaksi ayat dan asbab al-nuzuhya.
Penulusuran asbab al-nuzul ini penting untuk mendapatkan konteks
panafsiran ayat tersebut, apakah kemudian ayat tersebut berlaku secara
umum atau sesuai dengan asbab al-nuzulya. Ayat-ayat yang secara zahir
nampak kontradiktif akan diupayakan untuk dicari titik temunya dengan
metode al-jam‘u wa al-tawfiq (kompromisasi). Dalam menganalisis ayat-
ayat yang terlihat kontradiktif, pemberlakuan teori naskh tidak diterapkan
secara serampangan begitu saja. Akan tetapi terlebih dahulu dilakukan
kajian mendalam terhadap ayat-ayat tersebut sebelum diklaim sebagai
nasikh atau mansukh. Hal ini tidak lepas dari perbedaan pandangan para
ulama dalam merumuskan dan memaknai teori naskh. Selain itu klaim
naskh suatu ayat harus didasarkan pada data-data dan dalil-dalil yang bisa

dipertanggungjawabkan.

™ Al-Qaradawi, Kayfa Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim, 217-256.
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Selain dengan kaidah-kaidah di atas, tafsir magasidi Yusuf al-
Qaradawi juga menckankan tujuh aspek; 1) Akidah yang lurus. 2)
Kemuliaan manusia dan hak-haknya. 3) Ajakan untuk menyembah dan
bertakwa kepada Allah Swt. 4) Tazkiyat al-nafs dan pembentukan akhlak.
5) Pembentukan keluarga yang salih dan penghargaan terhadap kaum
perempuan. 6) Membangun negara di atas nilai-nilai kemanusiaan. 7)
Seruan kepada dunia untuk saling bekerjasama.’® Dengan demikian,
produk-produk tafsir maqgasidi al-Qaradawi harus mengedepankan nilai-
nilai tersebut. Dalam kaitannya dengan ayat-ayat jihad dalam kitab Masa’i/
min Figh al-Jihad, analisis tafsir magqasidi al-Qaradawi harus menjunjung
tinggi nilai-nilai Hak Asasi Manusia, menghargai hak-hak kaum
perempuan, persatuan dan kesatuan, saling tolong menolong antar sesama
dan menciptakan kerjasama dan perdamaian dunia.

3. Data dan Sumber Data

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah ‘ayat-ayat yang
ditafsirkan oleh Abu ‘Abdillah al-Muhajir dalam kitabnya Masa’il min Figh
al-Jihad. Sedangkan data sekunder adalah penafsiran para ulama terhadap
ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Abu ‘Abdillah al-Muhajir.

Sumber data dalam penelitian ini juga dibagi menjadi dua:

a. Sumber data primer, yaitu kitab Masa’il min Figh al-Jihad karya Abu

‘Abdillah al-Muhajir.

78 Ibid., 73-123.
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b. Sumber data sekunder, yaitu karya-karya Yusuf al-Qaradawi yang
berkaitan dengan pendekatan tafsir maqasidi, seperti Kayfa Nata‘amal
Ma“ al-Qur’an al-‘Azim, Dirasah Fi Figh al-Maqasidi, Fi Figh al-
Awlawiyyat, Shari‘at al-Islam Salih Ii Tatbiq fi Kulli al-Zaman wa al-
Makan dan karya-karya lain di bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir yang
relevan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
dokumentasi, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat jihad yang terdapat
dalam kitab Masa’il min Figh al-Jihad. Ayat-ayat tersebut kemudian
ditelaah asbab al-nuzul dan konteks historisnya serta dikorelasikan dengan
ayat-ayat maupun hadis Nabi Saw. yang berkaitan dan relevan. Langkah ini
sangat penting sebagai basis utama analisis data dan untuk mendapatkan
pemahaman yang runtut serta komprehensif. Selain itu, peneliti juga
menggunakan metode analisis terhadap hal-hal yang berkaitan dengan ayat-
ayat yang diteliti, seperti analisis kebahasaan (/ughawi), teori nasikh-
mansukh, muhkam-mutashabih, universal-temporal, tekstual-kontekstual
dan teori-teori ‘Ulum al-Qur’an lainnya yang relevan.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Content analysis, yaitu analisis terhadap isi kitab Masa’il min Figh al-

Jihad, baik berkaitan dengan ayat-ayat jihad maupun penafsiran-
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penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat tersebut.”’

b. Deskriptif-analitis, = yaitu  upaya  mendeskripsikan, = mencatat,
menganalisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang ada.”®
Berdasarkan hal ini, penulis akan mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat
jihad Abu ‘Abdillah al-Muhajir dalam kitabnya yang berjudul Masa’il
min Figh al-Jihad lalu menganalisisnya secara kritis, serta mencari
metode dan corak penafsiran al-Muhajir. Selanjutnya ayat-ayat yang
telah ditafsiri oleh al-Muhajir tersebut dianalisis dalam perspektif tafsir

magqasidi Yusuf al-Qaradawi.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan tahapan penelitian dan keterkaitan
antara satu bagian dengan bagian yang lain, maka perlu disusun sistematika
pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama, Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah dan
kegelisahan akademik yang akan dipecahkan dalam penelitian ini. Kemudian
diuraikan tentang peluang penelitian yang muncul dari uraian latar belakang
tersebut dalam bentuk identifikasi. Setelah dilakukan identifikasi, masalah-
masalah yang ada kemudian dibatasi pada tema yang akan diangkat dan
dibahas. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih dengan
penelitian-penelitian sejenis yang pernah dilakukan. Langkah selanjutnya

adalah menjelaskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti dengan

77 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 49
" Must aqim, Metode Penelitian, 5.
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menggunakan pertanyaan-pertanyaan akademis yang tercakup dalam sub
rumusan masalah. Pembahasan selanjutnya adalah melakukan deskripsi
berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Setelah itu dilanjutkan
dengan pemaparan kerangka teoretis yang dijadikan sebagai basis data
komparasi dalam analisis. Selanjutnya dilakukan penelaahan dan pembahasan
karya-karya penelitian terdahulu yang terkait dengan tema yang diangkat
dalam penelitian disertasi ini serta peluang penelitian akademis terhadap tema
ini. Bagian terakhir dari Bab I ini adalah penjelasan tentang metode dan
pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab kedua, Diskursus Ayat-ayat Jihad dan Tafsir Maqasidi Yusuf al-
Qaradawi. Bab ini memaparkan secara umum diskursus ayat-ayat jihad dan
tafsir maqgasidi Yusuf al-Qaradawi yang mencakup pengertian tafsir maqasidi,
sejarah perkembangan tafsir maqasidi dan tafsir maqasidi al-Qaradawi sendiri
yang didasarkan pada maqasid al-shari‘ah dan magqasid al-Qur’an. Dalam bab
ini akan dijelaskan perbedaan tafsir maqasidi al-Qaradawi dengan tafsir
magqasidi yang digagas oleh tokoh yang lain.

Bab ketiga, Penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap Ayat-ayat
Jihad dalam kitab Masa’il Min Figh al-Jihad. Bab ini akan menjelaskan
seputar biografi Abu ‘Abdillah al-Muhajir, kitab Masa’il min Figh al-Jihad
yang mencakup latar belakang penulisan kitab, sistematika penulisan kitab
dan metode penafsiran. Selanjutnya akan diuraikan juga ayat-ayat jihad dalam
kitab Masa’il min Figh al-Jihad beserta penafsiran al-Muhajir yang

difokuskan pada empat tema; 1) Ayat-ayat Dar al-Harb (Wilayah Perang). 2)
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Ayat-ayat Tidak Adanya Jaminan Keamanan. 3) Ayat-ayat al-‘Amaliyyat al-
Ishtishhadiyyah (Bom Bunuh Diri). 4) Ayat-ayat Teror di Wilayah Non
Muslim.

Bab keempat, Tafsir Magasidi Yusuf al-Qaradawi Sebagai Kritik
Terhadap Penafsiran Ayat-ayat Jihad dalam Kitab Masa’il min Figh al-Jihad.
Dalam bab ini akan dilakukan telaah atas ayat-ayat jihad yang ditafsirkan
secara ekstrem oleh al-Muhajir dalam perspektif tafsir magasidi al-Qaradawi
yang mencakup empat isu di atas; isu dar al-harb, isu tidak adanya jaminan
keamanan, isu bom bunuh diri, isu teror di wilayah non muslim.

Bab kelima, Penutup. Bab ini akan memaparkan kesimpulan yang
dihasilkan dari uraian dan analisis bab-bab sebelumnya, disertai dengan
penjelasan mengenai implikasi teoretis serta saran dan peluang penelitian

berikutnya.



BABII
DISKURSUS PENAFSIRAN AYAT-AYAT JIHAD

DAN TAFSIR MAQASIDI Al-QARADAWI

A. Diskursus Penafsiran Ayat-ayat Jihad
1. Definisi Jihad

Kata jihad secara etomologi merupakan bentuk masdar dari kata
Jjahada-yujahidu-jihadan-mujahadatan yang terbentuk dari kata dasar
Jjahada-yajhadu-jahdan yang mempunyai arti bersungguh-sungguh. Menurut
mayoritas ulama a/-jahd dengan al-juhd mempuanyai makna yang berbeda.
Al-Jahd bermakna al-ghayah (sangat, bersungguh-sungguh dalam
menggapai tujuan). Sedangkan a/-juhd mempunyai arti al-wus‘ dan al-
tagah (usaha). Sementara kata jahada-mujahadah-jihad adalah
mengerahkan  segenap usaha dalam melawan, membela dan
mempertahankan. A/-Jihad dan al-Mujahadah juga dapat bermakna
mengerahkan segenap kmampuan dalam melawan musuh.' Kata jihad yang
terdapat dalam al-Qur’an kebanyakan bermakna mengerahkan segenap
kemampuan dalam menyebarkan dan mempertahankan dakwah Islam.’

Adapun definisi secara terminologi, jihad mempunyai dua

pengertian. Pertama, makna jihad secara umum dan luas, yaitu

" Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Jihad Dirasah Muqaranah Li Ahkamih Wa Falsafatih Fi Daw’ al-
Qur’an Wa al-Sunnah, Vol. 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2009), 65. Ibn al-Manzur al-Afriqi,
Lisan al-‘Arab, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Sadir, t.th.), 133.

2 Jumhuriyyah Misriyyah al-Arabiyyah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mujam Alfaz al-
Qur’an, Vol. 1 (t.t.: Majma*“ al-Lughah al-‘Arabiyyah, 1988), 249-251.
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mengerahkan segala kemampuan untuk menghasilkan hal-hal yang disukai
oleh Allah Swt. dan menolak hal-hal yang dibenci oleh Allah Swt. Definisi
ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn Taymiyyah dalam Majmu* al-
Fatawa® Kedua, makna khusus, yaitu mengerahkan segenap kemampuan
dalam berperang melawan orang-orang kafir untuk menegakan agama Allah
Swt. Atau dalam definisi para ahli fikih, perang melawan orang-orang kafir
yang tidak mempunyai perjanjian damai dengan umat Islam setelah mereka
diajak untuk memeluk Islam, semata-mata untuk menegakkan agama Allah
Swt.*

Sayyid Salam menyebutkan bahwa kata jihad dalam al-Qur’an
mempunyai tiga makna. Pertama, jihad dengan ucapan atau dengan hujjah,
sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Furgan: 52. Jihad model ini
lebih didahulukan dari pada jihad dengan pedang. Kedua, jihad dengan
kekuatan, sebagimana yang disebutkan dalam Q.S. a-Nisa’: 95 dan al-Saff:
11. Ketiga, jihad dengan amal saleh, sebagaimana yang disebutkan dalam
Q.S. al-‘Ankabut: 69 dan al-Hajj: 78.’

Dalam pandangan Yusuf al-Qaradawi, jihad terbagi menjadi tiga:
jihad melawan musuh yang nyata, jihad melawan setan dan jihad melawan
hawa nafsu diri sendiri. Dari sini kata jihad mempunyai makna yang lebih

luas dibandingkan dengan kata gita/ (perang), meskipun dalam istilah fikih,

* Ibn Taymiyyah al-Harani, Majmu* al-Fatawa, Vol. 10 (t.t.: Dar al-Wafa’, 2005), 192-193.

* Sayyid Salam bin ‘Abd al-Rashid Salam, “Ayat al-Amr Bi al-Jihad Wa al-Qital Fi al-Qur’an al-
Karim Dirasah Tahliliyyah,” Majallat al-Dirasat al-‘Arabiyyah, Kulliyat Dar al-‘Ulum-Jami‘ah
al-Miniyya, 323-324.

° Ibid.
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ketika disebutkan kata jihad, maka yang dikehendaki adalah gital Dalam
pandangan Ibn Taymiyyah, jihad mencakup amaliyah hati berupa niat dan
‘azm, amaliyah lisan dengan cara dakwah dan memberikan penjelasan,
amaliyah akal dengan pendapat dan strategi dan amaliyah badan dengan
berperang secara fisik. Dari uraian ini, jihad dapat didefinisikan sebagai
usaha seorang muslim dalam mengerahkan segenap kemampuannya dalam
melawan kemungkaran dan menghilangkan kebatilan dimulai dari melawan
kejelekan hawa nafsu dan setan yang ada di dalam dirinya, melawan
kemungkaran di dalam masyarakat, lalu melawan kemungkaran di mana
pun sesuai dengan kadar kemampuannya.’

Jihad dalam arti berperang melawan orang-orang kafir dalam al-
Qur’an juga disebutkan dengan ungkapan gital, meskipun makna jihad
mempunyai cakupan yang lebih luas -sebagaimana keterangan di atas-
dibandingkan dengan gital. Qital merupakan salah satu bentuk jihad, yaitu
memerangi orang-orang kafir dengan pedang atau senjata lainnya. Dari segi
kata yang membentuk, gizal/berbeda dengan jihad. Kata gital adalah bentuk
masdar dari fi‘il qatala-yuqgatilu-gitalan-muqgatalatan, di mana Kkata
dasarnya adalah al-gat/ yang artinya adalah suatu perbuatan yang dapat
menghilangkan nyawa’, sementara jihad terbentuk dari kata a/-jahd atau al-
Juhd yang mempunyai arti susah payah, sungguh-sungguh dan usaha. Dari

perbedaan ini, al-Qaradawi kemudian menyebutkan bahwa antara jihad

S Al-Qaradawi, Figh al-Jihad, 67-68.

7 <Ali bin Muhammad al-Jurjani, a/-Ta‘rifat (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1405 H.), 220. Lihat
juga ‘Abd Rabb al-Nabi bin ‘Abd Rabb al-Rasul Nakri, Jami ‘ al- ‘Ulum F7 Istilahat al-Funun, Vol.
3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), 41.
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dengan gital mempunyai hubungan umum-khusus. Qifa/ menurut al-
Qaradawi dapat disebut sebagai jihad jika memenuhi syarat-syarat jihad.
Namun tidak semua jihad adalah gital (perang), karena jihad mempunyai
banyak cara dan bentuk.®
2. Ayat-ayat Tentang Perintah Jihad dan Penafsiran Para Ulama

Al-Qaradawi menyebutkan bahwa kata jahada-yujahidu-jihadan-
mujahadatan secara bahasa mempunyai makna badh/ al-juhd (mengerahkan
segenap usaha) atau fahammul al-jahd (menanggung beban berat). Kata ini
dalam al-Qur’an disebutkan 34 kali dengan berbagai macam derivasinya
yang berbeda-beda.” Sementara untuk kata yang terbentuk dari j7m, ha’dan
dal dengan berbagai macam bentuknya, baik yang sama maupun yang
berbeda disebutkan sebanyak 41 kali dalam al-Qur’an. Dari 41 kali itu 27
kali disebutkan dalam bentuk 77/ (kata kerja) dan 14 kali dalam bentuk
isim (kata benda). Dari 41 kata jihad yang disebutkan dalam al-Qur’an, ada
8 kata jihad yang disebutkan dalam redaksi perintah, yakni perintah untuk
berjihad. Delapan kata jihad yang disebutkan dengan redaksi perintah
terdapat pada Q.S. al-Furgan: 52, Q.S al-Hajj: 78, Q.S al-Saff: 11, Q.S. al-
Tawbah: 41, Q.S. al-Tawbah: 73, Q.S. al-Tahrim: 9, Q.S. al-Tawbah: 86
dan Q.S. al-Ma’idah: 35. '° Ayat-ayat ini kemudian secara umum dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu ayat perintah jihad dalam ayat-ayat

Makkiyyah dan ayat perintah jihad dalam ayat-ayat Madaniyyah.

8 Al-Qaradawi, Figh al-Jihad, 55-56.

? Ibid., 55.

' Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, a/-Mu%am al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Matba‘ah Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H.), 182-183.
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Berikut ini akan disajikan ayat-ayat yang mengandung perintah
jihad sesuai urutan turunnya (tartib nuzul) yang berpedoman pada
penelitian Muhammad [zzat Darwazah dalam kitab tafsirnya yang berjudul
al-Tafsir al-Hadits beserta penafsiran para ulama.

a. Q.S. al-Furgan: 52:
S Bl & hlalsg o sS01 okf

“Maka, janganlah engkau taati orang-orang kafir dan berjihadlah

menghadapi mereka dengannya (al-Qur’an) dengan (semangat) jihad

yang besar.”"!

Perintah jihad pertama kali diturunkan dalam surah al-Furqan:
52. Surah al-Furqan adalah surah ke-25 dalam urutan mushaf dan surah
ke-42 berdasarkan tartib nuzul (urutan turunnya). Surah ini termasuk
surah Makkiyyah, kecuali ayat 68-70 yang merupakan surah
Madaniyyah menurut riwayat Ibn ‘Abbas dan Qatadah.'* Perintah untuk
berjihad pada Q.S al-Furqan: 52 di atas tentu bukan jihad dalam arti
perang melawan orang-orang kafir, karena izin berperang turun setelah

Nabi Saw. dan para sahabatnya hijrah ke Madinah."” Ayat ini berkaitan

dengan ayat sebelumnya, yakni al-Furqan: 51 yang berisi perintah Allah

' Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, A/-
Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurna 2019 (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019),
518.

'2 < Abd al-Rahman Habannakah al-Maydani, Ma ‘arij al-Tafakkur Wa Daqa’iq al-Tadabbur, Vol. 6
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 293.

1 Anjughu Ambaki Samb, “Maratib Tashri® al-Qital,”
https://rasoulallah.net/ar/articles/article/3833 diakses tanggal 19 November 2022. Lihat juga
dalam Majdi Muhammad ‘Imarah, “Ayat al-Jihad Fi al-Qur'an al-Karim (Dirasah
Tadawuliyyah)” (Tesis — Jami‘ah Tanta, 2019), 20.


https://rasoulallah.net/ar/articles/article/3833
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Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. agar bersabar dalam menghadapi

orang-orang kafir dan berjihad melawan mereka dengan al-Qur’an.'*

Jihad dalam ayat ini dapat dipahami sebagai melawan orang-
orang kafir Makkah dengan dakwah menggunakan al-Qur’an, dengan
cara membacakan kandungan-kandungan al-Qur’an yang berupa nasehat,
ancaman, perintah dan larangan kepada mereka dengan cara yang
sungguh-sungguh dan penuh kesabaran.'> Dari fakta ini dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa term jihad pada awalnya mempunyai makna
bersungguh-sungguh, berusaha dengan sekuat tenaga dan bersabar dalam
menanggung beban.

b. Q.S al-Hajj: 78:

e o 2o ol G 1S as g IR 3R sl B B0 G helss
vg” \W Jeedl 5 13k 35 5 3o el ;5\3:& FL ] viﬁ\
B3 5 AL el 380 15T B 1506 L B 2k 1S5
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“Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-benarnya.
Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu, yaitu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak
dahulu dan (begitu pula) dalam (kitab) ini (al-Qur’an) agar Rasul
(Nabi Muhammad) menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua
menjadi saksi atas segenap manusia. Maka, tegakkanlah salat,
tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah kepada (ajaran) Allah.

Dia adalah pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan
sebaik-baik penolong.”"®

' Tbn Jarir al-Tabari, Jami* al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 19 (t.t.: Mu’assasah al-Risalah,
2000), 280-281.

'> Muhammad bin ‘AT al-Shawkani, Fath al-Qadir, Vol. 5 (t.t.: t.p., t.th.), 284-285.

'® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 493-484.
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Surah al-Hajj adalah surah yang statusnya diperdebatkan oleh
para ulama. Ada yang berpendapat surah ini termasuk surah
Madaniyyah. Ada juga yang mengatakan surah ini adalah surah
Makiyyah. Menurut Izzat Darwazah, berdasarkan mushaf yang ia
jadikan sebagai pegangan, surah al-Hajj merupakan surah Madaniyyah.
Namun para mufasir seperti al-Baghawi, al-Naysaburi, al-Zamakhshari,
al-Tabarisi, al-Khazin, al-Baydawi dan al-Nasafi berpendapat bahwa
surah al-Hajj adalah Makkiyyah. Sebagian ulama yang lain mengatakan
bahwa sebagian ayat-ayat surah al-Hajj adalah Madaniyyah dan
sebagian ayat yang lainnya lagi Makkiyyah. Menurut Izzat Darwazah,
gaya selingkung dan kandungan mayoritas ayat-ayat surah al-Hajj lebih
cenderung kepada ayat-ayat Makkiyyah, meskipun juga sebagiannya ada
yang Madaniyyah.'’

Sebagaimana yang dikutip oleh al-Tabari, para ulama berbeda
pendapat terkait dengan makna jihad pada ayat ini. Sebagian ulama
mengatakan jihad yang dimaksudkan pada ayat ini adalah jihad melawan
orang-orang musyrik semata-mata kerena Allah Swt. dengan sebenar-
benarnya jihad. Peadapat ini sebagaimana riwayat Ibn ‘Abbas. Dalam
versi riwayat yang lain dari Ibn ‘Abbas, yang dimaksud dengan jihad
pada ayat ini adalah perintah berjihad di jalan Allah Swt. (berperang di
jalan Allah Swt.) dan jangan takut dengan celaan orang-orang yang suka

mencela. Menurut al-Tabari sendiri makna jihad dalam ayat ini yang

' Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 6 (Damaskus: Dar al-Gharb al-Islami,
1383 H.), 7-8.
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lebih tepat adalah mengerahkan segenap kemampuan untuk berjihad di
jalan Allah Swt. dalam arti berperang melawan orang-orang kafir.'®

Al-Qurtubi menyebutkan, menurut satu pendapat, yang
dimaksud dengan jihad pada ayat ini adalah jihad melawan orang-orang
kafir. Menurut pendapat yang lain, jihad yang dimaksud di sini adalah
melaksanakan semua perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan-
larangan-Nya, sehingga maksud ayat tersebut adalah, berjihadlah kalian
semua terhadap diri kalian dalam ketaatan kepada Allah Swt. dan
lawanlah hawa nafsu kalian. Jihadlah melawan setan dengan melawan
was-wasnya. Jihadlah pada orang-orang =zalim dengan melawan
kezaliman mereka dan jihadlah pada orang-orang kafir dengan melawan
kekufuran mereka.'”” Ibn al-Mubarak, sebagaimana dikutip oleh al-
Baghawi, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan jihad pada ayat
tersebut adalah jihad melawan hawa nafsu. Jihad ini disebut dengan
jihad akbar dan sebenar-benarnya jihad.*

Menurut al-Shawkani, yang dimaksud dengan jihad pada ayat di
atas adalah al-jihad al-akbar, yaitu jihad berperang melawan orang-orang
kafir ketika mereka memerangi negara umat Islam. Di sini al-Shawkani
menyebut jihad dalam arti perang sebagai jihad akbar. Menurut

pendapat lain, yang dimaksud dengan jihad pada ayat di atas adalah

'8 Al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, Vol. 18, 688.

' Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 12 (Kairo: Dar al-Kutub
al-Misriyyah, 1964), 99.

% Al-Husyan bin Mas‘ud al-Baghawi, Ma‘alim al-Tanzil Fi Tafsir al-Qur’an, Vol. 3 (Beirut: Dar
Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1420 H.), 354.
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melaksanakn perintah Allah Swt. sebagaimana yang disebutkan pada
ayat sebelumnya (Q.S. al-Hajj: 77) atau yang dimaksud adalah
melaksanakan perintah Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-Nya
secara umum. Sedangkan yang dimaksud dengan haqgqa jihadih adalah
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan jihad itu.*'

Dari paparan penafsiran para ulama di atas, perintah jihad yang
dikehendaki oleh ayat di atas adalah jihad secara umum yang mencakup
jihad melawan orang-orang kafir, zalim dan jihad melawan hawa nafsu,
sebagaimana yang disampaikan oleh al-Qasimi.”* Namun jika dilihat
dari redaksional ayat dengan memperhatikan ayat sebelumnya (Q.S. al-
Hajj: 77), perintah jihad pada ayat di atas lebih tepat diarahkan kepada
jihad dalam arti menjalankan perintah Allah Swt. dan manjauhi
larangan-larangan-Nya dengan bersungguh-sungguh mengerahkan segala
kemampuannya, karena Q.S. al-Hajj: 77 berbicara tentang perintah
Allah Swt. kepada orang-orang yang beriman untuk ruku’, sujud,

menyembah Allah Swt. dan berbuat kebaikan agar beruntung.

c. Q.S al-Saff: 11:

by 380 e o805 A st 1 o 3 OshalFs dytgs AU O

“(Caranya) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.””

2! Al-Shawkani, Fath al-Qadir, Vol. 5, 140.

> Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Vol. 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 2003), 278.

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 815.
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Al-Zamakhshari menyebutkan bahwa surah al-Saff ini
merupakan surah Makkiyyah. Sebagian ulama meriwayatkan pendapat
ini dari “‘Ata’. Hanya saja pendapat ini oleh Darwazah dianggap sebagai
pendapat yang aneh, karena kandungan surah ini banyak menjelaskan
tentang jihad dan perang, sehingga tidak mungkin surah ini masuk
kategori Makkiyyah, karena izin berperang turun setelah Nabi Saw. dan
para sahabatnya hijrah ke Madinah. Selain itu, dalam surah ini juga
terdapat beberapa ayat yang mengindikasikan turun sebelum perjanjian
Hudaybiyyah dan perang Khaybar yang semakin menunjukkan bahwa
surah ini adalah Madaniyyah.**

Ayat ini, meskipun redasinya khabar, menurut banyak ahli tafsir,
berdasarkan redaksional ayat, maknanya adalah amr (perintah),
sebagaimana yang disampaikan oleh al-Khazin.”> Bahkan Ibn Mas‘ud
membaca ayat ini dengan redaksi amr; yakni Amini wa Jahidu, sehingga
makna ayat tersebut adalah; tetaplah kalian semua di atas iman kalian,
murnikanlah amal karena Allah Swt. dan berjihadlah dengan jiwa dan
harta kalian di jalan Allah Swt. dengan cara menyebarkan agama-Nya
dan menegakkan kalimat-Nya. Dengan demikian, yang dimaksud jihad
dalam ayat ini tidak hanya perang saja, melainkan maknanya lebih luas

yang mencakup semua ketaatan kepada Allah Swt. dalam rangka

* Darwazah, al-TafSir al-Hadith, Vol. 8, 555-556.
» Al bin Muhammad al-Baghdadi al-Khazin, Lubab al-Ta’wil Fi Ma‘ani al-Tanzil, Vol. 4
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H.), 288.
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menolong agama-Nya. Makna semacam juga disampaikan oleh al-Tabari
ketika menafsirkan ayat ini.*®
d. Q.S. al-Ma’idah: 35:
Ol ST e 3 patey Al o) 1830 B0 81 1T 0 g
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,

carilah wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan
berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.””’

Berdasarkan peenlitian Muhammad Izzat Darwazah, Surah al-
Ma’idah ini turun tidak lama setelah perjanjian Hudaybiyyah
(Dhulga‘dah, 6 H.). Hal ini mengindikasikan bahwa Surah al-Ma’idah
masuk dalam kategori surah-surah Madaniyyah. Surah ini memuat
berbagai macam kejadian yang tidak bersamaan, sehingg Darwazah
meragukan beberapa hadis yang mnyebutkan bahwa surah ini turun
langsung dalam sekali tempo, terlebih hadis-hadis tersebut tidak ada
yang terdapat dalam Kutub al-Khamsah. Kejadian-kejadian yang
terdapat dalam surah ini mengindikasikan bahwa surah ini turun setelah
Nabi Saw. hijrah ke Madinah, = sehingga « disebut * sebagai surah
Madaniyyah.*®

Beberapa ulama tafsir seperti al-Tabari dan Ibn Kathir
menafsirkan perintah jihad pada ayat ini sebagai jihad berperang
melawan orang-orang kafir. Al-Tabari mengatakan bahwa dalam ayat

itu seolah Allah Swt. berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman,

%6 al-Tabari, Jami* al-Bayan, Vol. 23, 362. Lihat juga dalam Salam, “Ayat al-Amr Bi al-Jihad Wa
al-Qital Fi al-Qur’an al-Karim”, 336.

*’ Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 152-153.

8 Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 9, 7-10.
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berjihadlah kalian semua terhadap musuh-Ku dan musuh-musuh kalian
dalam jalan-Ku, yakni dalam agama dan syariat Allah Swt. yang
disyariatkan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu Islam. Berjuanglah kalian
sekuat tenaga dalam memerangi mereka dan memaksa mereka untuk
masuk ke dalam Islam yang hanif™® Dalam menafsiri ayat ini, Ibn
Kathir menyatakan bahwa setelah Allah Swt. memerintahkan orang-
orang yang beriman untuk meninggalkan hal-hal yang diharamkan oleh
Allah Swt. dan melakukan ketaatan, Allah Swt. memerintahkan mereka
untuk memerangi musuh-musuh mereka dari kalangan orang-orang kafir
dan musyrik yang keluar dari jalan dan agama yang lurus.”

Penafsiran jihad dalam ayat ini sebagai perang melawan orang-
orang kafir dan musyrik sebenarnya nampak dari siyag (redaksi) ayat-
ayat sebelumnya yang mengisahkan tentang balasan bagi orang-orang
yang memerangi Allah dan rasul-Nya serta membuat kerusakan di muka
bumi ini, yaitu dengan dibunuh, disalib, dipotong tangan dan kaki
mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediamannya, kecuali
orang-orang yang bertobat sebelum ditangkap oleh umat Islam.’!
Meskipun demikian, beberapa mufasir yang lain, seperti al-Qasimi dan

al-Sha‘rawi menafsirkan jihad pada ayat tersebut dengan makna yang

* Al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, Vol. 10, 292.
** Ibn Kathir al-Dimashqji, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 3 (t.t.: Dar al-Tayyibah, 1999), 105.
' Al-Qur’an, 5: 33-34.
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luas, tidak hanya berperang melawan orang-orang kafir saja, melainkan
ketaatan kepada Allah Swt. secara luas.™

e. Q.S. al-Tawbah: 41:
o 80 s 1 A e g RS0 0l blstes Vi Gl 18

“Berangkatlah kamu (untuk berperang), baik dengan rasa ringan
maupun dengan rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu
di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui.”

Ayat selanjutnya yang berisi perintah untuk jihad adalah Q.S. al-
Tawbah: 41. Surah al-Tawbah sendiri berbicara tentang tema-tema yang
beragam. Akan tetapi tema-tema tersebut mengerucut pada karakter
umum surah yang berisi seruan untuk jihad melawan orang-orang
munafik, kafir, dan musyrik, serta memuji orang-orang beriman yang
ikhlas. Mayoritas tema-tema dalam surah ini terjadi berkaitan dengan
peristiwa perang Tabuk. Ada sebagian riwayat yang menyebutkan kalau
surah ini turun dalam satu waktu. Namun kandungan-kandungan surah
ini. mengindikasikan bahwa surah ini turun sebelum perang Tabuk.
Beberapa ayat juga mengindikasikan jika surah ini turun saat terjadi
perang Tabuk dan beberapa ayat yang lainnya menujukkan bahwa surah
ini turun setelah Nabi Saw. dan para sahabatnya pulang dari perang
Tabuk. Dengan demikian, riwayat yang menyebutkan surah ini turun

dalam sekali waktu tidak masuk akal dan tidak sahih. Surah al-Tawbah

% Al-Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Vol. 4, 125. Muhammad Mutawalli Sha‘rawi, Tafsir al-
Sha ‘rawi, Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 2150.
33 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 266.
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ini termasuk surah yang akhir turun di masa Rasulullah Saw. dengan
demikian, surah al-Tawbah ini termasuk dalam kategori surah
Madaniyyah.*

Ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya yang dimulai dari Q.S. al-
Tawbah: 38-41 secara spesifik berbicara tentang perang Tabuk yang
terjadi pada tahun 9 H.,* sehingga sangat jelas bahwa perintah jihad
yang terdapat dalam ayat ini adalah jihad berperang melawan orang-
orang kafir.

Indikasi kuat yang menunjukkan bahwa jihad dalam ayat ini
maknanya perang melawan orang-orang kafir adalah redaksi ayat yang
memerintahkan umat Islam untuk berangkat berjihad baik dengan
khifatan (rasa ringan) maupun thigalan (rasa berat). Para mufasir
mempunyai beragam pendapat dalam menafsirkan khAifafdan thigal pada
ayat ini. Yang lebih tepat menurut al-Tabari adalah makna secara
umum, karena Allah Swt. dan Rasul-Nya tidak menentukan maknanya
pada kelompok tertentu, sehingga yang dimaksud dengan khifaf adalah
orang-orang yang mudah dan ringan untuk berangkat berperang karena
badannya yang kuat, sehat, muda, mempunyai harta atau bekal, tidak
disibukkan dengan pekerjaannya dan mampu untuk berjalan kaki
maupun menaiki kendaraan. Sedangkan yang dimaksud dengan thigal
adalah setiap orang yang kebalikan dari orang-orang yang telah

disebutkan, yaitu orang-orang yang badannya lemah, sakit, orang tua,

3* Darwazah, al-TafSir al-Hadith, Vol. 9, 337.
3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 265-266.
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tidak punya bekal, sibuk dengan pekerjaannya, tidak mampu berjalan
atau menaiki kendaraan dan orang-orang yang mempunyai tanggungan
keluarga. Dari sini al-Tabari sekali lagi menegaskan bahwa jihad yang
diperintahkan dalam ayat ini adalah jihad berperang melawan orang-

orang kafir.*

. Q.S. al-Tawbah: 73 dan al-Tahrim: 9:

eadl) Guds e 2higlas 2glle Ballig paatially SIS sets 23 T
“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat

mereka adalah (neraka) Jahanam. (Itulah) seburuk-buruk tempat
kembali.”’

Redaksi ayat ini secara persis disebutkan dalam Q.S. al-Tawbah:
73 dan Q.S. al-Tahrim: 9. Al-Tawbah sebagaimana penjelasan di atas
masuk dalam kategori surah Madaniyyah, karena kandungannya berisi
peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah Nabi Saw. dan para sahabatnya
berhijrah ke Madinah. Surah al-Tahrim juga merupakan surah
Madaniyyah, karena isinya berupa peristiwa-peristiwa yang terjadi di
Madinah, terutama peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat
pertama surah al-Tahrim yaitu sumpah Nabi Saw. untuk tidak
mendekati Mariyah al-Qibtiyyah karena kecemburuan istri-istrinya.*®
Kisah Raja Muqawqus yang menghadiahkan Mariyah kepada Nabi Saw.

sendiri terjadi pada tahun ke-7 Hijriyah,” sehingga dapat dipastikan

3% Al-Tabari, Jami* al-Bayan, Vol. 14, 262-270.

37 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 272.

¥ Al-Tabari, Jami* al-Bayan, Vol. 23, 475.

3% Khayr al-Din bin Mahmud al-Zirkili, a/-’A 7am, Vol. 5 (t.t.: Dar al-‘Ilm Li al-Malayin, 2002),

255.
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bahwa surah al-Tahrim ini termasuk dalam kategori surah-surah
Madaniyah.

Ibn Jarir al-Tabari dalam menafsirkan ayat ini, baik yang
terdapat dalam surah al-Tawbah maupun al-Tahrim menyatakan bahwa
perintah jihad kepada orang-orang kafir yang terdapat dalam ayat ini
adalah jihad dengan pedang, yakni berperang melawan orang-orang kafir
dengan menggunakan senjata.*’ Penafsiran semacam ini dikutip dari Ibn
‘Abbas.*! Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang cara jihad kepada
orang-orang munafik. Menurut Ibn Mas‘ud, jihad kepada orang-orang
munafik dilakukan dengan tangan (tindakan), jika tidak mampu, maka
dengan lisan, jika tidak mampu, maka dengan hati dan jika dengan hati
tidak mampu, maka dengan menampakkan muka masam kepada mereka.
Pendapat ini dinilai oleh al-Tabari sebagai pendapat yang paling
mendekati kebenaran. Ahli tafsir yang lainnya berpendapat bahwa jihad
kepada orang-orang munafik dilakukan dengan lisan. Ahli tafsir yang
lainnya lagi berpendapat dengan menerapkan hukuman kepada mereka.
Sementara firman Allah Swt., “waghlud ‘alayhim”, oleh al-Tabari
ditafsirkan sebagai perintah untuk berjihad, berperang dan melakukan

teror kepada orang-orang kafir dan munafik dengan keras.*

0 Al-Tabari, Jami* al-Bayan, Vol. 14, 357.
1 al-Qurtubi, al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 8, 204.
*> Al-Tabari, Jami* al-Bayan, Vol. 14, 357-360.
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g. Q.S. al-Tawbah: 86:
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REH TR
“Apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan orang-orang
munafik), “Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah bersama
Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang berkemampuan di antara
mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka
berkata, “Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk
(tinggal di rumah).”*
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Ayat ini mengisahkan tentang perilaku orang-orang munafik
yang apabila diserukan kepada mereka untuk berjihad, maka orang-
orang yang mampu berjihad di kalangan mereka meminta untuk tidak
ikut berjihad dan memilih tinggal di rumah bersama orang-orang yang
tidak mampu berjihad. Ayat ini memberi pengertian bahwa jihad yang
dimaksudkan di sini adalah berperang melawan orang-orang kafir. Al-
Tabari ketika menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa ketika ada surah
yang diturunkan kepada Nabi Saw. berisi seruan kepada orang-orang
munafik untuk beriman kepada Allah Swt. dan perintah untuk berjihad
bersama Nabi Muhammad Saw. memerangi orang-orang musyrik, orang-
orang yang mampu berjihad memerangi orang-orang musyrik dari
kalangan munafik meminta izin untuk tidak ikut serta dalam jihad
berperang melawan orang-orang musyrik tersebut. Orang-orang munafik
ini berkata, biarkanlah kami bersama orang-orang yang lemah, sakit dan

yang tidak mampu keluar untuk berperang.** Jelas sekali bahwa perintah

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 275.
* Al-Tabari, Jami al-Bayan, Vol. 14, 411-412. Lihat juga dalam Muhammad al-Amin al-
Shinqiti, Adwa’ al-Bayan F7 Idah al-Qur’an Bi al-Qur’an, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 147.



64

jihad dalam ayat ini yang dikehendaki adalah berperang melawan orang-

orang musyrik.

B. Tafsir Magasidi dan Sejarah Perkembangannya

Tafsir magasidi sebagaimana yang dijelaskan oleh Wasfi ‘Ashur Abu
Zayd adalah ragam tafsir yang berupaya menguak makna-makna logis dan
tujuan-tujuan beragam yang berputar di sekitar al-Qur’an baik secara kulli
(general) maupun juz7 (parsial) serta menjelaskan bagaimana cara
menggalinya dalam rangka mewujudkan kemaslahatan manusia.*> Al-Zahrani
mendefinisikan tafsir magasidi sebagai tafsir yang memperhatikan magasid al-
shari‘ah dan kaidah-kaidahnya dalam a/-Qur’an al-Karim. la juga
memperhatikan %//lat hukum-hukum syar’i terkait, serta semua ilmu dan
perangkat yang dibutuhkan bagi tafsir.*® ‘Al Muhammad As‘ad
mendefiniskan tafsir magasidi sebagai tafsir yang mengupas makna yang
dikehendaki oleh Allah Swt. pada ayat-ayat al-Qur’an berupa kandungan-
kandungan, dasar, kaidah, ‘%//at, hikmah, pelajaran, makna-makna yang dituju
(teleologi), baik yang tersirat atau yang digali dari susunan, ayat, surah atau
tema al-Qur’an dan  menjelaskan  bangunannya yang  saling

menyempurnakan.*’” Sementara Abdul Mustaqim menjelaskan tafsir magasidi

* Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, “al-Tafsir al-Maqasidi Li Suwar al-Qur’an al-Karim Fi Zilal al-Qur’an
Anmudhajan,” https://www.noor-book.com diakses tanggal 16 Mei 2020. Lihat juga dalam Wasfi
‘Ashur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi, terj. Ulya Fikriyati (Jakarta Selatan: PT Qaf Media
Kreativa, 2020), 20.

* Mushrif bin Ahmad Jam‘an al-Zahrani, “al-Tafsir al-Maqasidi: Ta’sil wa Tatbiq,” Majallah al-
Dirasat al-Islamiyyah, Vol. 28, No. 1 (2016), 67.

47 < Ali Muhammad As‘ad, “al-Tafsir al-Maqasidi Li al-Qur’an al-Karim,” Is/amiyyah al-Ma ‘rifah,
Tahun 23, Vol. 89 (2017), 57.


https://www.noor-book.com/%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8-%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%81%D8%B3%D9%8A%D8%B1-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%82%D8%A7%D8%B5%D8%AF%D9%8A-%D9%84%D8%B3%D9%88%D8%B1-%D8%A7%D9%84%D9%82%D8%B1%D8%A2%D9%86-%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%B1%D9%8A%D9%85-%D9%81%D9%8A-%D8%B8%D9%84%D8%A7%D9%84-%D8%A7%D9%84%D9%82%D8%B1%D8%A2%D9%86-%D8%A3%D9%86%D9%85%D9%88%D8%B0%D8%AC%D8%A7-pdf
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sebagai model pendekatan penafsiran al-Qur’an yang lebih menekankan pada
dimensi maqasid al-Qur’an dan maqasid al-Shari‘ah. 1a tidak hanya berkutat
pada teks, akan tetapi juga berusaha menggali makna di balik teks. Di
samping itu, tafsir magasidi juga mempertimbangkan gerak teks. Lebih lanjut,
tafsir maqgasidi menjadi alternaif dari pemahaman al-Qur’an secara tekstualis
hingga terkesan “menyembah’ teks dan liberalis yang cenderung mengabaikan
teks.*

Pendekatan tafsir magasidi menemukan urgensinya dan dapat
dijadikan sebagai alternatif penafsiran ketika dihadapakan pada penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an yang tekstualis hingga terkesan kaku, karena
mengabaikan konteks dan penafsiran yang liberalis yang sangat longgar
hingga mengabaikan teks. Dalam konteks pembacaan terhadap ayat-ayat jihad
dan gital (perang), tafsir maqgasidi tentu sangat relevan, sehingga pemahaman-
pemahaman tekstual terhadap ayat-ayat jihad yang disalah artikan oleh para
ekstremis radikalis bisa diminimalisir atau dihilangkan, sehingga tuduhan-
tuduhan bahwa al-Qur’an mengajarkan kekerasan dan terorisme bisa dibantah,
karena dibalik ayat-ayat jihad dan perang terdapat pesan damai, keadilan dan
menjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi manusia.*’ Sebaliknya tafsir maqgasidi
juga bisa menjadi alternatif bagi penafsiran-penafsiran liberal yang
mengabaikan teks, karena tafsir magasidi tidak mengabaikan teks. Ia berpijak

pada teks dengan menggali makna dibalik teks.

* Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”
(Pidato Pengukuhan Guru Besar — UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), 12-15.
*“ Ibid., 19-20.
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Benih-benih penafsiran maqgasidi dapat ditelurusi pada era Nabi
Muhammad Saw. dan para sahabatnya dalam memahami nas al-Qur’an dan al-
Sunnah. Kemudian dilanjutkan pada era selanjutnya yang ditandai dengan
kemunculan teori-teori awal tentang maqgasid. Hal itu terus berkembang
hingga masa kontemporer. Pembahasan tentang sejarah perkembangan tafsir
magqasidi sendiri tidak bisa dilepaskan dengan sejarah perkembangan teori
magqasid al-shari ‘ah.

Al-Yubi membagi perkembangan maqgasid secara garis besar menjadi
tiga tahapan. Pertama, magasid masih tercampur dan berserakan dalam
berbagai tema dan belum menjadi sebuah kajian khusus yang menjelaskan
kaidah-kaidah dan klasifikasinya. Fase ini dimulai dari masa Nabi Saw. dan
para Sahabat hingga masa Imam al-Haramain pada abad ke empat hijriyah.
Kedua, magasid sebagai sebuah kajian yang berbeda dengan pembahasan-
pembahasan yang lain, namun masih menjadi bagian dalam karya-karya usul
fikih. Fase ini dimulai oleh Imam al-Haramain (419-478 H.) dan para ulama
setelahnya. Ketiga, magasid sebagai sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri
dan ditulis secara mandiri. Fase ini dimulai dari ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam
(557-660 H.), al-Shatibi (w. 790 H.) hingga ulama-ulama kontemporer seperti
Tahir Ibn ‘Ashur (1296-1393 H.) dan ‘Alal al-Fasi (1328-1394 H.).*

Abdul Mustagim membagi perkembangan tafsir maqgasidi menjadi

empat era; era formatif-praktis, era rintisan teoritis-konseptual (Abad IIT H.),

** Muhammad Sa‘d bin Ahmad bin Mas‘ud al-Yubi, Magasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa
‘Alagatiha bi al-Adillat al-Shar‘iyyah, 72-73.
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era perkembangan teoritis-konseptual (Abad V-VIII H) dan reformatif-kritis
yang dikembangkan oleh ulama-ulama kontemporer.™
1. Era Formatif-Praktis

Era ini menurut Mustaqim lebih bersifat implementatif. Hal ini
dibuktikan dengan pemahaman-pemahaman magqgasidi yang dilakukan oleh
Nabi Saw. dan para sahabatnya. Ada beberapa fakta yang dapat
diungkapkan dalam era ini.

Pertama, Nabi Saw. dalam scbuah hadis riwayat al-Tirmidhi
diceritakan memerintahkan sahabat untuk tidak melakukan hukuman
potong tangan kepada pencuri dalam kondisi perang.’* Padahal dalam al-
Qur’an sendiri disebutkan:

% ~

A G V&G GaS G 2055 Ll 154130 46,8015 51815

“Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan
sebagai siksaan dari Allah. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”
(Q.S. al-Ma’idah: 38).”

Al-Tirmidhi yang meriwayatkan hadis di atas kemudian

mengomentari bahwa sebagian ulama, di antaranya adalah al-Awza‘i,

>! Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”,
20-31.

2 Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Beirut Dar Thya’ al-Turath al-
‘Arabi, t.th.), 53. Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad, Vol. 4 (Kairo: Mu’assasah
Qurtubah, t.th.), 181. Dalam riwayat Abu Dawud dan al-Nasa’i meggunakan redaksi La Tuqta‘u
al-Aydi fi al-Safari. Menurut al-Tibi, al-safar pada riwayat Abu Dawud maupun al-Nasa’i
mempunyai makana secara umum, sehingga perang juga termasuk di dalamnya. Sedangakan
menurut al-‘Azizi, al-safar yang dikehendaki dalam hadis tersebut adalah safar al-ghazwi, safar
dalam rangka berperang. (Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 4 (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, t.th.), 246. Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Vol. 8 (Aleppo:
Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah, 1986), 91. Muhammad Shams al-Haqq Abadi, ‘Awn al-
Ma‘bud Sharh Sunan Abi Dawud, Vol. 9 (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1968), 1552-
1553.)

>3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 153.
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mengamalkan hadis ini. Mereka berpendapat bahwa had (potong tangan)
tidak dilaksanakan ketika berada di medan perang di hadapan musuh,
karena adanya kekhawatiran orang yang terkena hukuman tersebut justru
akan lari dan bergabung dengan pihak lawan yang tentunya akan membawa
kerugian besar di pihak umat Islam. Oleh karena itu ketika Imam telah
keluar dari medan perang dan telah kembali ke wilayah Dar al-Islam, maka
hukuman tersebut bisa dilaksanakan.>® Menurut Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah, ketika had tersebut dilaksanakan justru dikhawatirkan akan
menyebabkan sesuatu yang lebih dibenci oleh Allah Swt. -dengan
bergabungnya orang tersebut ke dalam barisan orang-orang musyrik, karena
merasa terhina dan marah- dari pada penundaan hukuman tersebut,
sebagaimana yang disampaikan oleh ‘Amr Abu Darda’, Hudhayfah dan
yang lainnya. Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawayh, al-Awza‘i dan
ulama yang lainnya berpendapat bahwa had tidak boleh dilaksankan di
wilayah musuh (medan perang). Menurut Abu Muhammad al-Maqdisi,
pendapat demikian ini merupakan ijmak para sahabat. Berdasarkan hal ini,
“Umar al-Khattab kemudian menetapkan agar semua had (hukuman) tidak
dilaksanakan dalam peperangan. la menulis surat kepada semua orang agar
tidak melaksanakan hukuman kepada semua pasukan saat mereka sedang

berperang.>

54 110
Ibid.

> Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, //am al-Muwaqqi‘in “An Rabb al-‘Alamin, Vol. 3 (Beirut: Dar al-

Jayl, 1973), 5-6. Lihat juga dalam ‘Abd al-Rahman al-Kaylani, “al-Tatbiq al-Maqasidi Li Ahkam

al-Shar‘iyyah,” https://www.aliftaa jo/ResearchPrint.aspx?Researchld=44 diakses tanggal 28 Mei

2020.


https://www.aliftaa.jo/ResearchPrint.aspx?ResearchId=44
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Dalam kasus ini tentu kita tidak mempunyai pikiran bahwa Nabi
Saw., para sahabat dan para ulama, seperti Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawayh, al-Awza‘i dan yang lainnya tidak mengetahui ayat tentang
hukum potong tangan bagi pencuri atau mereka mengabaikan ayat tersebut.
Nabi Saw., para sahabat dan para ulama tersebut melihat adanya madarat
ketika hukuman tersebut dilaksanakan di medan perang, di hadapan para
musuh yang tentu hal itu akan mengakibatkan kerugian dalam pihak umat
Islam. Oleh karenanya, demi kemaslahatan yang lebih besar Nabi Saw.
menunda pelaksanaan hukuman tersebut. Di sinilah sebenarnya Nabi Saw.
sedang menerapkan pemahaman al-Qur’an dengan melihat magasidnya, di
mana Nabi Saw. tidak hanya melihat bunyi teks ayat saja dalam
menerapkan ayat al-Qur’an tersebut lalu mengabaikan aspek yang lainnya,
akan tetapi juga melihat magasid dengan mempertimbangkan mas/ahah dan
mafsadalmya. Selanjutnya apa yang disabdakan Nabi Saw. di atas pada
hakekatnya adalah bayan (penjelasan) dari Nabi Saw. terhadap ayat al-
Qur’an tentang hukum potong tangan terhadap para pencuri. Ini tidak lepas
dari fungsi Nabi Saw. sendiri sebagai penjelas al-Qur’an sebagaimana yang
disebutkan dalam al-Qur’an maupuan Hadis.*®

Kedua, ‘Umar bin al-Khattab menolak membagikan tanah ghanimah
(rampasan perang) Persia dan Irak atau yang dikenal dengan tanah a/-
Sawad, Syam dan Mesir kepada para pasukan muslim. Dalam kasus ini

‘Umar memahami firman Allah Swt. tentang pembagian harta rampasan

%6 < Abd al-Wahhab Khalaf, 7/m Usul al-Figh (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2010), 37-38.
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perang (ghanimah) dengan pemahaman maqasidi yang tidak mengabaikan
dan juga tidak jumud terhadap nas. Pendapat ‘Umar ini sempat ditentang
oleh para sahabat yang ikut berpartisipasi membebaskan daerah-daerah
tersebut dari cengkeraman Romawi dan Persia, seperti Bilal bin Rabbah
yang notabenenya lebih senior dalam Islam dari pada ‘Umar. Juga al-
Zubayr bin al-‘Awwam yang saat itu meminta kepada ‘Amr bin al-As agar
tanah Mesir dibagi-bagikan kepada para pasukan muslim yang
membebaskan daerah itu. Namun ‘Amr bin al-‘As menolaknya dan
mengirim surat kepada ‘Umar sebagai Khalifah untuk memutuskannya.
‘Umar kemudian mengirim balasan surat ‘Amr tersebut yang intinya
menolak membagikan tanah Mesir kepada para pasukan muslim.

Para sahabat yang meminta pembagian tanah ghanimah
mendasarkan pendapatnya kepada firman Allah Swt. berkaitan dengan ayat

ghanimabh:

° L e 48 cr sgit 8 g 9% W o ede i SR aTe
osteddy Al Gl e dls Jondlls da & OB con 2o griie Ul 1pdlely
ot A 5 0B i3 B U W GG AL TG L g
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa pun yang kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka seperlimanya untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil, jika
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan
kepada hamba Kami (Nabi Muhammad) di hari a/-furgan (pembeda),

yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.” (Q.S. al-Anfal: 41).”’

°7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 250.
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Selain itu juga berdasarkan apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Saw.
terhadap tanah Khaybar yang dibagi-bagikan kepada para pasukan yang
berpartisipasi dalam perang Khaybar.

Namun, ‘Umar tidak memahamai ayat tersebut dan apa yang
dilakukan oleh Nabi Saw. terhadap tanah Khaybar seperti yang dipahami
oleh para sahabat yang meminta kepada ‘Umar agar tanah-tanah ghanimah
tersebut dibagikan kepada para pasukan muslim yang ikut berpartisipasi
dalam perang. Dalam pandangan ‘Umar harta rampasan yang dimaksud
dalam ayat tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam ayat dengan
ungkapan ghanimtum (yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang)
adalah barang-barang yang dapat dikuasai seperti kuda, pedang, baju
perang dan alat-alat perang yang merupakan barang yang bisa dibawa dan
dipindahkan, bukan tanah, gunung dan sungai. ‘Umar seolah mengatakan
kepada para sahabat yang meminta tanah ghanimah tersebut, kalian tidak
memiliki dalil pada ayat ghanimah, karena ayat itu berkaitan dengan
barang rampasan yang dikuasai dan bisa dipindah tangankan. Sementara
terkait dengan tanah Khaybar yang sebelumnya oleh Nabi Saw. dibagikan
kepada para pasukan, maka dalam pandangan ‘Umar, hal itu bukanlah suatu
keharusan. Apa yang dilakukan oleh Nabi Saw. terhadap tanah Khaybar
semata-mata karena melihat kemaslahatan pada saat itu. Sebagai seorang
pemimpin Nabi Saw. melihat kemaslahatan rakyatnya, dimana saat itu
mereka membutuhkan biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka

setelah mereka disibukkan dengan jihad secara terus menerus, terlebih
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setelah mereka berbaiat siap mati untuk Nabi Saw. pada saat peristiwa
Hudaibiyah. Di sisi lain Nabi Saw. tidak selalu membagikan tanah
ghanimah kepada para pasukan, misalnya seperti dalam Fath Makkah, di
mana Nabi meninggalkan tanah itu untuk penduduk Makkah. Apa yang
dilakukan Nabi terhadap Khaybar adalah sesuatu yang hukumnya boleh,
bukan wajib. Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh ‘Umar yang
menolak membagikan tanah ghanimah Persia, Irak, Syam dan Mesir
tidaklah menyelisi apa yang dilakukan oleh Nabi Saw. Bahkan sebaliknya,
yang dilakukan oleh ‘Umar hakekatnya adalah sesuai dengan yang
dilakukan oleh Nabi Saw., yaitu mempertimbangkan maslahah yang lebih
luas bagi rakyat. Maslahah itu adalah agar kekayaan tidak hanya berputar
pada segolongan orang saja dan juga agar generasi berikutnya dapat ikut
menikmati hasil tanah tersebut. Dengan demikian, membagikan tanah
ghanimah kepada para pasukan adalah sunnah Nabi Saw. Tidak
membagikan tanah ghanimah dengan menarik pajak juga merupakan
sunnah Nabi Saw. Selain itu tanah ghanimah Persia, Irak, Syam, dan Mesir
merupakan tanah yang sangat luas yang ditempati dan dikelola oleh
penduduk lokal. Ketika tanah itu dibagikan kepada para pasukan muslim
justru dikhawatirkan tanah tersebut tidak terkelola dengan baik. Sedangkan
tanah Khaybar adalah tanah yang tidak begitu luas dan ditempati orang-
orang Yahudi pendatang yang menguasai daerah tersebut. Pendapat ‘Umar

ini kemudian disetujui oleh ‘Usman, ‘Al dan Mu‘adh bin Jabal.>®

*¥ Uraian detail tentang penolakan ‘Umar membagikan ghanimah ini dapat dilihat pada Yusuf al-
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Ketiga, ‘Umar mengganti al-‘Agilah (tebusan diyaf) pembunuhan
shibh al-‘amdi (menyerupai sengaja)’ dan pembunuhan tidak sengaja (gat/
al-khata)® yang pada awalnya, pada masa Nabi Saw. dibebankan kepada
Kabilah (dalam hal ini adalah ‘Asabah pelaku) kemudian dipindah
dibebankan kepada a/-Diwan, yaitu orang-orang dalam satu wilayah dengan
pelaku yang namanya terdaftar agar saling bergotong royong dan tolong
menolong, termasuk bergotong royong membayarkan tebusan bagi
saudaranya yang melakukan pembunuhan tersebut. Dalam pandangan
‘Umar, di masa Nabi Saw., gotong-royong dan saling tolong-menolong di
lakukan oleh kabilah masing-masing. Sementara di zaman ‘Umar, setelah
‘Umar membuat a/-Diwan, daftar nama-nama umat Islam berdasarkan
distrik dan wilayah masing-masing, gotong-royong dan saling tolong-
menolong tidak lagi dilakukan oleh kabilah, akan tetapi dilakukan oleh
semua orang yang nama-namanya terdaftar dalam a/-Diwan tersebut.
Dengan demikian konteks dan alasan penetapan hukumnya telah
mengalami perubahan, sehingga konsekuesinya pun berubah. Dalam hal ini
‘Umar tidak menyelisihi apa yang dilakukan oleh Nabi Saw. Justru ‘Umar

mengikuti maqgasid yang dinginkan oleh Nabi Saw. Pendapat ‘Umar ini

Qaradawi, al-Siyasah al-Shar‘iyyah Fi Daw Nusus al-Shar‘iyyah Wa Maqasidiha (Kairo:
Maktabah Wahbah, 2011), 188-201.

> Al-Qatl shibh al-‘amd adalah pembunuhan yang dilakukan seseorang dengan sesuatu yang pada
umumnya tidak menyebabkan kematian. Pelaku dalam menyerang korban karena motif
permusuhan yang tidak dibenarkan. Namun kemudian korban meninggal karena perbuatan
pelaku. (Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bugha dan ‘Ali al-Sharbaji, a/-Figh al-Manhaji ‘Ala al-
Madhhab al-Imam al-Shafi’i, Vol. 8 (Damaskus: Dar al-Qalam, 1992), 14.

%" Al-Qatl al-khata’ adalah pembunuhan karena faktor ketidaksengajaan, seperti ada seseorang
yang terjatuh lalu menimpa orang lain kemudian orang lain tersebut meninggal dunia atau
seseorang ingin menembak hewan buruan akan tetapi mengenai seseorang hingga ia meninggal.
(Ibid., 15.)
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juga tidak mendapatkan pertentangan dari kalangan Sahabat dan diikuti
oleh Mazhab Hanafi.*!

Keempat, Pemahaman maqgasidi Mu’adh bin Jabal terhadap perintah
Nabi Saw. berkaitan dengan zakat. Saat Nabi Saw. mengutus Mu‘adh ke
Yaman, Nabi Saw. bersabda: “Ambillah biji-bijian dari biji-bijian, kambing
dari domba, unta dari unta, dan sapi dari sapi.”®> Mu‘adh sebagai salah satu
sahabat yang paling alim tentang halal dan haram tidak jumud dalam
memahami sabda Nabi Saw. tersebut. la memahami sabda Nabi Saw.
tersebut dengan pemahaman magqgasidi, yaitu zakat sebagai tazkiyah dan
penyucian bagi orang kaya dan harta mereka, sekaligus untuk memenuhi
kebutuhan para fakir miskin. Oleh karena itu ia tidak mempermasalahkan
jika zakat itu diambil berupa barang lain dengan memperkirakan harga
harta yang dizakati. Dalam kasus ini Mu‘adh kemudian mengambil zakat
harta penduduk Yaman berupa pakaian, dimana saat itu pakaian lebih
mudah dibawa oleh para petugas zakat dan lebih dibutuhkan oleh fakir
miskin, khususnya ‘dari kalangan Muhajirin' di Madinah. Dalam sebuah
riwayat yang disebutkan oleh al-Bukhari berupa riwayat yang mu‘allag
dengan sighat jazm, demikian pula diriwayatkan oleh al-Bayhaqi, dari
Tawus, dari Mu‘adh, ia berkata kepada penduduk Yaman: “Berikanlah

pakaian padaku sebagai pengganti sedekah (zakat), karena itu lebih mudah

' Yusuf al-Qaradawi, Dirasah F7 Figh Maqasid al-Shari‘ah (Kairo: Dar al-Shuruq, 2008), 81-82.
62 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 2, 22. Ibn Majah al-Qazwayni, Sunan Ibn
Majah, Vol. 3 (t.t.: Maktabah Abi al-Ma‘ati, t.th.), 30.
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bagi kalian dan lebih baik bagi kaum Muhajirin di Madinah.”® Mu‘adh bin
Jabal tidak memahami sabda Nabi Saw. secara harfiyah, karena ia tahu
betul bahwa tujuan zakat adalah untuk memenuhi kebutuhan fakir miskin.
Oleh karena itu ia mengambil pakaian sebagai zakat penduduk Yaman,
karena itu yang sangat dibutuhkan bagi kaum Muhajirin di Madinah.
Dalam kasus ini tentu Mu‘adh mempertimbangkan maslahah dari pada
sekedar memahami sabda Nabi Saw. secara harfiyah. Kebolehan
mengeluarkan zakat dengan gimah (harga) ini juga merupakan pendapat al-
Thawri, Abu Hanifah dan pengikutnya. Pendapat ini juga diriwayatkan dari
‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, al-Hasan al-Basri dan Ahmad pada selain zakat
fitri. Demikian juga pendapat al-Bukhari sebagaimana dalam kitab
Sahilmya. Dalam permasalahan ini al-Bukhari sepakat dengan Hanafiyah,
meskipun dalam banyak kasus yang lain sering kali ia berbeda pendapat
dengan Hanafiyah.**

Kelima, ‘Utsman bin ‘Affan memutuskan ketika ada unta yang
tersesat agar diumumkan ciri-ciri dan tanda-tandanya, kemudian unta itu

dijual. Jika kemudian pemiliknya datang, maka uang hasil penjualan unta

5 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 144.
Athar Mu‘adh ini diriwayatkan oleh Bukhari secara mu‘allag dengan sighat jazm. Menurut Ibn
Hajar, sanad riwayat tersebut sahih sampai pada Tawus. Akan tetapi Tawus tidak mendengar dari
Mu‘adh. Dengan demikian sanad ini terputus, sehingga jangan tekecoh dengan ungkapan bahwa
riwayat yang disampaikan oleh al-Bukhari dengan sighat jazm adalah sahih, karena kesahihan itu
hanya sampai pada rawi yang sanadnya digantungkan tersebut. Sanad setelahnya belum bisa
dipastikan kesahihannya. Hanya saja menurut Ibn Hajar, ketika al-Bukhari menyantumkan
riwayat Mu‘adh tersebut sebagai hujjah, maka hal itu menunjukkan kuatnya riwayat tersebut
menurut al-Bukhari. Seolah-olah al-Bukhari menguatkan riwayat tersebut dengan hadis-hadis
yang ia sebutkan dalam bab tersebut. (Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-
Bukhari, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H.), 312.

% Muhammad Yusuf al-Qaradawi, al-Siyasah al-Shariyyah, 233-234.
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tersebut diberikan kepada pemilik unta tersebut. Padahal di masa Nabi
Saw., Nabi melarang mengambil unta yang tersesat itu, karena unta
tersebut dapat minum dan makan sendiri hingga ditemukan oleh
pemiliknya. Hal ini berlangsung hingga masa Abu Bakr dan ‘Umar. Namun
di masa ‘Uthman, ia menetapkan kebijakan yang berbeda. Kebijakan
‘Uthman ini didasarkan pada perilaku manusia yang sudah berubah,
masuknya unsur-unsur baru dalam masyarakat, wilayah yang semakin luas
dan adanya kemungkinan unta yang tersesat itu disembunyikan, dipindah
dan dijual di tempat yang lain. Oleh karena itu ‘Uthman berpendapat agar
unta tersebut diumumkan ciri-cirnya dan dijual, kemudian jika ada
pemiliknya, uang hasil penjualan unta tersebut diberikan kepada
pemiliknya. Apa yang dilakukan ‘Uthman ini karena semata-mata demi
menjaga harta orang-orang dan mempertimbangkan maqasid al-shari‘ah.®
Keenam, Nabi Saw. mengeluarkan Zakat Fitri dan
memerintahkannya untuk dikeluarkan setelah salat Subuh dan sebelum
salat ‘Id di hari Fitri. Pada masa itu tentu waktu yang pendek tersebut
cukup digunakan untuk mengeluarkan Zakat Fitri dan memberikannya
kepada orang-orang yang berhak menerimanya, karena memang saat itu
komunitas muslim belum begitu banyak dan tempat tinggal mereka juga
saling berdekatan. Namun di masa para sahabat, ketika masyarakat muslim
semakin banyak dan tempat tinggal mereka yang semakin jauh, maka

waktu antara salat Subuh dan salat ‘Id tidak memungkinkan lagi untuk

% Muhammad Yusuf al-Qaradawi, a/-Siyasah al-Shariyyah, 235.
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mengeluarkan Zakat Fitri dan memberikannya kepada orang-orang yang
berhak menerimanya, sehingga para sahabat kemudian berpendapat bahwa
Zakat Fitri bisa diberikan sehari atau dua hari sebelum ‘Id. Di masa-masa
berikutnya ketika komunitas muslim semakin bertambah banyak dan besar,
para imam mujtahid memperbolehkan mengeluarkan Zakat Fitri mulai dari
pertengahan Ramadan, sebagaimana pendapat Mazhab Hanbali, bahkan
sejak dari awal Ramadan sebagaimana Mazhab Shafi‘i. Dalam
mengeluarkan Zakat Fitri, para imam juga tidak membatasi pada makanan
yang termaktub pada Hadis Nabi Saw., melainkan mereka juga
mengiyaskannya pada makanan pokok. Bahkan Mazhab Hanafi
memperbolehkan mengeluarkan Zakat Fitri berupa uang, karena tujuan
utama dari Zakat Fitri adalah untuk memenuhi kebutuhan fakir miskin
pada hari Idul Fitri. Apalagi dalam konteks kekinian, sangat mungkin uang
lebih bermanfaat bagi fakir miskin dibandingkan dengan bahan makanan
pokok, karena kebutuhan mereka di hari Idul Fitri tidak hanya makanan
pokok saja, tapi juga lauk pauk, sembako, pakaian dan kebutuhan yang
1ainnya.66

Fakta-fakta di atas menjadi bukti bahwa Nabi Saw. dan para
Sahabatnya telah menerapkan pemahaman magasidi dalam menyikapi dan
menyelesaikan beberapa kasus keumatan. Era di mana pemahaman-

pemahaman magasidi dipraktekkan oleh Nabi Saw. dan para Sahabatnya ini

6 Muhammad Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘amal Ma‘ al-Sunnah al-Nabawiyyah (al-
Mansurah: Dar al-Wafa’, 1992), 134-135.
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kemudian oleh Mustaqim disebut sebagai era practiced magasidi (konsep
magqasidyang dipraktekkan).”’
2. Era Rintisan Teoritis-Konseptual

Para ulama setelah era Sahabat telah membahas tentang giyas
sebelum mereka menyusun karya-karyanya di bidang usul fikih. Bahkan
giyas menjadi salah satu sumber hukum yang disepakati kehujjahannya
oleh para ulama. Cara kerja giyas sendiri didasakan pada %//at (alasan
hukum).®® Teori dan klasifikasi magasid dalam artian sebuah hikmah, “//at
dan munasabah mengalami perkembangan pasca masa Sahabat. Akan tetapi
magqasid yang dikenal saat ini tidak mengalami perkembangan yang jelas
hingga muncul para ulama usul fikih abad ke III-VIII Hijriyah yang
menjelaskan tentang teori-teori maqasid secara lebih spesifik dalam karya-
karya mereka.”’ Teori-teori awal tentang magasid diungkapkan oleh
beberapa ulama sebagai berikut:

a. Al-Tirmidhi al-Hakim (w. 296 H.). Ia mempunyai perhatian yang besar
terhadap magqasid al-shari ‘ah. Seperti yang disebutkan al-Raysuni, ia
adalah tokoh yang pertama kali menggunakan istilah a/-magasid pada
karyanya yang berjudul a/-Salah wa Magasiduha. Dalam karyanya ini al-
Tirmidhi menjelaskan hikmah dan rahasia-rahasia yang terkandung

dalam gerakan-gerakan salat. Seperti halnya tokoh-tokoh sufi yang lain,

%7 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”,
20.

%% al-Yubi, Magqasid al-Shari ‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alaqatiha bi al-Adillat al-Shar‘iyyah, 44.

% Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah, terj. Rosidin dan ‘Ali ‘Abd
el-Mun‘im (Bandung: Mizan, 2015), 45-47.
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al-Tirmidhi al-Hakim mempunyai kecenderungan isarat dan dhawg
(intuisi) dalam menjelaskan alasan-alasan hukum syariat.”

b. Abu Zaid al-Balkhi (w. 322 H.). Abu Zaid al-Balkhi menulis dua karya
tentang maqgasid. Pertama, Masalih al-Abdan wa al-Anfus yang
menjelaskan tentang kontribusi hukum Islam dalam menjaga
kemaslahatan tubuh dan jiwa. Kedua, a/-lbanah ‘an ‘llal al-Diyanah
yang menjelaskan tentang hikmah dalam larangan-perintah syara’ dan
akhlak-siyasah, karena menurut al-Balkhi, magasid mencakup
permasalahan pokok agama, akhlak dan siyasah. Hal ini tidak lepas dari
pandangan al-Balkhi tentang hubungan antara agama dan akal atau
antara syariat dengan filsafat. la mengatakan, syariat adalah a/-falsafah
al-kubra. Seseorang tidak bisa disebut sebagai mutratalsif (ahli filsafat)
hingga ia menjadi seorang hamba yang konsisten menjalankan perintah
syara’.71

c. Al-Qaffal al-Kabir (w. 365 H.). Ia menulis kitab berjudul Mahasin al-
Shari‘ah yang mejelaskan tentang magasid. Kitab ini disebutkan oleh
beberapa ulama yang mempunyai perhatian terhadap magasid seperti

Abu Bakr Ibn al-‘Arabi dan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah. Kitab ini

terpelihara dengan baik. Manuskripnya ditemukan di Turki dan Maroko.

" Ahmad al-Raysuni, “al-Bahth Fi Maqasid al-Shari‘ah Nashajtuh wa Tatawwuruh wa
Mustagbaluh” raissouni.net/2019/05/ 1/30 /asll- i-daliaday jillgiliie ) shis-a s/ diakses tanggal
22 Mei 2020. Lihat juga pada "° Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magqasid
Syariah, 45-47.

' Abu Zayd al-Balkhi, Masalih al-Abdan wa al-Anfus (Riyad: Markaz al-Malik Faysal Li al-
Buhuth wa al-Dirasat al-Islamiyyah, 1424 H.). Muhammad Kamal al-Din Imam, a/-Dalil al-
Irshadi Ila Maqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah, Vol. 1 (London: Markaz Dirasat Maqasid al-
Shari‘ah al-Islamiyyah, 2007), 10-11. Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid
Syariah, 46.
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Sebagian dari kitab ini ditahgiq oleh Kamal al-Haj Ghaltul al-‘Arusi
sebagai disertasi untuk memperoleh gelar doktor dalam bidang fikih di
Universitas Umm al-Qura Makkah pada tahun 1992 M. Kitab ini
kemudian juga ditahgig oleh Muhammad al-Sulaymani dan
dipublikasikan secara luas. Kitab ini menjelaskan hikmah-hikmah
syariat dan tujuan-tujuan hukumnya. Selain itu juga menjelaskan
tentang rahmat, maslahah, kemudahan dan kemanfaatan syariat bagi
hamba-hamba Allah Swt. Al-Qaffal juga menjelaskan hukum-hukum
syariat sesuai dengan bab-bab fikih dengan menjelaskan alasan-
alasannya, maslahah dan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya.
Al-Qaffal oleh al-Raysuni disebut sebagai ulama yang menggunakan
istilah al-maslahah mendahului al-Ghazali (w. 505 H.), al-Juwayni (w.
478 H.) dan al-Hamdhani (w. 417 H.)."?

d. Ibn Babawayh al-Qummi Abu Ja‘far Muhammad bin ‘Ali yang terkenal
dengan sebutan al-Shaykh al-Saduq (w. 381 H.), seorang ulama Syiah
Imamiyah yang mempunyai perhatian terhadap maqgasid al-shari‘ah
melalui karyanya yang berjudul “//al al-Shara‘i‘. Di kitab ini al-Saduq
menulis sejumlah ‘%//at (alasan-alasan hukum) yang diriwayatkan dari
para imam Syiah. Alasan-alasan hukum yang dikemukakan oleh Shaykh

al-Saduq mencakup semua tema syariat. Menurut al-Raysuni, sangat

> Ahmad al-Raysuni, “al-Bahth Fi Maqasid al-Shari‘ah Nasha;tuh wa Tatawwuruh wa
Mustagbaluh” raissouni.net/2019/05/ 1/30 /&l 8-dalieday yillgilise ) ghais-a g/ diakses tanggal
22 Mei 2020.
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mungkin sekali al-Shaykh al-Saduq terpengaruh oleh al-Tirmidhi al-
Hakim dalam merumuskan alasan-alasan hukum.”

e. Abu al-Hasan al-‘Amiri (w. 381 H.), seorang filosuf, penulis buku a/-
I‘lam bi Manaqib al-Islam yang berisi tentang ilmu perbandingan
agama. Pada pasal enam bukunya tersebut al-‘Amiri membahas hal-hal
yang berkaitan dengan hikmah-hikmah dan kemuliaan ibadah dalam
Islam dibandingkan dengan agama-agama yang lain (Yahudi, Nasrani,
Majusi, Wathani dan Sabi’ah). Perbandingan enam agama yang
dilakukan oleh al-‘Amiri tersebut mencakup kajian tetang akidah,
ibadah, syariat, siyasah, akhlak, kemasyarakatan dan kebudayaan.’®
Menurut al-Raysuni, al-‘Amiri adalah tokoh yang pertama kali
menggagas konsep al-Daruriyyat al-Khams yang menjadi kajian utama
maqasid al-shari‘ah. Hanya saja al-‘Amiri menyebutnya dengan istilah
Arkan (rukun-rukun).” Al-‘Amiri menjelaskan tentang penggalian al-
daruriyyat al-khams dari tinjauan hukuman syariat yang bertujuan untuk
menjaga pondasi-pondasi kehidupan baik individu maupun masyarakat.
Menurutnya, hal-hal yang dapat menjaga kehidupan individu maupun
masyarakat dalam tinjauan para pemeluk agama yang enam (Islam,
Yahudi, Nasrani, Majusi, Wathani dan Sabi’ah) berkisar pada lima

rukun: a) larangan membunuh (dalam perkembangan selanjutnya disebut

" Tbid.

™ Ahmad ‘Abd al-Hamid Gharrab dalam pengantar Abu al-Hasan al-‘Amiri, Kitab al-I‘lam bi
Manaqib al-Islam (Riyad: Mu’assasah Dar al-Asalah li al-Thagafah wa al-Nashr wa al-I‘lam,
1988), 13-14.

" Ahmad al-Raysuni, Muhadarat fi Magasid al-Shari‘ah (al-Mansurah: Dar al-Kalimah 1i al-
Nashr wa al-Tawzi‘, 2014), 158.
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hifz al-nafs) seperti gawad (gisas) dan diyat (denda); b) larangan
mencuri (dalam perkembangan selanjutnya disebut hifz al-mal) seperti
hukuman potong tangan dan salib; c) larangan zina dan perkosaan
(dalam perkembangan selanjutnya disebut Aifz al-nasl) seperti hukuman
cambuk dan rajam; d) larangan merendahkan kehormatan (dalam
perkembangan selanjutnya disebut Ahifz al-‘ird dan hifz al-nasl yang
saling terkait dan melengkapi) seperti cambuk yang disertai dengan
tafsiqg (vonis fasik); ¢) larangan keluar dari agama seperti pembunuhan
bagi orang yang murtad (dalam perkembangan selanjutnya disebut Ahifz
al-din dan persatuan umat, keduanya saling terkait dan melengkapi). ’°

Di era ini para ulama belum merumuskan teori-teori magasid secara
detail, sehingga menurut Jasser Auda, teori-teori tentang magqasid tidak
berkembang hingga abad ke-5 Hijriah. Teori-teori tersebut kemudian
mengalami kematangan pada abad ke-8 Hijriah.”’

3. Era Perkembangan Teoritis-Konseptual (Abad V-VIII H)

Abad V-VIII H. menjadi era perkembangan teori magasid. Teori-
teori dasar magasid yang telah muncul pada era sebelumnya mendapatkan
perhatian para ulama maqgasid di era ini, kemudian dielaborasi dan
dikebangkan secara sistematis. Tokoh-tokoh magasid abad V-VIII H. yang

berkontribusi besar dalam pengembangan teori-teori maqgasid adalah al-

7% Abu al-Hasan al-Amiri, Kitab al-I‘lam bi Managqib al-Islam (Riyad: Mu’assasah Dar al-Asalah
li al-Thaqafah wa al-Nashr wa al-I‘lam, 1988), 123. Ahmad al-Raysuni, “al-Bahth Fi Maqasid al-
Shari‘ah Nasha;tuh wa Tatawwuruh wa Mustagbaluh” raissouni.net/2019/05/ 1/30 /&) d-2alic-
day pillgiliie jshisa s/ diakses tanggal 22 Mei 2020. Al-Raysuni, Muhadarat fi Maqasid al-
Shari ‘ah, 158-159.

"7 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah, 45-47.
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Juawayni (419-478 H.), al-Ghazali (450-505 H.), al-Razi (544-606 H.), al-
Amidi (551-631 H.), ‘Iz al-Din Ibn Abdi al-Salam (577-660 H.), al-Qarafi
(626-684 H.), Ibn Taymiyah (661-728 H.), Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah
(691-751 H.), al-Tufi (657-716 H.) dan al-Shatibi (w. 790 H.).

a. Abu al-Ma‘ali ‘Abd al-Malik bin ‘Abdillah al-Juwayni (419-478 H.)

Para pengkaji magqgasid al-shari‘ah menilai bahwa al-Juwayni
adalah tokoh yang pertama kali merumuskan kaidah-kaidah magqasid al-
shari‘ah secara spesifik, mirip seperti yang dikenal dewasa ini. Dalam
bukunya yang berjudul al-Burhan, al-Juwayni membagi dasar-dasar
syariat menjadi lima: hal-hal yang berkaitan dengan keniscayaan (a/-
darurat); hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan umum (a/-hajah al-
‘ammah) yang tidak sampai pada derajat keniscayaan; hal-hal yang
bukan keniscayaan dan juga bukan kebutuhan umum, namun hanya
merupakan perhiasan dan kemuliaan (a/-makrumat); hal-hal yang tidak
termasuk dalam kategori kebutuhan umum maupun keniscayaan, akan
tetapi kedudukannya berada di bawah perhiasan dan kemuliaan yang
oleh al-Juwayni disebut sebagai a/-mandubat; dan hal-hal yang tidak
mempunyai alasan tertentu dalam syariat yang tidak termasuk dalam a/-
darurat, al-hajah al-‘ammah, al-makrumat dan al-mandubat”® Kelima

aspek tersebut jika kerucutkan akan menjadi tiga: keniscayaan (a/-

® Abu al-Ma‘ali al-Juwayni, a/-Burhan F7 Usul al-Figh, Vol. 2 al-Mansurah: Dar al-Wafa’, 1418),
602-604. Ahmad al-Raysuni, Nazariyyat al-Maqasid ‘inda al-Imam al-Shatibi (Virginia: al-
Ma‘had al-‘Alami Li al-Fikr al-Islami, 1995), 49-50. al-Yubi, Magqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alaqatiha bi al-Adillat al-Shar‘iyyah, 47-49. Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam
Melalui Maqasid Syariah, 50-51.
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darurat) masuk pada kategori al-daruriyyat, kebutuhan umum (al-hajah
al-‘ammah) masuk pada kategori hajiyyat, sedangkan al-makrumat dan
al-mandubat masuk pada kategori tahsiniyyat.”

b. Abu Hamid al-Ghazali (450-505 H.)

Dalam karya usul fikih yang berjudul a/-Mustasfa, al-Ghazali
menjelaskan tentang konsep mas/ahah, dimana menurutnya, yang
dimaksud dengan mas/ahah adalah menjaga tujuan syara’. Sementara
tujuan-tujuan syara’ ada lima, yaitu Aifz al-din (menjaga agama), hifz al-
nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘agl (menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga
keturunan) dan /Aifz al-mal (menjaga harta). Oleh karenanya, segala
sesuatu yang berkontribusi dalam penjagaan kelima hal di atas adalah
maslahah. Sebaliknya, segala sesuatu yang mengabaikan kelima hal
tersebut adalah mafsadah dan menolak mafsadah adalah maslahah.*®

c. Fakhr al-Din al-Razi (544-606 H.)

Dalam bukunya yang berjudul a/-Mahsul, al-Razi menyebutkan
terori-teori magqasid sebagaimana yang telah diuraikan ‘oleh al-Juwayni
dan al-Ghazali, karena pada hakekatnya a/-Mahsul merupakan ringkasan
dari al-Burhan karya al-Juwayni dan a/-Mustasfa karya al-Ghazali.
Hanya saja al-Razi lebih luas dalam menguraikan argumentasi-
argumentasi tentang ta‘/il al-ahkam dimana konsep ta‘/il al-ahkam saat

itu mendapatkan perlawanan dan pertentangan. Al-Razi juga tidak

7 al-Yubi, Magqasid al-Shari ‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alaqatiha bi al-Adillat al-Shar‘iyyah, 49.
% Abu Hamid al-Gahzali, al-Mustasfa Fi ‘llm al-Usul (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), 416-
417. al-Yubi, Magqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alaqatiha bi al-Adillat al-Shar‘iyyah, 51-52.
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mengikuti al-Ghazali dalam menyusun urutan daruriyyat al-khams.
Bahkan ia juga tidak konsisten dalam menyebutkan urutan-urutannya.
Terkadang ia menyebutkan a/l-nafs, al-mal, al-nasab, al-din dan al-‘aqi.
Pada kesempatan yang lainnya ia menyebutkan al-nafs, al-‘aql, al-din,
al-mal, dan al-nasab. Al-Razi mengganti term a/-nas/ dengan al-nasab.
Padahal term a/-nas/ dianggap lebih sahih, karena penjagaan terhadap
keturunan adalah tujuan utama. Sementara penjagaan terhadap nasab
adalah penyempurna dari penjagaan keturunan.®'

d. Sayf al-Din al-Amidi (551-631 H.)

Al-Amidi menulis buku dengan judul a/-Zhkam Fi Usul al-Ahkam
yang merupakan ringkasan dari tiga buku usul fikih yang ditulis
sebelumnya yaitu a/-Mu‘tamad karya Abu al-Husyain al-Basri, a/-
Burhan karya al-Juwayni dan a/-Mustasfa karya al-Ghazali. Al-Amidi
menerapkan teori farjih dalam maqasid al-shari‘ah. 1a mengunggulkan
maqasid al-daruriyyat atas al-hajiyyat dan al-hajiyyat atas al-
tahsiniyyat. la  juga menjelaskan urutan a]—darﬁI;WEt al-khams
berdasarkan skala prioritasnya. Jika menurut al-Ghazali, urutan a/-
,darﬁnyyz;t al-khams adalah al-din, al-nafs, al-‘aql, al-nasl, dan al-mal,
maka menurut al-Amidi, urutan a/-daruriyyat al-khams adalah al-din, al-
nafs, al-nasl, al-‘aql, dan al-mal. Al-Amidi mendahulukan hifz al-nasl
dari pada hifz al-‘aql, karena menurutnya hifz al- ‘ag/ merupakan bagian

dari hifz al-nafs dan hifz al-nasl. Dengan demikian menjaga keduanya

8! Al-Raysuni, Nazariyyat al-Magasid ‘inda al-Imam al-Shatibi, 56-57.
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juga merupakan upaya untuk menjaga akal. Sebaliknya, mengabaikan
keduanya juga akan berdampak pada pengabaian terhadap Ahifz al-‘aql.
Lebih dari itu, hifz al-‘agl tidak akan dapat terwujud tanpa hifz al-nafs
dan hifz al-nasl™

e. ‘Izz al-Din Ibn Abd al-Salam (577-660 H.)

‘Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam adalah murid al-Amidi. Tentang
tema magqasid, ia menulis karya dengan judul Qawa’id al-Ahkam Fi
Masalih al-Anam. Dalam karya ini, Ibn ‘Abd al-Salam menjelaskan
tentang hakekat maslahah dan mafsadah, pembagian maslahah dan
maftsadah, urutan maslahah dan mafSadah, tarjih antara sesama
maslahah, tarjih antara maslahah dan mafSadah, serta tarjih antara
sesama mafsadah. Tbn ‘Abd al-Salam mempunyai saham besar dalam
penulisan maslahah yang uraiannya tidak dapat ditemukan pada karya-
karya lain sebelumnya. Para tokoh yang menulis tentang maslahah
setelah ‘Abd al-Salam banyak berhutang budi padanya. Bahkan menurut
al-Yubi, para tokoh yang menulis tentang maslahah setelah Ibn ‘Abd al-
Salam tidak memberikan tambahan apa-apa jika dibandingkan dengan
apa yang telah ditulis oleh Ibn ‘Abd al-Salam. Dalam bukunya ini Ibn
‘Abd al-Salam menyebutkan tentang maqasid al-shari ‘ah al- ‘ammah dan
al-khassah dan magqasid juz’iyyah. la juga menyebutkan al-daruriyyat,
al-hajiyyat, al-tahsiniyyat dan al-tatimmat. la juga menyebutkan

tentang al-maqasid al-khamsah. Tbn ‘Abd al-Salam melakukan tarjih

82 1bid., 57-58.
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diantara al-daruriyyat dan menjelaskan dampak dari tingkatan-tingkatan
tersebut.®® Perhatian Ibn ‘Abd al-Salam tentang magasid juga dapat
dilihat dari beberapa pernyataannya seperti “Semua syariat adalah
kemaslahatan, ada kalanya menolak bahaya atau menarik
kamaslahatan.”. Ta juga mengatakan, “Semua hukum taklif kembali
kepada kemaslahatan hamba, baik di dunia maupun di akherat. Allah
Swt. tidak butuh pada ibadah semua hamba-Nya, karena ketaatan dan
kemaksiatan para hamba sama sekali tidak berpengaruh kepada Allah
Swt.*

f. Shihab al-Din al-Qarafi (626-684 H.)

Al-Qarafi adalah murid ‘Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam. Ia
membahas magqasid dalam beberapa karyanya, seperti al-Furug, Sharh
Tangih al-Fusul dan al-Nafa’is. Teori-teori maqasid yang diapaparkan
oleh al-Qarafi banyak diambil dari gurunya, ‘Izz al-Din Ibn ‘Abd al-
Salam. Dalam bukunya a/-Furug, ia menyebutkan kaidah magqasid,
kaidah wasa’il, 'kaidah ‘mashaggah yang menggugurkan ibadah dan
mashagqgah yag tidak menggugurkan ibadah. Dalam Sharh Tangih al-
Fusul, ia menyebutkan al-daruriyyat, al-maqasid al-khamsah dan
mengupas perdebatan tentang hifz al- ‘ird (menjaga harga diri). Perhatian
al-Qarafi yang lebih besar terhadap teori-teori magasid dituangkan
dalam bukunya a/-Nafa’is. Di bukunya ini al-Qarafi menyebutkan

kaidah-kaidah yang berkaitan dengan maqasid. Perhatian al-Qarafi

8 Al-Yubi, Maqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alagatiha bi al-Adillat al-Shar iyyah, 55-58.
¥ Al-Raysuni, Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-Imam al-Shatibi, 66-67.
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terhadap teori-teori masalih dan magasid membawa dampak besar
terhadap pemikiran magasid dalam mazhab Maliki.* Al-Qarafi juga
mengklasifikasi perbuatan-perbuatan Nabi Saw. Perbuatan Nabi Saw.
dalam kapasitasnya sebagai seorang rasul yang sedang menyampaikan
wahyu berimplikasi sebagai hukum yang bersifat universal dan berlaku
hingga hari kiamat. Sementara perbuatan Nabi Saw. dalam kapasitasnya
sebagai seorang pemimpin dalam mengambil kebijakan dan hakim dalam
memutuskan sebuah perkara berimplikasi sebagai hukum yang sifatnya
khusus dan terbatas.*
g. Ahmad bin ‘Abd al-Halim Ibn Taymiyyah (661-728 H.)

Perhatian besar Ibn Taymiyyah terhadap magqasid al-shari‘ah
dapat dilihat dari beberapa hal: (a) la menjadikan pengetahuan tentang
magqasid al-shari‘ah sebagai bagian dari keistimewaan fikih dalam
agama Islam. (b) Ibn Taymiyyah menyebutkan a/-maqasid al-khamsah
sebagaimana yang biasa disebutkan para ulama usul dan mengkajinya.
Dalam pandangannya, maslahah mursalah tidak hanya ‘terbatas kepada
penjagaan terhadap jiwa, harta, harga diri, akal dan agama saja,
melainkan mencakup semua hal yang dapat menarik manfaat dan
menolak bahaya.®” (c) Ibn Taymiyyah banyak mengupas masalah-

masalah penting dalam maqasid al-shari‘ah, seperti masalah al-Hiyal,

85 :

Ibid., 59-60.
% Ahmad bin Idris al-Qarafi, a/-Furig (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1998), 357-359. Yusuf
al-Qaradawi, al-Sunnah Masdaran Li al-Ma‘rifah Wa al-Hazarah (Kairo: Dar al-Shuruq, 2002),
27-31.
% Ibn Taymiyyah al-Harani, Majmu* al-Fatawa, Vol. 11, 343.



89

Sadd al-Dhara’i* dan Ta‘lil al-Ahkam. (d) Ibn Taymiyyah banyak
menggunakan teori al-maslahah dalam fatwa-fatwanya dan menjelaskan
kaidah-kaidah penting dalam teori a/-maslahah. (e) Ibn Taymiyyah juga
menyebutkan maqasid al-tashri* dan hikmah-hikmahnya, seperti magsad
al-wilayah, maqgsad mukhalafat al-mushrikin, maqgsad al-jihad dan lain
sebagainya.®®

h. Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah (691-751 H.)

Ibn al-Qayyim adalah murid dan pewaris ilmu Ibn Taymiyyah.
Perhatian besar Ibn al-Qayyim dalam maqasid al-shari‘ah dapat dilihat
dari: (a) perhatian Ibn al-Qayyim terhadap magqasid al-shari ‘ah, ta‘lil al-
ahkam dan cara-cara dalam menggali “%//at dan hikmah. (b) Ibn al-
Qayyim mengkaji secara lebih luas masalah-masalah penting dalam
magqasid, diantaranya adalah tentang perubahan fatwa yang disebabkan
karena perubahan zaman dan tempat. (c) Ibn al-Qayyim juga banyak
membahas tentang hikmah dan magasid hukum yang banyak ditemukan
dalam karya-karyanya seperti Zad al-Ma ‘ad, Shita al-‘Alil; Miftah Dar
al-Sa‘adah, I‘lam al-Muwaqqi ‘in dan Sharh Tahdhib al-Sunan.*’ Dalam
I‘lam al-Muwaqqi‘in ia menyatakan bahwa syariat didasarkan pada
kebijaksanaan dan kemaslahatan hamba di dunia dan akherat. Syariat
adalah keadilan, kasih sayang, kemaslahatan dan kebijaksanaan. Dengan
demikian, setiap permasalahan hukum yang mengganti keadilan kepada

ketidakadilan, kasih sayang kepada kebalikannya, maslahah kepada

% Al-Yubi, Maqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alagatiha bi al-Adillat al-Shar iyyah, 60-62.
89 11
Ibid., 63-66.
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kerusakan dan dari hikmah kepada sesuatu yang tidak bermanfaat, maka
permasalahan hukum tersebut bukanlah bagian dari syariat, meskipun
diklaim sebagai syariat dengan berbagai interpretasi.”

Sulayman bin ‘Abd al-Qawwi al-Tufi (657-716 H.)

Uraian al-Tufi seputar mas/ahah sebagai basis magqgasid shari‘ah
dituangkan dalam bukunya yang berjudul Sharh Mukhtasar al-Rawdah,
kemudian diperluas lagi dalam komentarnya terhadap hadis ke-32 dalam
bukunya yang berjudul a/-7a‘yin Fi Sharh al-Arba‘in, sebuah buku yang
berisi komentar terhadap hadis-hadis al-Arba‘in karya al-Nawawi. la
menyatakan, dari dalil-dalil syariat yang berjumlah sembilan belas, dalil
yang paling kuat adalah nas dan ijma’ Kemudian nas dan jjma’
terkadang sesuai dengan ri‘ayat al-maslahah (menjaga kemaslahatan)
atau bertentangan. Jika keduanya sesuai dengan menjaga kemaslahatan,
maka itu adalah yang terbaik dan tidak ada pertentangan lagi, karena
ketiga dalil (nas, ijma’ dan ri‘ayat al-maslahah) telah sepakat atas
sebuah hukum. Namun apabila nas dan jjma’ bertentangan dengan
ri‘ayat al-maslahah, maka ri‘ayat al-maslahah wajib didahulukan dengan
cara takhsis dan bayan terhadap keduanya, bukan dengan -cara
mengabaikan keduanya, sebagaimana sunnah didahulukan atas Qur’an

dengan cara bayan (penjelas al-Qur’an).”’

% Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, //am al-Muwaqqi‘in ‘An Rabb al-‘Alamin, Vol. 3, 3.

°! Najm al-Din al-Tufi, al-Ta‘yin Fi Sharh al-Arba‘in (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 1998), 238.
Pernyataan al-Tufi yang mendahulukan mas/ahah ketika bertentangan dengan nas menyebabkan
polemik di kalangan para ulama. Menurut al-Qaradawi, nas yang dimaksud oleh al-Tufi dalam
pernyatannya tersebut adalah nas yang bersifat zanni, baik dalam tinjauan sanad dan
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j. AbuIshaq al-Shatibi (w. 790 H.).

Abu Ishaq al-Shatibi hidup sezaman dengan Ibn Taymiyyah, Ibn
al-Qayyim dan al-Tufi. Hanya saja tidak ada catatan sejarah yang
menyatakan al-Shatibi berguru atau bertemu dengan ketiga tokoh
tersebut. Al-Shatibi hidup di Barat, sementara ketiga tokoh tersebut
hidup di Timur. Al-Shatibi mempunyai andil yang sangat besar dalam
mengembangkan teori maqasid al-shari‘ah yang secara khusus ia tulis
dalam masterpiecenya yang berjudul al-Muwatagat Fi Usul al-
Shari‘ah.’* Peran besar al-Shatibi dalam mengembangkan teori-teori
maqasid al-shari ‘ah menyebabkan para pegiat kajian magqasid al-shari‘ah
menyebut al-Shatibi sebagai perintis ilmu maqgasid (Bapak Maqasid)
seperti halnya Imam al-Shafi‘i yang mendapat julukan sebagai perintis
ilmu usul fikih (Bapak Usul Fikih).”> Namun sebenarnya teori-teori
maqasid sebelum al-Shatibi telah mengalami proses perkembangan
setahap demi setahap hingga sampai pada al-Shatibi yang secara intens
mengembangkan teori-teori maqgasid rintisan para ulama magasid
sebelumnya. Dalam teori-teori magasidnya, al-Shatibi sendiri banyak
terpengaruh oleh tokoh-tokoh magasid sebelumnya, terutama al-

Ghazali, al-‘Izz Ibn ‘Abd al-Salam dan muridnya, al-Qaréﬁ‘94

ketetapannya maupun dalam tinjauan matn dan dalalahnya. (Al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh
Maqasid al-Shari‘ah, 112.

2 Al-Yubi, Maqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alagatiha bi al-Adillat al-Shar iyyah, 60-62.

% Ahmad al-Raysuni, “al-Bahth Fi Maqasid al-Shari‘ah Nasha;tuh wa Tatawwuruh wa
Mustagbaluh” raissouni.net/2019/05/ 1/30 /&l ji-salieday yillgiliioo ) shisa s/ diakses tanggal
22 Mei 2020.

" al-Yubi, Magasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alagatiha bi al-Adillat al-Shar iyyah, 68.
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Dalam pengamatan Jasser Auda, al-Shatibi mengembangkan
teori maqgasid dalam tiga cara substansial: (a) Al-Shatibi berhasil
merumuskan magasid yang semula merupakan bagian dari a/-maslahah
al-mursalah menjadi bagian dari dasar-dasar hukum Islam. (b) Magasid
yang pada awalnya merupkan hikmah di balik hukum menjadi dasar bagi
hukum. Dalam pandangan al-Shatibi, kaidah-kaidah maqgasid secara
umum tidak bisa dikalahkan oleh hukum-hukum yang bersifat parsial
(juz’D). (¢) al-Shatibi membuktikan ‘kepastian’ proses induktif yang
dugunakan untuk menyimpulkan magasid.”

4. Era Kontemporer (Era Reformasi Kritis)

Magqasid pasca era al-Shatibi tidak mengalami perkembangan yang
cukup membanggakan. Pasalnya pada era itu kajian-kajian tentang maqasid
hanya berkutat pada usaha-usaha melakukan ringkasan, nazam (bait-bait
syair) ataupun sharh (penjelasan) terhadap karya-karya magasid ulama
sebelumnya. Kebangkitan kajian maqgasid dimulai kembali saat Tahir Ibn
‘Ashur (1296-1393 H./1879-1973 M.) menulis karyanya di'bidang magasid
dengan judul Magasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah. la mengulas teori-teori
baru magqasid seperti maqasid al-‘ammah dan magqasid al-khassah, terutama
yang berkaitan dengan hukum keluarga dan pengelolaan harta.”®

Magasid hukum keluarga yang dicetuskan oleh Ibn ‘Ashur
sebenarnya merupakan perkembangan dari perjalanan teori Aifz al-nasl

yang dirintis oleh para ulama klasik. Teori ini pada mulanya disampaikan

% Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah, 46.
% al-Yubi, Magqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alagatiha bi al-Adillat al-Shar‘iyyah, 70-71.
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oleh al-‘Amiri sebagai mazajir (hukuman) bagi para pelanggar kesusilaan.
Teori ini kemudian dikembangkan oleh al-Juwayni menjadi Aifz al-furuj
(menjaga kemaluan). Lalu oleh al-Ghazali dikembangkan lagi menjadi Aifz
al-nasl (menjaga keturunan) yang juga dipakai oleh al-Shatibi. Usaha Ibn
‘Ashur dinilai sebagai sebuah langkah bagi para ulama kontemporer untuk
mengembangkan teori magasid dalam perspektif yang baru.””’

Hifz al-“‘Aql oleh para ulama kontemporer tidak hanya dimaknai
sebagai menjaga akal dari hal-hal yang dapat merusaknya, seperti
mengonsumsi minuman keras dan obat-obatan terlarang, akan tetapi juga
dikembangkan dalam beberapa hal, seperti kewajiban untuk mencari ilmu
bagi setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan, perjalanan mencari
ilmu, terus-menerus dalam mencari ilmu hingga ajal menjemput,
mengembangkan ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi umat, melawan
mentalitas taklid, termasuk menjauhi pemikiran-pemikiran berbau klenik
yang dapat menciderai akal sehat.”®

Dalam konteks Ahifz: al-‘ird, para ulama kontemporer seperti al-
Qaradawi memaknainya tidak hanya sebatas sebagai perlindungan
kehormatan. Akan tetapi juga dikembangkan menjadi perlindungan

terhadap hak-hak asasi manusia.”’

77 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah, 56.

® Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-Magqasid Fi Manhaj al-Qaradawi (Kairo: Dar al-Basa’ir,
2011), 33-34. 3

% Al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh Maqasid al-Shari ‘ah, 27-28. Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-
Maqasid Fi Manhaj al-Qaradawi, 35-36. Lihat juga pada Jasser Auda, Membumikan Hukum
Islam Melalui Maqgasid Syariah, 57-58.



94

Hifz al-din oleh para ulama klasik diinterpretasikan sebagai
penjagaan terhadap agama yang diimplementasikan sebagai hukuman atas
meninggalkan keyakinan agama. Belakangan konsep ini oleh ulama
kontemporer diinterpretasikan dengan konsep yang sangat berbeda, yaitu
kebebasan dalam memilih keyakinan (hurriyat al-i ‘tigad)."*

Termasuk juga dalam konsep Aifz al-mal, ulama kontemporer
mengembangkan teori itu tidak hanya seperti yang diungkapkan oleh ulama
klasik, yaitu penjagaan dan perlindungan terhadap harta benda, akan tetapi
juga mencakup transaksi keuangan yang adil tanpa adanya kecurangan dan
merugikan pihak lain, pengeloaan ekonomi untuk kemaslahatan umat,
bantuan sosial, pemberdayaan ekonomi kaum lemah dan pemerataan

ekonomi, sehingga meminimalisir ketimpangan antara si kaya dan si

miskin.'"!

C. Tafsir Magqgagsidi al-Qaradawi
Tafsir maqgasidi Yusuf al-Qaradawi adalah serangkaian metode dan
panduan dalam menafsirkan al-Qur’an yang menekankan pada aspek
magqasid al-shari‘ah dan maqasid al-Qur’an. Al-Qaradawi mendefinisikan
maqasid al-shari ‘ah sebagai tujuan yang hendak dicapai oleh nas-nas (dalil-
dalil) yang berupa perintah, larangan dan kebolehan di mana hukum-hukum

Juz’T (parsial) berjalan untuk mewujudkannya dalam kehidupan manusia,

1% Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah, 59.
""" Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-Maqasid Fi Manhaj al-Qaradawi, 35. Lihat juga dalam
Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqgasid Syariah, 59.
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baik individu, keluarga, masyarakat dan umat.”~ Dalam ungkapan yang

lain, al-Qaradawi mendefinisikan magasid sebagai hikmah dan tujuan
umum dibalik hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Swt.'®

Konsep tafsir magasidi al-Qaradawi diuraikan dalam karya-karya al-
Qaradawi yang secara spesifik membahas tentang maqasid al-shari‘ah,
seperti Dirasah Fi Figh al-Maqasid al-Shari‘ah, al-Madkhal Li Dirasat al-
Shari‘ah al-Islamiyyah, Kayfa Nata‘mal Ma“ al-Qur’an al-‘Azim, Kayfa
Nata‘amal Ma“ al-Sunnah al-Nabawiyyah, al-Siyasah al-Shar‘iyyah Fi
Daw’ Nusus al-Shari‘ah Wa Magqasidiha, Shari‘at al-Islam Salihat Li al-
Tatbig Fi Kulli Zaman Wa Makan, Taysir al-Figh Fi Daw’ al-Qur’an Wa
al-Sunnah, Madkhal Li Ma‘rifat al-Islam, Fi Figh al-Awlawiyyat, Fi Figh
al-Aqalliyyat dan Fi Figh al-Dawlah F7 al-Islam."**

Dalam pendahuluan karyanya yang berjudul Dirasah Fi Figh
Maqasid al-Shari‘ah, al-Qaradawi menyampaikan pentingnya memahami
agama (al-figh fi al-din). la menegaskan bahwa memahami agama lebih
spesifik dari sekadar mengetahui agama (al-‘i//m bi al-din). Mengetahui
agama cukup dengan mengetahui agama secara lahirnya saja. Sedangkan
memahami agama tidak akan dapat tercapai kecuali dengan mengetahui
rahasia-rahasia agama yang terkandung di dalamnya. Sementara untuk

mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung di dalam ajaran agama adalah

12 Al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh Magqasid al-Shari ‘ah (Kairo: Dar al-Shurug, 2008), 20.

19 yusuf al-Qaradawi, a/-Sunnah Masdaran Li al-Ma‘rifah wa al-Hadarah (Kairo: Dar al-Shurug,
2002), 230. Lihat juga dalam Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-Maqasid Fi Manhaj al-
Qaradawi, 22.

" Ibid., 13-14.
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dengan mengetahui magasid (tujuan-tujuan) agama. Oleh karena itu para
ulama menganggap pengetahuan terhadap maqasid al-shari‘ah sebagai inti
dari memahami agama. Sehingga, orang yang hanya berhenti pada nas-nas
tanpa mendalami hakekat dan makna yang terkandung di dalamnya, ia
belum dapat disebut sebagai orang yang memahami agama dan mengerti
hakekat agama. Al-Qaradawi menegaskan bahwa perhatian terhadap
rahasia-rahasia yang terkandung di dalam ajaran agama dan magqasid al-
shari ‘ah bukan berarti kemudian mengabaikan nas-nas parsial dan spesifik
yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis. Akan tetapi memahami nas-nas
yang bersifat parsial tersebut dalam bingkai maqgasid al-shari‘ah secara
umum, sehingga hukum-hukum yang dihasilkan dari nas-nas yang bersifat
parsial tersebut terjalin dengan magasid sahri ‘ah yang hakiki.'®

Usaha yang dilakukan oleh al-Qaradawi dalam melakukan tajdid
(pembaharuan) teori-teori maqasid al-shari’ah secara umum dapat dibagi
menjadi dua, yaitu pandangannya secara khusus pada teori al-daruriyyat al-
khamsah dan pandangan al-Qaradawi tentang magasid secara umum.
Dalam tataran aspek a/-daruriyyat al-khamsah, al-Qaradawi sepakat dengan
hierarki yang dikembangkan oleh al-Ghazali yang memprioritaskan a/-din
(agama), al-nafs (jiwa), al-‘agl (akal), al-nas/ (keturunan) lalu al-mal
(harta). Urutan hierarki ini juga banyak diadopsi oleh para ulama, baik

klasik maupun kontemporer. Hanya saja al-Qaradawi tidak begitu saja

195 Al-Qaradawi, Diraasah Fi Figh Maqasid al-Shari‘ah, 34-39.
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mengikuti pendapat tokoh-tokoh magasid pendahulunya. la mempunyai

beberapa pandangan baru terkait konsep-konsep tersebut.

Pembaharuan al-Qaradawi tentang al-daruriyyat al-khamsah dapat
dilihat dari beberapa hal:

1. Berkaiatan dengan Aifz al- ‘aql, para ulama klasik menyebutkan cara-cara
yang ditempuh untuk mewujudkannya adalah dengan pengharaman
khamar, minuman keras dan hal-hal yang dapat memabukkan. Selain itu
juga diterapkan hukuman bagi para peminum khamr. Namun dalam
pandangan al-Qaradawi, Ahifz al-‘agl dalam Islam secara sempurna
diwujudkan dengan kewajiban menuntut ilmu bagi setiap muslim baik
laki-laki maupun perempuan, rihlah (perjalanan) mencari ilmu, terus-
menerus dalam mencari ilmu sejak lahir hingga meninggal, keharusan
menekuni ilmu yang dibutuhkan oleh umat, baik dalam bidang agama
maupun non agama, menumbuhkan sikap ilmiah, kritis, tidak taklid buta

dan memikirkan ciptaan Allah Swt.'"

Di sisi lain pemikiran-pemikiran
yang mengarah kepada klenik dan perdukunan menurut al-Qaradawi
juga merupakan sesuatu yang menciderai konsep hifz al‘agl'”’

2. Al-Qaradawi memasukan Hifz al-‘Ird (perlindungan kehormatan)
sebagai daruriyyat yang keenam. Penambahan hifz al-‘ird sebelumnya

juga dilakukan oleh al-Qarafi. A/-‘Ird yang dimaksud al-Qaradawi

adalah kehormatan, kemuliaan, kewibawaan, reputasi dan harga diri

19 Al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh Magasid al-Shari ‘ah, 29-30. Wasfi ‘ Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-
Maqasid Fi Manhaj al-Qaradawi, 22.

17 Al-Qaradawi, al-Siyasah al-Shariyyah, 312. Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-Maqasid FI
Manhay al-Qaradawi, 22.



98

seseorang. Oleh karena itu Syariat mengharamkan hal-hal yang dapat
menciderai kehormatan, kemuliaan, kewibawaan, reputasi dan harga diri
seseorang, seperti gadhaf (menuduh perempuan berzina), ghibah dan
yang lainnya. Menurut al-Qaradawi aspek ini mempunyai urgensi
berkaitan dengan hak-hak asasi manusia.'” Alasan lain al-Qaradawi
memasukkan Ahifz al-‘ird sebagai daruriyyat yang keenam adalah karena
syariat selain mempunyai perhatian kepada hal-hal yang bersifat materi,
ia juga sangat memperhatikan hal-hal yang bersifat ma’nawi. Bahkan
terkadang perhatian Syariat terhadap hal-hal yang bersifat ma‘nawi
yang berkaitan dengan kemuliaan dan harga diri manusia lebih besar dari
pada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat materi. Di samping itu
faktor psikis yang mengganggu jiwa manusia dapat berpengaruh
terhadap kesehatan manusia.'®”’

Sedangkan tajdid al-Qaradawi tentang magasid secara umum

menurut Wasfi ‘Ashur dapat dilihat dari beberapa hal sebagai berikut:

1. Mempertimbangkan maqgasid sebagai sumber al-Figh al-Hadari (Fikih
Peradaban). Dalam hal ini al-Qaradawi menyatakan, salah satu sumber
dan pertimbangan fikih peradaban adalah fikih maqgasid al-shari‘ah. Jika
fikih raqglidi hanya mempertimbangkan hukum-hukum furu‘jyah yang
bersifat  parsial, maka al-figh al-hadari  (fikih  peradaban)

mempertimbangkan magasid dan rahasia-rahasia penetapan hukum yang

1% Al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh Maqasid al-Shari‘ah, 27-28. Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-
Maqasid Fi Manhaj al-Qaradawi, 35-36.
' Ibid., 47.
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bersifat universal.''’ Ketika dalam syiar-syiar ibadah yang bersifat
ta’abbudi saja mempunyai magasid dan tujuan-tujuan, baik yang
berkaitan dengan individu, masyarakat, hingga tujuan yang berkaitan
dengan aspek ruhiyyah, maka tentunya hal-hal yang berkaitan dengan
hukum, khususnya dalam permasalahan keluarga, masyarakat dan negara
mempunyai maqgasid dan tujuan-tujuan yang lebih besar. Magasid
(tujuan-tujuan) ini ada yang dijelaskan oleh al-Qur’an dan Hadis dengan
redaksi-redaksi yang berupa alasan secara jelas, ada juga yang dihasilkan
dari penelitian hukum-hukum yang bersifat parsial. Dengan demikian
ada magqasid yang bersifat parsial yang terdapat pada sebagian hukum.
Ada juga magqgasid yang bersifat universal, seperti keadilan, jaminan
sosial, keamanan dan keadilan sosial.''' Oleh karena itu penggalian
hukum-hukum yang bersifat juz’ (parsial) harus dalam bingkai maqgasid
universal dengan memandang agama secara menyeluruh, tidak secara
terpisah antara satu bagian dengan bagian yang lainnya. Dengan
demikian, fikih ‘magasid merupakan bapak atau dasar bagi berbagai
macam fikih peradaban, seperti fikih a/-wagqi (realitas), fikih Sunnah,
fikih muwazanah (pertimbangan), fikih awlawiyyat (prioritas) dan fikih
ikhtilaf (perbedaan pendapat), karena dalam pandangan al-Qaradawi,

yang dikehendaki dengan fikih magasid adalah menyelami makna,

"0y usuf al-Qaradawi, al-Sunnah Masdaran Li al-Ma‘rifah wa al-Hadarah, 230.
" Ibid., 321. Lihat juga dalam Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-Maqgasid Fi Manhaj al-
Qaradawi, 50-51.
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rahasia dan hikmah yang terkandung di dalam nas. Tidak jumud pada
literal teks dan melupakan pesan yang terkandung di dalamnya.''

2. Mempertimbangkan maqgasid kolektif dan individu. Poin kedua zajdid al-
Qaradawi terhadap magasid secara umum adalah mempertimbangkan
magqasid kolektif. Maqgasid kolektif yang dimaksud al-Qaradawi adalah
nilai-nilai universal yang berkaitan dengan kemaslahatan kolektif, bukan
hanya individu saja, seperti a/-‘adl (keadilan), a/-akha’ (persaudaraan),
al-takaful (jaminan sosial), al-hurriyah (kebebasan) dan al-karamah
(kemuliaan dan harga diri).'"

3. Magqasid dasar dalam Islam. Magasid ini tidak berkaitan dengan
daruriyyat, hajiyyat maupun tahsiniyyat. la merupakan pandangan
umum al-Qaradawi terhadap risalah Islam secara menyeluruh, sehingga
ditemukan magasid dasar dan tujuan-tujuan umum syariat Islam yang
terdiri dari enam hal, yaitu pembentukan manusia yang saleh, keluarga
yang saleh, masyarakat yang saleh, umat yang saleh, negara yang saleh
dan seruan kepada nilai-nilai kemanusiaan.''*

4. Magqgasid penciptaan manusia. Selain tiga poin magasid di atas, al-
Qaradawi juga menjelaskan tentang tiga magqasid yang secara khusus
berkaitan dengan maqasid penciptaan manusia, yaitu ibadah, khilafah,

dan imarah. Menurut al-Qaradawi tiga magasid ini saling berkaitan dan

"2 Al-Qaradawi, Dirasah Fi Figh Magasid al-Shari‘ah, 15. Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-
Maqasid Fi Manhayj al-Qaradawi, 52.

'S yusuf al-Qaradawi, Madkhal Li Dirasat al-Shari‘ah al-Islamiyyah (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1993), 68-69.

"' Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-Maqasid FT Manhaj al-Qaradawi, 55-57.
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melengkapi. Ibadah kepada Allah Swt. merupakan bagian dari
implementasi khilatah di muka bumi. Sedangkan khilatah dan ‘imarah
merupakan salah satu bentuk beribadah kepada Allah Swt. Tiga magasid
ini sebelumnya juga disinggung oleh al-Raghib al-Asfahani dalam
kitabnya al-Dhari‘ah lla Makarim al-Shari ‘ah pada bab delapan dengan
judul Ma Li Ajlihi Awjada al-Insan'” dan ‘Alal al-Fasi ketika
menjelaskan al-Magqasid al-Shar‘iyyah Fi al-Islam dalam bukunya
Maqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah Wa Makarimiha.''®
Sementara dalam bukunya Kayfa Nata‘amal Ma‘ al-Qur’an, al-
Qaradawi menjelaskan tentang magasid al-Qur’an di mana nilai-nilai
kemanusiaan tidak akan terwujud dengan baik tanpa magasid tersebut.
Magasid tersebut dalam pandangan al-Qaradawi terdiri dari tujuh aspek
yang menjadi perhatian al-Qur’an dan sering disebutkan dalam al-Qur’an.
1. Akidah yang lurus
Magqasid pertama yang berkaitan dengan akidah terdiri dari tiga
unsur. Pertama, menegakkan pondasi tauhid. al-Qur’an menganggap
kesyirikan sebagai kejahatan @ yang paling besar, karena telah
menurunkan martabat manusia sebagai orang yang merdeka menjadi
hamba yang tunduk kepada makhluk. Oleh karena itu al-Qur’an
menyerukan kepada seluruh umat manusia untuk menyembah kepada

Allah Swt. semata. al-Qur’an membuka jalan antara Allah Swt. dengan

!> Al-Raghib al-Asfahani, al-Dhari ‘ah lla Makarim al-Shari‘ah (Beirut: t.p., 1980), 31-32.
"% < Allal al-Fasi, Maqasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah Wa Makarimiha (t.t.: Dar al-Gharb al-Islami,
1993), 45-46. Lihat Wasfi ‘Ashur Abu Zayd, Ri‘ayat al-Maqasid Fi Manhayj al-Qaradawi, 58-59.
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hamba-hamba-Nya. Oleh sebab itu tidak ada lagi tempat bagi para
makelar dan perantara yang memonopoli hubungan antara Allah Swt.
dan hamba-hamba-Nya. Para perantara ini menipu manusia dengan
mengatakan bahwa seseorang tidak akan mungkin dapat sampai kepada
Allah Swt. kecuali melalui jalan mereka. Padahal pintu Allah Swt.
terbuka lebar bagi para hamba-hamba-Nya yang ingin menuju kepada-
Nya. Dakwah tauhid dalam pandangan al-Qaradawi merupakan pondasi
kemerdekaan yang sebenarnya, karena sejatinya tidak ada kemerdekaan
bagi orang yang menyembah makhluk Allah Swt. Tauhid juga menjadi
dasar persaudaraan dan persamaan, karena ia dibangun pada keyakinan
bahwa semua manusia adalah hamba Allah Swt. Mereka semua adalah
keturuan Adam dan Hawa, sehingga mereka semua adalah saudara yang
kedudukannya sama dan sebagian dari mereka tidak menjadi tuhan bagi
sebagian yang lain. Atas dasar inilah, Nabi Saw. selalu mengakhiri
dakwahnya kepada para raja dari kalangan Ahli Kitab agar hanya
menyembah kepada Allah Swt., tidak menyekutukan-Nya dan tidak
menjadikan manusia sebagai tuhan bagi manusia yang lain.'"’

Kedua, meluruskan akidah yang berkaitan dengan kenabian dan
risalah, yaitu dengan: 1) Menjelaskan kebutuhan umat manusia kepada
kenabian dan risalah. 2) Menjelaskan tugas para rasul dalam
memberikan kabar gembira maupun peringatan. Mereka adalah manusia

yang diberi wahyu, bukan tuhan. Mereka hanya mempunyai tugas untuk

"7 yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma“ al-Qur’an al-‘Azim (Kairo: Dar al-Shurug, 1999), 74.
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mengajak kepada tauhid, namun tidak mempunyai kekuasaan untuk
memberikan  petunjuk. 3) Mengkritik  syubhat-syubhat yang
dihembuskan seputar rasul. 4) Menjelaskan akibat orang-orang yang
membenarkan dan mendustakan rasul.''®

Ketiga, menetapkan akidah iman kepada akhirat dan pembalasan.
Salah satu hal yang diperhatikan al-Qur’an baik dalam Surah Makkiyyah
maupun Madaniyyah adalah iman kepada akhirat, balasan amal, Aisab
(perhitungan amal), surga dan neraka. Cara al-Qur’an dalam menetapkan
dan meluruskan akidah ini adalah: 1) Menegakkan dalil-dalil tentang
mungkinnya kebangkitan dengan menjelaskan kekuasaan Allah Swt.
untuk mengembalikan makhluk seperti sedia kala. 2) Mengingatkan
manusia bahwa mereka adalah makhluk yang lemah, karena selain
menciptakan manusia, Allah Swt. juga menciptakan langit dan bumi di
mana Allah Swt. tidak merasa kesusahan dalam menciptakannya. 3.
Menjelaskan hikmah Allah Swt. dalam memberi balasan pahala di
akhirat, sechingga antara orang yang baik dan orang yang jelek
balasannya tidak sama. 4. Menjelaskan pahala di akhirat yang kelak
akan diterima orang-orang yang beriman dan siksa yang akan diterima
orang-orang yang kafir. 5. Meruntuhkan anggapan orang-orang musyrik
yang mengatakan bahwa tuhan mereka dapat memberikan pertolongan
di sisi Allah Swt. pada hari kiamat.'"’

2. Kemuliaan manusia dan hak-haknya

"8 Ibid., 75-76.
"9 Ibid., 76-77.
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Magasid yang berkaitan dengan kemulian manusia dan hak-
haknya diwujudkan melalui tiga aspek. Pertama, menetapkan kemuliaan
manusia sebagaimana ditegaskan oleh al-Qur’an yang menyebutkan
bahwa Allah Swt. menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi
dan semua yang diciptakan oleh Allah Swt. baik yang di bumi maupun
di langit diperuntukkan untuk kemaslahatan manusia. Dalam al-Qur’an,
Allah Swt. menyatakan telah memuliakan manusia, memberi rizki yang
baik-baik dan memberikan keistimewaan di atas makhluk-makhluk yang
lain.'*

Kedua, menetapkan hak-hak asasi manusia. Untuk mewujudkan
kemuliaan manusia, al-Qur’an sejak empat belas abad yang lalu telah
menetapkan hal-hal yang dibutuhkan manusia saat ini, seperti hak
berfikir,'*! hak kebebasan dalam memilih agama dan keyakinan,'** hak
menyampaikan pendapat,'* persamaan dalam kedudukan,'** hak
menikmati kehidupan yang layak,'” hak menikah dan membangun
rumah tangga,'”® hak mendapatkan keturunan,'”’ hak perlindungan
terhadap anak-anak dan keturunan,'”® hak bagi setiap manusia untuk

hidup,'” hak untuk bekerja,"** hak untuk menikmati hasil kerja,"*' hak

20 1bid., 78.

21 Al-Qur’an, 10: 101, 34: 46.

122 Al-Qur’an, 2: 256, 10: 99.

12 Al-Qur’an, 9: 71.

124 Al-Qur’an, 49: 13, 23: 101.

125 Al-Qur’an, : 32.

126 Al-Qur’an, 30: 21.

27 Al-Qur’an, 16:72.

128 Al-Qur’an, 6: 151, 17: 31, 81: 8-9, 16: 58-59.
122 Al-Qur’an, 6: 151, 17: 33, 5: 32.
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mendapatkan tempat tinggal yang aman,'*” hak perlindungan jiwa dan
harta,*® hak perlindungan harga diri dan kehormatan,'** hak untuk
membela diri,135 hak untuk mendapatkan keadilan,13 ® hak fakir miskin
untuk mendapatkan kehidupan yang 1ayak,137 hak untuk menyampaikan
kritik terhadap penguasa'*® dan hak untuk mengingkari kemungkaran,
menolak kerusakan, memerangi kezaliman dan kekufuran yang terang-
teratngan.139

Ketiga, memperhatikan hak-hak orang-orang yang lemah. al-
Qur’an mempunyai perhatian yang khusus terhadap kaum duafa agar
mereka tidak terzalimi atau urusan mereka diabaikan oleh para
penguasa. Perhatian al-Qur’an terhadap kaum lemah banyak terdapat
dalam ayat-ayat al-Qur’an, baik Makkiyyah maupun Madaniyyah. al-
Qur’an bahkan mengancam orang-orang yang tidak memperhatikan
kaum duafa dengan siksaan di neraka. Selain itu al-Qur’an juga
memerintahkan umat Islam untuk mengelola harta anak yatim agar
berkembang. al-Qur’an mengancam orang-orang yang memakan harta

anak yatim dengan siksa api neraka. al-Qur’an mengumpamakan orang-

orang yang memakan harta anak yatim seperti orang yang memasukan

50 Al-Qur’an, 67: 15, 62: 9-10, 2: 198.
51 Al-Qur’an, 4: 32, 29.

32 Al-Qur’an, 24: 27-28.

133 Al-Qur’an, 4: 29

134 Al-Qur’an, 49: 11

5 Al-Qur’an, 2: 194,

6 Al-Qur’an, 4: 58, 5: 8, 4: 105-107.
7 Al-Qur’an, 70: 24-25, 9: 103.

% Al-Qur’an, 4: 59.

% Al-Qur’an, 11: 113, 5: 78-79. Lihat Yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-
‘Azim, 79-83.
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api ke dalam perutnya. Selain itu al-Qur’an juga menetapkan bagian
fakir miskin dan anak-anak yatim dalam zakat dan fay’(harta rampasan
perang). Al-Qur’an menegaskan bahwa para fakir miskin dan orang-
orang lemah mempunyai hak pada harta kerabatnya dan umat Islam.
Lebih dari itu semua, al-Qur’an bahkan menyariatkan perang demi
membela orang-orang yang lemah ketika hak-hak mereka dirampas
dengan sewenang-wenang.'*’
3. Ibadah dan Takwa kepada Allah Swt.

Al-Qur’an telah mejelaskan bahwa tugas utama manusia adalah
menyembah dan beribadah kepada Allah Swt., karena Allah Swt. lah
yang mencipatkan manusia, memberi rizki, mengatur segala urusan dan
memberikan nikmat yang manusia sendiri tidak akan mampu untuk
menghitungnya. Oleh karena itu kewajiban manusia adalah menyukuri
nikmat-nikmat Allah Swt., mengingat Allah Swt. dan menaati perintah
serta menjauhi larangan Allah Swt. Semua itu tidak akan dapat terwujud
kecuali dengan ibadah yang murni, ikhlas semata-mata karena Allah
Swt, karena pada hakekatnya ibadah merupakan hak Allah Swt.'*!

Ibadah kepada Allah Swt. secara ikhlas akan menjadikan seorang
muslim bertakwa kepada Allah Swt. Takwa sendiri mempunyai makna
menjauhi murka Allah Swt. dan menjauhi hal-hal yang dibenci oleh
Allah Swt. Oleh karena itu para ulama mendefinisikan takwa sebagai

melaksanakan perintah Allah Swt. dan menjauhi larangam-larangan-

0 Ibid., 83-85.
41 Ibid., 86-88.
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Nya. Dasar dari takwa adalah rasa takut kepada Allah Swt. Begitu
pentingnya takwa kepada Allah Swt., sehingga dakwah semua rasul
adalah mengajak umatnya agar bertakwa kepada Allah Swt. Al-Qur’an
sendiri mengaitkan kebaikan dunia dan akhirat dengan takwa. Dengan
takwa kepada Allah Swt. seorang muslim akan diberikan jalan keluar
ketika mendapatkan permasalahan. Takwa kepada Allah Swt. dapat
menarik rizki dan memudahkan urusan yang sulit. Takwa kepada Allah
Swt. menjadikan seorang muslim selalu terjaga dari tipu daya musuh. Ia
akan selalu merasa cinta dan bersama Allah Swt., sehingga ia akan
dijadikan kekasih Allah Swt. dan mulia di sisi-Nya. Orang yang
bertakwa akan menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk, sehingga amal
ibadahnya diterima Allah Swt. dan kelak akan mendapatkan surga dan
selamat dari siksa neraka.'*
4. Tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa) dan pembentukan akhlak
Magasid al-Qur’an yang keempat adalah tazkiyat al-nafs
(penyucian jiwa), karena ia adalah kunci kesuksesan hidup di dunia dan
akhirat. 7Tazkiyat al-nafs merupakan dakwah para nabi. 7azkiyah secara
bahasa terbentuk dari kata zaka-yazku-zakatan yang mempunyai dua
unsur makna, yaitu; al-taharah (suci) dan al-nama’ (berkembang). Oleh
karena itu, tugas utama Nabi Muhammad Saw. kepada orang-orang

Arab yang wummi (tidak bisa baca tulis) pada waktu itu adalah: 1)

Menyucikan dan membersihkan akal orang-orang Jahiliah dari khurafat

12 Ibid., 88-91.



108

dan kesyirikan, menyucikan hati mereka dari perangai keras dan kasar
Jahiliah, menyucikan hati manusia dari syahwat-syahwat binatang dan
menyucikan perilaku manusia dari penyimpangan-penyimpangan
Jahiliah. 2) Menumbuhkan akal dengan ilmu pengetahuan, hati dengan
iman, keinginan-keinginan dengan amal saleh dan perilaku dengan
keadilan, kebaikan dan akhlak yang mulia. Untuk mewujudkan ini
semua Nabi mengajarkan al-Qur’an dan Hikmah kepada orang-orang
Jahiliah, membersihkan pemikiran mereka dari pemikiran penyembah
berhala dan penyimpangan Jahiliah dan memberikan pengetahuan tauhid
dan kemuliaan iman. Penyucian jiwa ini tidak akan terwujud tanpa
anugerah dan pertolongan Allah Swt. dan kesungguhan manusia.'*
5. Keluarga yang saleh dan penghargaan terhadap kaum perempuan
Salah satu maqgasid yang menjadi tujuan al-Qur’an adalah
terwujudnya keluarga yang saleh sebagai penopang bagi terbentuknya
masyarakat madani. Terbentuknya keluarga yang saleh dimulai dari
pernikahan antara laki-laki dan perempuan dalam bingkai hubungan
syariat yang kuat berdasarkan ketakwaan dan ridha Allah Swt.
Pernikahan yang baik sebagaimana yang diisyaratkan al-Qur’an
dibangun di atas tiga hal; sakinah, mawaddah dan rahmah.'*
Pernikahan dalam Islam sejak Nabi Adam As. Adalah pernikahan
antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu Islam tidak mengenal,

bahkan menolak praktek pernikahan sesama jenis, karena hal itu

3 Ibid., 92-95.
14 Ibid., 96.
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menyimpang dari fitrah manusia dan bertentangan dengan tujuan
pernikahan dalam rangka melangsungkan keturunan. Dalam hal ini al-
Qur’an menentang dua hal: 1) kelompok pendeta yang menafikan fitrah
manusia dengan mengharamkan pernikahan, memandang hasrat seksual
seperti perbuatan setan dan memandang perempuan sebagai jerat setan.
2) Kelompok free sex yang mengajak kepada hubungan seks secara
bebas antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya tanggungjawab
syar’i untuk mewujudkan keluarga yang baik.'*’

Magqasid lain yang menjadi perhatian al-Qur’an adalah
penghormatan terhadap perempuan dan membebaskannya dari
kezaliman-kezaliman Jahiliah dan kesewenang-wenangan kaum laki-laki
dalam memperlakukan perempuan. al-Qur’an datang dengan
memuliakan kaum perempuan dan memberikan hak-haknya sebagai
seorang manusia, seorang perempuan, seorang anak, seorang istri,
seorang ibu dan sebagai anggota masyarakat yang turut berpartisipasi
memajukan masyarakat. Hanya saja yang patut disayangkan adalah
beberapa agamawan memandang perempuan dengan pandangan yang
buruk dan menyedihkan, seolah pandangan itu adalah pandangan Islam
terhadap kaum perempuan. Padahal Islam terlepas dari pandangan-
pandangan yang merendahkan kaum perempuan.

Kaum perempuan terzalimi oleh dua kelompok. Pertama adalah

kelompok yang memahami agama Islam secara jumud. Mereka

15 Ibid., 96-97.
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mengekang perempuan, merampas hak-haknya, mengaharamkan hal-hal
yang oleh Syara’ dihalalkan untuk perempuan dan memandang seolah
perempuan harus berdiam diri di dalam rumah tanpa berperan sama
sekali dalam masyarakat. Kedua, kelompok yang menyerukan kebebasan
perempuan secara mutlak, menyeru untuk menanggalkan jilbab dan
mengajak kepada kebebasan yang merujuk pada budaya Barat. Menurut
al-Qaradawi, kedua kelompok tersebut pada hakekatnya adalah penyeru
budaya Jahiliah yang jauh dari petunjuk Allah Swt. dan Rasul-Nya Saw.
Dalam pandangan al-Qaradawi, perempuan adalah manusia sempurna
yang setara dengan laki-laki dalam hak dan kewajiban.'*®
6. Membangun umat di atas nilai-nilai kemanusiaan

Membangun umat di atas nilai-nilai kemanusian merupakan salah
satu magqgasid al-Qur’an, karena al-Qur’an membawa kasih sayang,
petunjuk dan kebaikan bagi seluruh manusia. Pembangunan umat yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan bukanlah merupakan sesuatu
yang mudah dalam perjalanan Islam, karena Islam lahir di Jazirah Arab
dengan fanatisme kesukuan yang sangat tinggi. Ketika Islam datang,
Islam merubah fanatisme kesukuan itu menjadi persaudaraan dan kasih
sayang berdasarkan keadilan dan persamaan. Islam melarang keras
fanatisme kesukuan dengan berbagai macam jenisnya. Dalam sebuah
hadis, Nabi Saw. menyatakan bahwa orang-orang yang menyeru pada

fanatisme golongan, berperang karena semata-mata membela sukunya

' Ibid., 99-100. Lihat juga dalam Yusuf al-Qaradawi, Fatawa al-Mar’ah al-Muslimah (Kairo:
Maktabah Wahbah, 2010).
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atau mati dalam rangka membela sukunya (yang berbuat zalim), maka ia
bukanlah golongan Muhammad Saw.'*” Dalam versi riwayat yang lain,
Nabi Saw. menyatakan bahwa orang yang berperang karena fanatik buta
membela sukunya, kemudian terbunuh, maka ia mati seperti mati
Jahiliah."* Islam menghendaki pembangunan yang berdasarkan akidah
dan pemikiran, bukan berdasarkan materi, tanah kelahiran, suku, warna
kulit atau bahasa, dimana setiap manusia tidak mempunyai pilihan dan
kehendak dalam menentukan semua itu. Islam menghendaki umat yang
dibangun di atas kebenaran dan keadilan, bukan fanatisme golongan.
Dengan demikian umat yang dikehendaki Islam tidak berkaitan atau
berdasarkan suku, warna kulit maupun daerah. la dibangun di atas
akidah dan risalah yang menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan,
kemanusiaan dan persatuan.'*’
7. Seruan kepada dunia untuk saling bekerjasama

Islam sebagai agama yang membawa misi rahmatan lil ‘alamin
bukanlah agama tertutup yang hanya berorientasi dan' memperhatikan
pemeluknya saja. Islam adalah agama yang terbuka dan rahmat bagi
semua makhluk Allah Swt. tanpa terbatas pada warna kulit maupun
daerah tertentu. Umat Islam mempunyai tanggungjawab untuk
menyampaikan ajaraan rahmat ini kepada seluruh umat manusia,

sehingga mereka tidak boleh menyimpan kebaikan hanya untuk umat

47 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kitab al- Arabi, t.th.), 494.
'8 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, Vol. 6 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 22
9 yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim, 71-123.
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Islam saja. Setelah mendapatkan petunjuk dari Allah Swt. umat Islam
mempunyai kewajiban menebarkan petunjuk Allah Swt. kepada yang
lain dan setelah mereka beriman dan beramal saleh, umat Islam juga
mempunyai kewajiban untuk menebarkan kemaslahatan kepada seluruh
umat manusia. Oleh karena itulah Allah Swt. menjelaskan dan memuji
umat Islam sebagai umat terbaik yang dikeluarkan untuk seluruh umat

manusia.'’

Umat Islam tidak keluar untuk dirinya sendiri, akan tetapi

juga untuk semua manusia. Memberikan petunjuk kepada mereka,

memberikan kemanfaatan, memperbaiki manusia dan mengeluarkan
mereka dari kegelapan menuju cahaya.'”!

Risalah Islam yang mengemban misi rahmatan Iil ‘alamin dan
nilai-nilai kemanusiaan terlihat dalam nilai-nilai berikut:

a. Membebaskan manusia dari menyembah manusia. Islam
membebaskan manusia dari penyembahan terhadap makhluk. Islam
menggugurkan tuhan palsu dari kalangan tokoh agama, orang-orang
yang mempunyai pengaruh di dunia maupun Ppenguasa yang
dikultuskan oleh manusia dan dianggap sebagai tuhan selain Allah
Swt. atau sebagai sekutu Allah Swt. Hal ini ditegaskan oleh Allah
Swt. ketika mengisahkan orang-orang Ahli Kitab yang menjadikan
tokoh-tokoh agama mereka sebagai tuhan dalam artian orang-orang

Ahli Kitab mematuhi ajaran mereka secara membabi buta, meskipun

mereka memerintahkan kemaksiatan dan mengharamkan yang halal.

50 Al-Qur’an, 3: 11.
B yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim, 115-116.
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Mereka juga mempertuhankan Isa As. Padahal mereka hanya
diperintahkan untuk menyembah Allah Swt. Demikian pula ketika
Nabi Saw. menulis surat-suratnya kepada Qaysar, Muqawqus, al-
Najashi dan raja-raja yang lainnya, Nabi Saw. selalu menutup
suratnya dengan firman Allah Swt. yang isinya berupa ajakan untuk
tidak menyembah tuhan kecuali Allah Swt., tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun dan tidak menjadikan sebagian manusia

sebagai tuhan bagi sebagian yang lain selain Allah Swt.">*

. Persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan. Persaudaraan dan

persamaan dalam kemanusiaan dibangun berdasarkan dua hal.
Pertama, semua manusia adalah hamba Allah Swt. yang menciptakan
mereka, sehingga mereka semua adalah sama sebagai hamba Allah
Swt. Kedua, semua manusia adalah katurunan Nabi Adam As.
meskipun warna kulit, kebangsaan dan bahasanya berbeda. Mereka
semua adalah sama dan sederajat sebagai anak keturunan Nabi Adam
Ag 153

Keadilan bagi semua umat manusia. Untuk mewujudkan nilai-nilai
kemanusiaan Islam menyerukan tegaknya keadilan bagi semua
manusia. Keadilan yang diserukan Islam tidak hanya untuk orang
Arab atau umat Islam semata, melainkan juga keadilan untuk semua
manusia tanpa memandang suku dan agamanya. Lebih lanjut risalah

Islam dan diutusnya para rasul mempunyai tujuan utama untuk

52 Ibid., 117.
133 1bid., 118.
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menegakkan keadilan di muka bumi tanpa memandang suku, warna
kulit maupun agama."*

Perdamaian dunia. Islam mengajak semua umat manusia untuk
menebarkan perdamaian, bukan mengajak kepada perang dan
permusuhan. Jihad dalam Islam diwajibkan dalam rangka membela
dakwah Islam ketika dimusuhi atau umat Islam terzalimi. Jadi jihad
dalam Islam bertujuan untuk membebaskan kaum lemah yang
tertindas dan memerangi orang-orang yang berbuat zalim. Jihad
dalam Islam tidak dianjurkan untuk mencipatakan permusuhan dan

berbuat kezaliman kepada orang lain.'>

. Toleransi terhadap non muslim. Toleransi terhadap para pemeluk

agama-agama selain Islam, berinteraksi dengan mereka dengan cara
yang baik sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan, tidak saling curiga
terhadap pemeluk agama lain merupakan nilai yang diserukan oleh
6

Islam."

Nilai-nilai magqasid al-Qur’an yang disebutkan oleh al-Qaradawi di

atas berbeda dengan nilai-nilai magasid al-Qur’an yang sebelumnya juga

diinggung oleh para ulama, baik klasik maupun kontemporer, seperti al-

Ghazali (450-505 H.), al-Baghawi (433/436-516 H.), Ibn Juzay al-Kalbi

(639-741 H.), al-Shawkani (1173-1250 H.), Rashid Rida (1282-1354

H./1865-1935 M.), Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur (1296-1393 H./1879-

5 Ibid., 119.

55 Ibid., 121-123.
1% 1bid., 123-125.
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1973 M.), ‘Abd al-‘Azim al-Zurqani (w. 1367 H./1948 M.) dan Muhammad
al-Ghazali (1335-1416 H./1917-1996 M.).

Al-Ghazali (450-505 H.) dalam kitabnya yang berjudul Jawahir al-
Qur’an menyebutkan bahwa magasid utama al-Qur’an adalah dakwah,
seruan kepada hamba-hamba Allah Swt. menuju Allah Swt. Oleh karena itu
surah dan ayat al-Qur'an terbatas pada enam magqgasid. Tiga yang pertama
adalah magqasid dasar, sedangkan tiga berikutnya adalah cabang, pelengkap
atau penyempurna. Keenam magqasid al-Qur’an tersebut secara berurutan
adalah: 1) Makrifat kepada Allah Swt. 2) Mengetahui al-sirat al-mustaqgim
(jalan yang lurus) yang harus dilalui dalam rangka menuju kepada Allah
Swt. 3) Mengetahui keadaan ketika menuju kepada Allah Swt. 4)
mengetahui keadaan orang-orang yang melaksanakan seruan Allah Swt.
dan keindahan ciptaan Allah Swt., 5) Kisah keadaan orang-orang yang
menentang seruan Allah Swt. dan mengungkap kejelekan dan kebodohan
mereka dalam berargumentasi tentang kebenaran. 6) Mengetahui bangunan
rumah-rumah tarekat dan tata cara mengambil bekal, persediaan dan

197 K ecendurang sufistik sangat

persiapan dalam menuju kepada Allah Swt.
terlihat pada magqgasid al-Qur’an yang disampaikan oleh al-Ghazali ini di
mana orientasinya tertuju kepada urusan makrifat kepada Allah Swt. dan
akhirat.

Al-Baghawi (433/436-516 H.) dalam pendahuluan kitab tafsirnya

Ma‘alim al-Tanzil menyebutkan secara umum magqgasid al-Qur’an terdiri

" Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Jawahir al-Qur’an (Beirut: Dar Thya’ al-‘Ulum, 1985),

23-24.
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dari perintah dan larangan, kabar gembira dan ancaman, mau’idhah sebagai
pengingat, kisah orang-orang terdahulu untuk diambil pelajaran,
perumpamaan untuk direnungkan dan ayat-ayat tauhid untuk dipikirkan.'>®

Ibn Juzay al-Kalbi (639-741 H.) dalam pendahuluan kitabnya a/-
Tashil Li ‘Ulum al-Tanzil membedakan antara tujuan al-Qur’an secara
umum dan secara terperinci. Menurutnya, tujuan al-Qur’an secara umum
adalah seruan kepada makhluk untuk beribadah kepada Allah Swt. dan
masuk ke dalam agama-Nya. Tujuan umum ini kemudian menuntut dua hal
yang harus dipenuhi di mana semua makna-makan al-Qur’an kembali pada
keduanya: 1) Menjelaskan ibadah yang harus dikerjakan semua makhluk
yang terdiri dari dasar-dasar akidah dan hukum-hukum amal ibadah. 2)
Menyebutkan motif-motif yang mendorong mereka masuk ke dalam agama
Allah Swt. yang terdiri dari al-targhib (motivasi) dan a/-tarhib (ancaman).
Adapun tujuan al-Qur’an secara fafsili (rinci) menurut Ibn Juzay, makna-
makna al-Qur’an mencakup tujuh aspek: ilmu ketuhanan, kenabian, akhirat,
hukum, janji, ancaman dan kisah-kisah.'>’

Al-Shawkani (1173-1250 H.) menyebutkan bahwa maqgasid al-
Qur’an ada tiga, yaitu menetapkan tauhid, akhirat dan kenabian. Menurut
al-Shawkani, tiga maqasid ini disepakati oleh semua syariat dan sering

disebutkan oleh al-Qur’an.'®

158 Al-Baghawi, Ma‘alim al-Tanzil, Vol. 1, 45.

'3 Muhammad bin Ahmad bin Juzay al-Kalbi, a/-Tashil Li ‘Ulum al-Tanzil, Vol. 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘IImiyyah, 1995), 8.

' Muhammad bin ‘Al al-Shawkani, Irshad al-Thigat Ila Ittifaq al-Shara’i* ‘Ala la-Tawhid wa
al-Ma‘ad wa al-Nubuwwat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984), 3-4.
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Rashid Rida (1282-1354 H./1865-1935 M.) dalam kitabnya a/- Wahy
al-Muhammadi ketika menafsirkan permulaan Surah Yunus menyebutkan
bahwa magqgasid al-Qur’an ada sepuluh: 1) Menjelaskan hakekat tiga rukun
agama yang diserukan oleh semua rasul, sebagaimana yang difirmankan
oleh Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqgarah: 62, yaitu: beriman kepada Allah
Swt., beriman kepada hari akhir dan beramal saleh. 2) Menjelaskan urusan
kenabian, risalah dan tugas para rasul yang tidak diketahui oleh manusia. 3)
Menyempurnakan jiwa manusia baik individu, kelompok dan masyarakat.
4) Reformasi manusia dalam bidang masyarakat, politik dan negara dengan
al-wahdat al-thamani (delapan persatuan): persatuan bangsa, persatuan
kemanusian, persatuan agama, persatuan syariat dengan persamaan dalam
keadilan, persatuan persaudaraan ruhiyah dan persamaan dalam ibadah,
persatuan politik kenegaraan, persatuan dalam peradilan dan persatuan
dalam bahasa. 5) Menetapkan nilai-nilai Islam secara umum dalam beban
taklif individu yang berupa kewajiban dan larangan. 6) Menjelaskan hukum
Islam yang berkaitan dengan politik kenegaraan. 7)  Petunjuk pada
reformasi keuangan. 8) Mereformasi sistem perang, menolak kejahatannya,
dan membatasinya pada apa yang baik bagi umat manusia dengan tinjauan
umum dalam filosofi perang, perdamaian, dan perjanjian. 9) Memberikan
perempuan semua hak asasi manusia, agama dan sipil. 10) Membebaskan

perbudakan.'®!

' Muhammad Rashid Rida, a/-Wahy al-Muhammadi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005),
121-240.
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Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur (1296-1393 H./1879-1973 M.)
dalam pendahuluan tafsirnya menyebutkan maqgasid al-Qur’an berjumlah
delapan: 1) Memperbaiki keyakinan dan mengajarkan keyakinan yang
benar. 2) Mendidik akhlak. 3) 7ashri‘ (peraturan perundang-undangan),
yaitu hukum-hukum yang bersifat khusus dan umum. 4) Politik
kebangsaan. 5) Kisah dan berita umat-umat terdahulu untuk diikuti karena
kesalehan mereka. 6) Pendidikan dengan cara yang sesuai dengan keadaan
zaman penerima khitab dan apa yang mendorong mereka untuk menerima
syari’ah dan menyebarkannya. 7) Mau’idhah, peringatan dan kabar
gembira. 8) Kemukjizatan al-Qur’an sebagai bukti kebenaran Rasul Saw.'®

Dalam pandangan ‘Abd al-‘Azim al-Zurqani (w. 1367 H./1948 M.)
dalam kitabnya Manahil al- ‘Irfan menyebutkan ada tiga magasid sebagai
tujuan utama Allah Swt. menurunkan al-Qur’an, yaitu: 1) Al-Qur’an
sebagai pedoman bagi bangsa jin dan manusia. 2) Al-Qur’an sebagai bukti
yang menguatkan kenabian Nabi Muhammad Saw. 3) Al-Qur’an sebagai
media yang digunakan makhluk-Nya untuk beribadah kepada Allah Swt.
dengan membacanya.'®’

Sedangkan Muhammad al-Ghazali (1335-1416 H./1917-1996 M.)
dalam kitabnya yang berjudul a/-Mahawir al-Khamsah Li al-Qur’an al-
Karim menyebutkan lima magasid al-Qur’an. Hanya saja dalam kitab ini ia

menggunakan istilah mihwar (pusat), yaitu: 1) Allah al-Wahid. 2) Alam

12 Myhammad al-Tahir bin ‘Ashur al-Tunisi, a/-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 1 (Beirut: Mu’assasah

al-Tarikh al-‘Arabi, 2000), 37-39. B
195 < Abd al-* Azim al-Zurqani, Manahil al-‘Irfan Fi “Ulum al-Qur’an, Vol. 2 (t.t.: Matba‘ah ‘Isa al-
Babi al-Halabi wa Shirkah, t.th.), 123-124.
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sebagai bukti adanya Allah Swt. 3) Kisah-kisah al-Qur’an. 4) Kebangkitan
dan balasan. 5) Medan pendidikan dan tasyri’.'®*

Para ulama ini dalam menyebutkan magasid al-Qur’an sama sekali
tidak menyinggung tentang: seruan kepada dunia untuk saling bekerjasama;
persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan; perdamaian dunia; dan
toleransi terhadap non muslim, sebagaimana yang diungkapkan al-
Qaradawi di atas.

Selanjutnya dalam rangka mendapatkan penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an yang mempertimbangkan maqasid al-shari‘ah dan maqasid al-
Qur’an, al-Qaradawi merumuskan kaidah-kaidah dalam menafsiri ayat-ayat
al-Qur’an sebagai berikut:

1. Mengombinasikan tafsir riwayah dan dirayah (al-ra’y)

Manhaj yang paling ideal dalam menafsirkan al-Qur’an menurut
al-Qaradawi adalah dengan mengombinasikan tafsir b7 al-riwayah dan
tafsir b7 al-dirayah, mengkompromikan safih al-manqul dan sarih al-
ma‘qul dan menggabungkan  turath Salaf dan pengetahuan Khalaf.
Metode tafsir yang mengombinasikan tafsir b7 al-riwayah dan tafsir bi
al-dirayah banyak ditempuh oleh tokoh-tokoh tafsir terkemuka, seperti
Ibn Jarir al-Tabari (224-310 H.), Ibn Kathir (701-774 H.), al-Qurtubi (w.
671 H.) dan al-Shawkani (1173-1255 H.). Metode ini ditempuh karena

mempertimbangkan sedikitnya jumlah riwayat sahih yang bersumber

o4 Muhammad al-Ghazali, al-Mahawir al-Khamsah Li al-Qur’an al-Karim (Mesir: Dar Nahdah,
t.th.), 14-147. ‘Isa Bu‘akaz, “Maqasid al-Qur’an al-Karim wa Mahawirihi ‘Inda al-Mutaqaddimin
wa al-Muta’akhkhirin,” Majallat al-Ihya’, Vol. 20 (2017), 89-103.
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dari Nabi Saw. dan para Sahabatnya, sehingga penggunaan ra’y dalam

165 ..
Metode semacam ini

penafsiran al-Qur’an tidak bisa dihindarkan.
dalam pandangan al-Qaradawi selayaknya juga ditempuh oleh para
mufasir kontemporer agar mampu menghasilkan produk penafsiran yang
baik, sesuai dengan yang diridhai oleh Allah Swt. Al-Qaradawi
mengkritik dan menyanyangkan beberapa mufasir kontemporer yang
menolak penafsiran-penafsiran ulama klasik dan mengabaikan turath.
Seolah mereka ingin menafsirkan al-Qur’an mulai dari nol tanpa
berpijak sama sekali pada keilmuan tafsir yang telah dibangun oleh
ulama klasik. Padahal semua ilmu -baik ilmu agama atau bukan-
berpijak pada teori-teori yang sebelumnya telah digagas oleh tokoh-
tokoh terdahulu, sehingga lambat laun keilmuan tersebut terbentuk
secara sempurna.'®
2. Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an

Langkah pertama yang harus ditempuh untuk menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an —setelah memutuskan menempuh kombinasi tafsir b7 al-
riwayah dan bi al-dirayah- adalah dengan menafsirkan ayat al-Qur’an
dengan ayat al-Qur’an yang lain, karena pada hakekatnya ayat-ayat al-
Qur’an saling menfasirkan antara satu dengan yang lainnya. Ayat-ayat

yang disebutkan secara umum pada satu tempat akan dijelaskan secara

' Muhammad bin ‘Al al-Shaukani, Fath al-Qadir al-Jami‘ Baina Fanni al-Riwayah wa al-
Dirayah min ‘llm al-Tafsir (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2007), 10-11. Lihat juga dalam Yusuf al-
Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma“ al-Qur’an al-‘Azi, 218-219.

' Ibid., 219. Lihat juga dalam Yusuf al-Qaradawi, a/-Marja‘iyyah al-‘Ulya Fi al-Islam Li al-
Qur’an Wa al-Sunnah Dawabit Wa Mahadhir Fi al-Fahm Wa al-Tafsir (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2012), 41-43.
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rinci pada tempat yang lain, ayat-ayat yang maknanya samar pada satu
tempat akan dijelaskan pada tempat yang lain, ayat-ayat yang cakupan
maknanya mutlak akan dizagyid (dibatasi) pada tempat yang lain dan
ayat-ayat yang umum akan dizakhsis (dikhususkan) pada ayat yang lain.
Dengan demikian untuk mendapatkan pemahaman yang utuh, seorang
penafsir harus mampu mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dan
memahaminya secara komprehensif, sehingga makna yang dimaksudkan
oleh ayat tersebut dapat diketahui dengan baik. Model penafsiran
semacam inilah yang dicontohkan oleh Nabi Saw. ketika menjelaskan
kata dhulm pada Surah al-An‘am: 82 yang dimusykilkan oleh para
Sahabat. Dhu/m pada ayat tersebut ditafsirkan oleh Nabi Saw. dengan
makna syirik yang mengacu pada Surah Luqman: 13, inna shirka
ladhulmun ‘adhim, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.'®” Dengan mengumpulkan ayat-ayat
yang saling berkaitan dan memahaminya secara komprehensif, maqgasid
yang dikehendaki oleh al-Qur’an dapat ditangkap dengan baik.
3. Menafsirkan al-Qur’an dengan Hadis yang sahih

Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan Hadis merupakan opsi
kedua setelah seorang mufassir tidak mendapatkan penafsiran suatu ayat
dari al-Qur’an, karena Hadis adalah penjelas al-Qur’an. Dalam hal ini,
Imam al-Shafi‘i menyatakan bahwa segala hal yang ditetapkan oleh

Nabi Saw. merupakan sesuatu yang difahami Nabi Saw. dari al-

7 Yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim, 220-223. Lihat juga dalam a/-
Marja‘iyyah al- ‘Ulya Fi al-Islam Li al-Qur’an Wa al-Sunnah, 44-47.
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Qur’an.'® Hal ini juga yang dilakukan oleh Sahabat Mu‘adh bin Jabal
saat ia diutus Nabi Saw. ke Yaman ketika dihadapkan pada sebuah
permasalahan. Ia mengatakan akan mencari jawaban permasalahan
tersebut dalam al-Qur’an. Jika tidak menemukan akan mencarinya
dalam Hadis. Jika dalam Hadis tidak ditemukan, maka ia akan
berijtihad.'® Namun yang perlu diperhatikan, dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan Hadis harus memperhatikan kualitas Hadis,
karena banyak hadis-hadis Nabi Saw. yang bermasalah.'”’ Dari sini
nampak bahwa dalam menafsirkan al-Qur’an dengan Hadis, al-Qaradawi
sangat selektif sekali dalam memilih Hadis. Hadis yang dapat digunakan
untuk menafsirkan al-Qur’an adalah hadis-hadis yang sahih.
4. Memanfaatkan tafsir Sahabat dan Tabiin

Para Sahabat adalah orang-orang yang secara langsung berguru
dan berinteraksi dengan Nabi Saw. Mereka adalah orang-orang yang
secara langsung menyaksikan bagaimana turunnya wahyu al-Qur’an.
Selain itu mereka adalah orang-orang yang sangat memahami Bahasa

Arab dan mempunyai keyakinan yang kuat. Oleh karena itu, ketika ada

'8 Jalal al-Din al-Suyuti, a/-ltgan F7 ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Mu’asassah al-Risalah, 2008), 763.
' Hadis ini menurut Ibn Taymiyyah dan Ibn Kathir mempunyai sanad yang jayyid. Hadis
tersebut juga dikuatkan oleh Ibn al-Qayyim dan al-Dhahabi. (Yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal
Ma“ al-Qur’an al-‘Azim, 224-225). Namun demikian, hadis tersebut mendapat kritik tajam dari
al-Albani. Al-Albani menyimpulkan bahwa hadis tersebut sanadnya tidak sahih, karena mursal,
rawi yang bernama al-Harith bin ‘Amr yang dinilai Majhul dan juga para ulama hadis seperti al-
Bukhari, al-Tirmidhi, al-‘Uqaili, al-Daruqutni, Ibn Hazm, Ibn Tahir, Ibn al-Jauzi, al-Dhahabi, al-
Subuki dan Ibn Hajar al-‘Asqalani menilai da‘if hadis tersebut. Meskipun Ibn al-Jauzi
mengatakan bahwa makna hadis tersebut adalah benar. (Nasir al-Din Al-Albani, Silsilah al-
Abhadith al-Da’ifah wa al-Mawdu‘ah wa Atharuha al-Sayyi’ fi al-Ummah, vol. 2 (Riyad: Dar al-
Ma’arif, 1992), 273-285.)

' yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim, 225.
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penafsiran yang sahih dari kalangan sahabat tetang suatu ayat, maka
penafsiran tersebut harus dipertimbangkan. Apalagi jika penafsiran
tersebut disepakati oleh para Sahabat, maka kesepakatan mereka
menunjukkan bahwa penafsiran tersebut mempunyai dasar dari Nabi
Saw., meskipun mereka tidak menyampaikannya secara jelas. Indikasi
adanya kesepakatan ini cukup dilihat dari tersebarnya pendapat di
kalangan mereka dan tidak diketahui sahabat yang menyelisinya. Namun
jika terjadi perbedaan di kalangan Sahabat tentang penafsiran suatu
ayat, maka menurut al-Qaradawi, kita dapat memilih di antara pendapat
mereka yang lebih mendekati kebenaran atau memahami pendapat
mereka dengan pemahaman yang baru. Perbedaan pendapat di kalangan
mereka menunjukkan bahwa penafsiran mereka merupakan hasil dari
ijtihad mereka.'”!

Selanjutnya jika penafsiran suatu ayat tidak ditemukan dari
kalangan sahabat, maka seorang mufasir hendaknya merujuk kepada
penafsiran para Tabiin. Sebagaimana penafsiran © para sahabat,
penafsiran-penafsiran para Tabiin yang berbeda juga tidak bisa menjadi
hujjah. Akan tetapi jika mereka sepakat terhadap penafsiran suatu ayat,
maka tidak diragukan lagi bahwa kesepakatan mereka ini merupakan
hujjah.'"

Yang perlu diperhatikan dalam mengambil penafsiran Sahabat

dan Tabiin adalah banyak dari penafsiran mereka bukan merupakan

" Ibid., 229-230.
2 1bid., 230.
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batasan tertentu terhadap makna yang dikehendaki ayat al-Qur’an,
melainkan hanya gambaran atau contoh. Hal ini sebagaimana yang
ditegaskan oleh Ibn Taymiyyah dan yang lainnya. Seperti halnya ketika
mereka menafsirkan a/-Sirat al-Mustagim dengan Islam, al-Qur’an, al-
Sunnah, Sunnah al-Rashidin, Sunnah al-Shaykhayn, Tariq al-
‘Ubudiyyah (jalan ibadah) dan taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya,
karena pada dasarnya penafsiran-penafsiran ini tidak saling
bertentangan. Semuanya menggambarkan a/-Sirat al-Mustagim dari
berbagai macam bentuknya. Demikian juga ketika mereka menafsiri
kata al-azlam dengan makna al-shatranji (catur) dan /ahw al-hadith
dengan nyanyian. Kedua makna ini sebenarnya adalah contoh, bukan
semata-mata tafsir dari kata al-azlam dan lahw al-hadith.'”
5. Mengambil keumuman bahasa

Al-Qur’an diturunkan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena
itu untuk memahami pesan yang disampaikan al-Qur’an harus sesuai
dengan makna yang ditunjukkan, pemakaian, kaidah-kaidah dan
balaghah al-Qur’an. Sementara itu dalam Bahasa Arab terdapat kata-
kata yang mempunyai makna majaz (konotatif) dan mushtarak
(homonim). Dengan demikian untuk memilih makna yang dikehendaki
oleh ayat diperlukan penelitian yang cermat dan perenungan yang
mendalam. Untuk mewujudkan hal itu, menurut al-Qaradawi ada

beberapa hal yang harus diperhatikan:

173 Ibid., 230-231.
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a. Menjaga makna kata pada masa al-Qur’an diturunkan. Dalam
menafsiri al-Qur’an, makna yang dipakai pada suatu kata adalah
makna yang sesuai saat al-Qur’an diturunkan pada zaman itu. Bukan
makna yang berkembang pada masa-masa berikutnya, karena sebuah
bahasa selalu mengalami perkembangan maknanya. Kata “al-figh’
misalnya telah mempunyai definisi makna yang dijelaskan oleh para
ahli fikih, yaitu ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syariat
yang bersifat amali dan digali melalui al-Qur’an dan Hadis. Namun
bukanlah definisi itu makna “al-figh’ yang dimaksudkan oleh al-
Qur’an. Contoh lain adalah kata siyahah-sa’ih-sa’ihah sebagaimana
yang disebutkan dalam Q.S. 9: 112, 66: 5. Makna yang dikehendaki
oleh kata siyahah-sa’ih-sa’ihah bukanlah istilah kontemporer dalam
dunia pariwisata. Makna siyahah-sa’ih-sa’ihah bisa berarti puasa,
sebagaimana yang disampaikan oleh para mufasir salaf, atau hijrah di
jalan Allah. Demikian juga makna fatayat pada QS. 24: 33 yang
berarti budak perempuan, bukan anak perempuan sebagaimana makna
yang umum dipakai pada masa sekarang.'™

b. Memperhatikan kata-kata yang maknanya difakhsis dan dibatasi.
Menafsiri al-Qur’an hanya berdasarkan keumuman bahasa saja tidak
cukup, karena dapat terjerumus pada kesalahan. Sebagai contoh kata
sabilillah pada QS. 9: 60 yang secara bahasa pada dasarnya

mempunyai makna setiap ketaatan. Jika ayat tersebut dimaknai

174 Ibid., 232-233.
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secara umum, maka tentu diperbolehkan memberikan bagian zakat
kepada setiap orang yang mengerjakan ketaatan, seperti orang yang
mengerjakan salat, puasa, berbakti kepada kedua orang tua dan lain
sebagainya, karena mereka semua menjalankan ketaatan kepada Allah
Swt. Namun bukan itu makna yang dikehendaki oleh ayat tersebut.
Untuk mendapatkan makna yang sesuai dan dikehendaki oleh ayat
tersebut harus memperhatikan zakhsis dan batasan-batasan yang
bersumber dari Nabi Saw. dan para Sahabatnya.'”

c. Keharusan meneliti sumber-sumber kata dalam al-Qur’an. Salah satu
cara memahami al-Qur’an dengan baik adalah dengan meneliti kata-
kata al-Qur’an pada sumber-sumber asalnya yang berbeda-beda,
karena hal itu dapat mejelaskan hakekat maknanya. Sebagai contoh
adalah ungkapan “jjtanibuhu’ yang terdapat pada QS. 5: 90 yang
menjelaskan tentang larangan meminum khamr. Menurut al-
Qaradawi, sebagian orang di zaman sekarang meremehkan ungkapan
“fjtanibuhy’ dan menganggapnya sebagai ungkapan yang tidak
menunjukkan keharaman khamr seperti halnya kata “al-tahrim’.
Padahal kalau diteliti secara seksama, kata a/-ijtinab dengan berbagai
macam derivasinya menunjukkan keterkaitan yang erat dengan
kesyirikan dan dosa besar, seperti yang terdapat dalam QS. 22: 30,

16: 36, 39: 17, 4: 31, 42: 37, 53: 32. Dengan demikian dalalah

' Ibid., 233. Lihat uraian detail tentang makna sabilillah dalam Yusuf al-Qaradawi, Figh al-
Zakah, Vol. 2 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1973), 635-669.



127

keharaman yang ditunjukkan oleh kata “jjtanibuhu’ yang terdapat

pada QS. 5: 90 justru menunjukkan keharaman yang amat sangat.'”®

6. Memperhatikan redaksi ayat

Salah satu kaidah penting untuk mendapatkan penafsiran yang
baik terhadap ayat-ayat al-Qur’an adalah dengan memperhatikan
rangkaian redaksi ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an. Rangkaian
redaksi ayat-ayat tersebut tidak boleh dipotong begitu saja agar
maknanya tetap utuh. Menurut al-Zarkashi, rangkaian redaksi ayat dapat
menjelaskan kata-kata yang mujmal (umum), memastikan makna yang
dikehendaki, mengkhususkan kata-kata yang masih umum dan
membatasi kata-kata yang maknanya mutlak.'”” Hal ini disebabkan
karena beberapa kata dalam al-Qur’an mempunyai makna lebih dari
satu, sechingga untuk memahaminya dengan baik harus memperhatikan
rangkaian redaksi ayat-ayat tersebut, baik sebelum maupun sesudahnya.
Sebagai contoh kata al-kitab misalnya. Menurut al-Qaradawi, kata a/-
kitab setidaknya mempunyai makna: 1) Al-Qur’an, sebagaimana yang
terdapat dalam Q.S. 2: 2, 3: 3 dan 16: 89. 2) Taurat, sebagaimana yang
terdapat dalam Q.S. 17: 2 dan 40: 53. 3) Taurat dan Injil sekaligus,
sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. 6: 156. 4) Firman Allah Swt.
yang diturunkan kepada semua utusan Allah Swt. secara umum seperti

yang terdapat dalam Q.S. 57: 25, 2: 213 dan 2: 177. 5) al-Lauh al-

¢ yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim, 236-237.
"7 Badr al-Din al-Zarkashi, a/-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th.),

200.
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Mahftiiz, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. 33: 6 dan 6: 59. 6) Apa-
apa yang ditulis oleh tangan dan pena, seperti dalam Q.S. 2: 79. 7)
Merupakan masdar yang dima’rifatkan dari fi‘il kataba-yukatibu,
sebagaimana yang terdapat Q.S. 24: 33. 8) Masdar dari kataba-yaktubu
yang mempunyai arti menulis, sebagaimana dalam Q.S. 3: 48. 9)
Catatan amal manusia yang diberikan pada hari kiamat, sebagaimana
dalam Q.S. 17: 14. Untuk menentukan makna yang tepat dari kata a/-
kitab sebagaimana contoh tersebut, maka harus diperhatikan rangkaian
redaksi ayatnya.'™®
Sebagaimana kata a/-kitab yang mempunyai makna lebih dari
satu, dalam al-Qur’an juga terdapat beberapa kata yang berbeda namun
yang dikehendaki adalah makna yang sama. Ini misalnya dapat dilihat
pada al-Qur’an sendiri yang kadang diungkapkan dengan kata al-Qur’an,
al-Kitab, al-Furqan dan al-Dhikr. Di sinilah fungsi siyag (rangkaian
redaksi) ayat dalam mengetahui makna kata-kata tersebut.'”
7. Memperhatikan asbab al-nuzul
Para ulama yang intens dalam kajian al-Qur’an telah menjelaskan
bahwa ayat-ayat al-Qur’an terbagai menjadi dua macam; aya-ayat yang
turun begitu saja tanpa disertai dengan asbab al-nuzul dan ayat-ayat
yang turun dengan disertai asbab al-nuzul yang meliputinya.
Mengetahui latar belakang turunnya sebuah ayat pada ayat-ayat yang

mempunyai asbab al-nuzul dapat membantu memahami maksud ayat

'8 Yusuf al-Qaradawi, Kayf Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim, 238-242.
" bid., 247-248.
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tersebut dengan baik. Ibn Daqiq al-‘Id (625-702 H.) menyatakan bahwa
menjelaskan asbab al-nuzul merupakan cara yang sangat kuat dalam
memahami makna ayat-ayat al-Qur’an. Ibn Taymiyah juga mengatakan
bahwa mengetahui asbab al-nuzul dapat membantu memahami ayat al-
Qur’an, karena dengan mengetahui sebab atau latar belakang turunnya
ayat akan menghasilkan pemahaman terhadap makna yang terkandung
di dalam ayat tersebut. Namun yang perlu diperhatikan, tidak semua
ayat-ayat al-Qur’an yang akan ditafsirkan mempunyai asbab al-nuzul.
Ayat-ayat yang tidak mempunyai asbab al-nuzul secara khusus justru
jumlahnya jauh lebih banyak. Selain itu asbab al-nuzul juga bersumber
dari riwayat-riwayat yang harus diperhatikan validitasnya. '’
8. Menjadikan al-Qur’an sebagai dasar yang dijadikan sebagai pedoman
Dalam pandangan al-Qaradawi, seorang mufasir hendaknya
membebaskan dirinya dari belenggu dan kungkungan ideologi maupun
mazhab. Dalam menafsiri al-Qur’an seorang mufasir hendaknya betul-
betul ‘telanjang’, terbebas dari tekanan mazhab maupun ideologi
tertentu. la harus memosisikan al-Qur’an sebagai pedoman yang diikuti.
Bukan sebalikya, mengarahkan penafsirannya untuk membela
kepentingan mazhab maupun ideologinya. Menurut al-Qaradawi, kaidah
ini sangat penting untuk disampaikan, karena beberapa mufasir
menafsiri al-Qur’an sesuai dengan kepentingan ideologi maupun mazhab

yang dianutnya. Dengan demikian, al-Qur’an harus berada di atas semua

180 Ibid., 249-255.
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mazhab maupun ideologi. al-Qur’an harus menjadi referensi dan hakim
bagi semuanya. Al-Qaradawi mengkritik mufasir yang menafsiri Q.S. 4:
1 dan 7: 189 sebagai dalil tentang pencipaan Hawa dari tulang rusuk
Adam sebagaimana yang terdapat dalam Taurat. Menurut al-Qaradawi,
orang yang membaca al-Qur’an secara “telanjang” dan terbebas dari
pemikiran tersebut niscaya ia tidak akan berpikir bahwa ayat tersebut
menjelaskan tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam. Dua
ayat tersebut menurut al-Qaradawi serupa dengan Q.S. 30: 21 dan 16: 72
yang menjelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan istri-istri bagi umat
manusia dari jenis kita sendiri agar manusia merasa tenteram
dengannya. Tidak ada yang memahami kedua ayat di atas bahwa Allah
Swt. menciptakan setiap perempuan dari suaminya, yakni dari tulang
rusuknya atau anggota tubuh suaminya. Al-Qaradawi mengutip
pernyataan Muhammad Shafi‘, seorang mufti Pakistan yang bermazhab
Hanafi kepada murid-muridnya, “Boleh saja kalian memegang teguh dan
berargumen dengan mazhab kalian Hanafi. Akan tetapi, janganlah kalian
menjadikan Hadis sebagai pengikut Hanafi.” Menurut al-Qaradawi,
Hadis Nabi Saw. tidak boleh terkungkung oleh mazhab, baik Hanafi,
Maliki, Shafi‘i atau Hanbali. Hadis harus berada di atas semua mazhab.
Semua mazhab harus mengikuti hadis, bukan hadis yang mengikuti

mazhab-mazhab tersebut. Jika hadis saja demikian, maka dalam
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memperlakukan al-Qur’an tentu lebih utama. Al-Qur’an tidak boleh
terkungkung oleh mazhab fikih, kalam, filsafat atau bahkan tasawuf.'®'
Selain kaedah-kaedah di atas, al-Qaradawi juga mengingatkan para
mufasir agar tidak terjebak pada ayat-ayat mutashabihat, lalu
meninggalkan ayat-ayat yang muhkamat (jelas); terjebak pada takwil yang
buruk; meletakkan nas tidak sesuai pada tempatnya; klaim naskh secara
sembarangan tanpa adanya dalil yang menunjukkan naskl; tidak
mengetahui al-Sunnah dan Athar yang sahih; mempercayai riwayat-riwayat
Isra’iliyyat begitu saja tanpa melacak validitasnya terlebih dahulu;
mengabaikan ijmak dan lemah dalam pengusaan ‘Ulum al-Qur’an. Menurut
al-Qaradawi, kelompok-kelompok yang menyimpang dalam memahami al-
Qur’an banyak disebabkan karena terjebak mengikuti ayat-ayat yang
mutashabih dan meninggalkan ayat-ayat yang muhkam. Oleh karena itu,
dalam memahami ayat-ayat mutashabih harus dikembalikan kepada ayat-

ayat yang muhkam.'*

81 Ibid., 256-258.
"2 1bid., 265-365.



BAB III
PENAFSIRAN ABU ‘ABDILLAH AL-MUHAJIR
TERHADAP AYAT-AYAT JIHAD

DALAM KITAB MASA’IL MIN FIQH AL-JIHAD

A. Biografi Abu ‘Abdillah al-Muhajir

Tidak banyak yang tahu tentang sepak terjang Abu Abdillah al-
Muhajir sebelum kematiannya diberitakan pada akhir 2016. Biografi tentang
dirinya dan karier intelektualnya juga jarang diketahui khalayak ramai. Abu
Abdillah al-Muhajir mempunyai nama ‘Abdurrahman al-‘Afi. Ia diketahui
sebagai orang Mesir yang ikut berjihad di Afganistan. Ia kemudian hijrah ke
Pakistan dan mempelajari ilmu syariah di Universitas Islam Islamabad
Pakistan. Di Universitas ini ia memperoleh gelar magister di bidang ilmu
syariah. Setelah terjadi peledakan di Kedutaan Mesir di Islamabad pada tahun
1995, ia kembali ke Afganistan. Dia tidak dapat menyelesaikan doktoralnya
karena pihak berwenang Pakistan mengejarnya. Di Afganistan ia menjadi
penanggungjawab syariah bagi kamp pelatihan para mujahidin. Ia juga
mengajar di al-Ma’had al-Shar‘i yang didirikan oleh Usamah bin Ladin di
Kandahar yang dikelola oleh Abu Hafs al-Muritani. Para mujahid di

Afganistan ini banyak yang belajar ilmu-ilmu syariah kepada al-Muhajir.
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Diantara mereka adalah Abu Mus‘ab al-Zarqawi, tokoh penting ISIS (/s/amic
State of Iraq and Syiria).!

Meskipun al-Muhajir mengajar di al-Ma’had al-Shar‘i yang didirikan
oleh Usamah bin Ladin dan disebut menjadi kandidat untuk memimpin
Komite Ilmiah dan Syariah di Al-Qaeda, namun al-Muhajir menentang manhaj
Usamabh bin Ladin dan Al-Qaeda yang memperbolehkan perang bersama-sama
dengan Taliban. la memberikan tahdhir, peringatan keras kepada Taliban dan
menganggap Taliban sebagai pelaku bid’ah, sesat dan menyimpang dari
agama Allah Swt.” Hanya saja Usamah bin Ladin saat itu mampu menahannya
untuk sementara waktu agar tidak melakukan tahdhir kepada Taliban.
Kemudian al-Muhajir mengeluarkan fatwa kepada sebagian murid-muridnya
atas kebolehan berperang bersama Taliban dengan berhati-hati.’

Saat Amerika menyerang Afganistan, al-Muhajir melarikan diri ke Iran
dan ditangkap pada tahun 2002. Setelah itu ia diserahkan kepada pemerintah

Mesir. Saat Revolusi Mesir meletus pada tahun 2011, ia dibebaskan dan

! Pengantar al-Hakimiyyah dalam Abu ‘Abdillah al-Muhajir, al-Hakimiyyah (t.t.: Mu’assasah al-
Tahaya, t.th.), 3.

* Sebagaimana yang diketahui, Taliban adalah kelompok yang berfaham Ahlusunnah, bermazhab
Hanafi dalam bidang fikih, Maturidi dan Asy‘ari dalam bidang akidah dan pelaku Tasawuf dan
Tarekat yang dalam pandangan kelompok Salafi, seperti Abu ‘Abdillah al-Muhajir dianggap
sebagai pelaku bid’ah dan sesat. (Anonim, “Juz’ Fi Bayan ‘Aqidat Harakat Taliban Min Kutub
A’immatihim Wa Min Bayanatiha al-Rasmiyyah,”
https://archive.org/details/66630004/mode/2up) Lihat juga
https://kushifalshabahaat.blogspot.com/2019/03/taliban.html diakses 24 November 2022.

’ Hasan Abu Haniyyah, “Abu ‘Abdillah al-Muhajir: Nihayah Hadi’ah Li Faqih Jihadi Muthir,”
https://myportail.com/actualites-news-web-2-0.php?id=8256 diakses tanggal 24 November 2022.


https://archive.org/details/66630004/mode/2up
https://kushifalshabahaat.blogspot.com/2019/03/taliban.html
https://myportail.com/actualites-news-web-2-0.php?id=8256
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bergabung dalam Revolusi Suriah pada tahun 2012. Ia kemudian bergabung

dengan Jabhah al-Nusrah di Suriah.*

Abu Abdillah al-Muhajir setidaknya meninggalkan enam buah kitab,
yaitu:

1. Alam al-Sunnah al-Manshurah fi Sifat al-Ta’ifah al-Mansurah.
Sebagaimana judulnya, kitab ini secara umum menjelaskan tentang sifat-
sifat al-7a’ifah al-Mansurah (kelompok yang ditolong, beruntung, selamat).
Kitab ini terdiri dari tiga juz, di mana juz pertama berisi 499 halaman, juz
kedua 655 halaman dan juz ketiga 429 halaman.’

2. Al-Hakimiyyah. Kitab ini berbicara tentang Hakimiyyah (pandangan yang
menyatakan bahwa Allah Swt. sebagai satu-satunya pembuat undang-
undang yang harus ditaati oleh umat manusia. Manusia tidak boleh
menggunakan hukum-hukum produk manusia). Isu-isu yang dibahas dalam
kitab ini di antaranya adalah: sejarah penggunaan hukum selain hukum
Allah Swt., kedudukan Hakimiyyah dalam Islam dan kritik al-Muhajir
terhadap orang-orang yang tidak menggunakan hukum Allah Swt., di mana
mereka semua adalah kafir. Kitab ini diterbitkan oleh Mu’assasah al-
Tahaya Qism al-Tafrigh wa al-Nashr tanpa tahun penerbitan setebal 579

6
halaman.

* Abid Khalifi, “Abu ‘Abdillah al-Muhajir: al-‘Aql al-Dimawi li al-Harakat al-Jihadiyyah,”
https://sawaab-arraii.com/ar/abw-bd-allh-almhajr-alql-aldmwy-llhrkat-aljhadyt diakses 18
Februari 2020.

> Abu ‘Abdillah al-Muhajir, A /am al-Sunnah al-Manshurah F7 Sifat al-Ta’ifah al-Mansurah (t.t.:
t.p., t.th.)

6 Abu ‘Abdillah al-Muhajir, al-Hakimiyyah (t.t.: Mu’assasah al-Tahaya, t.th.)


https://sawaab-arraii.com/ar/abw-bd-allh-almhajr-alql-aldmwy-llhrkat-aljhadyt
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3. Hukm al-Intima’ Li Juyush al-Kuftr Mukhadi‘ah Lahum. Kitab ini
membahas strategi perang melawan orang-orang kafir dengan berpura-pura
bergabung dengan mereka yang bertujuan untuk mengancurkan mereka.
Kitab ini dieditori oleh Ibrahim al-Qasimi dengan tanpa mencantumkan
penerbit setebal 74 halaman.’

4. Suqut al-Hadarah al-Gharbiyyah. Kitab ini secara umum membahas
tentang kabar gembira yang menginformasikan bahwa peradaban Barat
akan runtuh. Kitab ini diterbitkan oleh Mu’assasah al-Tahaya Qism al-
Tafrigh wa al-Nashr tanpa tahun penerbitan setebal 104 halaman.®

5. Muqaddimah Fi al-Wala’ Wa al-Bara’. Kitab ini menjelaskan tentang
konsep al-Wala’ wa al-Bara’ di mana ia merupakan akidah karakteristik
manhaj Islam. Kitab ini diterbitkan oleh Mu’assasah al-Tahaya Qism al-
Tafrigh wa al-Nashr tahun 1436 H./2015 M. setebal 95 halaman.’

6. Masa’il min Figh al-Jihad. Kitab terakhir ini berisi pandangan-pandangan
al-Muhajir tentang masalah-masalah jihad, aturan dan tata cara jihad di era
kontemporer yang kemudian populer dengan sebutan Figh al-Dima’ (Fikih
Darah). Kitab ini diringkas oleh ‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Khalil
dengan judul Ta’sil Ahkam al-Jihad Tadlilan wa Ta‘lilan wa Tamthilan

yang diterbitkan oleh Alghuraba Media.'"" Masa’il min Figh al-Jihad

7 Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Hukm al-Intima’ Li Juyush al-Kufi Mukhadi‘ah Lahum (t.t.: t.p.,
t.th.).

¥ Abi ‘Abdillah al-Muhajir, Suqut al-Hadarah al-Gharbiyyah (t.t.: Mu’assasah al-Tahaya, t.th.).

? Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Mugaddimah F7 al-Wala’ Wa al-Bara’ (t.t.: Mu’assasah al-Tahaya,
2015).

10 <Abd al-Rahman bin Muhammad al-Khalil, 7a’si/ Ahkam al-Jihad Tadlilan wa Ta‘lilan wa
Tamthilan (t.t.: Alghuraba Media, t.th.).
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menjadi referensi penting bagi kelompok-kelompok jihad di Irak. Bahkan
tokoh penting ISIS, Abu Mus‘ab al-Zarqawi mendistribusikan kitab ini
secara luas dan berpesan kepada para pengikutnya untuk mengkaji kitab ini
di madrasah-madrasah ISIS. Pandangan-pandangan al-Muhajir sangat
berpengaruh terhadap al-Zarqawi dalam melegitimasi aksi-aksi brutalnya,
seperti menyembelih dan memenggal kepala orang-orang yang ia anggap
sebagai musuh maupun non muslim. "’

Muhammad Wa’il Halwani, salah seorang anggota Komite Syariah
Organisasi Al-Qaeda di Mesopotamia mengisahkan kecintaan al-Zarqawi
kepada gurunya, al-Muhajir. Al-Zarqawi sangat memuliakan al-Muhajir saat
ia datang ke Irak. Al-Zarqawi sendiri mengisahkan pertemuannya pertama kali
dengan al-Muhajir yang kemudian menjadi guru dan inspirasi baginya. la
mengatakan, “Aku bertemu dengan Syaikh Abu ‘Abdillah al-Muhajir
kemudian terjadi diskusi di antara kami tentang hukum operasi martir atau
bom bunuh diri. Syaikh al-Muhajir berpendapat tentang kebolehannya. Aku
membaca penelitiannya yang bagus dalam masalah ini. Aku juga
mendengarkan rekaman ceramahnya tentang masalah ini. Maka Allah Swt.
membukakan hatiku terhadap pendapatnya. Aksi itu dalam pandanganku tidak
hanya boleh, tapi juga disunnahkan. Demi Allah, ini semua karena keberkahan

912

ilmu dan bertemu dengan ahli ilmu.” “ Tidak hanya aksi bom bunuh diri saja,

'""Sanadi Jirjis, "Figh al-Dam: Qur'an al-Da‘ish al-Ladhi Yastamid Minhu Ayatuhu li Qatl al-
Muslimin fi Anha’ al-*Alam,” https://www.elmogaz.com/node/466530 diakses 21 Agustus 2020.

"2 Pengantar al-Hakimiyyah dalam Abu ‘Abdillah al-Muhajir, a/-Hakimiyyah, 3. Charlie Winter
and Abdullah K. Al-Saud, “The Obscure Theologian Who Shaped 1ISIS,”


https://www.elmogaz.com/node/466530
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aksi-aksi ekstrem al-Zarqawi lainnya juga kebanyakan didasarkan pada
pendapat al-Muhajir, seperti pengkafiran terhadap kelompok Syi’ah yang
kemudian menjadi target jihadnya dan taktik pertenpuran mengerikan lainnya
seperti pemenggalan kepala, penggunaan senjata kima dan lain sebagainya."
Kitab karya al-Muhajir ini kemudian menjadi panduan utama bagi kelompok-
kelompok jihad di Irak dan Syiria seperti ISIS dan Jabhah al-Nusrah.'*

Abu Abdillah al-Muhajir diberitakan tewas dalam serangan pesawat
tempur Amerika di Idlib, Suriah pada Desember 2016."° Kementerian
Pertahanan AS mengumumkan bahwa ideolog ISIS ini terbunuh di sudut
timur laut Suriah dalam serangan udara Amerika. Kementerian Pertahanan
Amerika menegaskan, jika bukan karena al-Muhajir, al-Qaeda atau ISIS tidak
akan mencapai perkembangan yang gemilang dalam merekrut pengikut dan
ekstremis.'® Fakta ini tentu menunjukkan bahwa pengaruh kitab karya al-
Muhajir mempunyai andil besar dalam menyebarkan ideologi ekstremisme.
Menjelang kematiannya, al-Muhajir sudah tidak lagi bergabung dengan ISIS.
Ia berafiliasi kepada kelompok jihad yang menjadi saingan ISIS di Suriah,

yaitu Jabhah Fath al-Sham atau yang sebelumnya dikenal dengan nama Jabhah

https://www.theatlantic.com/international/archive/2016/12/isis-muhajir-syria/509399/ diakses
tanggal 18 Agustus 2020.

"> Hasan Abu Haniyyah, “Abu ‘Abdillah al-Muhajir: Nihayah Hadi’ah Li Faqih Jihadi Muthir,”
https://myportail.com/actualites-news-web-2-0.php?id=8256 diakses tanggal 24 November 2022.
4 Sanadi Jirjis, "Figh al-Dam: Qur'an al-Da‘ish al-Ladhi Yastamid Minhu Ayatuhu li Qatl al-
Muslimin fi Anha’ al-*Alam,” https://www.elmogaz.com/node/466530 diakses 21 Agustus 2020.
"> <Abid Khalifi, “Abu ‘Abdillah al-Muhajir: al-‘Aql al-Dimawi li al-Harakat al-Jihadiyyah”
dalam https://sawaab-arraii.com/ar/abw-bd-allh-almhajr-alql-aldmwy-1lhrkat-aljhadyt diakses 21
Agustus 2020.

' Sanadi Jirjis, "Figh al-Dam: Qur'an al-Da‘ish al-Ladhi Yastamid Minhu Ayatuhu li Qatl al-
Muslimin fi Anha’ al-‘Alam,” https://www.elmogaz.com/node/466530 diakses 21 Agustus 2020.


https://www.theatlantic.com/international/archive/2016/12/isis-muhajir-syria/509399/
https://myportail.com/actualites-news-web-2-0.php?id=8256
https://www.elmogaz.com/node/466530
https://sawaab-arraii.com/ar/abw-bd-allh-almhajr-alql-aldmwy-llhrkat-aljhadyt
https://www.elmogaz.com/node/466530
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al-Nusrah. Organisasi ini menjadi afiliasi al-Muhajir beberapa tahun terakhir

sebelum ia meninggal dunia.'’

B. Kitab Masa’il min Figh al-Jihad

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, kitab Masa’il min Figh al-
Jihad mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap tindakan-tindakan
ekstrem yang dilakukan oleh para teroris. Abu Mus‘ab al-Zarqawi sendiri
mempelajari kitab ini selama empat tahun secara langsung kepada penulisnya,
Abu ‘Abdillah al-Muhajir. Ia bahkan berwasiat kepada para mujahid agar
mengkaji kitab ini sebagai panduan dalam berjihad. '® Pada sub bab ini akan
diuraikan tentang latar belakang penulisan kitab Masa il min Figh al-Jihad,

sistematika penulisan kitab dan metode penafsiran al-Muhajir.

1. Latar Belakang Penulisan Kitab

Abu Mus‘ab al-Zarqawi tidak begitu saja dalam melakukan aksi-
aksi brutalnya. Ia mempunyai rujukan dan legitimasi atas tindakan-
tindakan sadisnya melalui kitab Masa’il min Figh al-Jihad yang ditulis oleh
Abu ‘Abdillah al-Muhajir. Dalam muqaddimah kitab Masa’il min Figh al-
Jihad, al-Muhajir mengatakan bahwa sebenarnya risalah yang ia tulis
dengan judul Masa’il min Figh al-Jihad pada dasarnya merupakan bab
kedua dari risalah lain yang berjudul a/-Jami‘ Fi Figh al-Jihad yang secara

khusus membahas tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan jihad (al-

17 .

Ibid.

' Mahmud Hadhud, “al-Usul al-Misriyyah Li Tanzim al-Dawlah  (Da‘ish),”
https://www.ida2at.com diakses tanggal 20 September 2022.


https://www.ida2at.com/
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Muhajir menggunakan term al/-dima’ untuk menyebut jihad). la
menyatakan bahwa kitab Masa’il min Figh al-Jihad tidak ditujukan kepada
orang-orang yang berpaling dan lari dari perintah Allah Swt., meremehkan
hukum-hukum-Nya dan benci terhadap apa yang diturunkan Allah Swt.
kepada mereka. Demikian pula kitab ini tidak ditujukan kepada orang-
orang yang mendahulukan akalnya di hadapan Allah Swt. dan Rasul-Nya
Saw., yang mengganti cahaya langit dengan kegelapan bumi. Juga tidak
ditujukan kepada orang-orang yang mencapuradukkan kebenaran dengan
kebatilan yang menjilat perintah Allah Swt. dengan mengatasnamakan
islah (perdamaian). Kitab ini menurut al-Muhajir ditujukan kepada orang-
orang yang betul-betul tunduk dan patuh terhadap perintah Allah Swt.,
yang tunduk kepada hukum-hukum Allah Swt. dan yang berserah diri
kepada syariat Allah Swt., seperti kepasrahan seorang mayat di hadapan
orang-orang yang memandikannya, bahkan lebih dari itu."”

Melihat pandahuluan yang ditulis oleh al-Muhajir dalam kitab ini
nampak bahwa tujuan penulisan kitab ini memang semata-mata ditujukan
kepada para “mujahid” (ekstremis) baik dari kalangan al-Qa’idah (Al-
Qaeda), ISIS maupun Jabhah Fath al-Sham (Jabhah al-Nusrah) yang ia
asumsikan sebagai orang-orang yang betul-betul tunduk dan patuh terhadap
perintah dan hukum-hukum Allah Swt. serta berserah diri kepada syariat
Allah Swt. secara total melebihi kepasrahan seorang mayat di hadapan

orang-orang yang memandikannya. Kitab ini dalam perkembangannya

" Abu ‘Abdillah Al-Muhajir, Masa il min Figh al-Jihad (t.t.: t.p., t.th.), 7-9.
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kemudian menjadi pedoman bagi para jihadis untuk melegalkan aksi-aksi
brutalnya.”’
2. Sistematika Penulisan Kitab
Kitab Masa’il Min Figh al-Jihad pada dasarnya merupakan kitab

fikih yang secara spesifik berbicara tentang tema-tema jihad. Kitab dengan
tebal 574 halaman ini terdiri dari dua puluh bab atau tema yang oleh al-
Muhajir disebut dengan mas’alah sesuai dengan judul kitabnya.*' Dua
puluh bab tersebut adalah sebagai berikut:
a. Bab pertama membahas tentang Dur al-Harb (negara perang)
b. Bab kedua: tidak ada perlindungan bagi non muslim kecuali dengan

iman atau aman (jaminan keamanan dari umat Islam)
c. Bab ketiga: hukum-hukum dakwah kepada kafir harbi
d. Bab keempat: anjuran membunuh kafir harbi
e. Bab kelima: al-‘Amaliyyat al-Istishhadiyyah (operasi martir)
f. Bab keenam: kafir harbi yang tidak boleh dibunuh secara sengaja
g. Bab ketujuh: anjuran membunuh -« dan memerangi orang-orang kafir

dengan cara apapun

% Sanadi Jirjis, "Figh al-Dam: Qur'an al-Da‘ish al-Ladhi Yastamid Minhu Ayatuhu li Qatl al-
Muslimin fi Anha’ al-‘Alam” dalam https://www.elmogaz.com/node/466530 diakses 21 Agustus
2020.

! Penulis mendapatkan dua file pdf kitab Masa’il min Figh al-Jihad. File pdf pertama tidak
menyertakan penerbit kitab maupun tahun penerbitannya. Isi kitab langsung dibuka dengan
pendahuluan yang ditulis oleh al-Muhajir. Sedangkan file pdf kitab Masa’il min Figh al-Jihad
yang kedua diterbitkan oleh Maktabah al-Himmah al-Dawlah al-Islamiyyah Khilafah ‘Ala Minhaj
al-Nubuwwah, cetakan kedua, Syawal 1436 H. Versi yang kedua ini juga dilengkapi dengan kata
pengantar dari penerbit dan juga statemen dari Abu Mus‘ab al-Zarqawi yang mengisahkan
pertemuan dan kekagumannya kepada Abu ‘Abdillah al-Muhajir atas pandangannya tentang bom
bunuh diri. (Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il Min Figh al-Jihad (t.t.: Maktabah al-Himmah,
1436 H.), 6.)


https://www.elmogaz.com/node/466530

141

h. Bab kedelapan: anjuran menyerang kafir harbi dengan alat apapun
seperti pedang dan yang lainnya, meskipun mereka berkumpul dengan
orang-orang muslim yang tidak boleh dibunuh

i. Bab kesembilan: anjuran melakukan teror di daerah dan properti musuh
(non muslim)

j. Bab kesepuluh: anjuran menculik kafir harbi

k. Bab kesebelas: hukum-hukum a/-muthlah (mutilasi)

1. Bab kedua belas: anjuran memenggal kepala kafir harbi

m. Bab ketiga belas: peperangan di bulan Haram

n. Bab keempat belas: peperangan di tanah Haram

o. Bab kelima belas: meminta bantuan kepada orang-orang kafir, murtad
dan kelompok-kelompok yang menyimpang dalam peperangan

p. Bab keenam belas: hukum mata-mata kafir

q. Bab ketujuh belas: hukum mata-mata muslim

r. Bab kedelapan belas: hukum tawanan kafir harbi

s. Bab kesembilan belas: hukum kekalahan kaum muslimin di hadapan
musuh mereka

t. Bab kedua puluh: hukum tawanan muslim di tangan musuh.

Dalam menguraikan setiap bab yang terdapat dalam kitabnya,
biasanya al-Muhajir pertama-tama mengutip ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan bab yang ia tulis. Setelah itu ia mengutip penafsiran ulama klasik
seperti al-Tabari, al-Qurtubi, al-Baydawi, al-Alusi, al-Tha‘labi, al-

Shawkani dan ahli tafsir yang lainnya berkaitan dengan ayat tersebut. Al-
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Muhajir kemudian menyimpulkan penafsiran-penafsiran para ulama klasik
tersebut dengan memberikan penegasan tentang tafsir dan makna yang
dikehendaki oleh ayat yang telah dikutip sebagai legitimasi bab yang ia
tulis. Selanjutnya ia menyampaikan riwayat-riwayat dari Nabi Saw. dan
para Sahabat sebagai pendukung kesimpulannya. Ia juga mengutip
pendapat para fukaha dari berbagai mazhab terkait tema yang ia bahas
sebagai pendukung pendapatnya.

Sebagai contoh, dalam bab kedua belas tentang anjuran memenggal

kepala kafir harbi, pertama-tama al-Muhajir mengutip Surah al-Anfal: 12:

15857 Gl ol 8 A LT ) 8 1S Gl ) 85 2 )
9 83 15,20 G 35 1456 L)
“(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat,
“Sesungguhnya Aku bersamamu. Maka, teguhkanlah (pendirian)
orang-orang yang telah beriman. Kelak Aku akan menimpakan rasa
takut ke dalam hati orang-orang kafir. Maka, tebaslah bagian atas leher
mereka dan potonglah tiap-tiap ujung jari mereka.” (Q.S. al-Anfal:
12).2
Setelah menampilkan ayat yang berkaitan dengan tema yang sedang
dibahas, al-Muhajir kemudian mengutip penafsiran Ibn Jarir al-Tabari
berkaitan dengan ayat tersebut, khususnya pada penafsiran ungkapan
“fawqa al-a‘naq’. Tbn Jarir sebagaimana yang dikutip oleh al-Muhajir
menyatakan bahwa ulama tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran fawga
al-a‘nag. Menurut sebagian ulama makna fawga al-a ‘naq adalah fadribu al-

a‘naq (penggallah leher orang-orang kafir harbi). Menurut ulama yang lain,

maknanya adalah fadribu al-ru’us (pukullah kepala orang-orang kafir harbi).

*2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 245.
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Ulama yang lainnya lagi menyatakan, maknanya adalah fadribu ‘ala al-
a‘naq (penggallah orang-orang kafir harbi di atas leher mereka). Pendapat
yang benar tentang penafsiran ayat di atas menurut al-Tabari sebagaimana
yang dikutip oleh al-Muhajir adalah, sesungguhnya Allah Swt.
memerintahkan orang-orang yang beriman dan mengajarkan kepada mereka
tata cara membunuh orang-orang musyrik dan menebas mereka dengan
pedang pada leher, tangan dan kaki mereka. Makna yang dikehendai pada
firman Allah Swt. ‘ fawqa al-a‘naq’ bisa kepala, bisa juga yang dikehendaki
adalah bagian di atas kulit leher, sehingga maknanya adalah leher. Dengan
adanya kemungkinan dua makna tersebut, maka pendapat seseorang yang
mengatakan bahwa maknanya adalah leher bisa dibenarkan. Ketika ada
kemungkinan-kemungkinan makna tersebut, maka kita tidak bisa
mengarahkan makna ayat tersebut pada satu makna dan mengabaikan
makna yang lain, kecuali dengan hujjah yang bisa diterima. Hanya saja
dalam masalah ini tidak ada hujjah yang menunjukkan hal itu secara
khusus. Dengan demikian harus dikatakan bahwa sesunguhnya Allah Swit.
memerintahkan Sahabat-sahabat Nabi Saw. yang ikut berpartisipasi dalam
perang Badar bersama Nabi Saw. untuk memenggal leher, tangan dan kaki
orang-orang musyrik.”

Al-Muhajir juga mengutip penafsiran al-Qurtubi dan al-Baydawi
untuk menguatkan penafsiran al-Tabari di atas. Ia kemudian menyimpulkan

dan menegaskan bahwa ayat di atas merupakan dalil yang jelas tentang

» Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 269. Lihat juga dalam Ibn Jarir al-Tabari, Jami® al-
Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 13 (t.t.: Mu’assasah al-Risalah, 2000), 430.
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anjuran memenggal kepala orang-orang kafir harbi.** Untuk mendukung

kesimpulan pendapatnya ini ia mengutip Surah Muhammad: 4:

Sar Ga GG BB 1,088 1a,28830 13 E LB el 19388 D) 254l 150
sk o505 i B A gl S5 Wil O g B e U
PR ot 6 A o 3 s g iy 28k
“Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-orang
yang kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya, apabila kamu
telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. Setelah itu, kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan. (Hal itu berlaku) sampai
perang selesai. Demikianlah (hukum Allah tentang mereka). Sekiranya
Allah menghendaki, niscaya Dia menolong (kamu) dari mereka (tanpa
perang). Akan tetapi, Dia hendak menguji sebagian kamu dengan
sebagian yang lain. Orang-orang yang gugur di jalan Allah, Dia tidak
menyia nyiakan amal-amalnya.” (Q.S. Muhammad: 4).%

Seperti biasanya, setelah mengutip ayat al-Qur’an sebagai dalil, al-
Muhajir kemudian mengutip penafsiran beberapa ulama seperti al-Tabari,
al-Tha‘alibi dan al-Qurtubi. Al-Tabari menyatakan bahwa Allah Swt.
berfirman kepada orang-orang yang beriman kepada Allah Swt. dan Rasul-
Nya Saw.: “apabila kalian bertemu dengan orang-orang yang kufur kepada
Allah dan Rasul-Nya dari orang-orang yang memerangi (kafir harbi), maka
penggallah leher mereka.”*® Al-Tha‘alibi mengatakan bahwa firman Allah
Swt. yang berbunyi ‘fadarba al-rigab’ merupakan masdar yang bermakna
fi‘il Maksudnya adalah penggallah leher mereka.”” Sementara al-Qurtubi

mengatakan: “Allah Swt. berfirman ‘fadarba al-rigab’, tidak mengatakan

‘faqtuluhuny , karena pada ungkapan ‘darb al-rigab’ merupakan ungkapan

** Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 270.

» Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 741.

*® Al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, Vol., 153.

" <Abd al-Rahman al-Tha‘alibi, al-Jawahir al-Hisan Fi Tafsir al-Qur’an, Vol. 3, (t.t.: t.p., t.th.),

444,
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yang keras yang tidak terdapat dalam ungkapan ‘a/-gatl’'. Ungkapan ‘dard
al-rigab’® merupakan gambaran pembunuhan yang paling buruk, yaitu
pemenggalan leher”.?®

Dari uraian ini al-Muhajir kemudian mempertegas pendapatnya
bahwa pembunuhan orang-orang kafir dengan memenggal kepala mereka
secara keras dan sadis merupakan sesuatu yang dimaksudkan dan
dikehendaki, bahkan hal itu merupakan sesuatu yang dicintai oleh Allah
Swt. dan Rasul-Nya Saw., meskipun banyak orang-orang yang tidak suka
dengan hal itu.”’ Metode semacam ini juga dipakai al-Muhajir ketika
menguraikan bab empat tentang anjuran membunuh kafir harbi.”

Dalam bab yang lain, al-Muhajir mengawali pembahasannya dengan
menulis sedikit pengantar yang berkaitan dengan tema yang sedang
dibahas. Ta kemudian mengutip ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan, Hadis-
hadis Nabi Saw., pendapat para ulama dan diakhiri dengan kesimpulan dan
penegasan pendapatnya tentang masalah yang sedang dibahas. Metode
seperti ini misalnya dipakai al-Muhajir saat menguraikan bab pertama

tentang Dur al-Harb (dacrah/negara perang).’' Ia juga terkadang mengutip

pendapat para fukaha untuk mendukung pendapatnya, seperti uraian pada

*¥ Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami ¢ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 16 (Kairo: Dar al-Kutub
al-Misriyyah, 1964), 226.

¥ Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 270-271.

3 Ibid., 65-77.

1 Ibid., 11-14.
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bab lima tentang al-‘amaliyyat al-istishhadiyyah (operasi martir/bom
bunuh diri).*

Dalam bab yang lain ia terlebih dahulu memberikan pernyataan
secara tegas terhadap tema yang sedang dibahas, lalu menguatkan
pernyataan itu dengan ayat-ayat al-Qur’an dan penafsiran-penafsiran para
ulama. Contoh model seperti ini terdapat dalam bab kedua ketika al-
Muhajir membahas tentang /a ‘ismata illa bi al-iman aw aman (tidak ada
jaminan keamanan bagi non muslim kecuali dengan iman atau perlindungan
dari umat Islam).”> Ia juga melengkapi pembahasannya dengan
menampilkan hadis-hadis Nabi Saw. dan pendapat para fukaha Mazhab
Empat, seperti yang ia lakukan pada bab enam ketika membahas tentang
anjuran menyerang orang-orang kafir, membunuh dan memerangi mereka
dengan berbagai macam senjata yang bisa digunakan.**

Terkadang al-Muhajir juga mengawali pembahasannya dengan
menguraikan tema yang sedang dibahas dalam kaca mata fikih, lalu
menampilkan ayat-ayat al-Qur’an yang mendukungnya disertai penafsiran
para ulama klasik tentang ayat tersebut. Setelah itu ia mengutip hadis-
hadis Nabi Saw. yang mendukung dan pendapat-pendapat para ulama. Ini
seperti yang ia lakukan ketika membahas bab tiga tentang hukum-hukum

dakwah kepada kafir harbi.*

32 Ibid., 79-85.
3 1bid., 29-30.
**1bid., 163-188.
3 Ibid., 49-60.
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Terkadang juga ia memulai pembahasannya dengan mengutip
pendapat para fukaha terkait tema yang sedang dibahas, lalu
mendukungnya dengan hadis-hadis Nabi Saw. dan fukaha mazhab empat,
seperti dalam bab enam tentang orang-orang kafir harbi yang tidak boleh
dibunuh secara sengaja.*®

Dari beberapa contoh yang dikemukakan di atas terlihat bahwa
sebenarnya al-Muhajir tidak menggunakan metode tertentu secara pakem
dan berurutan dalam menguraikan tema-tema yang sedang ia bahas. Namun
meskipun demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa dalam
melegitimasi pendapatnya, ia akan menggunakan al-Qur’an, Hadis Nabi
Saw., penafsiran para mufasir klasik dan mengutip pendapat fukaha
Ahlusunnah sebagai pendukung pendapatnya. Ia seolah ingin
menyampaikan kepada para pembacanya bahwa apa yang ia sampaikan
merupakan pandangan al-Qur’an, Hadis Nabi Saw. dan para ulama klasik
Ahlusunnah wal Jamaah. Tidak heran jika kemudian apa yang ditulis al-
Muhajir dalam kitab ini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
para “mujahid” dalam melakukan teror dan tindakan-tindakan kejam
lainnya, karena telah dilegitimasi oleh dalil-dail agama dan pendapat para
ulama Ahlusunnah yang karya-karyanya dijadikan sebagai sumber otoritatif

umat Islam di dunia.

% 1bid., 119-130.
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3. Metode Penafsiran

Para pengkaji tafsir yang melakukan penelusuran terhadap karya-
karya tafsir dari klasik hingga kontemporer menyatakan, secara umum
penafsiran al-Qur’an dilakukan dengan empat metode, yaitu 7jmali (global),
tahlilf (analitis), mugarin (perbandingan) dan mawdi7 (tematik).”” Tafsir
ijmali adalah tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas
dengan tujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an dengan menggunakan bahasa yang mendekati bahasa al-Qur’an
tanpa menjelaskan uraian panjang lebar tentang asbab al-nuzul, munasabah,
penggalian hukum dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan ayat yang
ditafsirkan. Tafsir tah/ili adalah menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan
susunan dalam mushaf ayat per ayat dan surat per surat dengan
menguraikan makna kosakata ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut dengan
menyebutkan munasabat, asbab al-nuzul, penafsiran Nabi Saw., Sahabat
dan Tabiin, terkadang juga disertai dengan analisis mufasir sesuai dengan
kecenderungannya dan juga analisis bahasa.’® Tafsir al-mugarin adalah
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang telah ditulis oleh sejumlah mufasir
dengan membandingkan pendapat-pendapat mereka, membandingkan antar

satu ayat dengan ayat yang lain ataupun dengan hadis-hadis Nabi Saw.,

37 «Abd al-Hayyi al-Farmawi, a/-Bidayah F7 al-Tafsir al-Mawdu (t.t.: t.p., 1976), 17. Lihat juga
pada M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lintera Hati, 2013), 377-378. Nashruddin
Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 3. Ahmad Izzan,
Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2009), 98.

% Ahmad al-Sayyid al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Qasim, a/-Tafsir al-Mawdu‘7 Li al-
Qur’an al-Karim, 9-10.
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atau juga membandingkan dengan kitab-kitab samawi yang lain.*

Sedangkan tafsir a/-mawdu ‘7 menurut al-Farmawi mempunyai dua bentuk
kajian. Pertama, pembahasan tentang satu surah secara menyeluruh dengan
menjelaskan  tujuan-tujuannya yang bersifat umum dan khusus,
menjelaskan keterkaitan antara berbagai masalah yang dikandung oleh
surah tersebut, sehingga surah tersebut nampak utuh dan detail. Kedua,
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang satu tema,
kemudian meletakkan ayat-ayat tersebut di bawah judul tertentu, lalu
ditafsirkan secara tematik. Bentuk kedua inilah yang dimaksud ketika
disebut tafsir mawdu7*

Dari definisi-definisi metode tafsir di atas, penafsiran yang
dilakukan oleh al-Muhajir dalam kitabnya Masa’il Min Figh al-Jihad
nampaknya lebih dekat dengan metode al-mawdu‘i dengan bentuk yang
kedua, yakni al-Muhajir mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara
tentang tema tertentu lalu meletakkan ayat-ayat tersebut di bawah sebuah
judul tertentu. Meskipun langkah-langkah tafsir mawdu 7 yang dicetuskan
oleh para pegiat tafsir mawdu tidak ditempuh secara ketat oleh al-
Muhajir.

Selain menggunakan metode mawdu7 kecenderungan fikih sangat
nampak pada penafsiran al-Muhajir, mengingat kitab Masa’il Min Figh al-

Jihad memang merupakan kitab fikih yang secara khusus membahas

3% Ahmad al-Sayyid al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Qasim, a/-Tafsir al-Mawdu‘T Li al-
Qur’an al-Karim , 17. Lihat juga Musa‘id al-Tayyar, “Mushkilat al-Mustalahat Fii al-Dirasat al-
Qur’aniyyah” https://vb.tafsir.net/tafsir5808/ diakses tanggal 30 April 2020.

%0 < Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah F7 al-TafSir al-MawdirT, 40-41.


https://vb.tafsir.net/tafsir5808/
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masalah-masalah yang berkaitan dengan jihad sebagai panduan para jihadis
dalam berperang melawan musuh-musuh mereka. Selain itu, corak jihadis
juga sangat kental dengan nuansa penafsirannya, karena sebagaimana
pernyataan al-Muhajir dalam pendahuluan kitabnya, kitab Masa’il Min
Figh al-Jihad memang dipersembahkan untuk para jihadis yang betul-betul
tunduk dan patuh terhadap perintah Allah Swt., yang tunduk kepada
hukum-hukum Allah Swt. dan yang berserah diri kepada syariat Allah Swt.,
seperti kepasrahan seorang mayat di hadapan orang-orang yang

memandikannya, bahkan lebih dari itu.*!

C. Ayat-ayat Jihad Dalam Kitab Masa’il min Figh al-Jihad dan Penafsiran Abu
‘Abdillah al-Mubhajir
Sub bab ini akan menyajikan data-data berupa ayat-ayat al-Qur’an -
yang dijadikan dalil oleh al-Muhajir sebagai legitimasi pendapat-pendapatnya-
sekaligus pandangan-pandangan al-Muhajir. Penyajian data-data ini mencakup
empat tema yang telah ditentukan pada Bab I, yaitu: 1) Ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan konsep Dar al-Harb (Wilayah Perang). 2) Ayat-ayat
yang berbicara tentang tidak adanya jaminan keamanan kecuali dengan iman
atau aman (jaminan dari umat Islam). 3) Ayat-ayat yang menjelaskan tentang
al-‘amaliyyat al-ishtishhadiyyah (operasi martir/bom bunuh diri). 4) Ayat-ayat

tentang anjuran melakukan teror di wilayah musuh (non Muslim). Empat tema

1 Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 7-9.
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ini dipilih karena menjadi tema dasar dan sentral yang menjadi pemicu
tindakan-tindakan ekstrem yang lain.
1. Ayat-ayat Dar al-Harb (Negara Perang)
Sebagai pengantar pada bab Dur al-Harb (Negara Perang), al-
Muhajir pertama-tama menjelaskan tentang konsep universalitas risalah
Nabi Muhammad Saw. yang diperuntukkan untuk semua umat manusia.
Nabi Muhammad Saw. diutus oleh Allah Swt. untuk semua manusia di
mana pun dan kapan pun mereka berada, bahkan juga diutus kepada bangsa
Jin di setiap waktu dan tempat secara umum tanpa ada pengecualian sedikit
pun. Pandangan al-Muhajir ini kemudian didukung oleh ayat-ayat dan
hadis-hadis berikut ini:
a. Q.S. al-An‘am: 90:
Gl 553 9 58 0y g e ST
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan
kepadamu dalam menyampaikan (al-Qur’an).” (Al-Qur’an) itu
hanyalah peringatan untuk (umat) seluruh alam.”*
Ungkapan “peringatan untuk (umat) seluruh alam” menunjukkan

bahwa al-Qur’an yang menjadi sumber risalah Islam bersifat universal

untuk semua makhluk Allah Swt., baik dari kalangan jin dan manusia.

b. Q.S. Yusuf: 104:

Gl ) 20 2T ol s
“Engkau tidak meminta imbalan apa pun kepada mereka atas hal itu

(seruanmu). Ia (al-Qur’an) tidak lain adalah pengajaran bagi
semesta alam.”*

** Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 188.
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Ungkapan “al-Qur’an tidak lain adalah pengajaran bagi semesta
alam” menunjukkan universalitas ajaran al-Qur’an.

c. Q.S. al-Anbiya’: 107:

& 455 Y AT s
“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai
rahmat bagi seluruh alam.”*

Ayat ini menunjukkan secara jelas bahwa risalah Nabi
Muhammad Saw. berlaku universal untuk seluruh alam.

d. Q.S. al-Furqan: 1:

ol Rl 058G eate Jo 588 5 i B
“Maha suci Allah yang telah menurunkan a/-Furgan (al-Qur’an)

kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam.”®

Ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai
pemberi peringatan bagi semua umat di alam semesta ini. Hal ini secara
otomatis menunjukkan universalitas ajarannya.

e. Q.S. Sad: 86-88:

MuujfswﬁusU«Msuﬁuwﬁwmrﬁmuy

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan
sedikit pun kepadamu atasnya (dakwahku) dan aku bukanlah
termasuk orang-orang yang mengada-ada. (Al-Qur’an) ini tidak lain,
kecuali (sebagai) peringatan bagi semesta alam. Sungguh, kamu
akan mengetahui (kebenaran) beritanya (al-Qur’an) setelah
beberapa waktu lagi.”™*

* bid., 343.
* Ibid., 470.
* Ibid., 511.
* Ibid., 668.



153

f. Q.S. al-Qalam: 51-52:

Sl ) Sfokg S0 e W el S6A 1 5l 5K By
Gl 55 Y) 54 s

“Sesungguhnya orang-orang yang kufur itu hampir-hampir
menggelincirkanmu dengan pandangan matanya ketika mereka
mendengar al-Qur’an dan berkata, “Sesungguhnya dia (Nabi

Muhammad) benar-benar orang gila.” (Al-Qur’an) itu tidak lain
kecuali peringatan bagi seluruh alam.”’

g. Q.S. al-Takwir: 26-29:

Opled Gy aeiing O 288 2 3a) GudRll 83 V) 54 Oy 04 50
& &5 2lzg BT Y)

“Maka, ke manakah kamu akan pergi? (Al-Qur’an) itu tidak lain,
kecuali peringatan bagi semesta alam, (yaitu) bagi siapa di
antaramu yang hendak menempuh jalan yang lurus. Kamu tidak

dapat berkehendak, kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan
semesta alam.”**

0

Ungkapan “al-Qur’an ini tidak lain, kecuali (sebagai) peringatan
bagi semesta alam” pada ketiga ayat di atas secara jelas menunjukkan
universalitas al-Qur’an.

h. Q.S. Saba’: 28:
Syl ¥ 58T 85 15 s LB B AUl g
“Tidaklah Kami mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali
kepada seluruh manusia sebagai pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan. Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak

. 4
mengetahuinya.”™’

i. Q.S.al-A‘raf: 158:

7 Ibid., 837.
*® Ibid., 879-880.
* Ibid., 621.
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, sesungguhnya
aku ini utusan Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan
langit dan bumi, tidak ada tuhan selain Dia, serta Yang
menghidupkan dan mematikan. Maka, berimanlah kamu kepada
Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) nabi umi (tidak pandai baca tulis)
yang beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-
Nya). Ikutilah dia agar kamu mendapat petunjuk.”’

Dua ayat di atas ini secara tegas menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad Saw. diutus untuk seluruh umat manusia.

j. Q.S. Ali ‘Imran: 19-20:

el Uik 2e V) QU cdll Galit ug s B de gﬁ:us 5\

]
RH PR u@$&ﬁﬁ\5§g&/bbﬂ$ 4 adi B A
36 sialaff W\j ST 10 2l By A a5 A e saled

JLJJL) 1] ﬁd\/ ﬁ)’\-«-“ d):.l:‘« LCU \jj}) U/j \jﬁ‘ .\u J.i.lfﬂ\

“Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah ialah Islam.
Orang-orang yang telah diberi kitab tidak berselisih, kecuali setelah
datang pengetahuan kepada mereka karena kedengkian di antara
mereka. Siapa yang Kufur terhadap ayat-ayat Allah, sesungguhnya
Allah sangat cepat perhitungan(-Nya). Jika mereka mendebat
engkau (Nabi Muhammad) katakanlah, “Aku berserah diri kepada
Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku.”
Katakanlah kepada orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah
diberi Kitab (Taurat dan Injil) dan kepada orang-orang yang umi,
“Sudahkah kamu masuk Islam?” Jika mereka telah masuk Islam,
sungguh mereka telah mendapat petunjuk.”™'

k. Q.S. Ali ‘Imran: 85:

e e 5N 3 ghg e g o G Y 52 0

z
P

0 1bid., 233.
1 bid., 68.
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“Siapa yang mencari agama selain Islam, sekali-kali (agamanya)
tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang

yang rugi.”?

Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa agama yang diridai oleh

Allah Swt. hanyalah Islam.

1. Hadis Nabi Saw. riwayat Jabir bin ‘Abdillah:

Elad 4% Grer CEIL S5 U.L.e S G et b i s s

No
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“Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada
seorangpun dari Nabi-Nabi sebelumku; aku ditolong melawan
musuhku dengan ketakutan mereka sepanjang sebulan perjalanan,
bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan suci; maka
dimana saja seorang laki-laki dari ummatku mendapati waktu shalat
hendaklah ia shalat. Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi
sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus
untuk seluruh manusia, dan aku diberikah (hak) syafa'at.”’

m. Hadis Nabi Saw. riwayat Abu Hurayrah:

2

d bl cay ao A0 ass sl By W B Ed

w
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“Aku diberi keutamaan atas para nabi dengan enam perkara:
pertama, aku diberi Jawami’ al-Kalim. Kedua, aku ditolong dengan
rasa takut (yang dihunjamkan di dada-dada musuhku). Ketiga,
ghanimah dihalalkan untukku. Keempat, bumi dijadikan suci
untukku dan juga sebagai masjid. Kelima, aku diutus kepada seluruh
makhluk. Keenam, para nabi ditutup dengan kerasulanku.”*

n. Hadis Nabi Saw. riwayat Ibn ‘Umar:

52 11

Ibid., 81.
>> Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, Vol.1 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 119.
> Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 64.
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“Aku diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada para nabi
sebelumku: aku diutus kepada semua manusia, baik yang berkulit
putih maupun hitam, sementara setiap nabi terdahulu hanya diutus
kepada kaumnya saja; aku ditolong melawan musuhku dengan
ketakutan mereka sepanjang sebulan perjalanan; aku diberikan
ghanimah; bumi dijadikan suci untukku dan juga sebagai masjid;
aku diberikan syafaat, lalu aku akhirkan untuk umatku.”

Sabda Nabi Saw. “aku diutus untuk seluruh manusia” pada tiga

hadis di atas menunjukkan secara tegas bahwa risalah Nabi Muhammad
Saw. diperuntukkan untuk semua umat manusia.

o. Hadis Nabi Saw. riwayat Abu Hurayrah::

g fs Ve a2 0T el (JE BT A Jyt 2 SR Gl e

S e
“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah
seseorang dari umat ini baik Yahudi dan Nasrani mendengar
tentangku, kemudian dia meninggal dan tidak beriman dengan
agama yang aku diutus dengannya, kecuali dia pasti termasuk
penghuni neraka.”°
Hadis ini menunjukkan bahwa risalah Nabi Muhammad Saw.
berlaku untuk umat Yahudi, Nasrani dan umat lainnya yang menjumpai

risalah Nabi Muhammad Saw. Berdasarkan hadis ini, kunci keselamatan

di akherat -selain beriman kepada Allah Swt., beriman pada hari akhir

>> Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu §am al-Kabir, Vol. 11 (t.t.: t.p., t.th.), 42.
%6 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1, 93.
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dan beramal saleh- adalah beriman kepada Nabi Muhammad dan
risalahnya.

Setelah mengutip ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Saw.,
al-Muhajir juga mengutip pendapat al-Nawawi dan Ibn Taymiyyah tentang
kewajiban semua jin dan manusia untuk beriman kepada risalah Nabi
Muhammad Saw. Selain itu risalah Nabi Muhammad Saw. juga menaskh
(menganulir) agama-agama terdahulu. Menurut al-Muhajir, sudah menjadi
sunnatullah ketika umat manusia terbagi menjadi dua kelompok dalam
menyikapi dakwah para nabi, menerima dakwah para nabi dan menolaknya.
Demikian pula yang terjadi pada dakwah Nabi Muhammad Saw. Sebagian
umat menerima dakwah tersebut, sehingga beriman kepada Nabi
Muhammad dan Risalahnya. Mereka adalah kaum muslimin yang beriman
kepada Nabi Muhammad Saw. dan risalah yang dibawanya. Sementara
sebagian yang lain menolak dakwah tersebut dengan mengufurinya. Mereka
adalah orang-orang kafir dengan berbagai macam jenis agamanya. Al-
Muhajir mendukung pernyataannya ini dengan beberapa ayat al-Qur’an dan
Hadis Nabi Saw. sebagai berikut:

a. Q.S. al-Nahl: 36:

B sds pp 2did Sl i A of Yot a8l A8 s A
Bl 08 G ks 20 g et B gl i i il

-

“Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” Di
antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
yang ditetapkan dalam kesesatan. Maka, berjalanlah kamu di bumi
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dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan
(rasul-rasul).”’

Ungkapan “Di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah
dan ada pula yang ditetapkan dalam kesesatan” menunjukkan bahwa
manusia terbagai menjadi dua dalam menerima dakwah Nabi
Muhammad Saw. Sebagian menerima dan sebagian lagi menolak.

b. Q.S. Saba’: 20:
L Ny m 35a i 4 ki) r@*‘ G 14
“Sungguh, Iblis benar-benar telah meyakinkan mereka terhadap
kebenaran sangkaannya. Lalu, mereka mengikutinya, kecuali
sebagian dari orang-orang mukmin.”®

Ayat ini menunjukkan bahwa hanya orang-orang mukmin saja
yang tidak mengikuti ajakan Iblis. Dari sini kemudian dapat diambil
kesimpulan bahwa umat manusia terbagi menjadi dua macam, pengikut

Nabi Muhammad Saw. dan pengikut Iblis.

c. Q.S. al-A‘raf: 30:

80105 e S50 CbUR I 1) AN 2l G5 G5 ik G

Ok a4 bgiedy
“Sekelompok (manusia) telah diberi-Nya petunjuk, dan sekelompok
(lainnya) telah pasti kesesatan atas mereka. Sesungguhnya mereka
menjadikan setan-setan sebagai pelindung selain Allah. Mereka
mengira bahwa mereka adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.”’

Ayat ini menegaskan bahwa umat manusia terbagi menjadi dua

kelompok: mereka yang mendapatkan hidayah dan mereka yang dalam

°7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 377.
¥ Ibid., 620.
* Ibid., 209.
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kesesatan dan menjadikan setan-setan sebagai pelindung mereka selain
Allah Swt.

d. Hadis Nabi Saw. riwayat Jabir:

wU‘ o os gk a2

“Dan Muhammad Saw. adalah pemisah di antara manusia.”®

Hadis ini juga menegaskan bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah
pemisah antara dua kelompok manusia.

Berdasarkan ayat-ayat dan hadis-hadis di atas, al-Muhajir kemudian
menyimpulkan bahwa dengan terbaginya manusia dalam menyikapi
dakwah Nabi Muhammad Saw. menjadi dua; muslimin dan kuffar, maka
terjadilah permusuhan antara kedua kelompok tersebut, sebagaimana
firman Allah Swt.:

e 5 1801067 K01 )

“Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata
bagimu.” (Q.S. al-Nisa: 101). *!

By Go8 BI55y | 85 G it b”aﬂ\i‘éﬁélﬁ
“Begitulah, bagi setiap nabi, telah Kami adakan musuh dari para

pendosa. Cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan
penolong.” (Q.S. al-Furqan: 31).%
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“Demikianlah (sebagaimana Kami menjadikan bagimu musuh) Kami

telah menjadikan (pula) bagi setiap nabi musuh yang terdiri atas setan-
setan (berupa) manusia dan jin. Sebagian mereka membisikkan kepada

5 Muhammad bin Isma<il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, Vol.9, 115.
%' Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 127.
* Ibid., 515.
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sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Seandainya
Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya.
Maka, tinggalkan mereka bersama apa yang mereka ada-adakan
(kebohongan).” (Q.S. al-An‘am: 112).%
Menurut al-Muhajir, dengan terjadinya permusuhan antara umat
Islam dan orang-orang kafir, maka orang-orang kafir dengan kekuatan dan
kekuasaanya berbuat sewenang-wenang kepada umat Islam dan berusaha
mengembalikan orang-orang Islam tersebut dari dakwah Muhammad Saw.
Lalu kemudian Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad Saw. untuk
berpindah, hijrah dari Makkah sebagai negara kafir, karena dikuasai oleh
orang-orang kafir menuju Madinah yang masyarakatnya telah berbaiat
kepada Nabi Muhammad Saw. untuk menolong dan membelanya. Dengan
berpindahnya Nabi Muhammad Saw. dan umat Islam ke Madinah
menjadikan umat Islam memiliki Dar al-Islam (Negara Islam) yang
mempunyai kekuasaan dan kekuatan secara mutlak untuk menegakkan
hukum-hukum Islam. Terbaginya wilayah menjadi dua ini menurut al-
Muhajir menjadikan umat Islam mempunyai kewajiban untuk hijrah
menuju Dar al-Islam. Al-Muhajir menguatkan pendapatnya ini dengan
mengutip Q.S. al-Nisa: 97 dan al-Anfal: 72. Ia lalu mengutip penafsiran
Abu al-Su‘ud dan al-Tabari serta hadis riwayat Buraydah tentang
kewajiban bagi kaum muslimin untuk hijrah ke negara Islam. Dari sini al-
Muhajir sampai pada kesimpulan bahwa dunia ini terbagi menjadi dua; Dar

al-Islam dan Dar al-Kuff. 1a juga menyatakan, kewajiban hijrah menuju Dar

al-Islam masih tetap berlaku hingga sekarang berdasarkan keumuman dalil-

5 1bid., 193.
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dalil yang telah ia kemukakan. la menguatkan pendapatnya ini dengan
fatwa-fatwa yang disampaikan oleh para ulama, seperti Ibn Kathir, Ibn
Hajar, Ibn al-‘Arabi, al-Bayhaqi dan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah. Dengan
tegas al-Muhajir sekali lagi menyatakan bahwa klasifikasi dunia menjadi
Dar al-Islam dan Dar al-Kufi atau Dar al-Harb ini seperti permasalahan
yang ma ‘lum bi al-darur? fi al-din (secara pasti diketahui dalam agama).**
Al-Muhajir kemudian memberikan definisi Dar al-Islam dan Dar a/-
Kufr dengan mengutip pernyataan beberapa tokoh, seperti Ibn al-Qayyim
al-Jawziyyah yang menyatakan bahwa menurut mayoritas ulama, Dar al-
Islam adalah negara yang ditempati oleh umat Islam dan memberlakukan
hukum-hukum Islam. Sedangkan daerah yang tidak memberlakukan
hukum-hukum Islam, maka daerah tersebut tidak bisa disebut sebagai Dar
al-Islam, meskipun wilayah daerah tersebut bersambung dengan Dar al-
Islam, seperti kota Ta’if yang sangat dekat dengan Makkah, ia tidak
menjadi Dar al-Islam dengan terbebasnya kota Makkah (Fath Makkah).”
Al-Sarkhasi menyatakan bahwa sebuah negara menjadi Dar al-Muslimin
(Negara Islam) dengan memberlakukan hukum-hukum Islam di dalamnya.
Sementara menurut al-Kasani (w. 587 H.), tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan para ulama Mazhab Hanafi bahwa Dar al-Kufi (Negara Kafir)
akan menjadi negara Islam dengan munculnya hukum-hukum Islam di

dalamnya. Sedangkan Dar a/-Kufr menurut Abu Ya‘la al-Hanbali (380-458

 Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 11-18.
% Ibn al-Qayyim dalam Ibn al-Qayyim, Ahkam AhI al-Dhimmah, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2002), 417.
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H.) adalah setiap negara yang lebih dominan menerapkan hukum-hukum
kafir daripada hukum-hukum Islam. Al-Muhajir juga megutip pendapat
Sulayman bin Sahman yang mendefinisikan negara kafir dengan merujuk
pendapat para ulama Hanbali dan yang lainnya yang menyatakan bahwa
negara-negara yang memberlakukan hukum-hukum kafir dan tidak
menampakkan hukum-hukum Islam adalah negara kafir.*®

Dari definisi-definisi yang diungkapkan oleh para ulama di atas, al-
Muhajir kemudian dengan tegas menyatakan bahwa pertimbangan hukum
untuk mengategorikan sebuah negara sebagai negara Islam atau negara
kafir adalah pemberlakuan hukum dalam negara tersebut. Apabila negara
tersebut memberlakukan hukum-hukum Islam, maka negara tersebut dapat
dikategorikan sebagai negara Islam (Dar al-Islam), meskipun mayoritas
penduduknya adalah orang-orang kafir. Sebaliknya, apabila dalam negara
tersebut yang berlaku adalah hukum-hukum kafir (bukan hukum Islam),
maka negara tersebut adalah negara kafir, meskipun mayoritas
penduduknya adalah orang-orang Islam.®’

Al-Muhajir kemudian menjelaskan tentang perubahan Dar al-Islam
menjadi Dar al-Kufr. 1a menjelaskan bahwa status sebuah negara tidaklah
berlaku selamanya. Ia dapat berubah sesuai dengan kondisi yang terjadi
dalam negara tersebut. Artinya sebuah negara pada waktu tertentu
merupakan negara kafir, namun di waktu yang lain dapat berubah menjadi

negara Islam. Demikian juga sebaliknya. Al-Muhajir mengutip pendapat

% Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 18.

7 Ibid.
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Ibn Taymiyyah tetang perubahan status negara ini. Ia juga mengutip fatwa
Ibn Qudamah yang menyatakan bahwa ketika penduduk suatu negara
melakukan murtad dan memberlakukan hukum-hukum kafir, maka negara
tersebut menjadi Dar al-Harb (Negara Kafir/Negara Perang). Menurut Abu
Hanifah, sebuah negara dapat menjadi Dar Harb ketika memenuhi tiga
syarat: 1) negara tersebut berbatasan langsung dengan Dar al-Harb dan
tidak ada ikatan sama sekali dengan Dar al-Islam. 2) di dalam negara
tersebut tidak terdapat seorang muslim maupun kafir dhimmi yang
terjamin keamanannya. 3) negara tersebut memberlakukan hukum-hukum
kafir. Pendapat Abu Hanifah ini berbeda dengan pendapat dua muridnya;
Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf yang menyatakan bahwa ketika
sebuah negara menampakkan hukum-hukum syirik, maka negara tersebut
menjadi Dar al-Harb, karena menurut kedua tokoh ini, sebuah negara
disebut sebagai negara Islam atau negara kafir berdasarkan kekuatan yang
dominan dalam negara itu. Oleh karenanya, setiap tempat yang di
dalamnya nampak hukum syirik dan kekuatan dalam tempat itu dimiliki
oleh orang-orang musyrik, maka tempat itu menjadi Dar Harb. Demikian
pula sebaliknya.®®

Al-Muhajir banyak mengutip pendapat para fukaha tentang kriteria
Dar al-Islam dan Dar al-Kufi, sehingga ia sampai pada sebuah kesimpulan
bahwa sebuah negara Islam dapat menjadi negara Kafir dengan berlakunya

hukum-hukum kafir pada negara itu tanpa ada syarat yang lain. Ketentuan

% 1bid., 19.
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ini sesuai dengan kriteria sebuah negara apakah disebut Dar al-Islam atau
Dar al-Kufi berdasarkan hukum yang berlaku dalam negara tersebut, bukan
yang lainnya.”” Dari kesimpulan ini, al-Muhajir kemudian berpendapat
bahwa sebuah negara ketika masuk dalam kategori Dar a/-Kuf, maka ia
juga otomatis menjadi Dar al-Harb (negara perang), kecuali jika ada
perjanjian dengan umat Islam. Dengan kata lain, Dar a/-Harb adalah negara
kafir yang tidak mempunyai perjanjian dengan umat Islam, meskipun
negara tersebut tidak mengganggu dan membahayakan umat Islam.” Ia
juga menyatakan bahwa ketentuan hukum sebuah negara sebagai Dar Harb
adalah berdasarkan nampaknya (pemberlakuan) hukum-hukum kafir dalam
negara tersebut, bukan karena negara tersebut memerangi umat Islam.
Dengan demikian, setiap Dar al-Kufi adalah Dar al-Harb, kecuali ada
perjanjian dengan umat Islam.”' Lebih keras lagi al-Muhajir mengklaim
bahwa semua fukaha tidak berbeda pendapat dalam menyebut Dar al-Kufi
sebagai Dar al-Harb yang berdasarkan pada hubungan dasar antara umat
Islam dengan orang-orang kafir di manapun mereka berada, yaitu dengan
memerangi mereka agar tunduk kepada hukum Islam. Dalam pandangan al-
Muhajir, semua tanah di muka bumi ini adalah milik Allah Swt., bukan
milik orang-orang kafir yang durhaka dan najis. Sedangkan Islam adalah
satu-satunya agama yang diridhai oleh Allah Swt. Maka tidak ada

penduduk bumi yang berkumpul dengan Islam kecuali mereka harus tunduk

% 1bid., 20.
" 1bid., 22.
bid., 23.
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dengan hukum Islam atau menyerah. Menurut al-Muhajir ketentuan
semacam itu merupakan hukum Allah Swt. Ia juga mengutip pendapat Ibn
Qayyim yang membagi orang-orang kafir menjadi dua: AA/ al-Harb dan
Ahl al-‘Ahd. Ahl al-‘Ahd dibagi menjadi tiga: Ah/ al-Dhimmah, Ahl
Hadanah dan Ahl Aman. Lalu al-Muhajir menyimpulkan bahwa orang-
orang kafir yang tidak mempunyai perjanjian dengan umat Islam, maka
secara otomatis mereka termasuk dalam kategori AA/ al-Harb. ™  Al-
Muhajir juga mengklaim bahwa para fukaha telah sepakat tentang
kewajiban melakukan penyerangan terhadap orang-orang kafir di negara
mereka, meskipun mereka tidak melakukan kejahatan terhadap umat Islam.
Ia mendukung klaimnya ini dengan mengutip pendapat para fukaha seperti
Kamal Ibn Humam,”? Ibn Rushd,”* Ibn ‘Abd al-Barr”> dan al-Shawkani °
tentang keharusan melakukan penyerangan terhadap orang-orang Kafir.
Para fukaha yang dikutip oleh al-Muhajir ini berpendapat bahwa ayat-ayat
yang memerintahkan berdamai dengan orang-orang kafir telah dinasakh
(dianulir) dengan ayat-ayat yang memerintahkan untuk memerangi mereka
berdasarkan kesepakatan umat Islam. Para ulama hanya berbeda pendapat
tentang jumlah penyerangan tersebut dalam setahun, apakah satu kali atau

lebih.”’

2 Ibid., 23.

3 Kamal Ibn Humam, Sharh Fath al-Qadir, Vol.5 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 441-442.

™ Tbn Rushd al-Qurtubi, a/-Mugaddimat al-Mumahhidat, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami,
1988), 351.

7 Ibn Abd al-Barr al-Qurtubi, a/-Kafi Fi Figh Ahl al-Madinah, Vol. 1 (Riyad: Maktabah al-Riyad
al-Hadithah, 1980), 466

7® Muhammad bin ‘Ali al-Shawkani, a/-Say/ al-Jarrar, Vol. 1 (t.t.: Dar Ibn Hazm, t.th.), 945.

77 Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 25-26.
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Ibn Qudamah sebagaimana yang dikutip oleh al-Muhajir dalam
kitabnya a/-Mughni menyatakan bahwa jihad ofensif terhadap negara kafir
minimal dilakukan satu kali dalam setahun, kecuali jika ada uzur dalam diri
umat Islam, seperti kondisi umat Islam yang lemah dalam segi jumlah dan
peralatan perang, menunggu bantuan atau pertolongan, jalan yang akan
dilalui tidak mendukung, atau ada harapan pihak musuh akan masuk Islam
dengan menunda penyerangan dan lain sebagainya.”®

Sementara al-Nawawi menyebutkan bahwa hukum jihad ofensif
bisa fardhu kifayah dan juga fardhu ain. Menurut al-Nawawi, jihad ofensif
pada masanya (abad VII H.) ketika orang-orang kafir telah mendiami
negaranya merupakan fardhu kifayah, sehingga apabila semua umat Islam
tidak melaksanakannya, maka mereka semua terkena dosa. Dengan
demikian menurut al-Nawawi, dalam satu tahun umat Islam tidak boleh
meninggalkan jihad ofensif, kecuali dalam keadaan darurat, seperti kondisi
umat Islam yang lemah, sementara jumlah musuh banyak, sehingga
dikhawatirkan akan kalah, atau karena minimnya perbekalan perang di
perjalanan dan lain sebagainya. Pendapat ini merupakan pendapat al-
Shafi‘i dan para Ashabnya. Namun menurut al-Nawawi, kewajiban
melaksanakan jihad ofensif menyesuaikan dengan kemampuan umat Islam,
sehingga tidak ada lagi di dunia ini kecuali umat Islam atau orang-orang
yang menyerahkan diri kepada umat Islam, sehingga jihad ofensif tidak

harus hanya dilakukan satu kali dalam setahun. Ketika ada kesempatan

78 Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni Fi Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Vol. 10
(Beirut: Dar al-Fikr, 1405 H.), 362.
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untuk melakukannya lebih dari satu kali, hal itu tidak boleh disia-siakan.
Adapaun yang dinyatakan oleh para fukaha bahwa jihad ofensif dilakukan
satu kali dalam satu tahun diarahkan pada kebiasaan yang terjadi di mana
biaya bekal perang dan jumlah pasukan biasanya hanya dapat disiapkan
satu kali dalam setahun. Namun apabila Imam (pemimpin) mampu
mengirim pasukan untuk melakukan jihad ofensif ke seluruh penjuru dunia,
maka hendaknya ia melaksanakannya.”

Dari pendapat-pendapat yang telah dipaparkan di atas, al-Muhajir
kemudian mengklaim terjadinya Ijma’ di kalangan umat Islam bahwa Dar
al-Kufr adalah Dar al-Ibahah bagi umat Islam. Artinya ketika umat Islam
memasuki negara kafir tanpa adanya perjanjian damai, maka umat Islam
boleh menumpahkan darah orang-orang kafir dan harta benda mereka
sesuka hati umat Islam. Untuk menguatkan pendapatnya ini, al-Muhajir
mengutip pendapat al-Shafi‘i yang menyatakan bahwa negara kafir adalah
dar mubahah (negara yang diperbolehkan untuk dijarah), karena ia
merupakan negara syirik. Memerangi orang-orang musyrik diperbolehkan,
karena kemuliaan darah itu disebabkan oleh iman, baik di negara perang
(Dar al-Harb) maupuan negara damai (Dar al-Salam).*® Al-Jasas
menyatakan bahwa harta yang terdapat dalam Dar Harb tidaklah dimiliki

secara benar (sahih), karena ia merupakan Dar Ibahah dan kepemilikan para

” Yahya bin Sharaf al-Nawawi, Rawdat al-Talibin Wa ‘Umdat al-Muftin, Vol. 10 (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1405 H.), 208-209.
% Muhammad bin Idris al-Shafi, a/-Umm, Vol. 7 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1393), 350.
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penduduknya boleh untuk diambil.*' Al-Kamal Ibn al-Humam menyatakan
bahwa Dar al-Harb adalah Dar Ibahah yang tidak ada perlindungan
terhadapnya.®” Sementara al-Shawkani menyatakan bahwa Dar Harb adalah
Dar Ibahah, sehingga setiap orang boleh memiliki apa saja yang ada di
dalamnya baik dengan cara paksa atau tipudaya tanpa adanya perbedaan
antara manusia, harta, laki-laki, perempan dan anak-anak.>

Dari pernyataan-pernyataan para ulama di atas, al-Muhajir
menyimpulan bahwa keberadaan Dar Harb sebagai Dar Ibahah merupakan
pendapat semua umat Islam dan ketentuan hukum semacam itu masih tetap
berlaku hingga dakwah Islam menyebar ke seluruh dunia dan tidak tersisa
satu orang kafir pun. Ketentuan hukum tersebut akan tetap berlaku hingga
hari kiamat, berlaku hingga sampai pada sabda Nabi Saw.: “Pada seekor
kuda terikat pada ubun-ubunya kebaikan berupa pahala dan ghanimah
sampai hari kiamat™. Menurut pendapat lain, sampai Nabi Isa bin
Maryam turun.®®

2. Ayat-ayat Tidak Adanya Jaminan Keamanan

Di permulaan bab dua yang membahas tentang tidak adanya
perlindungan bagi orang-orang kafir kecuali dengan iman (memeluk Islam)
atau aman (jaminan perlindungan keamanan dari umat Islam), al-Muhajir

menyatakan dengan tegas bahwa setiap orang kafir yang tidak

81 Ahmad bin ‘Ali al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, Vol. 4 (Beirut: Dar IThya’ al-Turath al-‘Arabi,
1405), 76.

%2 Kamal Ibn Humam, Sharh Fath al-Qadir, Vol. 6, 25.

% Muhammad bin ‘Al al-Shawkani, a/-Say/ al-Jarrar, Vol. 1 (t.t.: Dar Ibn Hazm, t.th.), 706.

¥ Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, Vol.4, 104.

% Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 27-28.
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mendapatkan jaminan keamanan dari umat Islam, baik dengan perjanjian
dhimmah, perdamaian atau aman (perlindungan), maka darah dan harta
mereka tidak mendapatkan perlindungan. Hukum semacam ini menurut al-
Muhajir merupakan hukum yang sangat jelas dan tidak mmerlukan
penjelasan lagi dalam Islam yang telah diriwayatkan oleh umat Islam dari
generasi ke generasi berikutnya, sebagaimana juga yang telah disampaikan
oleh al-Qur’an. Menurut al-Muhajir ketentuan hukum semacam ini telah
dijelaskan oleh ayat-ayat al-Qur’an yang tidak bisa lagi ditakwil atau
dibelokkan maknanya, bahwa orang kafir tidak mendapatkan perlindungan.
Ia mengutip beberapa ayat al-Qur’an sebagai dalil dari pendapatnya ini:

a. Q.S. al-Tawbah: 1-3:

f\;j}\ )’Y\ & lpnd wffmj\ g (:# Ia J;j\ é‘ ARSI S

iy B G BI3f K g A 53 & Gprs 32 (SCT ey 450

a0 j-@ﬁ V'M" db 45).«:)3 U\ff«w.h o = J/’ A f)/f j\{y‘ c;_\ co- Jw\ Ll\
o 0 5 i) g s 28 100 20206 52055 B 2

“(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya
(Nabi Muhammad) kepada orang-orang musyrik yang kamu telah
mengadakan perjanjian dengan mereka (untuk tidak saling
berperang). Berjalanlah kamu (kaum musyrik) di bumi selama
empat bulan dan ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan
Allah. Sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. Suatu
maklumat dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari
haji akbar bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri
dari orang-orang musyrik. Jika kamu (kaum musyrik) bertobat, itu
lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa kamu
tidak dapat melemahkan Allah. Berilah kabar ‘gembira’ (Nabi
Muhammad) kepada orang-orang yang kufur (bahwa mereka akan
mendapat) azab yang pedih.”

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 258.
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Ayat-ayat yang terdapat dalam permulaan Surah al-Tawbah ini
tidak dimulai dengan Basmallah, di mana menurut sebagaian pendapat
yang dikutip oleh al-Muhajir, tidak adanya Basmallah dalam ayat ini
disebabkan karena hilangnya jaminan keamanan bagi orang-orang
musyrik. Sedangkan Basmallah merupakan jaminan keamanan. Dengan
demikian, orang-orang kafir dengan berbagai macam jenisnya yang tidak
mendapatkan jaminan keamanan dari umat Islam baik dengan dhimmah,
hadanah atau aman, maka mereka sama sckali tidak mendapatkan
perlindungan dan keamanan.®” Dalam pandangan para ahli tafsir
sebagaimana yang dikutip oleh Ibn al-Jawzi, yang dimaksud denga a/-
bara’ah pada ayat di atas adalah terputusnya hubungan, hilangnya
perlindungan dan hilangnya jaminan keamanan.*® Menurut Ibn al-
Qayyim, pasca hilangnya jaminan keamanan ini, manusia terbagi
menjadi tiga kelompok; umat Islam, orang-orang kafir yang berdamai
dan mendapatkan jaminan keamanan dari umat Islam dan kafir harbi.*’
Dari tiga kelompok ini menurut al-Muhajir, kelompok pertama dan
kedua darah dan harta bendanya terjaga, kecuali mereka melakukan hal-
hal yang dapat menyebabkan darah dan harta mereka halal sesuai dengan
ketetuan hukum syara’. Sementara kelompok ketiga, yaitu setiap orang

kafir yang tidak berdamai dengan umat Islam dan tidak mendapatkan

¥ Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 29.

8 < Abd al-Rahman Ibn al-Jawzi, Zad al-Masir F7 ‘llm al-Tafsir, Vol. 3 (t.t.: t.p., t.th.), 146.

% Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma‘ad Fi Hady Khair al-‘Ibad, Vol. 3 (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1994), 160.
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jaminan keamanan dari umat Islam, maka status mereka adalah kafir
harbi yang tidak mendapatkan perlindungan secara mutlak.”

b. Q.S. al-Tawbah: 5:

fa0 4
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“Bunuhlah (dalam peperangan) orang-orang musyrik (yang selama
ini menganiaya kamu) di mana saja kamu temui! Tangkaplah dan
kepunglah mereka serta awasilah di setiap tempat pengintaian! Jika
mereka bertobat dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat,
berilah mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.™"

Alasan yang mendasari perintah untuk memerangi orang-orang
musyrik pada ayat di atas menurut al-Muhajir adalah kekufuran dan
kesyirikan. Sehingga, ketika orang-orang kafir dan musyrik tersebut
bertaubat dengan masuk Islam dan konsisten menjalankan hukum-
hukum Islam, maka telah selesai alasan yang membenarkan memerangi
mereka. Jadi ayat ini menurut al-Muhajir merupakan dalil yang sangat
jelas tentang hilangnya perlindungan dan jaminan keamanan bagi orang-
orang kafir hingga mereka masuk Islam atau menyerahkan diri kepada
92

umat [slam.

c. Q.S. al-Tawbah: 36:

PP
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“Dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka
pun memerangi kamu semuanya.”™”

% Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 30.

°! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 258.
Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 31.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 264-265.
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Menurut al-Muhajir, penggantungan hukum memerangi orang-
orang musyrik kepada kemusyrikannya menunjukkan bahwa ‘//at

hukum memerangi orang-orang musyrik adalah karena kemusyrikannya,

bukan karena faktor yang lain.”*

d. QS. al-Tawbah: 29:

V5 digs 0 g5 G OE N5 W exdl V5 AL Ok ¥l b
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
akhir, tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang telah diharamkan
(oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak
(Islam), yaitu orang-orang yang telah diberikan Kitab (Yahudi dan

Nasrani) hingga mereka membayar jizyah dengan patuh dan mereka
tunduk.””

Ayat ini menurut al-Muhajir menunjukkan dengan jelas tentang
tidak adanya perlindungan bagi orang kafir. Menurut al-Qurtubi,
sebagaimana yang dikutip al-Muhajir, Allah Swt. memerintahkan untuk

memerangi semua orang-orang kafir, karena pada diri mereka terdapat
kekufuran.”

e. Q.S. al-Tawbah: 123:

Figtly Bl 2 1oy U 6 1855k 2l 1l 1387 ol 68
G 3

“Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang
kafir339) di sekitarmu dan hendaklah mereka merasakan sikap tegas

darimu. Ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang
bertakwa.”’

O

** Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 31.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 263.

% Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 31. Lihat juga dalam Muhammad bin Ahmad al-
Qurtubi, al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 8, 109.

°7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 283.
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Firman Allah Swt. min al-kuffar menurut al-Muhajir merupakan
penjelasan terhadap penggantungan perintah perang.

f. Q.S. al-Baqarah: 191:

;\J> :Jg.xf WEHH Vf,bu Z)g; 4 Vf,bu; ;Q.\ At dis ,Lu;

53K

“Bunuhlah mereka (yang memerangimu) di mana pun kamu jumpai

dan usirlah mereka dari tempat mereka mengusirmu. Padahal, fitnah

itu lebih kejam daripada pembunuhan. Lalu janganlah kamu perangi

mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangimu di

tempat itu. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka.
Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir.””®

Perang dalam ayat ini merupakan balasan bagi kekufuran. Ayat

di atas menurut al-Muhajir berisi penggantungan hukum memerangi

orang-orang kafir karena kemusyrikan, kekufuran dan meninggalkan

agama. Hal-hal inilah yang menurut al-Muhajir merupakan ‘///at (alasan)

mereka diperangi. Dengan demikian, setiap orang yang tidak beragama

Islam,  maka  darah dan hartanya halal, kecuali 'ketika mereka

mendapatkan jaminan keamanan dari umat Islam.
g. Q.S. al-Bagarah: 193:
el B ) 053 YE 13681 06 & 200 0,55 18 0,85 Y B bl
“Perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama (ketaatan)

hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (melakukan fitnah), tidak
ada (lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim.””’

% Ibid., 39.
? 1bid., 39-40.
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h. Q.S. al-Anfal: 39:

S RGIUREGE SRR ST
“Perangilah mereka sampai tidak ada lagi fitnah (penganiayaan atau
syirik) dan agama hanya bagi Allah.”'*

Al-Muhajir mengutip penafsiran Ibn Zaid yang mengatakan
bahwa fitnah yang dimaksud dalam dua ayat di atas adalah kekufuran.'’
Sedangkan menurut Ibn ‘Arabi, berdasarkan ayat-ayat di atas, faktor
kebolehan memerangi mereka adalah karena kekufurannya.'”” Al-
Muhajir juga mengutip pernyataan al-Qurtubi yang menyatakan bahwa
firman Allah Swt. “waqatiluhum” merupakan perintah untuk memerangi
setiap musyrik di semua tempat menurut pendapat ulama yang menilai
ayat ini masikh (menganulir atau menghapus ayat damai). Sedangkan
menurut ulama yang berpendapat ayat ini tidak menasakh, mereka
menyatakan bahwa perintah memerangi orang-orang kafir berlaku ketika
mereka memulai memerangi umat Islam terlebih dahulu. Menurut al-
Qurtubi, pendapat yang pertama lah yang lebih kuat, yaitu perintah
memerangi secara mutlak tanpa adanya syarat orang-orang Kkafir
memulai terlebih dahulu. Dalilnya adalah firman Allah Swt. wayakuna
al-din lillah (dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah) dan sabda
Nabi Saw. umirtu an uqatila al-nas hatta yaqulu la ilaha illa Allah (aku
diperintahkan untuk memerangi semua manusia sehingga mereka

mengucapkan: tidak ada Tuhan selaian Allah). Ayat dan hadis ini

1% Ibid., 250.
'"Ton Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, Vol. 12, 539.
192 Abu Bakr Ibn al-‘Arabi al-Maliki, Ahkam al-Qur'an, Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 212.
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menunjukkan bahwa kekafiran merupakan penyebab mereka diperangi,
karena Allah Swt. berfirman hatta la takuna fitnah (sehingga tidak ada
fitnah), yakni kekufuran dan kesyirikan. Menurut Ibn ‘Abbas, Qatadah,
al-Rabi‘, al-Suddi dan yang lainnya, yang dimaksud dengan fitnah di sini
adalah kesyirikan dan menyakiti orang-orang yang beriman.'®?
i. Q.S. al-Fath: 16:
GETEER FECACENWERE QYA ITON T
“Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai
kekuatan yang besar. Kamu akan memerangi mereka atau mereka
menyerah.”'**

Maksud ayat ini menurut al-Muhajir, pilihan sikap terhadap
orang-orang kafir hanya ada dua; perang atau Islam dan tunduk pada
hukum-hukumnya. Ayat ini juga menetapkan tidak adanya perlindungan
kepada oarang-orang kafir, kecuali mereka menyerah dan melakukan

perjanjian damai dengan umat Islam.'”

j. Q.S. Muhammad: 4:

§i\\
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“Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-
orang yang kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya,
apabila kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. Setelah
itu, kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan. (Hal
itu berlaku) sampai perang selesai.”'

1% Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 2, 353-354.
'% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 749.

195 Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 33.

1% 1 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 741.
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Tentang penafsiran ayat ini, al-Muhajir mengutip penafsiran
Qatadah sebagaimana yang dikutip oleh Ibn Kathir yang menafsiri ayat
hatta tada‘a al-harbu awzaraha dengan penafsiran: sehingga tidak ada
lagi kesyirikan. Ayat ini seperti firman Allah Swt., wa gatiluhu hatta la
takina fitnatun wayakina al-din lillah.""’ Menurut al-Muhajir,
kekufuran dan kebolehan darah dan harta merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan dalam Agama Allah Swt. dan syariat-Nya berdasarkan
hukum yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an. Tidak ada orang yang
terlindungi darah dan hartanya, kecuali orang yang dilindungi oleh Islam
dengan dhimmah, hadanah atau jaminan keamanan.'®®

Untuk menguatkan pendapatnya ini, al-Muhajir juga mengutip
hadis-hadis Nabi Saw. dan pendapat para fukaha dari kalangan Mazhab
Empat. Al-Muhajir sampai pada sebuah kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan kafir harbi yang sering disebutkan oleh para fukaha
bukanlah orang kafir yang berhadapan dengan umat Islam dalam medan
perang. Namun yang dimaksud dengan kafir harbi adalah setiap orang
kafir yang tidak mempunyai jaminan keamanan dari umat Islam baik
terjadi peperangan maupun tidak. Sifat harbi yang melekat pada orang
kafir didasarkan pada tidak adanya perjanjian dengan umat Islam, bukan
karena mereka memerangi umat Islam. Dengan demikian setiap kafir

yang tidak mempunyai perjanjian dengan umat Islam baik dengan

"7 Ton Kathir al-Dimashqi, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 7 (t.t.: Dar al-Tayyibah, 1999), 308.
"% Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 34.
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dhimmah, hadanah atau aman (jaminan keamanan), maka mereka semua
adalah kafir harbi.'”
3. Ayat-ayat al-‘Amaliyyat al-Istishhadiyah (Bom Bunuh Diri)
Beberapa ayat yang dipakai oleh al-Muhajir sebagai dalil legalitas
operasi martir atau bom bunuh diri adalah sebagai berikut:

a. Q.S. al-Ahzab: 23:

o~ o4 o . o4°
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“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati

apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada

yang gugur dan di antara mercka ada (pula) yang menunggu-
nunggu. Mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya).”""°

Ayat ini oleh al-Muhajir dijadikan dalil atas kebolehan bagi

seorang muslim masuk ke dalam gerombolan pasukan kafir meskipun

ada keyakinan ia akan mati. Al-Muhajir mengutip al-Bukhari pada Kitab

al-Jihad dalam kitab Sahilmya yang mencantumkan ayat ini, lalu al-

Bukhari menampilkan riwayat yang mengisahkan kesyahidan Anas bin

al-Nadr dalam perang Uhud."'" Al-Muhajir juga mengutip komentar Ibn

1% Abu ¢Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 43.

"9 1 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 606.

" Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, Vol.4 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 23.
Hadis yang dimaksud adalah:
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Hajar al-‘Asqalani, bahwa kisah Anas bin al-Nadr menunjukkan tentang
beberapa hal: 1) kebolehan mengorbankan diri dalam jihad. 2)
keutamaan memenuhi janji meskipun berat dan dapat menyebabkan
kematian. 3) mencari kesyahidan dalam jihad tidak termasuk dalam
larangan menjerumuskan diri dalam kehancuran. 4) keutamaan dan
kemuliaan Anas bin al-Nadr.''? Ia juga mengutip pendapat Ibn al-
Qayyim al-Jawziyyah dan al-Nawawi tentang kebolehan mengorbankan
diri dalam jihad dengan membenamkan dirinya ke dalam barisan
musuh.'"?
b. Q.S. al-Baqgarah: 207:

6l Doty 85 & oo 21 e 5,35 25 ) g

“Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk
mencari rida Allah. Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-
Nya).”lM

“Diriwayatkan dari Anas ra., ia berkata: “Pamanku, Anas bin al-Nadr tidak ikut perang Badar.
Kemudian ia berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku tidak ikut saat pertama kali Engkau berperang
menghadapai Kaum Musyrikin. Seandainya Allah memperkenankan aku dapat berperang
melawan Kaum Musyrikin, pasti Allah akan melihat apa yang akan aku lakukan’. Ketika terjadi
perang Uhud dan Kaum Muslimin ada yang kabur dari medan pertempuran, dia berkata: ‘Ya
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh mereka (para sahabat Nabi Saw.)
dan aku berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh mereka (Kaum Musyrikin)’. Maka ia maju ke
medan pertempuran lalu Sa‘ad bin Mu‘adh menjumpainya. Ia berkata kepada Sa‘ad: ‘Wahai
Sa‘ad bin Mu‘adh, demi Rabbnya al-Nadr, aku menginginkan surga. Sungguh aku mencium
baunya dari balik bukit Uhud ini’. Sa‘ad berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku tidak sanggup untuk
menggambarkan apa yang dialaminya’.” Anas berkata: “Kemudian kami temukan dia dengan luka
tidak kurang dari delapan puluh sabetan pedang atau tikaman tombak atau terkena lemparan
panah dan kami menemukannya sudah dalam keadaan terbunuh dimana Kaum Musrikin telah
mencabik-cabik jasadnya sehingga tidak ada satupun orang yang mengenalinya kecuali saudara
perempuannya yang mengenali jarinya”. Anas berkata: “Kami mengira atau berpedapat bahwa
ayat ini turun berkenaan dengan dia dan orang yang serupa dengan dia. ("Dan diantara Kaum
Mu'minin ada orang-orang yang membuktikan janji mereka kepada Allah") sampai akhir ayat
Q.S. al-Ahzab: 23.”

"2 Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 80-81. Lihat juga dalam Ibn Hajar al-
‘Asqalani, Fath al-Bari, Vol. 6 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H.), 23.

' Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 81. Lihat juga dalam Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah, Zad al-Ma ‘ad Fi Hady Khair al-‘Ibad, Vol. 3,211.

"% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 43.
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Terkait istidlal dengan ayat ini, al-Muhajir mengutip pendapat
al-Qurtubi dari Mazhab Maliki yang mengisahkan tentang perbedaan
ulama Malikiyyah tentang seorang muslim yang terjun ke dalam
kelompok pasukan musuh di mana menurut al-Qasim bin Mukhaymarah,
al-Qasim bin Muhammad dan ‘Abd al-Malik dari kalangan Mazhab
Maliki menyatakan kebolehan hal itu jika memang seorang muslim
tersebut mempunyai kekuatan dan hal itu dilakukan semata-mata ikhlas
karena Allah Swt. Namun jika ia tidak mempunyai kekuatan untuk
mengalahkan musuh, maka perbuatannya itu dinilai sebagai bunuh diri.
Menurut pendapat yang lain, jika yang dilakukan seorang muslim
tersebut semata-mata untuk mencari syahadah (mati syahid) dan ikhlas,
maka hal itu diperbolehkan berdasarkan Q.S. al-Baqarah: 207 di atas.
Menurut Ibn Khuwayz Mindad, seorang muslim yang menghadapi
seratus pasukan musuh atau sejumlah besar pasukan, jika ia mengetahui
dan mempunyai dugaan dapat mengalahkan pasukan tersebut, maka hal
itu merupakan sesuatu yang baik. Sedangkan jika ia mempunyai dugaan
akan terbunuh namun dapat membuat musuh menjadi gentar, kalah dan

memberikan manfaat kepada umat Islam, maka hal itu diperbolehkan.'"

"> Abu “Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 83-84. Lihat juga dalam Muhammad bin
Ahmad al-Qurtubi, al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 2, 363.
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c. Q.S. al-Tawbah: 111:
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“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin diri dan
harta mereka dengan surga yang Allah peruntukkan bagi mereka.
Mereka berperang di jalan Allah sehingga mereka membunuh atau
terbunuh. (Demikian ini adalah) janji yang benar dari Allah di dalam
Taurat, Injil, dan al-Qur’an. Siapakah yang lebih menepati janjinya
daripada Allah? Maka, bergembiralah dengan jual beli yang telah

kamu lakukan itu. Demikian itulah kemenangan yang agung.”''®
Terkait 7stidlal dengan ayat ini, al-Muhajir mengutip pendapat
Muhammad bin al-Hasan dari kalangan Mazhab Hanafi yang
menyatakan bahwa ketika seorang muslim menghadapi seribu pasukan
musyrik, maka hal itu tidaklah masalah jika memang ia mengharapkan
keselamatan atau kekalahan musuh. Jika tidak demikian, maka hal itu
adalah makruh, karena ia menawarkan dirinya untuk binasa tanpa
adanya manfaat bagi umat Islam. Apabila tujuannya adalah untuk
membangkitkan semangat umat Islam dan membuat mental mereka
semakin berani menghadapi musuh, sehingga mereka juga melakukan
apa yang ia lakukan, maka hal itu diperbolehkan, karena dalam
perbuatan itu ada manfaat bagi umat Islam. Jika tujuannya adalah untuk
menakut-nakuti musuh dan membuat mereka gentar dan agar musuh

tahu kekuatan umat Islam dalam agamanya, maka hal itu juga

diperbolehkan. Mengorbankan diri untuk kemanfaatan umat Islam,

"% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 280-281.
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memuliakan agama Allah Swt. dan menghinakan orang-orang kafir
merupakan kedudukan mulia yang dipuji oleh Allah Swt. melalui
friman-Nya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang
mukmin diri mereka.”.!"” Hal senada juga disampaikan oleh al-Jassas,

bahwa ketika pengorbanan diri itu bermanfaat bagi agama, maka hal ini

merupakan kedudukan mulia yang dipuji oleh Allah Swt.'!8

4. Ayat-ayat Teror di Wilayah Non Muslim
Anjuran melakukan teror di daerah musuh mencakup penghancuran
fasilitas-fasilitas umum dan properti di daerah non muslim atau musuh.
Dalam permasalahan ini ada beberapa ayat yang dijadikan dalil oleh al-
Muhajir sebagai dasar pendapatnya ini.

a. Q.S. al-Hashr: 2:

21
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“Dialah yang mengeluarkan orang-orang yang kufur di antara
Ahlulkitab (Yahudi Bani Nadir) dari kampung halaman mereka pada
saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka bahwa
mereka akan keluar. Mereka pun yakin bahwa benteng-benteng
mereka akan dapat menjaganya dari (azab) Allah. Maka, (azab)
Allah datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka.
Dia menanamkan rasa takut di dalam hati mereka sehingga mereka
menghancurkan rumah-rumahnya dengan tangannya sendiri dan
tangan orang-orang mukmin. Maka, ambillah pelajaran (dari

"7 Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 84. Lihat juga dalam Muhammad bin
Ahmad al-Qurtubi, al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 2, 364.

'8 Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 84, 88. Lihat juga dalam Ahmad bin ‘Al
al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, Vol. 1 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘ Arabi, 1405), 327-328.
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kejadian itu), wahai orang-orang yang mempunyai penglihatan
(mata hati).”'"’

Ayat ini menurut al-Muhajir merupakan dalil yang jelas tentang
anjuran melakukan aktivitas teror atau penghancuran fasilitas dan
properti musuh ketika hal itu dibutuhkan sebagaimana yang nampak
pada ayat. Al-Muhajir juga mengutip pernyataan al-Shafi‘i yang
menyebutkan bahwa penyebutan penghancuran orang-orang mukmin
terhadap rumah-rumah orang Yahudi mengindikasikan bahwa Allah
Swt. ridha terhadap perbuatan itu.'*

b. Q.S. al-Hashr: 5:

G A5 B 035 Bl e BB gt 3T 2 1 (B0
“Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik Yahudi Bani
Nadir) atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya, (itu
terjadi) dengan izin Allah dan (juga) karena Dia hendak
menghinakan orang-orang fasik.”"*'

Setelah mencantumkan ayat ini sebagai dalil anjuran
menghancurkan fasilitas musuh, al-Muhajir kemudian juga mengutip
sebuah hadis dari Ibn ‘Umar yang mengisahkan Nabi Saw. pernah
membakar dan memotong kebun kurma milik Yahudi Bani al-Nadir
yang ada di Buwayrah. Setelah peristiwa itu kemudian turunlah firman
Allah Swt. Q.S. al-Hashr di atas.'”* Dalam hal ini al-Bukhari menulis
dalam kitab Sahihnya sebuah bab yang berbunyi Bab Harq al-Dur wa al-

Nakhil (Bab yang menjelaskan tentang membakar rumah dan pohon

"% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 805-806.

120 Abu “Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 223. Lihat juga Muhammad bin Idris al-
Shafi‘i, Ahkam al-Quran, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1400 H.), 44.

"2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 806.

122 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Vol. 5 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 113.
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kurma)'®® dan juga Bab Qat* al-Shajar wa al-Nakh! (Bab memotong
tumbuhan dan pohon kurma).'** Sementara Muslim menulisnya dengan
judul Bab Jawaz Qat “ Ashjar al-Kuftar wa Tahrigiha (Bab menjelaskan
tentang kebolehan memotong dan membakar pohon orang-orang
kafir).'?

Ayat di atas dan riwayat yang menerangkan tentang latar
belakang penurunannya menurut al-Muhajir merupakan dalil anjuran
melakukan aktivitas penghancuran pada tanah, properti dan fasilitas-
fasilitas musuh.'”® Ia mengutip penafsiran ‘Atiyyah Salim dalam
kitabnya Adwa’ al-Bayan ketika menafsiri Surah al-Hashr ayat 5 di atas
yang menyatakan bahwa izin melakukan penghancuran yang disebutkan
dalam ayat tersebut merupakan izin syar’i. Izin itu juga diambil dari
keumuman izin untuk memerangi orang-orang kafir yang terdapat dalam
Surah al-Hajj: 39, karena izin melakukan peperangan pada hakekatnya
juga merupakan izin terhadap hal-hal yang menjadi konsekuensi dalam
peperangan. Hal ini berdasarkan kaedah: al-amr bi al-shay’ amr bih wa
bima la yatimmu illa bih, perintah terhadap sesuatu adalah perintah
terhadap sesuatu itu dan juga perintah terhadap hal-hal yang sesuatu itu
tidak bisa sempurna dengannya. Dengan demikian, ketika umat Islam

mengepung musuh dan mereka melihat adanya kemaslahatan dalam

' Lihat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-/ami’ al-Sahih, Vol.4 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987),

76.

'2* Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, Vol. 3 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 136.
2 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, Vol. 5 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 145
126 Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 224.



184

menghancurkan properti maupun harta musuh, maka hal itu merupakan
sesuatu yang dilegalkan.'?’

Selanjutnya al-Muhajir mengutip keterangan Ibn Hajar al-
‘Asqalani yang menjelaskan hadis yang ditampilkan oleh al-Bukhari
dalam Bab Qat‘ al-Shajar wa al-Nakhl (bab menjelaskan tentang
memotong tumbuh-tumbuhan dan pohon kurma). Menurut Ibn Hajar,
kebolehan memotong tumbuh-tumbuhan tersebut jika memang terdapat
hajah (kebutuhan) dan adanya kemaslahatan, yaitu ketika hal itu
merupakan cara untuk mengalahkan musuh. Namun pendapat ini
ditentang oleh sebagian ulama seperti al-Awza‘i, al-Laith dan Abu
Thawr. Mereka berpendapat bahwa memotong tumbuh-tumbuhan yang
berbuah sama sekali tidak diperbolehkan. Para ulama ini mengarahkan
kebolehan memotong tumbuh-tumbuhan pada hadis yang ditampilkan
al-Bukhari tersebut pada tumbuh-tumbuhan yang tidak berbuah. Atau
pohon yang dipotong pada kasus Bani al-Nadir terjadi pada area
peperangan.'?®

Namun pendapat para ulama ini ditentang oleh al-Muhajir.
Menurutnya pendapat para ulama bisa diterima dan juga bisa ditolak.
Yang tidak bisa ditolak atau yang menjadi hujjah adalah apa yang
dibawa oleh Nabi Saw., sehingga menurut al-Muhajir pendapat al-

Awza‘i, al-Laith dan Abu Thawr bertentangan dengan Surah al-Hashr: 5

127 < Atiyyah Muhammad Salim, Tatimmah Adwa’ al-Bayan dalam Muhammad al-Amin al-
Shingiti, Adwa’ al-Bayan Fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, Vol. 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 29.
Lihat juga dalam Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 225.

2% Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Vol. 5 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379), 9.
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yang menyatakan bahwa kurma Bani al-Nadir merupakan kurma yang
berbuah. A/-Lin yang disebutkan dalam ayat tersebut merupakan jenis
kurma yang berkualitas baik.'” Bahkan menurut sebuah pendapat,
kurma tersebut merupakan jenis kurma terbaik yang dimiliki oleh Bani
al-Nadir."® Al-Muhajir juga mengutip pernyataan Ibn Hajar yang
menyatakan bahwa hadis tentang pemotongan pohon kurma Bani al-
Nadir merupakan dalil tentang kebolehan memotong tumbuh-tumbuhan
yang berbuah dengan tujuan untuk mengalahkan musuh.'*' Dalam hadis
Nabi Saw. juga terdapat riwayat yang mengisahkan bahwa Nabi Saw.
memotong anggur penduduk Ta’if, sehingga Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah ketika menjelaskan hukum-hukum yang bisa diambil dalam
perang Ta’if di antaranya adalah kebolehan memotong tumbuh-
tumbuhan orang-orang kafir ketika hal itu dapat melemahkan mereka,
membuat mereka marah dan menyebabkan mereka kalah.'**

Dari keterangan-keterangan di atas al-Muhajir mengklaim
mayoritas ulama berpendapat tentang kebolehan menebang pohon dan
tumbuh-tumbuhan milik musuh dan menghancurkan pemukiman.
Bahkan al-Muhajir mengklaim mayoritas ulama memperbolehkan hal itu
secara mutlak. Artinya meskipun umat Islam tidak mempunyai
kebutuhan (Aajah) atau terdapat maslahah dalam penghancuran tersebut.

Menurut al-Muhajir faktor untuk mengalahkan musuh dan membuat

"2 Tbn Kathir al-Dimashqji, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 8, 61.

10 Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 226.

! Tbn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, Vol. 5 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379), 9.
132 Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma‘ad Fi Hady Khair al-‘Ibad, Vol. 3, 503.
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mereka marah secara otomatis memperbolehkan untuk melakukan
penghancuran tersebut dan hal itu secara esensional merupakan
maslahah.'*

Dari uraian di atas terlihat bahwa penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir
terhadap ayat-ayat jihad secara umum mengacu kepada Al-Qur’an, Hadis dan
pendapat para ulama tafsir terkemuka. la mengambil ayat-ayat dan hadis Nabi
Saw. secara sepihak untuk melegitimasi penafsirannya. Kemudian mengutip
pendapat para mufasir dan fukaha untuk menguatkan pendapatnya. Hanya saja
penafsiran yang dilakukan oleh al-Muhajir cenderung bersifat parsial, tidak
komprehensif, sehingga pesan-pesan utama dari ayat-ayat yang ditafsirkan
tidak bisa ditangkap dengan baik. Penafsiran al-Muhajir juga bersifat
tekstualis, sechingga mengabaikan maqgasid dari ayat-ayat yang ditafsirkan
tersebut. Al-Muhajir juga melupakan dan mengabaikan ayat-ayat, hadis
maupun kaidah-kaidah yang bertentangan dengan hasil penafsirannya. Selain
itu ia juga tidak menarapkan teori al-jam‘u wa al-tawfiq untuk menguraikan
ayat-ayat yang secara lahiriyah kontradiktif. = Ia juga mengabaikan
redakasional ayat dan konteks sosio historis ayat-ayat yang ditafsirkan.
Semua penafsirannya pada dasarnya bersifat ideologis dan bertujuan untuk
mendukung dan membenarkan tindakan-tindakan ekstrem dari kelompok-
kelompok seperti al-Qaeda, ISIS dan Jabhat al-Nusrah. Dari empat tema yang
diangkat, penafsiran al-Muhajir menghasilkan kesimpulan: 1) Dar al-Harb

adalah negara non muslim, meskipun tidak memerangi atau memusuhi umat

133 Al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 226-227.
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Islam, dari sini menghasilkan kesimpulan bahwa hubungan dasar antara
muslim dengan non muslim adalah perang; 2) Alasan memerangi non muslim
adalah karena kekufurannya, bukan karena mereka memerangi umat Islam; 3)
Operasi martir atau bom bunuh diri dilegalkan, bahkan dianjurkan di wilayah
non muslim secara umum, karena memandang semua non muslim adalah kafir
harbi; 4) Teror dan menghancurkan fasilitas atau properti non muslim
dilegalkan, bahkan dianjurkan, karena memandang mereka semua adalah kafir
harbi.

Dari sudut pandang metode penafsiran, penafsiran yang dilakukan oleh
al-Muhajir dalam kitabnya Masa’il Min Figh al-Jihad lebih dekat dengan
metode al-mawdu dengan model menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
berbicara tentang tema tertentu lalu meletakkan ayat-ayat tersebut di bawah
sebuah judul tertentu. Namun langkah-langkah tafsir mawdu7 yang
dicetuskan oleh para pegiat tafsir mawdu tidak ditempuh secara ketat oleh
al-Muhajir. Dari sudut pandang corak, penafsiran al-Muhajir terhadap ayat-
ayat jihad mempunyai corak fighi jihadl.

Nuansa jihadis dalam penafsiran-penafsiran al-Muhajir terhadap
ayat-ayat jihad tidak bisa dilepaskan dari perjalanan hidup al-Muhajir yang
dipenuhi dengan perang dan jihad, dimulai dari perang Afganistan,
bergabung dengan Al-Qaeda, ISIS dan terakhir dengan Jabhat al-Nusrah di
Syiria. Sepak terjangnya dalam dunia perjihadan diakui oleh tokoh-tokoh

senior Al-Qaeda, seperti Ayman al-Zawahiri dan Muhammad Wa’il
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Halwani.'** Teologi Hakimiyyah juga berperan penting dalam membentuk
karakter dan cara berpikir al-Muhajir dalam memahami ayat-ayat jihad, di
mana menurutnya, semua penguasa yang menggunakan hukum positif,
tidak menggunakan hukum Allah Swt. adalah kafir. Al-Muhajir menilai
penguasa-penguasa sekarang adalah kafir yang keluar dari Islam
berdasarkan Q.S. al-Ma’idah: 44, 45 dan 47. Bahkan ia mengklaim adanya
ijmak ulama tentang kafirnya para penguasa yang tidak menggunakan
hukum Allah Swt."*® Pandangan-pandangan ekstrem itu semakin lengkap
dengan doktrin al/-Wala wa al-Bara’ yang dalam pandangan a-Muhajir
merupakan akidah. Berdasarkan doktrin a/-Wala’ wa al-Bara’ ini, menurut
al-Muhajir, konsep dasar dan hakekat permusuhan antara muslim dengan
non muslim adalah akidah. Permusuhan orang-orang kafir terhadap umat
Islam adalah permusuhan yang sudah menjadi takdir Allah Swt. yang tidak
bisa dihindarkan. Terbaginya manusia menjadi beriman dan kafir,

kemudian terjadi permusuhan antara keduanya merupkan sesuatu yang

134

Pengantar a/-Hakimiyyah dalam Abu ‘Abdillah al-Muhajir, a/-Hakimiyyah, 3.

15 Al-Muhajir, al-Hakimiyyah, 273-274. Teologi al-Hakimiyyah belakangan juga berkembang di
kalangan ISIS dengan mengafirkan negara-negara muslim di luar kekuasan mereka yang dianggap
tidak menarapkan hukum Allah Swt., mengafirkan orang-orang yang bersebarangan dengan
mereka dan bahkan mengafirkan para ulama, -termasuk ulama-ulama Salafi sendiri- seperti: ‘Abd
al-‘Aziz bin Baz, Muhammad bin ‘Uthaymin, Yusuf al-Qaradawi, Salih al-Fawwat, ‘Abd al-‘Ziz
Alu al-Shaykh, Muhammad Hassan, Abu Ishaq al-Huwayni, Muhammad Sa‘id Ramadan al-Buti,
Muhammad Ratib al-Nabulisi, Muhammad Husayn Ya‘qub, al-Sadiq al-Ghariyani, Abu
Muhammad al-Maqdisi, Abu Qatadah, ‘Umar al-Hadushi dan Mahir al-Fahl. Menurut ISIS, ulama
yang sesungguhnya adalah yang mau turun di medanjihad, seperti Abu Mus‘ab al-Zarqawi, Abu
Anas al-Shami, ‘Abdullah al-Rusyud, Abu al-Hasan al-Falistini dan Abu Maysarah.
https://islamicsham.org/fatawa/1945 diakses 25 November 2022.
https://www.ammonnews.net/article/280355 diakses 25 November 2022. https://aljazayr.com/le-
monde-arabe/4155.html diakses 25 November 2022.


https://islamicsham.org/fatawa/1945%20diakses%2025%20November%202022
https://www.ammonnews.net/article/280355%20diakses%2025%20November%202022
https://aljazayr.com/le-monde-arabe/4155.html
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sudah digariskan oleh Allah Swt. sebagai ujian bagi masing-masing umat

Islam dan orang-orang kafir.'*

1% Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Mugaddimah F7 al-Wala’ Wa al-Bara’ (t.t.: Mu’assasah al-Tahaya,
2015), 29-33.



BAB IV
TAFSIR MAQASIDI AL-QARADAWI
SEBAGAI KRITIK TERHADAP PENAFSIRAN AYAT-AYAT JIHAD

DALAM KITAB MASA’IL MIN FIQH AL-JIHAD

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab dua, tafsir magasidi Y usuf al-
Qaradawi menekanakan pada aspek magasid al-Qur’an yang terdiri dari tujuh
aspek, yaitu: akidah yang lurus; kemuliaan manusia dan hak-haknya; ibadah dan
takwa kepada Allah Swt.; tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan pembentukan
akhlak; keluarga yang saleh dan penghargaan terhadap kaum perempuan;
membangun umat di atas nilai-nilai kemanusiaan; dan seruan kepada dunia untuk
saling bekerjasama. Dalam pandangan al-Qaradawi, risalah Islam yang
mengemban misi rahmatan lil ‘alamin dan nilai-nilai kemanusiaan terlihat dalam
nilai-nilai pembebasan manusia dari menyembah manusia, persaudaraan dan
persamaan dalam kemanusiaan, keadilan bagi semua umat manusia, perdamaian
dunia dan toleransi terhadap non muslim.

Selanjutnya dalam rangka mendapatkan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
yang mempertimbangkan maqasid al-shari‘ah dan maqasid al-Qur’an serta nilai-
nilai Islam yang rahmatan Iil ‘alamin, al-Qaradawi merumuskan kaidah-kaidah
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang terdiri dari delapan aspek: 1)
Mengombinasikan tafsir riwayah dan dirayah (al-ra’y). 2) Menafsirkan al-Qur’an
dengan al-Qur’an. 3) Menafsirkan al-Qur’an dengan Hadis yang sahih. 4)

Memanfaatkan tafsir Sahabat dan Tabiin. 5) Mengambil keumuman bahasa. 6)

190



191

Memperhatikan redaksi ayat. 7) Memperhatikan asbab al-nuzul dan )
Menjadikan al-Qur’an sebagai dasar yang dijadikan sebagai pedoman. Dalam
prakteknya kedelapan aspek ini tidak semuanya diterapkan dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an, karena delapan aspek tersebut tidak semuanya bisa
ditemukan dalam semua ayat-ayat al-Qur’an.

Dalam bab ini akan diuraikan penafsiran-penafsiran ayat-ayat jihad yang
dijadikan dalil oleh Abu Abdillah al-Muhajir dalam perspektif tafsir maqasidr al-

Qaradawi.

A. Isu Dar al-Harb (Negara Perang)

Logika yang dipakai oleh al-Muhajir hingga sampai pada kesimpulan
negara terbagi menjadi dua; Dar al-Islam dan Dar al-Kufi atau Dar al-Harb
dimulai dari uraiannya tentang universalitas risalah Nabi Muhammad Saw.
Dalam menyikapi risalah Nabi Muhammad Saw. manusia terbagi menjadi dua
kelompok; 1) mereka yang beriman dan 2) mereka yang kufur atau menolak
dakwah Nabi Muhammad Saw. Al-Muhajir dengan menggunakan firman
Allah Swt.: “Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata
bagimu.”' lalu menyimpulkan bahwa orang-orang yang beriman bermusuhan
dengan orang-orang kafir yang tidak menerima dakwah Nabi Muhammad

Saw. Dengan terjadinya permusuhan ini, menurut al-Muhajir, maka

' Al-Qur'an, 4: 101. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurma 2019 (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019), 127.
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terbentuklah dua negara yang saling bermusuhan, yaitu Dar al-Islam dan Dar
al-Kufr atau Dar al-Harb.

Menurut al-Muhajir, kriteria Dar al-Islam maupun Dar al-Kufr
didasarkan pada hukum yang diterapkan dalam sebuah negara tersebut. Jika
negara tersebut menerapkan hukum-hukum Islam, maka negara tersebut
adalah Dar al-Islam. Sebaliknya, jika sebuah negara tidak memberlakukan
hukum-hukum Islam atau dengan kata lain menerapkan hukum-hukum kafir,
maka negara tersebut adalah Dar al-Kufi yang secara otomatis juga disebut
sebagai Dar al-Harb (negara perang atau negara yang boleh diperangi), kecuali
jika ada perjanjian damai dengan umat Islam. Dengan kata lain, Dar Harb
adalah negara kafir yang tidak mempunyai perjanjian dengan umat Islam,
meskipun negara tersebut tidak mengganggu dan membahayakan umat Islam.?

Al-Muhajir mengklaim bahwa semua fukaha tidak berbeda pendapat
dalam menyebut Dar al-Kufi sebagai Dar al-Harb yang didasarkan pada
hubungan dasar antara umat Islam dengan orang-orang kafir di manapun
mereka berada, yaitu dengan memerangi mereka agar tunduk kepada hukum
Islam. Dalam pandangan al-Muhajir, semua tanah di muka bumi ini adalah
milik Allah Swt., bukan milik orang-orang kafir yang durhaka dan najis.
Sedangkan Islam adalah satu-satunya agama yang diridhai oleh Allah Swt.
Dengan demikian tidak ada penduduk bumi yang berkumpul dengan umat
Islam kecuali mereka harus tunduk dengan hukum Islam atau menyerah.

Menurut al-Muhajir ketentuan semacam itu merupakan hukum Allah Swt.

? Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il Min Figh al-Jihad (t.t.: Maktabah al-Himmah, 1436 H.), 22.
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Kesimpulan al-Muhajir semacam ini sebenarnya bermuara dari

pemahamannya yang parsial terhadap firman Allah Swt. Q.S. al-Nisa’: 101:

Lp 152 3T 15872 31501 )

“Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu”.’

Dari pemahaman yang parsial terhadap ayat ini setidaknya al-Muhajir
mengambil dua kesimpulan penting, yaitu: 1) konsep dasar hubungan antara
muslim dengan non muslim adalah perang atau bermusuhan. 2) dalam skala
yang lebih besar, konsep dasar hubungan antara negara muslim dan negara non
muslim adalah bermusuhan atau perang.

Pandangan al-Muhajir di atas tentu sangat berbahaya bagi
kelangsungan hidup umat manusia di muka bumi ini, khususnya yang
berkaitan dengan relasi antara muslim dengan non muslim. Dunia ini akan
selalu dipenuhi dengan konflik dan perang yang tidak berkesudahan.
Pandangan tersebut tentu jauh dari nilai-nilai maqasid al-Qur’an, maqgasid al-
shari’ah dan nilai-nilai Islam yang rahAmatan [il ‘alamin yang menyerukan
persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan, keadilan bagi semua umat
manusia, perdamaian dunia dan toleransi terhadap non muslim. Oleh karena
itu untuk mendapatkan pemahaman yang baik terhadap ayat tersebut, perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Memperhatikan redaksi ayat
Redaksi dan terjemah ayat (Q.S. al-Nisa’: 101-104) tersebut secara

lengkap adalah sebagai berikut:

? Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 127.
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“Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk
mengqasar salat jika kamu takut diserang orangorang yang kufur.
Sesungguhnya orangorang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.
Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak
melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari
mereka berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang senjatanya.
Apabila mereka (yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan
satu rakaat), hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk
menghadapi musuh). Lalu, hendaklah datang golongan lain yang belum
salat agar mereka salat bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga
dengan menyandang senjatanya. Orang-orang yang kufur ingin agar
kamu lengah terhadap senjata dan harta  bendamu, lalu mereka
menyerbumu secara tiba-tiba.  Tidak ada dosa bagimu meletakkan
senjata jika kamu mendapat suatu kesusahan, baik karena hujan
maupun karena sakit dan bersiap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah
telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang Kkafir.
Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk,
maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah
salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan
kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.
Janganlah kamu merasa lemah dalam mengejar kaum itu (musuhmu).
Jika kamu menderita kesakitan, sesungguhnya mereka pun menderita
kesakitan sebagaimana yang kamu rasakan. (Bahkan) kamu dapat
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mengharapkan dari Allah apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.™

Redaksi surah al-Nisa” ayat 101-104 mengisahkan tentang
kebolehan menggasr (meringkas) salat dalam bepergian ketika ada
kekhawatiran diserang oleh orang kafir dan salat khauf yang dikerjakan
dalam peperangan. Kedua salat yang disebutkan dalam ayat ini (salat gasr
dan khauf) tentu dikerjakan umat Islam ketika mereka sedang berperang
dengan orang-orang kafir. Dengan demikian konteks ayat ini sebenarnya
sedang bercerita tentang hubungan muslim dan non muslim yang saat itu
sedang bermusuhan dan berperang. Menjadi wajar jika dalam kondisi
perang seperti itu orang-orang kafir disebutkan oleh al-Qur’an sebagai
musuh yang nyata bagi umat Islam, karena memang saat itu mereka sedang
memerangi dan memusuhi umat Islam.

Permusuhan yang terjadi antara umat Islam dengan orang-orang
kafir dalam keadaan perang semacam ini tentu tidak tepat jika kemudian
digeneralisir secara umum, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan
bahwa orang-orang Islam selalu bermusuhan dengan orang-orang kafir.
Padahal kondisi dan keadaan keduanya tidaklah selamanya berperang atau
bermusuhan. Dengan  demikian, menggunakan sepotong  ayat
“Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu”
(Q.S. al-Nisa’: 101) untuk mengeneralisir konsep dasar pola hubungan

muslim-non muslim adalah perang merupakan kesimpulan yang salah dan

* Ibid., 127-128.



196

tidak tepat, karena mengabaikan konteks dan kondisi yang terjadi saat ayat
tersebut turun.

Para ulama klasik dan kontemporer sebenarnya telah
memperdebatkan permasalahan konsep hubungan antara muslim dengan
non muslim, apakah pada dasarnya perang atau damai? ‘Abd al-Wahhab
Khalaf, pakar usul fikih kenamaan dari Mesir menguraikan perbedaan
pendapat ulama tersebut dengan apik dalam bukunya yang berjudul a/-
Siyasah al-Shar‘iyyah Fi al-Shu’un al-Dusturiyyah wa al-Kharijiyyah wa
al-Maliyyah. Menurutnya, para ulama berbeda pendapat tentang konsep
dasar hubungan antara muslim dengan non muslim ini.

Kelompok pertama berpandangan bahwa Islam menyerukan kepada
non muslim untuk memeluk Islam dengan dua cara, yaitu dengan lisan dan
pedang. Jika dakwah dengan lisan telah dilakukan, namun non muslim
tidak menerima Islam, maka tahap selanjutnya adalah dakwah dengan
pedang. Yaitu dengan memerangi mereka sampai mereka memeluk Islam
atau membayar jizyal’. Sebelum sampai pada tujuan ini (masuk Islam atau
membayar jizyah) umat Islam tidak diperbolehkan berdamai dengan
mereka dan tidak boleh menghentikan peperangan dengan mereka, kecuali
jika dalam keadaan darurat seperti kondisi umat Islam yang lemah,

sementara musuh dalam kondisi kuat. Dalam konteks seperti ini umat Islam

> Al-Jawhari berpendapat bahwa jizyah adalah harta yang diambil dari orang-orang Dzimmi (non
muslim yang mendapatkan jaminan keamanan dari umat Islam). Ibn al-Mandhur mendefinisikan
Jizyah sebagai pajak bumi. Sementara al-Nawawi mendefinisikan jizyah sebagai upeti atau uang
jaminan keamanan yang harus dibayarkan oleh non muslim karena mereka menempati wilayah
atau negara umat Islam. Dalam perkembangannya, para fukaha berbeda-beda dalam
mendefinisikan jizyah. Lihat Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’uun al-Islamiyyah, a/l-Mawsu‘ah al-
Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Vol. 15 (Kuwait: Dar al-Salasil, 1427 H.), 149-150.
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diperbolehkan berdamai dengan mereka dalam tempo waktu tertentu.

Argumentasi kelompok pertama ini adalah sebagai berikut:

a. Allah Swt. dalam al-Qur’an memerintahkan umat Islam untuk
memerangi non muslim sampai mereka memeluk Islam atau membayar
Jizyah merupakan perintah yang bersifat mut/ag (umum) tidak
muqgayyad (terbatas). Keumuman ini menunjukkan bahwa perintah
perang merupakan ajakan untuk memeluk Islam dan memaksa non
muslim untuk membuang agamanya dan memeluk Islam. Jika perang
merupakan dakwah untuk memeluk Islam, maka perang tidak boleh
ditinggalkan sama sekali ketika umat Islam dalam keadaan mampu.
Ayat-ayat yang dijadikan dalil kelompok ini adalah al-Baqarah: 216, al-
Nisa’: 74, al-Anfal: 65 dan al-Tawbah: 5, 29, 36.°

b. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibn ‘Umar di mana Nabi Saw.

bersabda:
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Isosiys Al Jgury 1daz Ofy il V1l Y O lgitgiy z> o1 U1 OF
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“Aku diperintahkan untuk memerangi semua manusia sampai
mereka bersaksi tidak ada tuhan selain Allah Swt. dan Muhammad
Saw. adalah utusan Allah Swt., mendirikan salat dan menunaikan
zakat. Apabila mereka telah mengerjakan hal itu, maka darah dan
harta mereka terjaga, kecuali dengan hak Islam. perhitungan mereka
diserahkan kepada Allah Swt.”
Hadis di atas oleh kelompok ini dipahami sebagai perintah untuk
memerangi semua manusia agar mereka masuk Islam. Artinya perang
merupakan cara dakwah kepada mereka untuk masuk Islam.
. Dalam banyak ayat al-Qur’an Allah Swt. melarang menjadikan orang-
orang kafir sebagai kekasih. Allah juga melarang menjalin hubungan
kasih sayang dengan mereka. Hal ini tentu menunjukkan bahwa umat
Islam dilarang menjalin kerjasama dan berkasih sayang dengan mereka.
Ayat-ayat yang dijadikan dalil argumen ini adalah Surah Ali Imran: 28,
al-Ma’idah: 51 dan al-Mumtahanah: 1.
. Orang yang menyeru kepada Islam dengan cara yang baik tidak ada
alasan bagi mereka untuk membiarkan orang lain dalam kesesatan. Oleh
karena itu ketika dakwah dengan cara hikmah dan mauidhah hasanah
tidak diterima, maka tidak ada alasan dan tidak ada pilihan lagi untuk
mengajak mereka pada kebaikan dengan cara yang keras. Sehingga
ketika cara tersebut juga tidak berhasil, maka tahap selanjutnya adalah

dengan cara memerangi mereka dan memutus kejelekan mereka dalam

rangka menjaga masyarakat dari kesesatan mereka, seperti halnya
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anggota tubuh yang terkena penyakit ketika tidak bisa disembuhkan,
maka demi kemaslahatan anggota tubuh yang lain, anggota tubuh
tersebut harus diamputasi.
Berdasarkan uraian di atas, hubungan negara Islam dengan non
muslim dibangun berdasarkan hal-hal berikut:

a. Jihad (perang) merupakan kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan
meskipun  dalam keadaan aman dan damai. Meninggalkan jihad
diperbolehkan dalam rangka mempersiapkan diri saat umat Islam dalam
kondisi lemah, sementara musuh dalam kondisi kuat. Ketika umat Islam
memulai peperangan, maka wajib bagi setiap muslim yang mampu untuk
ikut berpartisipasi dalam peperangan. Namun ketika umat Islam tidak
memulai peperangan, jihad hukumnya fardhu kifayah. Apabila sebagian
umat Islam sudah ada yang melaksanakannya, maka gugurlah kewajiban
bagi yang lain. Namun apabila tidak ada sama sekali yang
melaksanakannya, maka semua umat Islam terkena dosa.

b. Hubungan dasar antara umat Islam dan non muslim adalah perang
sampai ada hal yang mengharuskan damai berupa iman (mereka masuk
Islam) atau jaminan aman (mereka menyerah dan membayar jizyah).

c. Dar al-Islam adalah negara yang memberlakukan hukum-hukum Islam
dan penduduk di dalamnya baik muslim maupun non muslim mendapat
jaminan keamanan dari umat Islam. Sedangkan Dar al-Harb adalah

negara yang tidak memberlakukan hukum Islam dan orang-orang yang
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berada di dalamnya tidak mendapatkan jaminan keamanan dari umat
Islam.”

Kelompok kedua berpandangan bahwa konsep dasar hubungan
antara umat Islam dengan non muslim adalah damai. Dengan begitu umat
Islam tidak diperbolehkan memerangi atau membunuh manusia hanya
karena ia memeluk agama selain Islam. Umat Islam juga tidak
diperbolehkan memerangi umat lainnya karena perbedaan agama. Izin
perang dalam Islam diberikan ketika non muslim memusuhi dan memerangi
umat Islam, atau menghambat dakwah umat Islam. Opsi perang pada
hakekatnya diambil semata-mata untuk menghilangkan permusuhan dan
menjaga dakwah Islam. Dengan demikian ketika non muslim tidak
memusuhi umat Islam dan dakwahnya, maka mereka tidak boleh diperangi.
Argumentasi kelompok ini adalah sebagai berikut:

a. Ayat-ayat perang dalam al-Qur’an baik yang terdapat dalam surah-surah
Makiyyah maupun Madaniyyah menjelaskan alasan yang mengizinkan
umat Islam melakukan perang. Alasan kebolehan perang ini mengacu
kepada orang-orang kafir di masa Nabi Saw. baik dari kalangan orang-
orang musyrik Arab maupun Ahli Kitab yang selalu menyakiti umat
Islam dengan berbagai macam siksaan dan gangguan. Mereka berusaha
mengembalikan orang-orang yang telah masuk Islam ke dalam agama
mereka dan menghalangi orang-orang yang ingin memeluk agama Islam.

Tujuan orang-orang kafir melakukan ini semua adalah untuk

7 ‘Abd al-Wahhab Khalaf, al-Siyasah al-Shar‘iyyah Fi al-Shu’un al-Dusturiyyah wa al-
Kharijiyyah wa al-Maliyyah (t.t.: Dar al-Qalam, 1988), 73-79.
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memadamkan dan menutup dakwah Islam. Atas dasar inilah kemudian
Allah Swt. mengizinkan umat Islam untuk berperang melawan mereka
dan menghilangkan kezaliman yang dilakukan oleh orang-orang kafir
tersebut kepada umat Islam, sehingga umat Islam dapat dengan tenang
menjalankan ibadah yang diyakininya. Argumentasi kelompok ini
didasarkan pada Surah al-Bagarah: 190-193, al-Nisa’: 75, al-Anfal: 39
dan al-Hajj: 39-40.°

. Kelompok ini juga berpendapat dengan kesepakatan mayoritas ulama
yang melarang membunuh perempuan, anak-anak, pendeta, orang tua,
tuna netra, difabel dan sejenisnya, karena mereka bukan kelompok yang
ikut dalam peperangan. Jika alasan perang adalah untuk memaksa
mereka masuk Islam sehingga tidak ada lagi orang yang tidak memeluk
agama Islam, maka pengecualian mereka tidak dibunuh merupakan dalil
bahwa perang hanya berlaku bagi orang yang memerangi umat Islam
sebagai balasan atas serangan mereka.

. Cara-cara pemaksaan bukanlah merupakan cara dakwah untuk memeluk

agama Islam, karena dasar agama adalah keimanan di dalam hati. Iman
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yang melekat di dalam hati terbentuk dari keyakinan dan hujjah, bukan

melalui paksaan menggunakan pedang. Oleh karena itu, Allah Swt.

menyatakan dalam al-Qur’an perihal tidak adanya pemaksaan dalam
memeluk agama Islam.” Selain itu Allah Swt. juga menegaskan,
seandainya Allah Swt. mengehendaki semua orang beriman niscaya
semuanya akan beriman kepada Allah Swt. Oleh karenanya Allah Swt.
mengingkari pemaksaan iman kepada manusia.'’

Dari uraian-uraian di atas kelompok ini mendasarkan hubungan
umat Islam dengan non muslim sebagai berikut:

a. Dakwah kepada non muslim untuk memeluk Islam merupakan fardhu
kifayah bagi umat Islam. Ketika ada sekelompok umat Islam yang telah
melakukan tugas ini, maka gugurlah kewajiban bagi yang lain. Namun
ketika umat Islam sama sekali tidak ada yang melaksanakan tugas ini,
maka mereka semua terkena dosa. Hal ini karena risalah Nabi
Muhammad Saw. bersifat universal bagi semua manusia tanpa
terkecuali.

b. Dasar hubungan antara muslim dengan non muslim adalah damai selama
tidak ada sesuatu yang mengharuskan perang, yaitu memusuhi umat
Islam dan menghalangi dakwah mereka.

c. Dar al- Islam adalah negara yang memberlakukan hukum Islam dan
umat Islam aman di dalamnya. Sedangkan Dar al-Harb adalah negara

yang hubungan perdamaiannya telah berubah dengan Dar al-Islam

? Al-Qur’an, 2: 256.
' Al-Qur’an, 10: 99.



203

karena permusuhan mereka terhadap umat Islam, negara, dakwah atau
para pendakwahnya. Terputusnya hubungan damai yang terjadi di antara
kedua negara ini menyebabkan penduduk masing-masing negara tidak
mempunyai jaminan keamanan ketika berada di negara yang lain.
Adapun non muslim yang tidak memusuhi umat Islam, mereka tidak
boleh diperangi dan tidak boleh diputuskan hubungan damainya.
Hubungan damai mereka dengan umat Islam bukan berdasarkan akad
maupun perjanjian tertentu, melainkan berdasarkan kaidah bahwa
konsep dasar hubungan muslim dengan non muslim adalah damai sampai
ada sesuatu yang merusak perdamaian itu berupa permusuhan terhadap
umat Islam."’

Perbedaan dua pandangan ulama di atas dapat dirangkum dalam

tabel berikut ini:

Tabel 4.1.
Pendapat Ulama Tentang Isu Jihad dan Jaminan Keamanan
Isu Kelompok Pertama Kelompok Kedua

Jihad Jihad ~ merupakan = cara | Jihad disyariatkan dalam
dakwah = kepada  mnon | rangka menjaga dan
muslim untuk memeluk | melindungi dakwah Islam
Islam dalam artian non | dan menangkal serangan
muslim harus memeluk | terhadap umat Islam. Jadi
agama  Islam  secara | orang-orang yang tidak
sukarela melalui hikmah, | menerima Islam namun
nasehat yang baik maupun | tidak memusuhi dan
dengan cara  paksaan | menyerang umat Islam,
melalui perang dan jihad. | mereka tidak boleh
diperangi dan  dicabut

jaminan keamanannya.
Jaminan Tidak ada jaminan | Tidak ada perang antara
Kemananan | keamanan antara muslim | muslim dengan non muslim

"' <Abd al-Wahhab Khalaf, a/-Siyasah al-Shar‘iyyah, 79-83.
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dan non muslim kecuali | kecuali ada faktor yang
dengan adanya perjanjian. | menyebabkan terjadinya
perang, yaitu permusuhan
dari kalangan non muslim.

Pandangan yang benar menurut ‘Abd al-Wahhab Khalaf adalah
pandangan kelompok kedua yang berpendapat bahwa Islam mendasarkan
hubungan antara umat Islam dengan non muslim berdasarkan perdamaian,
bukan berdasarkan perang, kecuali non muslim memusuhi dan memerangi
umat Islam. Ketika non muslim memerangi umat Islam, maka umat Islam
diwajibkan untuk melakukan jihad dengan tujuan semata-mata untuk
menolak kejahatan yang dilakukan oleh non muslim dan menjaga eksistensi
dakwah Islam. Pandangan ini didasarkan pada keterangan-keterangan yang
terdapat dalam surah-surah Madaniyah, seperti Surah al-Mumtahanah: 8-9,
al-Nisa’: 90 dan al-Anfal: 61. Selain itu banyak ayat al-Qur’an dan kaidah-
kaidah dasar agama Islam yang menguatkan pandangan ini di mana
pandangan yang mengatakan bahwa hubungan dasar antara muslim dengan
non muslim adalah perang dan kewajiban jihad atau perang merupakan cara
dakwah untuk memeluk Islam sangat jauh dari nilai-nilai Islam. Allah Swt.
mengingkari pemaksaan akidah kepada manusia agar mereka beriman,
karena iman merupakan keyakinan yang menancap di dalam hati yang
hanya bisa ditembus dengan hujjah bukan dengan pedang. Jika non muslim
menahan diri dari mengganggu dan memusuhi umat Islam, maka niscaya

umat Islam tidak akan menghunuskan pedang dan berperang.'”

12 Ibid., 84-85.
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Atas dasar uraian inilah, Wahbah al-Zuhayli dalam bukunya yang
berjudul Athar al-Harb Fi al-Figh al-Islami menegaskan bahwa memerangi
non muslim yang tidak memusuhi umat Islam tidak diperbolehkan, karena
konsep dasar hubungan muslim dengan non muslim adalah damai. Pendapat
para fukaha yang membagi dunia menjadi dua; Dar al-Islam dan Dar al-
Harb yang berdasarkan pada konsep hubungan muslim-non muslim adalah
perang merupakan pendapat yang berdasarkan pada konteks dan realitas
masa itu, di mana hubungan muslim dan non muslim sedang tidak baik dan
terjadi konflik. Pembagian itu sama sekali bukan pembagian yang berasal
dari syara’, melainkan karena pengaruh kondisi perang yang sering terjadi
pada masa itu. Lebih lanjut lagi bahwa pendapat para fukaha yang
menyatakan hubungan antara muslim dengan non muslim adalah perang
sama sekali bukanlah merupakan sebuah hujjah, karena tidak ada dalil yang
menunjukkan hal itu, baik dari al-Qur’an maupun al-Sunnah. Pendapat itu
semata-mata merupakan ijtihad yang sesuai dengan konteks dan realitas
zaman para fukaha yang hidup di masa itu."

2. Memperhatikan asbab al-nuzul

Terkait dengan ayat di atas, Ibn Jarir al-Tabari (224-310 H.), Ibn
Kathir (701-774 H.) dan al-Suyuti (849-911 H.) menyebutkan, latar
belakang turunnya ayat tersebut bermula ketika sekelompok pedagang dari
Kabilah Bani Najjar bertanya kepada Nabi Saw. tentang bagaimana cara

melaksanakan salat saat mereka menempuh perjalanan. Maka kemudian

"> Wahbah al-Zuhay[i, Athar al-Harb F7 al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1998), 135.
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turunlah ayat “wa idha darabtum fi al-ardi falaysa ‘alaykum junahun an
tagsuru min al-salali’, apabila kalian bepergian di atas muka bumi, maka
tidaklah mengapa bagi kalian untuk menggasr (meringkas) salat kalian.
Setelah turun ayat ini kemudian wahyu terhenti. Setahun kemudian saat
Nabi Saw. berperang, saat mengerjakan salat Dhuhur, orang-orang musyrik
berencana melakukan penyerangan kepada Nabi Saw. dan para sahabatnya
ketika sedang melaksanakan salat Dhuhur. Maka kemudian Allah Swt.
menurunkan firman-Nya yang berbunyi “in khifium an yafiinakum al-
ladhina kafaru”, jika memang kalian takut diserang oleh orang-orang kafir,
sampai firman Allah Swt. “‘adhaban muhina’, sesungguhnya Allah Swt.
telah menyiapkan siksa yang menghinakan bagi orang-orang kafir. (Q.S. al-
Nisa’: 101-102)."

Ibn Kathir menilai riwayat di atas sebagai riwayat yang sangat
asing (gharib jiddan). Namun meskipun demikian, sebagian riwayat ini
mempunyai shahid (penguat eksternal) dari jalur Abu ‘Ayyash al-Zuraqi
yang bernama Zayd bin al-Samit sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Ahmad bin Hanbal. ‘Ayyash mengisahkan, saat itu ia dan sahabatnya
bersama dengan Rasulullah Saw. di daerah ‘Asfan sedang berhadapan
dengan orang-orang Musyrik Arab, di mana Khalid bin Walid termasuk di
dalamnya. Posisi orang-orang musyrik saat itu berada di antara umat Islam

dan kiblat. Saat Nabi bersama para Sahabat menunaikan salat Dhuhur,

' Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 9 (t.t.. Mu’assasah al-Risalah,
2000), 126. Ibn Kathir al-Dimashqi, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 2 (t.t.: Dar al-Tayyibah,
1999), 400. ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Lubab al-Nuqul Fi Asbab al-Nuzul (Beirut:
Dar Thya’ al-‘Ulum, t.th.), 79.
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orang-orang musyrik berencana memanfaatkan keadaan ini untuk
menyerang umat Islam. Maka kemudian turunlah ayat yang memerintahkan
Nabi Saw. dan para sahabatnya melaksanakan salat khauf Salat yang
dikerjakan dalam keadaan perang sambil menyandang senjata, di mana
Nabi Saw. memerintahkan para sahabat untuk membuat dua saf (barisan)
salat. Masing-masing barisan menjaga barisan yang lain saat mereka
sujud.”

Peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas menunjukkan
bahwa ayat tersebut turun dalam kondisi perang, bahkan ketika umat Islam
dan orang-orang kafir sedang berhadap-hadapan di medan perang. Oleh
karenanya sangat tidak tepat jika ayat tersebut kemudian dijadikan sebagai
dalil hubungan antara muslim dengan non muslim selamanya bermusuhan
atau perang. Dari sini tentu kemudian dapat dipahami bahwa firman Allah
Swt. yang menyatakan bahwa orang-orang kafir adalah musuh yang nyata
bagi umat Islam adalah orang-orang kafir yang memerangi umat Islam.

3. Menafsirkan ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain

Ayat-ayat al-Qur’an pada hakekatnya adalah saling menafsirkan dan
saling membenarkan antara satu dengan yang lainnya. Ayat-ayat tersebut
sama sekali tidak ada yang kontradiktif.'® Ayat-ayat al-Qur’an yang

disebutkan secara umum pada satu tempat akan dijelaskan secara rinci dan

" Tbn Kathir al-Dimashqi, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 2, 400-401.
'® Keselarasan kandungan ayat-ayat Alquran ini ditegasakan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya
yang terdapat dalam Surah Fussilat: 42:

e 55 e B il 5 06 i 2 e a3 Y
“Tidak ada kebatilan yang mendatanginya, baik dari depan maupun dari belakang. (Al-Qur’an itu
adalah) kitab yang diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji.”
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detail pada tempat yang lain. Ayat-ayat yang nampak samar pada satu
tempat akan dijelaskan pada tempat yang lain. Untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif atas suatu ayat, maka ayat-ayat yang
berkaitan harus dikumpulkan untuk kemudian diselaraskan dan dicari titik
temunya.'’ Oleh karena itu ketika ditemukan beberapa ayat yang sekilas
nampak kontradiktif, maka para ulama usul fikih menggunakan empat teori
yang diberlakukan secara berurutan untuk menyelesaikannya, yaitu dengan
al-jam‘u wa al-tawfig (kompromisasi) dengan cara yang benar, tarjih
(menguatkan salah satu nas) dengan cara-cara tarjih yang dibenarkan,
nasikh-mansukh (anulirisasi) apabila diketahui mana nas yang lebih awal
atau akhir yang turun. Selanjutnya jika ketiga cara tersebut tidak dapat
menyelesaikan dalil-dalil yang bertentangan, maka teori yang keempat
adalah rawagquf (membiarkan, tidak mengamalkan nas-nas yang dianggap
kontradiktif tersebut).'®

Teori al-jam ‘u wa al-tawfiq (kompromisasi) diterapkan pertama kali
karena teori ini tidak mengabaikan atau menggugurkan salah satu nas yang
dianggap kontradiktif. Nas-nas tersebut tetap dipakai dan diamalkan sesuai
dengan konteksnya. Hal semacam ini tentu berbeda dengan teori kedua dan
ketiga, yaitu tarjih dan naskh, karena implikasi yang ditimbulkan oleh
kedua teori ini adalah tidak berlakunya salah satu dalil yang dianggap

kontradiktif. Atas alasan inilah teori a/-jam ‘u wa al-tawfiq (kompromisasi)

" Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘amal Ma* al-Qur’an (Kairo: Dar al-Shurug, 1999), 220.
'8 < Abd al-Wahhab Khalaf, Z/m Usil al-Figh (t.t.: Maktabah al-Da‘wah, t.th.), 299.
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dipakai pertama kali sebagai solusi menyelesaikan nas-nas yang secara
lahiriah dianggap kontradiktif.

Dalam konteks Surah al-Nisa’: 101: “Sesungguhnya orang-orang
kafir adalah musuh yang nyata bagi kalian.” di atas, jika ayat tersebut
difahamai secara tekstual dan disimpulkan bahwa orang-orang kafir atau
non muslim adalah musuh yang nyata bagi umat Islam kapanpun dan di
manapun, baik dalam konteks perang maupun dalam konteks damai, maka
tentunya ayat tersebut akan bertentangan dengan ayat-ayat lain yang
memerintahkan umat Islam untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada non
muslim yang tidak memusuhi dan memerangi umat Islam, seperti yang
terdapat dalam Surah al-Mumtahanah: 8: “Allah Swt. tidak melarang
kalian (umat Islam) untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang non muslim yang tidak memerangi kalian karena agama dan juga
tidak mengusir kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya Allah Swt.
mencintai orang-orang yang berbuat adil.”

. Menafsirkan al-Qur’an dengan Hadis yang sahih

Sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, keberadaan hadis-
hadis Nabi Saw. tidak bisa dilepaskan begitu saja dari al-Qur’an sebagai
salah satu sumber untuk memahami al-Qur’an. Hal ini tidak terlepas dari
peran hadis sebagai penjelas dan penguat al-Qur’an atau bahkan sebagai
sumber hukum yang berdiri sendiri atas kasus-kasus yang hukumnya tidak
dijelaskan oleh al-Qur’an. Tidak heran jika Makhul (w. 112 H.), seorang

ulama Salaf menyebutkan bahwa sejatinya al-Qur’an lebih membutuhkan
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hadis untuk menjelaskan kandungan makna-maknanya dibandingkan Hadis
terhadap al-Qur’an.'” Hal ini tidak lain karena banyaknya permasalahan
yang hukumnya disebutkan secara global oleh al-Qur’an, kemudian
dijelaskan dan dirinci oleh Hadis Nabi Saw. Dengan demikian keberadaan
hadis-hadis Nabi Saw. yang sahih tidak akan bertentangan dengan al-
Qur’an. Kandungan-kandungan ayat-ayat al-Qur’an juga tidak akan
mungkin bertentangan dengan hadis-hadis Nabi Saw., karena pada
hakekatnya keduanya merupakan wahyu yang bersumber dari Allah Swt.*
Dalam memahamai Surah al-Nisa: 101 yang secara harfiah
menyatakan bahwa orang-orang kafir adalah musuh yang nyata bagi umat
Islam dan oleh al-Muhajir dijadikan sebagai dalil bahwa hubungan antara
muslim dengan non muslim adalah permusuhan dan perang, tentu harus
mempertimbangkan hadis-hadis Nabi Saw. Bagaimana Nabi Saw.
membangun interaksinya dengan non muslim atau umat di luar Islam
sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut:
a. Dalam sebuah hadis yang dinarasikan oleh Anas bin Malik, salah satu

khadam (pambantu) Nabi Saw. dikisahkan ada seorang anak laki-laki

" al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah i ‘Ilm al-Riwayah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
20006), 19
*% Dalam al-Qur’an, Allah Swt. menyebutkan dalam Q.S. al-Najm : 42:

(S8 F V) 3R 0L bl e kT U
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”
Sementara dalam hadis Nabi Saw., saat Nabi Saw. mendapat aduan dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin

al-‘As perihal teguran orang-orang Quraish yang melarangnya menulis segala sesuatu yang keluar
dari Nabi Saw., maka Nabi Saw. bersabda:

“Tulislah, demi Dzat yang jiwaku dalam kekuasaan-Nya, tidaklah keluar darinya (sambil

menunjuk ke arah mulut Nabi Saw.) kecuali kebenaran.” Lihat Abu Dawud al-Sijistani, Sunan
Abi Dawud, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, t.th.), 356.
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Yahudi yang menjadi pembantu Nabi Saw. Saat ia sakit, Nabi Saw.
menjenguknya. Nabi Saw. duduk di sampingnya dan menawarkan Islam
kepadanya. Laki-laki itu kemudian memandang ayahnya yang juga
berada di sampingnya. Sang ayah berkata kepadanya agar ia menaati
Nabi Muhammad Saw. Kemudian laki-laki itu memeluk Islam sebelum
ia meninggal dunia. Nabi kemudian keluar seraya bersabda: “Segala puji
bagi Allah Swt. yang telah menyelamatkannya dari api neraka.”'

b. Dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar pernah
menyembelih kambing dan berpesan agar memberikan dagingnya kepada
tentangganya yang Yahudi, karena ia pernah mendengar Nabi Saw.
bersabda: “Jibril selalu berpesan kepadaku tentang tetangga hingga aku
menyangka ia akan mewarisiku.”** Tentangga dalam redaksi hadis ini
tentu berlaku umum, baik muslim maupun non muslim, sebagaimana
yang dikisahkan oleh Ibn ‘Umar tersebut.

c. Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa suatu hari ketika
sedang terjadi gencatan senjata antara pihak muslim dengan orang-orang
kafir Quraysh, Asma’ binti Abi Bakr meminta pendapat kepada Nabi
Saw. perihal ibunya -yang saat itu masih musyrik- yang mengunjungi
Asma’ karena kerinduannya. Asma’ meminta pendapat kepada Nabi

Saw., apakah ia boleh menjalin silaturrahmi dengan ibunya? Maka Nabi

! Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami* al-Sahih, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 118.
Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 3, 152. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin
Hanbal, Vol. 3 (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, t.th.), 280.

> Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 4, 504. Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi,
Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t.h), 333.
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Saw. memerintahkan Asma’ untuk tetap menyambung silaturrahmi
dengan ibunya.”

d. Dalam sebuah riwayat, Ibn Ishaq menceritakan bahwa suatu hari
Rasulullah Saw. kedatangan sekelompok utusan dari kalangan orang-
orang Nasrani Najran. Utusan itu diterima oleh Nabi Saw. di dalam
masjid Nabi Saw. setelah salat Ashar. Tatkala waktu ibadah mereka
tiba, mereka melaksanakan ibadah di masjid Nabi Saw. Kontan para
sahabat yang melihat kejadian itu segera ingin melarang orang-orang
Nasrani Najran tersebut. Namun Nabi Saw. melarang para sahabat dan
membiarkan orang-orang Nasrani Najran tersebut melaksanakan
ibadahnya di masjid Nabi Saw. Orang-orang Nasrani tersebut kemudian
menghadap ke arah timur dan mengerjakan ibadah mereka. Ibn al-
Qayyim al-Jawziyyah yang mengutip kisah ini dalam kitabnya Zad al-
Ma‘ad menyatakan bahwa kisah ini menjadi bukti dan dalil tentang
kebolehan bagi orang-orang Ahli Kitab masuk ke dalam masjid umat
Islam dan kebolehan mereka menunaikan ibadah di masjid di hadapan
umat Islam. Dengan catatan hal tersebut bersifat insidental dan tidak

menjadi kebiasaan.”*

» Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 3, 215. Muslim bin al-Hajjaj al-
Naysaburi, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 81

2 Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma‘ad Fi Hady Khair al-‘Ibad (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1994), 629-638.
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e. Dalam sebuah riwayat Abu ‘Ubayd (w. 224 H.) dalam Kitab al-Amwal
disebutkan bahwa Nabi Saw. memberikan sedekah kepada keluarga
Yahudi.”

f. Dalam riwayat A‘ishah disebutkan bahwa ketika Nabi Saw. wafat, baju
perang beliau masih tergadaikan pada seorang Yahudi seharga 30 Sa°
gandum.?®

g. Dalam beberapa riwayat, Nabi Saw. dikisahkan menerima hadiah dari
non muslim, seperti hadiah yang diberikan oleh al-Muqawqis, penguasa
Iskandariyah berupa kiswah (pakaian), keledai betina beserta pelananya
dan dua budak perempuan kepada Nabi Saw.*’ Nabi Saw. juga menerima
hadiah yang diberikan oleh Salman al-Farisi saat ia datang ke Madinah
menemui Nabi Saw. sebelum memeluk Islam.”® Anas bin Malik juga
mengisahkan bahwa Nabi Saw. pernah diberi selendang yang terbuat
dari sutera oleh Ukaydir, penguasa Daumat al-Jandal yang merupakan

seorang Nasrani.”’

h. Saat hijrah menuju Madinah, Nabi Saw. menyewa seorang musyrik yang

bernama ‘Abdullah bin Urayqit sebagai penunjuk jalan.*

» Abu ‘Ubayd al-Qasim bin Salam, Kitab al-Amwal (Beirut: Dar Fikr, t.th.), 728.

*® Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 4, 49.

*7 Lihat kisahnya dalam Ahmad bin al-Husayn al-Bayhaqi, Dala’il al-Nubuwwah, Vol. 4 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), 395. Abu Ja‘far al-Tahawi, Sharh Mushkil al-Athar, Vol. 6
(t.t.: Mu’assasah al-Risalah, 1415 H.), 402. Ibn ‘Abd al-Barr al-Namiri, a/-Isti‘ab Fi Ma‘rifat al-
Ashab, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Jayl, 1412 H.), 314. Ibn Hajar al-‘Asqalani, a/-Isabah Fi Tamyiz al-
Sahabah, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Jayl, 1412 H.), 520.

¥ Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 5, 354. Nur al-Din al-Haythami, Majma“
al-Zawa’id Wa Manba“ al-Fawa’id, Vol. 9 (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 313.

* Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 7, 151.

% Al-Hakim al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1990), 10.
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Ibn al-Shihab al-Zuhri meriwayatkan bahwa Nabi Saw. meminta
bantuan orang-orang Yahudi dalam sebuah peperangan, lalu Nabi Saw.
memberi mereka bagian.!

Safwan bin Umayyah ikut berpastisipasi dalam perang Hunayn di mana
saat itu ia masih musyrik. Safwan menyewakan pedang-pedangnya
kepada umat Islam dalam perang tersebut. Nabi Saw. kemudian
memberikan Safwan bagian berupa 300 ekor unta setelah umat Islam
memenangkan perang Hunayn. Safwan kemudian menyatakan diri
masuk Islam setelah menyaksikan kebaikan dan kemuliaan Nabi Saw.
kepadanya.**

‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr mengisahkan saat itu ia bersama Nabi
Saw dan para sahabat yang berjumlah seratus tiga puluh orang. Nabi
Saw. memerintahkan kepada para sahabat jika ada makanan satu Sa’
agar dibuat adonan. Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki musyrik
dengan rambut yang acak-acakan menggiring kambing-kambingnya.
Lalu Nabi Saw. membeli seekor kambing darinya dan dihidangkan

kepada para sahabat.

' Said bin Mansur al-Khurasani, Sunan Sa‘id bin Mansur, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th., 284. Hadis ini merupakan hadis Mursal di mana al-Zuhri tidak menjumpai Nabi

2 Lihat Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 7, 75. Lihat juga dalam
Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar A‘/lam al-Nubala’, Vol. 2 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1985), 565. Kisah keislaman Safwan bin Umayyah dapat dibaca dalam Raghib al-Sirjani,
“Samahat al-Rasul Ma‘ Safwan bin Umayyah,” https://islamstory.com/ar/artical diakses tanggal 3
Januari 2020.

33 Muhammad bin Isma<l al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 3, 214.


https://islamstory.com/ar/artical/350/%D8%A8%D8%B1-%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%B3%D9%88%D9%84-%D9%85%D8%B9-%D8%B5%D9%81%D9%88%D8%A7%D9%86-%D8%A8%D9%86-%D8%A7%D9%85%D9%8A%D8%A9
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1. ‘A’ishah mengisahkan bahwa Nabi Saw. membeli makanan dari orang
Yahudi dengan pembayaran tempo. Beliau kemudian menggadaikan baju
besinya sebagai jaminannya.>

m.Ibn ‘Umar mengisahkan bahwa suatu hari ayahnya, ‘Umar bin al-
Khattab melihat seseorang yang menjajakan pakaian sutera. Lalu ‘Umar
menawarkan kepada Nabi Saw. agar membeli pakaian itu untuk
dikenakan pada hari Jumat dan saat menemui para utusan. Namun Nabi
Saw. menolak usulan ‘Umar, karena orang yang mengenakan pakain
tersebut (pakaian sutera) kelak di hari kiamat tidak akan mendapatkan
bagian apa-apa. Saat Nabi Saw. diberi pakaian itu, Nabi justru
memberikannya kepada ‘Umar. ‘Umar kemudian memberikan pakaian
itu kepada saudaranya yang non muslim di Makkah. Riwayat ini oleh al-
Bukhari dicantumkan dalam bab yang berjudul “Bab al-Hadiyyah Li al-
Mushrikin’, bab yang menjelaskan tentang pemberian hadiah kepada
orang-orang musyrik.*

Riwayat-riwayat di ~atas menggambarkan kepada kita tentang
bagaimana interaksi Nabi Muhammad Saw. dengan orang-orang non
muslim, baik dari kalangan Yahudi, Nasrani maupun orang-orang musyrik
yang menyembah berhala. Dalam riwayat-riwayat tersebut, Nabi Saw.
tidak memusuhi orang-orang non muslim tersebut. Nabi Saw. justru

membangun interaksi yang baik dengan mereka dengan menjalin

** Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 3, 113. Muslim bin al-Hajjaj al-
Naysaburi, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 5, 55.
3% Muhammad bin Isma<il al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 3, 214-215.
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silaturrahmi, menerima mereka sebagai pembantu, tetangga dan tamu yang
baik. Nabi Saw. juga memberikan sedekah kepada non muslim, melakukan
transaksi muamalah (gadai, jual beli, sewa menyewa jasa dan barang),
memberi dan menerima hadiah dari mereka, melakukan kerjasama dan
meminta bantuan dalam beberapa hal.

Fakta-fakta ini semakin menunjukkan dan meyakinkan kita bahwa
narasi “orang-orang non muslim (kafir) adalah musuh yang nyata bagi umat
Islam” yang terdapat dalam Surah al-Nisa’: 101 terjadi dalam konteks
perang, bukan konteks damai. Jika ayat itu dipaksakan berlaku secara
mutlak dalam konteks perang maupun damai, maka tentunya ayat tersebut
akan kontradiktif dengan riwayat-riwayat di atas. Fakta-fakta di atas secara
otomatis juga menunjukkan bahwa Nabi Saw. tidak pernah memusuhi dan
memerangi non muslim karena kekafirannya, melainkan karena kejahatan,
kezaliman dan kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh mereka dengan
memerangi dan mengusir umat Islam dari tanah air mereka. Penafsiran
semacam ini sclaras dengan nilai-nilai Magasid al-Qur’an berupa
membangun umat di atas nilai-nilai kemanusiaan dan seruan kepada dunia
untuk saling bekerjasama yang didasarkan pada Risalah Islam yang
mengemban misi rahmatan lil ‘alamin dan nilai-nilai kemanusiaan. Misi
rahmatan il ‘alamin dan nilai-nilai kemanusiaan ini diwujudkan melalui
persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan, keadilan bagi semua

umat manusia, perdamaian dunia dan toleransi terhadap non muslim.
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B. Isu Tidak Adanya Jaminan Keamanan

Konsep perlindungan dan keamanan bagi non muslim menurut al-
Muhajir berlaku jika non muslim beriman (memeluk Islam) atau mendapatkan
jaminan kemanan dari umat Islam. Oleh karenanya, al-Muhajir menyatakan
dengan tegas pada permulaan bab dua pada kitabnya, bahwa setiap orang kafir
yang tidak mendapatkan jaminan keamanan dari umat Islam, baik dengan
perjanjian dhimmah, perdamaian atau aman (perlindungan), maka darah dan
harta mereka tidak mendapatkan perlindungan. Artinya darah dan harta
mereka halal untuk ditumpahkan. Menurutnya ketentuan hukum semacam ini
sudah jelas dan didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an yang tidak bisa ditakwil
lagi. Ayat-ayat tersebut adalah:

1. Q.S. al-Tawbah: 1-3:

AT gl o5 8 hed G52l e FGE 5 i ) s o S5
AL dels B ae 0150 .&;\Qs (5;.; A Ofs Bl (gpmrt 2 (,fv\ Is2ls1g

P

no/"d/jvgj /rjjbbdy)jw\ngﬁé:)zjf’}“‘/\/“

A SR G s Wl gid 228 14T 22
“(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya
(Nabi Muhammad) kepada orang-orang musyrik yang kamu telah
mengadakan perjanjian dengan mereka (untuk tidak saling berperang).
Berjalanlah kamu (kaum musyrik) di bumi selama empat bulan dan
ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan Allah. Sesungguhnya
Allah menghinakan orang-orang kafir. Suatu maklumat dari Allah dan
RasulNya kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang
musyrik. Jika kamu (kaum musyrik) bertobat, itu lebih baik bagimu;
dan jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa kamu tidak dapat
melemahkan Allah. Berilah kabar ‘gembira’ (Nabi Muhammad) kepada
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orang-orang yang kufur (bahwa mereka akan mendapat) azab yang
pedih.”

Ketiadaan basmalah pada permulaan Surah al-Bara’ah (al-Tawbah)
oleh sebagian ulama dipahami sebagai ketiadaan jaminan keamanan bagi
orang-orang kafir. Pendapat inilah yang kemudian diamini oleh al-Muhajir
untuk menguatkan statemennya. Ia juga mengutip pendapat Ibn al-Jawzi,
bahwa yang dimaksud denga al-bara’ah pada ayat di atas adalah
terputusnya hubungan, hilangnya perlindungan dan hilangnya jaminan

37
keamanan.

Sementara menurut Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, pasca
hilangnya jaminan keamanan ini, umat manusia terbagi menjadi tiga
kelompok; umat Islam, orang-orang kafir yang berdamai dan mendapatkan
jaminan keamanan dari umat Islam dan kafir harbi.*® Dari tiga kelompok
ini menurut al-Muhajir, kelompok pertama dan kedua darah dan harta
bendanya terjaga. Sementara kelompok ketiga, yaitu setiap orang kafir
yang tidak berdamai dengan umat Islam dan tidak mendapatkan jaminan
keamanan dari umat Islam, maka status mereka adalah kafir harbi yang
tidak mendapatkan perlindungan secara mutlak.”

Pemahaman semacam ini merupakan pemahaman yang bersifat
tekstual dan parsial yang tentu mengabaikan konteks dan realitas di mana

ayat tersebut turun. Pemahaman ini juga dibangun dari kaidah dasar yang

menyebutkan bahwa hubungan antara muslim dengan non muslim pada

%% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 257-258.

37 < Abd al-Rahman Ibn al-Jawzi, Zad al-Masir F7 ‘llm al-Tafsir, Vol. 3 (t.t.: t.p., t.th.), 146.

% Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma‘ad Fi Hady Khair al-‘Ibad, Vol. 3 (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1994), 160.

3% Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 30.
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dasarnya adalah permusuhan dan perang. Padahal, sebagaimana yang telah
diuraikan pada sub bab tentang konsep Dar al-Harb, fakta ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadis-hadis Nabi Saw. menunjukkan sebaliknya, konsep dasar
hubungan antara muslim dengan non muslim adalah damai. Pendapat para
fukaha yang membagi dunia menjadi dua; Dar al-Islam dan Dar al-Harb
yang berdasarkan pada konsep hubungan muslim-non muslim adalah perang
merupakan pendapat yang berdasarkan pada konteks dan realitas masa itu,
di mana hubungan muslim dan non muslim sedang tidak baik dan terjadi
konflik. Pembagian itu sama sekali bukan pembagian yang berasal dari
syara’, melainkan karena pengaruh kondisi perang yang sering terjadi pada
masa itu. Dengan demikian pendapat itu bukanlah merupakan sebuah
hujjah, karena tidak ada ayat al-Qur’an maupun al-Sunnah yang
menunjukkannya. Pendapat itu semata-mata merupakan ijtihad yang sesuai
dengan konteks dan realitas zaman pada masa itu.

Ketiadaan basmalah pada permulaan Surah al-Tawbah yang oleh
sebagian ulama diklaim sebagai bukti bahwa ayat tersebut turun dalam
rangka menghilangkan jaminan keamanan bagi non muslim sebenarnya
patut untuk ditelaah kembali riwayatnya. Riwayat tersebut didasarkan pada
pernyataan ‘Ali bin Abi Talib sebagaimana yang dikisahkan oleh al-Hakim
dalam a/-Mustadrak dan Ibn al-A‘rabi dalam Mu ‘janmya. Dalam riwayat
itu disebutkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Abbas bertanya kepada ‘Ali bin Abi
Talib perihal tidak adanya basmalah pada permulaan Surah al-Bara’ah. ‘Ali

menjawab bahwa basmalah adalah aman (jaminan keamanan), sedangkan
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Surah al-Bara’ah diturunkan dengan pedang yang tidak ada jaminan
keamanan di dalamnya.”’ Dalam sanad riwayat ini terdapat seorang rawi
yang bernama Muhammad bin Zakariya bin Dinar yang dinilai sebagai
pemalsu hadis oleh al-Daruqutni.*' Tbn Hajar al-Asqalani dalam kitabnya
Ithat al-Maharah al-Mubtakarah Min Atraf al-‘Ashrah menilai riwayat ini
sebagai riwayat yang sanadnya sangat lemah (da‘7f jiddan). 1a menilai
Muhammad bin Zakariya salah satu perawinya sebagai rawi yang matrik.**
Dalam kitabnya Lisan al-Mizan, Tbn Hajar juga mengutip pernyataan al-
Daruqutni yang menyatakan bahwa Muhammad bin Zakariya adalah
pemalsu hadis.” Berdasarkan penilaian ini tentunya pernyataan ‘Al bin
Abi Talib tersebut tidak bisa dipertanggungjawabkan validitasnya.

Para ulama sendiri berbeda pendapat tentang alasan tidak adanya
basmalah pada permulaan Surah al-Tawbah. Pendapat pertama menyatakan
bahwa basmalah adalah rahmah dan aman, sedangkan Surah al-Bara’ah
turun dengan pedang yang tidak ada jaminan keamanan di dalamnya.
Pendapat ini diriwayatkan dari ‘Ali dan Sufyan bin ‘Uyainah. Tentang

riwayat ini sebagaimana wuraian di atas, kualitasnya tidak bisa

% Al-Hakim al-Naysaburi, Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Vol. 2, 360. Tbn al-A‘rabi, Mujam Ibn
al-A‘rabi, Vol. 2 (t.t.: t.p., t.th.), 57.

*1 < Ali bin ‘Umar al-Daruqutni, a/-Du‘afa’ wa al-Matrukin, Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 35.

* Ibn Hajar al-‘Asqalani, /thaf al-Maharah al-Mubtakarah Min Atraf al-‘Ashrah, Vol. 11
(Madinah: Majma‘ al-Malik Fahd, 1994), 510. Dalam istilah Ilmu Hadis, matruk adalah perawi
yang tertuduh sebagai pendusta, sehingga hadisnya dinamakan sebagai hadis matruk. Hadis
matruk merupakan hadis da 7f'yang derajatnya paling rendah setelah mawdu* (palsu). Lihat Ibn
Hajar al-‘Asqalani, Nukhbat al-Fikr Fi Mustalah Ahl al-Athar (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-
‘Arabi, t.th.), 229. Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (t.t.: Maktabah al-Ma‘arif,
t.th.), 49.

* Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, Vol. 7 (t.t.: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah, t.th.),
139.
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dipertanggungjawabkan, karena perawinya oleh para kritikus hadis dinilai
sebagai tertuduh pendusta, bahkan divonis sebagai pendusta. Selain itu
manurut Muhammad Izzat Darwazah, alasan ketiadaan basmalah pada
permualaan Surah al-Bara’ah karena surah tersebut turun dalam konteks
perang juga tidak relevan, karena banyak surah-surah lain yang
kandungannya berisi perintah untuk berperang namun tetap mencantumkan
basmalah.*!

Pendapat kedua menyatakan bahwa kebiasaan orang-orang Arab
ketika mereka menulis surat yang berisi pembatalan perjanjian, mereka
tidak menuliskan basmalah pada surat tersebut. Oleh karenanya ketika
Nabi Saw. mengutus ‘Ali bin Abi Talib untuk membacakan Surah al-
Bara’ah pada musim Haji kepada orang-orang, ia tidak membaca basmalah
sebagaimana kebiasaan orang Arab ketika membatalkan perjanjian.
Pendapat ini dikutip oleh sebagian ulama. Pendapat ini juga dinilai sebagai
pendapat yang lemabh.

Pendapat ketiga menyatakan bahwa para sahabat berbeda pendapat
tentang apakah Surah al-Bara’ah dan Surah al-Anfal merupakan satu surah
atau dua surah. Oleh karenanya mereka memberi celah di antara kedua
surah tersebut untuk menunjukkan bahwa keduanya adalah dua surah yang
berbeda. Kemudian para sahabat juga tidak mencantumkan basmalah untuk

menunjukkan bahwa keduanya adalah satu surah. Opsi ini untuk

* Lihat Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-TafSir al-Hadith, Vol. 9 (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1383 H.), 304.
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mengakomodir dua pendapat yang berbeda tersebut, sehingga keduanya
bisa diterima.

Pendapat keempat menyatakan bahwa permualaan Surah al-Bara’ah
dinasakh, sehingga basmalahnya pun ikut terbuang. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Ibn Wahb, Ibn al-Qasim, Ibn ‘Abd al-Hakam dari Malik
sebagaimana yang dikutip oleh al-Qurtubi.

Pendapat kelima yang dinilai sahih oleh al-Qurtubi menyatakan
bahwa basmalah tidak ditulis pada permulaan Surah al-Bara’ah karena
Malaikat Jibril ketika menyampaikan al-Bara’ah tidak menyampaikan
basmalah.

Pendapat keenam yang dinilai sebagai pendapat yang paling kuat
oleh al-Shinqiti menyatakan bahwa tidak adanya basmalah pada Surah al-
Bara’ah ini adalah sebagaimana pernyataan ‘Uthman bin ‘Affan kepada Ibn
‘Abbas yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i, al-Tirmidhi, Abu Dawud,
Ahmad, Ibn Hibban dan al-Hakim di mana Ibn ‘Abbas bertanya kepada
‘Uthman perihal alasan ‘Uthman yang cenderung memasukkan Surah al-
Anfal ke dalam kelompok a/-Mathani (surah yang berjumlah lebih dari
seratus ayat) dan al-Bara’ah ke dalam a/-M7’in (surah yang ayatnya kurang
dari seratus) lalu meletakkan keduanya berdekatan tanpa ditulis basmalah
sebagai pemisah, serta memasukkan keduanya ke dalam a/-Sab‘u al-Tuwal
(tujuh surat terpanjang). Maka ‘Uthman menjawab bahwa dalam satu
waktu ketika surah yang memiliki banyak ayat diturunkan kepada

Rasulullah Saw., beliau memanggil sekeretarisnya dan memerintahkan
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untuk menulis semua ayat itu pada surah yang di dalamnya terdapat begini
dan begitu. Sedang jika turun padanya satu ayat beliau memerintahkan agar
menulis ayat tersebut di surat yang di dalamnya disebut begini dan begitu.
Al-Anfal adalah salah satu surat yang pertama kali diturunkan di Madinah.
Sedangkan al-Bara’ah adalah sebagian surat al-Qur’an yang terakhir tetapi
isinya mirip dengan isi surah al-Anfal sehingga ‘Uthman menganggapnya
sebagai bagian darinya. Setelah Rasulullah Saw. wafat, beliau tidak
menjelaskan kepada para sahabat bahwa al-Bara’ah bagian dari al-Anfal.
Maka atas dasar itulah ‘Uthman meletakkan keduanya secara berdekatan
dan tidak menulis basmalah sebagai pemisah serta menggolongkannya ke
dalam al-Sab‘u al-Tuwal” Pendapat inilah yang juga dipakai oleh Ibn
Kathir sebagai alasan tidak adanya basmalah pada permulaan Surah al-
Tawbah.*

Berdasarkan penuturan Ibn Kathir, permulaan Surah al-Tawbah ini
turun kepada Nabi Muhammad Saw. tatkala beliau pulang dari perang
Tabuk dan berniat ingin menunaikan ibadah haji. Namun ternyata orang-
orang musyrik juga mendatangi Ka’bah dan melakukan Tawaf di Ka’bah

dengan bertelanjang ria sebagaimana kebiasaan mereka. Nabi Saw. tidak

* Abu Isa al-Tirmidhi menilai hadis ini sebagai hadis hasan sahih. Lihat Muhammad bin ‘Isa al-
Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 5, 272. Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 1,
287. Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, a/-Sunan al-Kubra, Vol. 7 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
t.th.), 253. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 1, 57. Muhammad bin Hibban al-
Busti, Sahih Ibn Hibban, Vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 231. Ahmad bin ‘Amr al-
Bazzar, Musnad al-Bazzar, Vol. 2 (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, 2009), 8.
Rangkuman pendapat para ulama tentang tidak adanya basmalah dalam Surah al-Bara’ah ini
dikutip dari Muhammad al-Amin al-Shingifi, Adwa’ al-Bayan Fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an,
Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 112-113.

% Tbn Kathir al-Dimashqi, 7Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
2008), 303.
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senang jika harus menunaikan ibadah haji bercampur dengan orang-orang
musyrik yang tawaf di sekitar Ka’bah dalam keadaan telanjang. Nabi Saw.
kemudian memerintahkan Abu Bakar al-Siddiq untuk menjadi pemimpin
haji pada tahun itu yang bertugas memimpin jamaah haji menunaikan
ibadah haji. Nabi Saw. juga mengutus ‘Ali bin Abi Talib sebagai wakil
beliau -sebagaimana tradisi bangsa Arab- bergabung bersama Abu Bakar
untuk mengumumkan permulaan Surah al-Bara’ah dan mengumumkan
empat hal: 1) Tidak seorangpun dapat masuk surga kecuali orang yang
beriman. 2) Tidak seorang pun boleh tawaf di Ka’bah dengan telanjang. 3)
Orang-orang musyrik tidak boleh menunaikan ibadah haji bersama dengan
umat Islam setelah tahun ini. 4) Orang-orang yang mempunyai perjanjian
dengan Nabi Saw., perjanjiannya berlaku hingga masa perjanjian itu,
sedangkan orang-orang yang tidak mempunyai perjanjian dengan Nabi
Saw. diberi tempo waktu selama empat bulan. Al-Mubarakfuri
menyebutkan bahwa peristiwa ini menandai berakhirnya era paganisme di
Jazirah Arab."’

Latar belakang turunnya ayat ini menunjukkan bahwa konteks
turunnya ayat tersebut memang dalam kondisi hubungan yang tidak
harmonis antara umat Islam dengan non muslim. Ayat-ayat itu tentu tidak

bisa dijadikan sebagai justifikasi secara mutlak untuk melakukan kekerasan

7 Ibn Kathir al-Dimashqi, 7Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
2008), 303. Ibn Kathir al-Dimashqi, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 4 (t.t.: Dar al-Tayyibah,
1999), 102. Muhammad al-Ghazali, Figh al-Sirah (Damaskus: Dar al-Qalam, 1427 H.), 417-418.
Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Rahiq al-Makhtum, terj. Agus Suwandi (Jakarta Timur:
Ummul Qura, 2014), 776. Muhammad al-Ghazali, Figh al-Sirah (Damaskus: Dar al-Qalam, 1427
H.), 417-418.
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terhadap non muslim yang tidak memusuhi dan memerangi umat Islam.
Sebab jika difahami demikian, maka tentu akan bertentangan dengan
sekian ayat dan hadis yang menyerukan untuk berbuat baik kepada mereka,
sebagaimana keterangan yang telah dipaparkan di atas.

2. Q.S. al-Tawbah: 5, 29, 36.

Ayat selanjutnya yang dipakai oleh al-Muhajir adalah ayat-ayat
yang terdapat dalam Surah al-Tawbah yang oleh para ulama disebut
sebagai ayat al-sayf(ayat pedang), yaitu Surah al-Tawbah: 5, 29 dan 36.**
Melalui ketiga ayat ini al-Muhajir berkesimpulan bahwa alasan memerangi
orang-orang non muslim adalah karena kekufuran dan kemusyrikannya.
Dengan demikian ketika orang-orang kafir dan musyrik tersebut bertaubat
dengan masuk Islam dan konsisten menjalankan hukum-hukum Islam,
maka hilanglah alasan yang membenarkan untuk memerangi mereka. Ayat-
ayat ini menurut al-Muhajir juga menunjukkan da/a/ah yang sangat jelas -
tanpa bisa ditakwil lagi- tentang tidak adanya perlindungan bagi orang-
orang non muslim, sehingga darah dan harta mereka halal untuk diperangi.

Apa yang disebut sebagai ayat pedang ini menurut sebagian ulama
telah menaskh (menganulir) ayat-ayat damai tentang kebebasan beragama
(Q.S. al-Baqarah: 256), perintah hanya memerangi non muslim yang

memerangi umat Islam (Q.S. al-Baqarah: 190), ajakan memeluk Islam

* Para ulama sendiri berbeda pendapat dalam menentukan ayat mana yang disebut sebagai ayat
al-sayf'(ayat pedang). Ada yang berpendapat ayat kelima Surah al-Tawbah, kemudian ayat 29, 36
dan 41 Surah al-Tawbah. Lihat dalam Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Jihad Dirasah Muqaranah Li
Ahkamih Wa Falsatatih Fi Daw’ al-Qur’an Wa al-Sunnah, Vol. 1 (Kairo: Maktabah Wahbah,
2009), 303-319.
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dengan hikmah, mau’idhah hasanah dan berdiskusi dengan cara yang baik
(Q.S. al-Nahl: 125), berdamai dengan non muslim jika mereka condong
kepada perdamaian (Q.S. al-Anfal: 61), larangan memusuhi dan memerangi
non muslim jika mereka membiarkan dan tidak memerangi umat Islam
(Q.S. al-Nisa’: 90), perintah untuk berbuat baik dan adil kepada non
muslim yang tidak memerangi dan mengusir umat Islam dari negaranya
(Q.S. al-Mumtahanah: 8) dan ayat-ayat lainnya yang sejenis.

Klaim naskh yang dilontarkan oleh sebagian ulama ini tentu tidak
bisa diterima begitu saja, karena: 1) Konsep naskh merupakan konsep yang
diperdebatkan, di mana ia merupakan sebuah produk ijtihad yang tujuannya
adalah untuk menyelesaikan ayat-ayat yang dianggap kontradiktif. Oleh
karena itu tidak heran jika sebagian ulama menolak konsep naskh dalam al-
Qur’an, seperti Abu Muslim al-Asfahani (254-322 H.), Fakhr al-Din al-Razi
(544-604 H.), Muhammad Abduh (1266-1323 H.), Muhammad Khudari Bik
(1289-1345 H.) dan Abu Zahrah (1316-1394 H.).*’ 2) Teori naskh dapat
diterapkan  jika = ayat-ayat. yang diklaim bertentangan tidak bisa
dikompromikan lagi dari berbagai macam aspek dan konteksnya. 3)
Perbedaan pemahaman tentang naskh antara ulama mutagaddimin dengan
muta’akhkhirin. Artinya apa yang diungkapkan para ulama mutagaddimin
dengan ungkapan naskh bisa jadi maknanya bukan seperti yang

dikehendaki oleh ulama muta’akhkhirin yang memahami naskh sebagai

“Muhammad Kudhori, “Pro Kontra Nasikh Mansukh dalam al-Qur’an,” Jurnal Putih, Vol. III
2018, 204-205.
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penganuliran atau penghapusan hukum. 4) Pemberlakuan naskh dengan
ayat al-sayfakan menghapus sekian banyak ayat-ayat damai.

Oleh karenanya pendapat al-Muhajir tentang tidak adanya jaminan
keamanan bagi non muslim secara umum dengan menggunakan Q.S. al-
Tawbah: 5, 29, 36 perlu ditinjau dan ditelaah kembali agar sesuai dengan
magqasid ayat-ayat tersebut. Dalam pandangan al-Muhajir, ketiga ayat ini
menunjukkan bahwa 9%//af atau alasan memerangi non muslim adalah
karena kekufuran dan kemusyrikan mereka. Dalam sub bab berikut ini akan
ditelaah penafsiran ayat-ayat tersebut dengan pendekatan tafsir magasidi
al-Qaradawi agar didapatkan pemahaman yang moderat terhadap
penafsiran ayat-ayat tersebut.

a. Q.S. al-Tawbah: 5:
O oih g5 es loasly dRrnatly dapday pagedss Lot Gugad ol
(‘io-) Hsas Al O] V.’@'Juj:ﬂ Il SIS 15575 a2 144015 156
“Bunuhlah (dalam peperangan) orang-orang musyrik (yang selama
ini menganiaya kamu) di mana saja kamu temui! Tangkaplah dan
kepunglah mereka serta awasilah di setiap tempat pengintaian! Jika
mereka bertobat dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat,

berilah mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang,”®

Ayat ini secara tekstual memerintahkan untuk membunuh orang-
orang musyrik di manapun mereka berada, menangkap, mengepung dan
mengintai mereka. Yang menjadi pertanyaan di sini adalah, siapakah
orang-orang musyrik yang dikehendaki dalam ayat tersebut? Kapan

mereka harus diperangi? Atau dalam ungkapan yang lain, “a/’ yang

*0 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 258.
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terdapat pada kata al-Mushrikun merupakan a/ /i al-‘ahd (menunjukkan
orang yang disebutkan sebelumnya), a/ /i al-jins (menunjukkan jenis)
atau al Ii al-istighrag yang mancakup semua orang-orang musyrik?

Jika melihat redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa “a/”yang
terdapat pada kata al-Mushrikun merupakan “al” Ii al-‘Ahd, yakni
orang-orang musyrik yang telah disebutkan sebelumnya dan mempunyai
sifat-sifat tertentu. Redaksi ayat sebelumnya, yakni al-Tawbah 1-4

menunjukkan hal itu:

?

45}“33 &) & O‘S\j -&}&J\ w2 B O A it 22

j@ﬁdbd}jj&w\uﬁgjﬁms

M\Jw\u\r&.ug\ “°°$

“(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya
(Nabi Muhammad) kepada orang-orang musyrik yang kamu telah
mengadakan perjanjian dengan mereka (untuk tidak saling
berperang). Berjalanlah kamu (kaum musyrik) di bumi selama
empat bulan dan ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan
Allah. Sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. Suatu
maklumat dari Allah dan RasulNya kepada umat manusia pada hari
haji akbar bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri
dari orang-orang musyrik. Jika kamu (kaum musyrik) bertobat, itu
lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa kamu
tidak dapat melemahkan Allah. Berilah kabar ‘gembira’ (Nabi
Muhammad) kepada orang-orang yang kufur (bahwa mereka akan
mendapat) azab yang pedih. (Ketetapan itu berlaku,) kecuali
orangorang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan
kamu dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan
tidak (pula) mereka membantu seseorang pun yang memusuhi
kamu. Maka, terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas
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waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orangorang yang
bertakwa.™"

Ayat ini menjelaskan bagaimana Islam begitu menghargai
perjanjian dengan orang-orang musyrik yang telah menjalin perjanjian
dengan Nabi Saw. dan umat Islam. Allah Swt. melalui ayat ini
memerintahkan umat Islam untuk memenuhi perjanjian dengan mereka
sesuai dengan masa perjanjian tersebut. Dalam Islam memenuhi janji
semacam ini merupakan bentuk ketakwaan yang dicintai oleh Allah Swt.
dan merupakan salah satu pondasi takwa sebagaimana yang disebutkan
dalam Surah al-Bagarah: 177.

Setelah ayat al-sayf (al-Tawbah: 5), yaitu Surah al-Tawbah: 6,
Allah  Swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw. agar
memberikan perlindungan kepada orang-orang musyrik ketika mereka
meminta perlindungan kepada Nabi Muhammad Saw. dan umat Islam.
Tujuan pemberian perlindungan ini adalah agar mereka mempunyai
kesempatan untuk mendengarkan firman-firman Allah Swt. Apabila
setelah mendengarkan firman-firman Allah Swt. mereka tetap tidak mau
menerima Islam, maka Allah Swt. juga memerintahkan kepada Nabi
Saw. dan umat Islam untuk mengantarkan mereka ke tempat yang aman
bagi mereka.”

Ayat-ayat berikutnya pada Surah al-Tawbah, yaitu ayat 7-15

menjelaskan alasan dibalik perintah memerangi orang-orang musyrik

1 bid., 257-258.
>? Lihat Surah al-Tawbah: 6 beserta tafsirnya pada Ibn Jarir al-Tabari, Jami* al-Bayan Fi Ta’wil
al-Qur’an, Vol. 14, 138.
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tersebut, yaitu karena mereka menghalangi orang-orang dari jalan Allah
Swt., tidak memelihara hubungan kekerabatan dengan orang-orang
mukmin, tidak mengindahkan perjanjian, merusak sumpah janji setelah
mereka berjanji, mencerca agama Allah Swt., mempunyai keinginan
untuk mengusir Rasul Saw. dan mereka adalah orang-orang yang
pertama kali memerangi orang-orang yang beriman.”

Mustafa Zayd sebagaimana dikutip oleh al-Qaradawi
menjelaskan bahwa orang-orang musyrik yang dimaksud pada ayat al-
sayf (al-Tawbah: 5) tersebut adalah sekelompok orang musyrik secara
khusus yang mempunyai perjanjian dengan Nabi Saw., namun kemudian
mereka membatalkan perjanjian tersebut dan menampakkan permusuhan
terhadap Nabi Saw. Atas faktor itulah kemudian Allah Swt.
mengizinkan umat Islam untuk memerangi mereka jika mereka tidak
bertaubat dari kekufuran mereka kemudian beriman kepada Alla Swt.
dan Rasulullah Saw.

Dengan demikian orang-orang musyrik tersebut bukanlah semua
orang musyrik, melainkan orang-orang musyrik yang memusuhi Islam

dan memusuhi Nabi Muhammad Saw. Hal ini dapat dibuktikan dengan

firman Allah Swt. sebelum ayat al-sayftersebut (al-Tawbah: 4):

150 Vsl 3Gl sl 5 B3 18505 3 G2l o Bl 20 Y)

GHED EL D) 28l ) A0 1)
“(Ketetapan itu berlaku,) kecuali orang-orang musyrik yang telah
mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak

3 Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Jihad, Vol. 1, 306.
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mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu
seseorang pun yang memusuhi kamu. Maka, terhadap mereka itu
penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. al-Tawbah: 4)>*
Juga al-Tawbah: 7 setelah ayat al-sayf
ol dlp A 5l V) 0 g B0 s B G2l OS5 G

G E4 Oy 212,56 280 1A W i
“Bagaimana mungkin ada perjanjian (damai) untuk orang-orang
musyrik di sisi Allah dan Rasul-Nya, kecuali untuk orang-orang
yang kamu telah membuat perjanjian (Hudaibiah) dengan mereka di
dekat Masjidilharam? Selama mereka berlaku lurus terhadapmu,
berlaku luruslah pula kamu terhadap mereka. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. al-Tawbah: 7)>

Selain itu juga dibuktikan dengan riwayat dari Nabi Saw. ketika
mengutus ‘Ali bin Abi Talib untuk mengumumkan pemutusan perjanjian
dengan orang-orang musyrik. ‘Ali bin Abi Talib mengumumkan,
barangsiapa yang mempunyai perjanjian dengan Rasulullah Saw., maka
perjanjiannya sampai pada masa perjanjian tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan umat Islam
memerangi orang-orang musyrik bukanlah agar mereka masuk Islam
dengan kekuatan pedang dan pemaksaan. Anggapan tujuan memerangi
orang-orang musyrik adalah agar mereka masuk Islam ditepis oleh Surah
al-Tawbah: 6, di mana Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi
Muhammad Saw. ketika mereka meminta perlindungan agar diberikan

perlindungan. Kemudian mengajak mereka untuk beriman kepada Allah

Swt. dengan memperdengarkan ayat-ayat Allah Swt. kepada mereka.

>* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 258.
> Tbid., 259.
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Jika hal itu diterima oleh mereka, maka itulah yang terbaik bagi mereka.
Namun jika setelah itu mereka tidak menerima Islam dan masih tetap
dalam kekufurannya, maka Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad
Saw. agar mengantarkan mereka ke tempat yang aman. Dari ayat ini
tentu dapat dipahami bahwa Islam menafikan pemaksaan dalam
memeluk agama. Ketiadaan pemaksaan dalam memeluk Islam secara
tegas disebutkan dalam Surah al-Bagarah: 256 di mana Allah Swt.
secara tegas menyatakan tidak ada paksaan dalam beragama. Demikian

juga disebutkan dalam Surah Yunus: 99:

Z -
(>
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“Seandainya Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang di bumi
seluruhnya beriman. Apakah kamu (Nabi Muhammad) akan
memaksa manusia hingga mereka menjadi orang-orang mukmin?”°

Ayat ini seolah menegaskan bahwa iman dan kufur merupakan
sunnatullah. Sesuatu yang telah digariskan oleh Allah Swt. dan tidak
bisa dipaksakan kepada seseorang. Tujuan umat Islam memerangi orang-
orang musyrik dalam konteks ayat di atas adalah untuk mengamankan
para dai-dai yang menyebarkan agama Islam dan menjamin kebebasan
mereka dalam menyebarkan dakwah Islam.

b. Q.S. al-Tawbah: 29:
V5 s @ 25 G 022 Y5 sV a3l V5 AL Oy Y ums \ols6
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% 1bid., 302
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
akhir, tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang telah diharamkan
(oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak
(Islam), yaitu orang-orang yang telah diberikan Kitab (Yahudi dan
Nasrani) 5I7linggal mereka membayar jizyah dengan patuh dan mereka
tunduk.”

Menurut al-Muhajir, ayat ini secara jelas menunjukkan tentang
tidak adanya perlindungan bagi setiap orang kafir. Dalam hal ini ia
mengutip pendapat al-Qurtubi dan Ibn al-‘Arabi yang menyatakan
bahwa alasan orang-orang kafir diperangi adalah karena kekafirannya.’®

Membaca ayat-ayat semacam ini tentu harus
mempertimbangakan ayat-ayat lain, hadis-hadis Nabi Saw., redaksi ayat
dan sabab al-nuzul. Jika QS. Al-Tawbah: 29 ini dipahami apa adanya
secara tekstual, maka tentu akan bertentangan dengan ayat-ayat maupun
hadis Nabi Saw. yang memerintahkan berbuat baik kepada non muslim
yang tidak memusuhi dan memerangi umat Islam sebagaimana yang
telah diuraikan di atas. Redaksi ayat ini sebagaimana ayat-ayat lainnya
yang diklaim sebagai ayat al-sayf menunjukkan bahwa konteks ayat ini
terjadi saat perang atau saat hubungan muslim dengan non muslim
bermusuhan. Sabab al-nuzul ayat ini juga menunjukkan demikian.
Dalam Jami‘ al-Bayan, al-Tabari menyatakan bahwa ayat ini turun
kepada Rasulullah Saw. saat diperintahkan untuk memerangi orang-
orang Romawi dalam ekspedisi perang Tabuk (9 H.). Manurut Mujahid

sebagaimana yang dikutip oleh al-Tabari, ayat ini turun saat Nabi Saw.

7 1bid., 263.
¥ Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 31-32.
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dan para Sahabatnya diperintahkan memerangi orang-orang Romawi di
medan Tabuk.”

Sementara Ibn Kathir mencatat ayat ini merupakan ayat yang
pertama kali turun berisi perintah untuk memerangi orang-orang Ahli
Kitab. Perintah memerangi orang-orang Ahli Kitab ini turun setelah
orang-orang Arab berbondong-bondong masuk Islam, sehingga Islam
semakin kuat di Jazirah Arab. Peristiwa ini terjadi pada tahun 9 Hijriyah
di mana Nabi Saw. membawa sekitar tiga puluh ribu pasukan menuju
Tabuk. Ekspedisi Tabuk ini terjadi di masa paceklik dan cuaca yang
sangat panas. Nabi Saw. dan para Sahabatnya sampai di Tabuk dan
menginap di Tabuk selama kurang lebih dua puluh hari. Setelah kurang
lebih dua puluh hari mendirikan tenda di Tabuk, umat Islam tidak
menemukan tanda-tanda orang-orang Romawi melakukan penyerangan.
Setelah meminta petunjuk kepada Allah Swt., Nabi Saw. dan para
Sahabatnya kemudian pulang ke Madinah.*

Konflik terhadap orang-orang Romawi mempunyai sejarah
panjang yang tidak bisa hanya dilihat dari ekspedisi Tabuk saja. Jauh
sebelum peristiwa Tabuk yang terjadi pada tahun sembilan hijriyah,
pasca perjanjian Hudaibiyah (6 H.), Nabi Saw. mengirim utusan kepada
para penguasa Arab dan sekitarnya untuk menyampaikan risalah Islam
dan mengajak mereka untuk masuk Islam, termasuk kepada Heraklius,

penguasa Romawi.

> Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 14, 200.
% Ibn Kathir al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 4 (t.t.: Dar al-Tayyibah, 1999), 132.
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Salah satu Sahabat yang diutus oleh Nabi Saw. untuk
menyampaikan risalah dakwah adalah al-Harith bin ‘Umayr al-Azdiy.
Al-Harith diutus Nabi Saw. untuk menyampaikan surat Nabi Saw.
kepada penguasa Busra (salah satu kota di Suriah yang berafiliasi
kepada Romawi) yang berisi ajakan untuk memeluk Islam. Namun
ketika ia sampai di Mu’tah (sebuah daerah yang saat ini masuk ke dalam
bagian negara Yordania), ia dicegat oleh Shurahbil bin ‘Amr al-
Ghassani, penguasa al-Balqa.” yang berafiliasi kepada Romawi.
Mengetahui bahwa orang yang dicegat adalah utusan Nabi Muhammad
Saw., Shurahbil kemudian membunuh al-Harith. Peristiwa pembunuhan
al-Harith ini menimbulkan kemarahan Nabi Saw. dan umat Islam,
karena di zaman itu membunuh utusan atau delegasi dianggap sebagai
kejahatan yang sangat keji, sama halnya -atau bahkan melebihi-
mengumumkan perang. Hal inilah yang membuat Nabi Saw. marah,
sehingga beliau menyiapkan pasukan besar sebanyak 30.000 tentara.®!

Pasca peristiwa ini, pecahlah perang Mu’tah pada Jumadil Ula
tahun 8 Hijriyah (Agustus-September 926 M.) antara umat Islam yang
dikirim oleh Nabi Saw. dengan tentara Kekaisaran Romawi Timur
(Bizantium). Dalam perang ini tiga pemimpin umat Islam syahid di
medan perang. Mereka adalah Ja‘far bin Abi Talib, Zayd bin Harithah

dan ‘Abdullah bin Rawahah. Pimpinan perang kemudian dipegang oleh

5! Tbn Hajar al-*Asqalani, al-Isabah Fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Jayl, 1412 H.),
589. Lihat juga pada Muhammad bin ‘Afifi al-Khudari, Nur al-Yaqin Fi Sirat Sayyid al-Mursalin
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2004), 144. Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri, a/-Rahiq al-Makhtum (t.t.:
t.p., t.th.), 359.
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Khalid bin Walid hingga umat Islam memenangkan pertempuran ini.%

Konflik dengan orang-orang Romawi telah dimulai oleh mereka sendiri
dengan membunuh utusan Nabi Saw. yang mengajak mereka untuk
memeluk Islam. Bukan tiba-tiba Nabi Saw. dan umat Islam yang
menyerang orang-orang Romawi.

Dengan demikian, memaksakan ayat di atas sebagai perintah
untuk memerangi non muslim kapan pun dan di mana pun tentu tidak
tepat dan bertentangan dengan ayat-ayat maupun hadis-hadis Nabi Saw.
yang memerintahkan berbuat baik kepada non muslim yang tidak
memusuhi dan memerangi umat Islam.

c. Q.S. al-Tawbah: 36:

B S5bE 1S BE (a1l
“Dan perangilah orang-orang musyrik semuanya sebagaimana
mereka pun memerangi kalian semuanya.”®®

Salah satu ayat yang disebut-sebut sebagai ayat al-sayf (ayat
pedang) adalah Surah al-Tawbah: 36. Ayat ini sebenarnya merupakan
bagian dari ayat yang berbicara tentang keutamaan bulan-bulan mulia
(Ashhur al-Hurum) yang mempunyai keistemewaan tertentu di
antaranya adalah larangan melakukan perang. Berikut redaksi lengkap

Surah al-Tawbah: 36:

&
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%2 Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri, a/-Rahiq al-Makhtim, 358-368.
63 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 264-265.
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“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram.
Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu), dan perangilah orang-
orang musyrik semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu
semuanya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang bertakwa.”®*

Ayat yang oleh sebagian ulama diklaim sebagai ayat pedang ini
sebenarnya berbicara tentang larangan berperang dalam bulan-bulan
haram (Dzulga’dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab) bagi umat Islam.
Ayat tersebut menyebutkan larangan berperang dengan ungkapan fala
tazlimu fihinna anfusakum, janganlah kalian menganiaya diri kalian
pada bulan-bulan tersebut dengan melakukan peperangan di bulan-bulan
tersebut. Kemudian Allah Swt. menyebutkan waqatilu al-mushrikina
kaffatan kama yuqatilunakum kaffatan. Terjemah ayat ini versi
terjemahan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan

Diklat Kementerian Agama RI adalah sebagai berikut:

“Dan perangilah = orang-orang musyrik semuanya sebagaimana
mereka pun memerangi kamu semuanya.”®

Ayat ini sebenarnya menjelaskan tentang mu’amalah bi al-mithl,
melakukan pembalasan yang setimpal kepada orang-orang yang berbuat
jahat kepada umat Islam. Dalam konteks ini adalah melakukan
pembalasan setimpal kepada orang-orang musyrik yang memerangi umat
Islam. Redaksi ayat ini mirip dengan redaksi Surah al-Baqarah: 194 dan

al-Nahl: 126:

% Ibid.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 264-265.
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Sl i G i ale 1,06 2K o
“Siapa yang menyerang kamu, seranglah setimpal dengan
serangannya terhadapmu.” (Q.S. al-Bagarah: 194).%

Gaplall 5 L 5 35 4 25 U i 15885 1256 Oy
“Jika kamu membalas, balaslah dengan (balasan) yang sama dengan
siksaan yang ditimpakan kepadamu. Sungguh, jika kamu bersabar,
hal itu benar-benar lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” (Q.S.
al-Nahl: 126).%”

Untuk memahami ayat ini dengan baik perlu kiranya merujuk
penafsiran para ulama salaf dalam menafsirkan ayat ini. Ibn Jarir al-
Tabari dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan menjelaskan bahwa firman Allah
Swt. wagqatilu al-mushrikina kaftatan kama yuqatilunakum kaffah,
maksudnya Allah Swt. seolah berfirman, dan perangilah orang-orang
yang menyekutukan Allah Swt (orang-orang musyrik), wahai orang-
orang yang beriman dengan bersatu tidak berselisih, dengan bersatu
tidak bercerai berai, sebagaimana orang-orang musyrik semua itu
memerangi kalian dengan persatuan tanpa terpecah belah. Penafsiran
semacam ini sebagaimana diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, Qatadah dan
al-Suddi.®® Penafsiran semacam ini menempatkan kata kaffah sebagai
hal dari £27il wau jama‘pada kata wagatilu.”

Al-Razi dalam tafsirnya Mafatih al-Ghaib menyebutkan, tentang

penafsiran kata kaffah terdapat dua pendapat. Pertama, sebagaimana

yang diungkapkan al-Tabari di atas. Kedua, sebagaimana yang dikutip

5 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 40.

Ibid., 392.

% Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 14, 241-242.
% Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Jihad, Vol. 1,210-211.
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dari Ibn ‘Abbas, makna ayat tersebut adalah perangilah mereka (orang-
orang musyrik) semuanya sebagaimana mereka memerangi kalian
semua. Kata kaffah dalam penafsiran ini kedudukannya menjadi Aa/ dari
maf*ul bih, yaitu kata al-musyrikin.”® Menurut al-Razi, pendapat yang
pertama lebih tepat, sehingga analoginya tepat.’'

Dua model penafsiran ayat di atas jika dicermati sebenarnya
sama sekali tidak menunjukkan perintah untuk memerangi semua orang-
orang musyrik kapan dan di mana pun. Penafsiran pertama menunjukkan
bahwa ayat tersebut memerintahkan umat Islam untuk bersatu ketika
memerangi orang-orang musyrik, sebagaimana orang-orang musyrik
bersatu dalam memerangi umat Islam. Sementara penafsiran kedua
menunjukkan bahwa ayat tersebut mempunyai makna agar umat Islam
memerangi semua orang-orang musyrik, sebagaimana mereka
memerangi semua umat Islam. Sebagaimana telah disinggung di atas,
konteks ayat ini adalah mu‘amalah bi al-mithl, melakukan pembalasan
yang setimpal kepada orang-orang yang memerangi umat Islam. Dengan
demikian, ayat ini sama sekali tidak menunjukkan perintah untuk
memerangi semua non muslim yang berdamai dengan umat Islam. Ayat
ini menunjukkan perintah memerangi non muslim yang memang lebih
dulu memerangi umat Islam, khususnya ketika serangan perang itu
dilakukan pada bulan-bulan yang dimuliakan oleh al-Qur’an

(Dhulga‘dah, Dhulhijjah, Muharram dan Rajab).

" yusuf al-Qaradawi, Figh al-Jihad, Vol. 1, 211.
! Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol. 16 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2000), 44.
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Dari uraian di atas, apa yang diklaim oleh al-Muhajir bahwa ‘//at
(alasan hukum) memerangi orang-orang musyrik adalah karena
kemusyrikannya tentu tidak tepat, karena berdasarkan uraian di atas
nampak jelas bahwa ‘%//at memerangi non muslim semata-mata karena
mereka yang terlebih dahulu memerangi umat Islam.

3. Q.S. al-Tawbah: 123:

A1 5 il e 48 1oy ST e 1SSl gl 16 15847 50 T
“Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir di
sekitarmu dan hendaklah mereka merasakan sikap tegas darimu.
Ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.”’>

Ayat ini memerintahkan umat Islam pada saat itu untuk memerangi
orang-orang kafir yang ada di sekitar mereka. Yang menjadi pertanyaan
kemudian, siapakah yang dimaksud dengan orang-orang kafir yang berada

di sekitar umat Islam pada waktu itu untuk diperangi? Al-Tabari mempuyai

penjelasan yang bagus dalam tafsirnya tentang ayat ini. Ayat ini seolah

Allah Swt. berfirman, wahai orang-orang yang beriman kepada Allah Swt.

dan Rasul-Nya, perangilah orang-orang kafir yang berada di sekitar kalian,

bukan orang-orang kafir yang jauh dari kalian. Allah Swt. seolah berfirman,
perangilah yang terdekat terlebih dahulu, kemudian yang jauh. Menurut
penafsiran Ibn Jarir, orang-orang yang berada di sekitar umat Islam yang
diperintahkan untuk diperangi dalam ayat ini adalah orang-orang Romawi,

karena mereka pada waktu itu mendiami kawasan Sham (Damaskus dan

sekitarnya). Sham lebih dekat dari Madinah daripada Irak. Penafsiran

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 283.
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semacam ini oleh al-Tabari dikutip dari Ibn ‘Umar. Dari sini jelaslah bahwa
al-Kuffar yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah sekelompok orang-
orang kafir tertentu, dalam hal ini adalah orang-orang Rowami yang saat
itu menguasai Sham.”

Berkaitan dengan perang melawan orang-orang Romawi ini telah
dijelaskan di depan bahwa akar masalah konfliknya adalah ketika al-Harith
bin ‘Umayr al-Azdiy yang diutus Nabi Saw. untuk menyampaikan surat
Nabi Saw. berisi ajakan masuk Islam kepada penguasa Busra (salah satu
kota di Suriah yang berafiliasi kepada Romawi). Namun ketika al-Harith
bin ‘Umayr sampai di Mu’tah (sebuah daerah yang saat ini masuk ke dalam
bagian negara Yordania), ia dicegat dan dibunuh oleh Shurahbil bin ‘Amr
al-Ghassani, penguasa al-Balqa.” yang juga berafiliasi kepada Romawi. Jadi
perintah memerangi orang-orang kafir yang ada di sekitar daerah umat
Islam pada waktu itu bukan karena tidak ada sebab apa-apa, akan tetapi
memang karena adanya permusuhan yang dilakukan terlebih dahulu oleh
orang-orang kafir tersebut, dalam hal ini adalah orang-orang Romawi dan
para sekutunya.

Dari aspek bahasa, redaksi perintah memerangi orang-orang kafir
yang dipakai oleh ayat di atas juga menggunakan gati/u, di mana kata
gatilu ini merupakan bentuk 777/ amr (kata kerja perintah) dari £7 1/ madi
(kata kerja bentuk lampau) gatala. Bentuk gatala ini pada umumnya

mempunyai arti musharakah, saling. Artinya, perbuatan memerangi ini

73 Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’'wil al-Qur’an, Vol. 14, 574-575.
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dilakukan oleh kedua belah pihak.”* Jika makna ini dikaitkan dengan
redaksi gatilu pada ayat di atas artinya umat Islam diperintahkan untuk
memerangi orang-orang kafir yang sebelumnya mereka juga memerangi
umat Islam.

Kesimpulannya, Q.S. al-Tawbah: 123 ini meskipun di dalamnnya
ada perintah untuk memerangi orang-orang kafir yang berada di sekitar
daerah umat Islam, nyatanya yang dimaksud orang-orang kafir di situ
adalah orang-orang tertentu yang memang memusuhi dan menghambat
dakwah Islam. Dengan demikian ayat ini tidak bisa dijadikan dalil sebagai
perintah untuk memerangi semua orang kafir secara mutlak, baik yang
memerangi umat Islam maupun tidak, sebagaimana yang diklaim oleh al-
Muhajir.

4. Q.S. al-Bagarah: 191:

-
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“Bunuhlah mereka (yang memerangimu) di mana pun kamu jumpai dan
usirlah mereka dari tempat mereka mengusirmu. Padahal, fitnah itu
lebih kejam daripada pembunuhan. Lalu janganlah kamu perangi
mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangimu di tempat
itu. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka. Demikianlah
balasan bagi orang-orang kafir.””

Ayat ini oleh al-Muhajir diklaim sebagai ayat yang memerintahkan

memerangi non muslim, karena faktor kemusyrikan dan kekufuran mereka.

™ Lihat Mustafa al-Ghalayini, Jami‘ al-Durus al-‘Arabiyyah, Vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 1994), 219.
7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 39.
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Dalam pandangannya, orang-orang yang tidak memeluk agama Islam, maka
harta dan darahnya halal untuk ditumpahkan, kecuali mereka mendapatkan
jaminan keamanan dari umat Islam.

Membaca ayat ini tentu tidak bisa dilepaskan dari ayat sebelum dan
sesudahnya secara utuh. Ayat yang berisi perintah memerangi orang-orang

kafir ini dimulai dari Q.S. al-Baqarah: 190-193 sebagai berikut:

Gooiatd) E4 Y D0 By 1,385 ¥y oSS0 D A L by

“Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu dan
jangan melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.” (Q.S. al-Baqarah: 190)
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“Bunuhlah mereka (yang memerangimu) di mana pun kamu jumpai dan
usirlah mereka dari tempat mereka mengusirmu. Padahal, fitnah itu
lebih kejam daripada pembunuhan. Lalu janganlah kamu perangi
mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangimu di tempat
itu. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka. Demikianlah
balasan bagi orang-orang kafir.” (Q.S. al-Baqarah: 191)

5 3okt 1 OB 15451 0
“Namun, jika mereka berhenti (memusuhimu), sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. al-Baqarah: 192)

Crelal) S V) Bi5de Y6 15550 0B & 2,0 05555 3 0SS Y B 1A
“Perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama
(ketaatan) hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (melakukan

fitnah), tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang
zalim.” (Q.S. al-Baqarah: 193)"°

Jika melihat dari aspek sabab nuzul, berdasarkan riwayat Ibn
‘Abbas, Q.S. al-Baqarah: 190 turun berkaitan dengan perjanjian

Hudaibiyyah (Dzulqa’dah 6 H.). Pada saat itu Rasulullah Saw. dan para

78 1bid., 39-40.
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Sahabatnya dilarang oleh orang-orang Quraysh untuk memasuki Baitullah.
Orang-orang Quraysh kemudian menjanjikan kepada umat Islam agar
kembali ke Baitullah pada tahun berikutnya. Saat tahun yang dijanjikan
orang-orang Quraysh tiba, Rasulullah Saw. dan para Sahabatnya
mempersiapkan diri untuk melakukan Umrah gada’ yang tertunda pada
tahun sebelumnya. Namun mereka khawatir jika orang-orang Quraysh
mengingkari janji mereka, melarang umat Islam memasuki Baitullah dan
kemudian menyerang umat Islam. Sementara para Sahabat Nabi Saw. tidak
suka jika harus berperang di bulan Haram dan di tanah Haram. Maka
kemudian Allah Swt, menurunkan Q.S. al-Baqarah: 190.”

Riwayat ini menunjukkan bahwa Q.S. al-Baqgarah: 190 turun karena
adanya sebab khusus (latar belakang khusus), yaitu Perjanjian Hudaibiyyah
yang dilakukan oleh Nabi Saw. dengan orang-orang Quraysh ketika Nabi
Saw. dan para Sahabatnya ingin menuju Baitullah di Makkah. Berdasarkan
sabab nuzul tersebut, ayat ini memerintahkan umat Islam untuk memerangi
orang-orang kafir Quraysh ketika mereka memulai terlebih dahulu
memerangi umat Islam. Dengan demikian, mathum mukhalatahnya, ketika
orang-orang musyrik tidak memulai terlebih dahulu memerangi umat Islam,
maka umat Islam tidak boleh memerangi mereka. Dari sini tentu dapat

dipahami bahwa ‘//at (alasan) kebolehan memerangi orang-orang musyrik

7 Lihat ‘Afi bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzil al-Qur’an (Dammam: Dar al-Islah, 1992), 55.
‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Lubab al-Nuqul Fi Asbab al-Nuzul, 137. Al-Husain bin
Mas‘ud al-Baghawi, Ma‘alim al-Tanzil, Vol. 1 (t.t.: Dar al-Tayyibah, 1997), 213. Muhammad
Rashid bin ‘Ali Rida, TafSir al-Manar, Vol. 2 (t.t.: al-Hai’ah al-Misriyyah al-‘Ammah Li al-Kitab,
1990), 168.
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adalah karena mereka memerangi umat Islam terlebih dahulu, bukan
semata-mata karena kemusyrikan maupun kekufurannya.

Ayat selanjutnya, yaitu Q.S. al-Bagarah: 191 tidak terlepas dari
rangkaian Q.S. al-Bagarah 190. Oleh karenanya memahami ayat ini harus
mempertimbangkan ayat sebelumnya, di mana ayat sebelumnya
memerintahkan kepada umat Islam untuk memerangi orang-orang musyrik
ketika mereka terlebih dahulu memerangi umat Islam. Tidak heran jika
kemudian al-Tabari dalam menafsiri Q.S. al-Baqgarah: 191 ini menyatakan:
el (SSly 1 gbilis ol o S8 n (SUSBLE ) Ognesll Ll skl
“Dan bunuhlah orang-orang musyrik yang memerangi kamu, hai orang-
orang yang beriman, di mana pun kamu menangkap mereka dan mampu
membunuh mereka.”’®

Rashid Rida mempunyai pandangan yang bagus dalam menafsirkan
ayat-ayat di atas. Dalam tafsirnya a/-Manar ketika menafsirkan Q.S. al-
Bagarah 190-191, pertama-tama ia menyampaikan bahwa ayat-ayat
tersebut merupakan bentuk izin dari Allah Swt. kepada umat Islam yang
sedang ihram di bulan-bulan Haram untuk melakukan peperangan ketika
mereka diperangi dan diserang terlebih dahulu. Rida kemudian juga
mengutip sabab nuzul ayat ini yang berkaitan dengan Perjanjiaan
Hudaibiyyah sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

Selanjutnya dalam menafsirkan firman Allah Swt. yang artinya:

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kalian.”, ia

78 Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 3, 564.
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mengatakan bahwa Allah Swt. seolah berfirman, wahai orang-orang yang
beriman -yang merasa khawatir akan dihalang-halangi orang-orang musyrik
Arab untuk mengunjungi Baitullah dan melaksanakan ibadah umrah karena
mereka mengingkari perjanjian dan menimbulkan fitnah bagi kalian dan
agama kalian, sementara kalian tidak senang melakukan pembelaan untuk
diri kalian dengan memerangi mereka di tanah dan bulan Haram-,
sesunggunya Aku (Allah Swt.) mengizinkan kalian untuk berperang
semata-mata sebagai pembelaan di jalan Allah agar kalian bisa beribadah di
Baitullah dan sebagai pembelajaran bagi orang-orang yang menimbulkan
fitnah dan mengingkari perjanjian dengan kalian, bukan karena hawa nafsu
dan keinginan untuk menumpahkan darah. Maka wahai kaum muslimin,
perangilah orang-orang yang memerangi kalian di jalan yang mulia ini.
Janganlah kalian melampaui batas dalam memerangi mereka, baik dengan
melakukan agresi terlebih dahulu atau membunuh orang-orang yang tidak
memerangi kalian, seperti kaum perempuan, anak-anak, lansia, orang-orang
yang sedang sakit dan orang-orang yang berdamai dengan kalian dan tidak
memerangi kalian. Janganlah pula kalian melakukan perusakan dan
penebangan pohon.”

Dalam pandangan Rashid Rida, ‘%//at kebolehan berperang semata-
mata karena pembelaan diri umat Islam ketika mereka diperangi terlebih
dahulu. Sedangkan ‘//at dari larangan agar tidak melampaui batas semata-

mata karena melampaui batas sendiri secara esensial merupakan hal yang

” Muhammad Rashid bin ‘Ali Rida, 7afsir al-Manar, Vol. 2, 168.
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dibenci Allah Swt. Jika hal itu dilakukan di bulan dan tanah Haram, tentu
akan lebih dibenci oleh Allah Swt.

Pada ayat selanjutnya, yakni Q.S. al-Baqarah: 191, Allah Swt.
berfirman yang artinya: “Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai
mereka.”. Dalam menafsirkan ayat ini, Rida mengatakan, maksudnya
ketika perang telah berkecamuk, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di
mana pun kalian menemukannya. Janganlah keberadaan kalian di tanah
Haram menghalagi kalian untuk membunuh mereka.*

Jelas di sini bahwa perintah untuk membunuh orang-orang musyrik
di mana pun mereka berada dalam al-Baqarah: 191 konteksnya tidak bisa
dilepaskan dengan perintah untuk memerangi mereka ketika mereka
memerangai umat Islam terlebih dahulu yang terdapat dalam al-Baqarah:
190. Selain itu, redaksi perintah memerangi orang-orang musyrik yang
terdapat dalam al-Baqarah: 190 juga menggunakan bentuk gati/u yang
mempunyai makna musharakah, saling memerangi sebagaimana penjelasan
yang sudah disampaiakn di atas.

Dengan demikian klaim al-Muhajir yang mengatakan bahwa Q.S.
al-Baqgarah: 191 berisi penggantungan hukum memerangi orang-orang kafir
karena kemusyrikan, kekufuran dan meninggalkan agama tertolak dengan
sabab nuzul ayat, redaksi ayat dan tinjauan bahasa.

Q.S. al-Baqarah: 193 dan al-Anfal: 39:
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8 Ibid.
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“Perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama
(ketaatan) hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (melakukan
fitnah), tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang
zalim.” (Q.S. al-Bagarah: 39).%!

ER S P e
“Perangilah mereka sampai tidak ada lagi fitnah (penganiayaan atau
syirik) dan agama hanya bagi Allah.” (Q.S. al-Anfal: 39).%

Dua ayat ini dalam pandangan al-Muhajir menjadi dalil dan bukti
bahwa perintah memerangi non muslim adalah semata-mata karena
kemusyrikan dan kekufuran. Alasannya, karena a/-fitnah yang terdapat
dalam ayat tersebut oleh para ahli tafsir sebagaimana pendapat Ibn Zayd
artinya adalah kufur. ¥ Pandangan al-Muhajir ini sebenarnya tidak keluar
dari dirinya sendiri, melainkan mengutip dari dua tokoh tafsir Ahlusunnah
terkemuka, yaitu Ibn ‘Arabi dan al-Qurtubi. Menurut Ibn ‘Arabi,
berdasarkan ayat di atas faktor kebolehan memerangi non muslim adalah
kekufuran.** Sementara menurut al-Qurtubi, firman Allah Swt.
“waqatiluhuni” menurut pendapat ulama yang menilai ayat ini nasikh
(menganulir atau menghapus ayat damai) merupakan perintah untuk
memerangi setiap musyrik di semua tempat. Sedangkan menurut ulama
yang berpendapat ayat ini tidak nasikh, perintah memerangi orang-orang
kafir berlaku ketika mereka memerangi umat Islam terlebih dahulu. Al-

Qurtubi kemudian menilai bahwa pendapa pertama lah yang lebih kuat,

yaitu perintah memerangi secara mutlak tanpa adanya syarat orang-orang

#! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 39-40.

* Tbid., 250.

% Tbn Jarir al-Tabari, Jami* al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 12, 539.

8 Abu Bakr Ibn al-Arabi al-Maliki, Ahkam al-Qur'an, Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 212.
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kafir memerangi terlebih dahulu. Dalilnya adalah firman Allah Swt.
wayakuna al-din lillah (dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah)
dan sabda Nabi Saw. umirtu an uqatila al-nas hatta yaqulu la ilaha illa
Allah (aku diperintahkan untuk memerangi semua manusia sehingga
mereka megucapkan: tidak ada Tuhan selaian Allah). Ayat dan hadis ini
menunjukkan bahwa kekafiran merupakan penyebab non muslim diperangi,
karena Allah Swt. berfirman hatta la takuna fitnah (sehingga tidak ada
fitnah), yakni kekafiran. Menurut Ibn ‘Abbas, Qatadah, al-Rabi‘ al-Suddi
dan yang lainnya, yang dimaksud dengan fitnah pada ayat tersebut adalah
kesyirikan dan menyakiti orang-orang yang beriman.®

Apa yang disampaikan oleh al-Muhajir ini menunjukkan pada kita
semua bahwa para ulama tafsir terdahulu memang berbeda pendapat
tentang faktor yang memperbolehkan umat Islam memerangi non muslim.
Sebagian ulama, seperti Ibn ‘Arabi dan al-Qurtubi di atas mengatakan
bahwa faktor yang memperbolehkan memerangi non muslim adalah
semata-mata karena kekufurannya, sementara sebagian ulama yang lain
menyatakan bahwa faktor yang memperbolehkan memerangi non muslim
adalah karena mereka memerangi umat Islam terlebih dahulu, seperti
pendapat para ulama dari kalangan Mazhab Hanafi.*

Menafsirkan ayat-ayat di atas harus mempertimbangkan beberapa

hal sebagai berikut:

¥ Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Kutub
al-Misriyyah, 1964), 353-354.
% Abu Bakr Ibn al-‘Arabi al-Maliki, Ahkam al-Qur'an, Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 212.
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a. Q.S, al-Bagarah: 193 di atas masih berkaitan dengan ayat-ayat
sebelumnya di mana latar belakang turunnya ayat tersebut berkaitan
dengan perjanjian Hudaybiyyah sebagaimana penjelasan di atas. Artinya
dari sudut pandang sabab nuzul, maksud dari ayat ini adalah perintah
untuk memerangi orang-orang kafir ketika mereka memerangi terlebih
dahulu.

b. Dari sudut pandang bahasa, redaksi yang dipakai oleh kedua ayat di atas
menggunakan kata gatilu yang mempunyai arti musharakah, saling
memerangi. Artinya perintah memerangi orang-orang kafir pada ayat di
atas tidak muncul begitu saja, tapi karena diperangi lebih dulu oleh
orang-orang kafir.

c. Penafsiran fitnah pada kedua ayat di atas dengan kufur bukanlah
merupakan ma’na al-murad, satu-satunya makna yang dikehendaki, tapi
hanyalah merupakan contoh dari bentuk fitnah. Dalam hal ini, al-
Qaradawi menjelaskan bahwa pendapat-pendapat para Sahabat dan
Tabiin dalam menafsiri suatu ayat kebanyakan bukan makna satu-
satunya yang dikehendaki ayat tersebut, melainkan biasannya berupa
contoh sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn Taymiyyah dan yag
lainnya. Seperti halnya dalam kasus penafsiran /ahAw al-hadith pada Q.S.
Lugman: 6 yang ditafsiri dengan a/-ghina’ (nyanyian). Menurut al-
Qaradawi, al-ghina’ yang disebutkan oleh para Sahabat dan Tabiin
tersebut bukanlah tafsir dari /ahAw al-hadith, melainkan contoh dari /ahw

al-hadith. Ini artinya /ahw al-hadith itu jenisnya banyak, tidak hanya
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nyanyian saja.’’ Demikian pula ketika para Sahabat dan Tabiin
menafsirkan kata fitnah pada Q.S. al-Bagarah: 193 dan al-Anfal: 39.
Kufur atau syirik bukanlah satu-satunya makna yang dikehendaki secara
pasti. [a hanyalah salah satu contoh atau salah satu bentuk dari fitnah itu
sendiri. Ini dapat dibuktikan dengan perbedaan pendapat di kalangan
Sahabat dan Tabiin ketika menafsirkan kata fitnah tersebut. Sebagian
menafsirkan fitnah sebagai kufur atau syirik sebagaimana yang dikutip
dari Qatadah, Mujahid, al-Suddi, Ibn ‘Abbas, al-Rabi‘, Ibn Zayd dan al-
Hasan. Mujahid dalam riwayat yang lain menafsirkan fitnah sebagai
kemurtadan yang dilakukan oleh orang yang beriman.*® Al-Hasan dalam
riwayat yang lain menafsirkan fitnah sebagai bala’ (bencana, ujian).
Sedangkan al-Jurayj menafsirkan fitnah sebagai ujian untuk orang-orang
yang beriman terhadap agamanya yang berupa penganiayaan,
penyiksaan dan pengusiran dari tempat tinggalnya.* Perbedaan
penafsiran ini tidak mengherankan karena memang asal kata fitnah
mempunyai arti ujian (al-bala’ wa al-ikhtibar)’’, sehingga kufur, syirik,
kemurtadan, ujian dan cobaan dalam agama semuanya merupakan
fitnah. Al-Tabari ketika menafsirkan al-Baqarah: 193 ini mengatakan
bahwa Allah Swt. seolah berfirman kepada Nabi Muhammad Saw.,

wahai umat Islam, perangilah orang-orang musyrik yang memerangi

¥ Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘amal Ma* al-Qur’an al-‘Azim (Kairo: Dar al-Shurug, 2000),
229-231.

% Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 3, 565.

¥ bid., Vol. 13, 357.

% Tbid., Vol. 3, 565. Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’a, Vol. 2
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), 354.
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kalian, sehingga tidak ada fitnah, yakni sehingga tidak ada lagi
kesyirikan kepada Allah Swt., tidak ada yang disembah kecuali Allah
Swt. dan lenyaplah penyembahan berhala dan tuhan-tuhan lain yang
menyerupai Allah Swt. serta ibadah dan ketaatan hanya untuk Allah
Swt. semata, bukan untuk patung-patung dan berhala. Dalam penafsiran
ini, al-Tabari jelas menyampaikan bahwa perintah memerangi non
muslim hanya berlaku bagi kalangan non muslim yang memerangi umat
Islam terlebih dahulu.”' Rasyid Rida menafsirkan fitnah pada ayat di
atas sebagai penganiayaan yang dialami oleh seorang muslim karena
agama yang ia peluk berupa penyiksaan, pembunuhan dan pengusiran
dari tempat tinggalnya sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang
musyrik terhadap umat Islam di masa-masa awal Islam.”” Penafsiran
Rida terhadap ayat di atas adalah sebagai berikut: wagatiluhum hatta Ila
takuna fitnah, dan perangilah mereka (orang-orang kafir), sehingga tidak
ada fitnah lagi. Ayat ini merupakan ‘afaf’ (lanjutan) dari ayat
sebelumnya (al-Baqarah: 190). Jika al-Baqarah: 190 menjelaskan
tentang permulaan perang (ketika orang-orang kafir memerangi umat
Islam), maka ayat ini (al-Baqarah: 193) menjelaskan tentang sampai
kapan perang tersebut dihentikan, yaitu ketika sudah tidak ada fitnah
dalam agama. Menurut ‘Abduh, sebagaimana yang dikutip oleh Rida,
yakni hingga orang-orang kafir tidak mempunyai kekuatan melakukan

fitnah dan menganiaya kalian (umat Islam) karena agama yang kalian

°! Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 3, 570.
%2 Muhammad Rashid bin “Ali Rida, Tafsir al-Manar, Vol. 1, 97.
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peluk, melarang kalian untuk menampakkan agama kalian atau

mengajak kepada agama kalian. Wa yakuna al-din lillah, dalam al-Anfal:

39, wa yakuna al-din kullahu lillah, maksudnya agama setiap orang

murni semata-mata karena Allah Swt., tidak ada pengaruh takut pada

selain Allah Swt. dalam menjalankan agama.”

d. Pemaksaan dua ayat di atas pada kesimpulan bahwa alasan kebolehan
memerangi non muslim adalah karena kekufuran atau kesyirikn mereka
tentu akan berbenturan dengan sekian banyak ayat-ayat damai yang
menjelaskan untuk berbuat baik kepada mereka dan tidak memerangi
mereka ketika mereka tidak memerangi umat Islam terlebih dahulu.
Klaim ayat-ayat tersebut menganulir sekian ayat-ayat damai tentu tidak
bisa diterima begitu saja, karena ayat-ayat tersebut dapat
dikompromikan dan tidak ada nas yang menjelaskan secara pasti tentang
penganuliran tersebut.

e. Hadis umirtu an uqatila al-nas tidak boleh dipahami secara tekstual

Hadis ini harus dipahami dalam bingkai maqasid al-shari‘ah di
mana hadis tersebut harus dipahami dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an
yang mempunyai dalalah yang pasti, Sabab al-Wurud (latar belakang
kemunculan hadis), situasi dan kondisi serta tinjauan bahasa. Memahami
hadis tersebut secara tekstual yang berisi perintah untuk memerangi non

muslim secara mutlak sampai mereka memeluk Islam tentu akan

bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang secara jelas

% Muhammad Rashid bin ‘Ali Rida, Tafsir al-Manar, Vol. 1, 170.
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menyampaikan tentang kebebasan beragama, sebagaimana yang

disebutkan dalam Q.S. al-Kahfi: 29, al-Kafirun: 6, al-Baqarah: 256,

Yunus: 99 dan al-Ghashiyah: 22.°* Ayat-ayat ini menunjukkan:

1) Bahwa Islam menjamin kebebasan dalam beragama. Artinya setiap
orang secara merdeka berhak menentukan keyakinan agamanya tanpa
paksaan.

2) Iman adalah keyakinan yang menancap di dalam hati, sehingga tidak
ada gunanya seseorang lisannya mengucapkan beriman namun
hatinya kufur. Keimanan semacam ini hanya dapat diperoleh dengan
kerelaan hati, bukan dengan paksaan.

3) Seandainya boleh membunuh non muslim karena semata-mata

kekufurannya, maka tentunya sembelihan dan makanannya tidak

# Ayat-ayat tersebut adalah:

AR R g ekl 53 555 1 B s
“Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” (Q.S. al-

Kahfi: 29).

3 (B e i
“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.” (Q.S. al-Kafirun: 6).
fo 003 G gl ¥ ) Al Bzt a8 A g oopbllll S 08 A e B 8 B L1 g o) Y

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut (syaitan dan apa
saja yang disembah selain dari Allah Swt.) dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. al-Bagarah: 256)

RIET; AN ER R G HEE RN IR
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi

seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang
yang beriman semuanya ?” (Q.S. Yunus: 99).

“Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” (Q.S. al-Ghashiyyah: 22).
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boleh dimakan. Sementara ajaran Islam menghalalkan sembelihan dan
makanan Ahli Kitab.

4) Seandainya boleh membunuh non muslim karena semata-mata
kekufurannya, maka niscaya tidak boleh bagi umat Islam untuk
menikahi Ahlul Kitab. Padahal ajaran Islam memperbolehkan seorang
muslim menikahi perempuan Ahli Kitab. *®

Dari sudut pandang latar belakang, situasi dan kondisi
kemunculan hadis, hadis di atas berkaitan dengan orang-orang musyrik

Arab yang saat itu memerangi dakwah Nabi Saw. Mereka memusuhi

dakwah Nabi Saw. sejak pertama kali Nabi Saw. berdakwah mengajak

orang-orang untuk menyembah Allah Swt. tanpa menyekutukan-Nya.

Orang-orang musyrik Arab ini juga menyiksa kaum muslimin yang

lemah selama tiga belas tahun lamanya dan memerangi Nabi Saw.

selama sembilan tahun saat beliau berada di Madinah. Mereka juga
melanggar perjanjian damai yang telah disepakati bersama orang-orang

muslim.

% Kebolehan memakan sembelihan Ahli Kitab dan juga menikah dengan perempuan Ahli Kitab
disebutkan dalam Q.S. al-Ma’idah: 5:
2l e Blazaly il o Slazdlly A 4 2Katbs 10 2 ST 1T ) ks Sidal 20 9 530
shs e Los 35 0yl S8 s 10T i Vs Gl 3B Caad T 4,237 15 05 2 ST L0
G e 5N
“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi
Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila
kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk
orang-orang merugi.”
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Dari sudut pandang bahasa Arab, redaksi hadis tersebut dengan
berbagai macam jalur periwayatannya menggunakan redaksi umirtu an
uqgatila, di mana redaksi ini mempunyai makna musharakah, saling
memerangi, sebagaimana yang telah dijelaskan di depan. Ini artinya
perintah untuk memerangi non muslim dilakukan ketika mereka
memerangi umat Islam terlebih dahulu.

Kemudian kata a/-Nas yang terdapat dalam hadis tersebut,
meskipun redaksinya umum namun yang dikehendaki adalah makna
khusus, yaitu orang-orang musyrik yang mengangkat senjata untuk
memerangi umat Islam. Pemahaman semacam ini dihasilkan dari
mengompromikan semua dalil yang ada, baik al-Qur’an maupun Hadis-
hadis Nabi Saw., sehingga dalil-dalil tersebut tidak kontradiktif dan
tidak ada yang digugurkan.”®

6. Q.S. al-Fath: 16:
Gttt was b uf e ) o
“Katakanlah kepada orang-orang Arab Badui yang ditinggalkan itu,
“Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai

kekuatan yang besar. Kamu akan memerangi mereka atau mereka
menyerah.”’

% Ahmad Kafi, “Ida’at Haula Hadith Umirtu An Uqatila al-Nas” dalam
http://www.eltwhed.com/vb/showthread.php?59542-%C5%D6%C7%C1%C7%CA-
%CD%E6%E1-%CD%CF%ED%CB-%AB%C3%E3%D1%CA-%C3%E4-
%C3%DE%C7%CA%E1-%C7%E1%E4%C7%D3-%BB diakses 6 September 2022. Lihat juga
dalam Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Jihad, Vol. 1, 211. ‘Abdullah bin Zayd Alu Mahmud, Majmu*
Rasa’il, Vol. 3 (Qatar: Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyabh, t.th.), 186-189. Muhammad
Kudhori, “Bahaya Salah Memahami Hadits ‘Memerangi Orang-orang Musyrik’,”
https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/bahaya-salah-memahami-hadits-memerangi-orang-orang-
musyrik-Ns4YR diakses tanggal 21 September 2022.

°7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 749.


http://www.eltwhed.com/vb/showthread.php?59542-%C5%D6%C7%C1%C7%CA-%CD%E6%E1-%CD%CF%ED%CB-%AB%C3%E3%D1%CA-%C3%E4-%C3%DE%C7%CA%E1-%C7%E1%E4%C7%D3-%BB
http://www.eltwhed.com/vb/showthread.php?59542-%C5%D6%C7%C1%C7%CA-%CD%E6%E1-%CD%CF%ED%CB-%AB%C3%E3%D1%CA-%C3%E4-%C3%DE%C7%CA%E1-%C7%E1%E4%C7%D3-%BB
http://www.eltwhed.com/vb/showthread.php?59542-%C5%D6%C7%C1%C7%CA-%CD%E6%E1-%CD%CF%ED%CB-%AB%C3%E3%D1%CA-%C3%E4-%C3%DE%C7%CA%E1-%C7%E1%E4%C7%D3-%BB
https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/bahaya-salah-memahami-hadits-memerangi-orang-orang-musyrik-Ns4YR
https://islam.nu.or.id/ilmu-hadits/bahaya-salah-memahami-hadits-memerangi-orang-orang-musyrik-Ns4YR
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Maksud ayat ini menurut al-Muhajir adalah pilihan sikap terhadap
orang-orang kafir hanya ada dua; perang atau masuk Islam dan tunduk pada
hukum-hukumnya. Ayat ini juga menetapkan tidak adanya perlindungan
kepada orang-orang kafir, kecuali mereka menyerah dan melakukan
perjanjian damai dengan umat Islam.”®

Ayat ini sebenarnya mengisahkan tentang seruan kepada orang-
orang Badui yang tidak ikut serta dalam perang Hudaibiyyah agar di masa
yang akan datang mereka ikut berperang memerangi orang-orang kafir yang
mempunyai kekuatan yang besar. Terkait dengan orang-orang kafir yang
mempunyai kekuatan yang besar ini, para ahli tafsir berbeda pendapat
tentang siapakah mereka. Menurut Ibn ‘Abbas dan Mujahid, mereka adalah
orang-orang Persia. Menurut ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla, al-Hasan,
Qatadah dan Ibn Zayd, mereka adalah orang-orang Persia dan Romawi.
Menurut ‘Tkrimah dan Sa‘id bin Jubayr, mereka adalah kaum Hawazin dan
Thaqif. Dalam riwayat yang lain, mereka adalah Hawazin dan Bani
Hanifah. Menurut Qatadah dalam riwayat yang lain, mereka adalah
Hawazin dan Ghatafan pada perang Hunain. Dalam riwayat yang lain lagi,
Hawazin dan Thaqif pada perang Hunain. Menurut Al-Zuhri, mereka
adalah Bani Hanifah bersama Musaylamah al-Kadhdhab. Menurut Ka‘b al-
Ahbar, mereka adalah orang-orang Romawi. Sementara menurut al-Tabari
sendiri, pendapat yang lebih mendekati kebenaran, mereka adalah kaum

yang mempunyai kekuatan yang besar, tidak tertuju pada orang-orang

% Abu ‘Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 33.
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tertentu, karena tidak ada dalil baik dari hadis-hadis Nabi Saw. maupun
secara akal bahwa mereka adalah kaum Hawazin, Bani Hanifah, Persia
ataupun Romawi.”

Redaksi perintah perang pada ayat di atas sekali lagi menggunakan
ungkapan fuqatilu, di mana kata ini berasal dari kata gatala-yuqatilu dari
wazan f1a‘ala-yufa‘ilu yang pada umumnya mempunyai arti musharakah,
saling melakukan. Dalam konteks ini adalah saling berperang dan
menyerang.'*

Jika ayat ini dipaksakan dipahami sebagai perintah untuk
memerangi non muslim secara mutlak, baik yang memerangi umat Islam
atau tidak, maka ayat ini akan bertentangan dengan sekian ayat-ayat damai
tentang kebebasan beragama (Q.S. al-Bagarah: 256), perintah hanya
memerangi non muslim yang memerangi umat Islam (Q.S. al-Baqarah:
190), ajakan memeluk Islam dengan hikmah, mau’idhah hasanah dan
berdiskusi dengan cara yang baik (Q.S. al-Nahl: 125), berdamai dengan non
muslim jika mereka condong kepada perdamaian (Q.S. al-Anfal: 61),
larangan memusuhi dan memerangi non muslim jika mereka membiarkan
dan tidak memerangi umat Islam (Q.S. al-Nisa’: 90), perintah untuk
berbuat baik dan adil kepada non muslim yang tidak memerangi dan
mengusir umat Islam dari negaranya (Q.S. al-Mumtahanah: 8) dan ayat-

ayat lainnya yang sejenis. Atas dasar inilah redaksi fugatilu pada ayat ini

% Ibn Jarir al-Tabari, Jami al-Bayan Fi Ta'wil al-Qur’an, Vol. 22, 218-221. Tbn Kathir al-
Dimashqi, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 7 (t.t.: Dar al-Tayyibah, 1999), 338-339.

1% Mustafa al-Ghalayini, Jami‘ al-Durts al-‘Arabiyyah, Vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-* Asriyyah,
1994), 219.
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harus diarahkan pada perintah memerangi non muslim yang memerangi

umat Islam terlebih dahulu.

. Q.S. Muhammad: 4:

P
-

Sag Ga BB G5 AR5 2A2EHT 1) B2 LB Lyl 198l 250 136
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“Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-orang

yang kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya, apabila kamu

telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. Setelah itu, kamu boleh

membebaskan mereka atau menerima tebusan. (Hal itu berlaku) sampai
perang selesai.”'"!

Tentang penafsiran ayat ini, al-Muhajir mengutip penafsiran
Qatadah sebagaimana yang dikutip oleh Ibn Kathir yang menafsiri ayat
hatta tada‘a al-harbu awzaraha dengan penafsiran: sehingga tidak ada lagi
kesyirikan. Ayat ini seperti firman Allah Swt., wa qatiluhum hatta la
takuna fitnatun wayakuna al-din lillah.'"”® Menurut al-Muhajir, kekufuran
dan kebolehan darah dan harta merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam Agama Allah Swt. dan syariat-Nya berdasarkan hukum
yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an. Tidak ada orang yang terlindungi
darah dan hartanya, kecuali orang yang dilindungi oleh Islam dengan
dhimmah, hadanah atau jaminan keamanan.'®

Memahami ayat di atas tentu harus mempertimbangkan redaksi
ayat, latar belakang turunnya ayat serta mempertimbangkan ayat-ayat yang

sejenis. Q.S. Muhammad: 4 secara redaksional barkaitan dengan permulaan

surah, yaitu:

""" T ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 741.
' [sma‘il bin ‘Umar Ibn Kathir, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 7 (t.t.: Dar al-Tayyibah, 1999),

308.

19 Abu “ Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 34.
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At gl A Lo 22 105 1558
“Orang-orang yang kufur dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah, Dia akan menggugurkan amalamal mereka.” (Q.S. Muhammad:

1)
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“Orang-orang yang beriman, beramal saleh, dan beriman pada apa yang
diturunkan kepada (Nabi) Muhammad bahwa ia merupakan kebenaran
dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan memperbaiki keadaannya.” (Q.S. Muhammad: 2)

5 g% § gz

23 SIS g5 5 B 1A 1T 5l B bl 1281 193587 501 5L s
.;:AG;s gu; AT

“(Hal) itu (terjadi) karena sesungguhnya orang-orang yang kufur
mengikuti kebatilan, sedangkan orang-orang yang beriman mengikuti
kebenaran dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan mereka ke - pada manusia.” (Q.S.
Muhammad: 3)
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“Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-orang
yang kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya, apabila kamu
telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. Setelah itu, kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan. (Hal itu berlaku) sampai
perang selesai.” (Q.S. Muhammad: 4)'**

DAVAN
E-s.\\

Ayat-ayat permulaan surah Muhammad ini menjelaskan tetang
orang-orang kafir yang menghalangi manusia dari jalan Allah Swt. Dari
aspek sabab nuzul, yang dimaksud dengan orang-orang kafir yang
disebutkan di permulaan surah ini adalah orang-orang kafir Makkah,

sebagaimana riwayat Ibn ‘Abbas yang dikutip oleh al-Suyuti dan

1% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 25-26.
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Muhammad ‘Izzat Darwazah.'® Sikap orang-orang kafir Makkah terhadap
umat Islam sudah jelas. Mereka memusuhi dakwah Nabi Muhammad Saw.,
menganiaya, menyiksa dan mengusir umat Islam dari tanah kelahirannya.
Sikap orang-orang kafir Makkah yang memusuhi Nabi Saw. ini ditegaskan
kembali oleh Allah Swt. dalam Surah Muhammad: 32:

Yoot 556wk e B0 105 J Joo 52 s 195 500 )

“Sesungguhnya orang-orang yang kufur, menghalang-halangi (orang
lain) dari jalan Allah, dan memusuhi Rasul setelah ada petunjuk yang
jelas bagi mereka tidak akan dapat memberi mudarat (bahaya) kepada
Allah sedikit pun. Dia (Allah) akan menghapus (pahala) amal-amal
mereka.”!%
Data-data ini menunjukkan bahwa perang yang dilakukan oleh umat
Ialam kepada orang-orang kafir yang disebutkan oleh Q.S. Muhammad: 4
bukan semata-mata karena mereka kafir, tapi karena mereka telah berbuat
jahat, menganiaya, menyiksa, mengusir dan memerangi umat Islam terlebih
dahulu. Dengan demikian, memahami ayat di atas seperti apa yang
dipahami oleh al-Muhajir tentu akan bertentangan dengan sekian ayat-ayat
yang memerintahkan untuk berdamai dengan non muslim yang tidak
memerangi umat Islam dan berbuat baik kepada mereka. Pemahaman
semacam itu juga bertentangan dengan nilai-nilai maqasid al-Qur’an yang

menekankan pembangun umat di atas nilai-nilai kemanusiaan dan seruan

kepada dunia untuk saling bekerjasama yang didasarkan pada Risalah Islam

195 <Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyufi, Lubab al-Nuqil Fi Asbab al-Nuzul, 79. Muhammad
‘Izzat Darwazah, al-TafSir al-Hadith, Vol. 8, 229.
1% 1 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 745.
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yang mengemban misi rahmatan lil ‘alamin dan nilai-nilai kemanusiaan
yang diwujudkan melalui persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan,
keadilan bagi semua umat manusia, perdamaian dunia dan toleransi

terhadap non muslim.

C. Isu Bom Bunuh Diri
Tema tentang bom bunuh diri ini ditulis oleh al-Muhajir pada bab
kelima dalam kitabnya Masa’il min Figh al-Jihad dengan judul al-‘Amaliyyat
al-Istishhadiyyah. Setidaknya ada tiga ayat yang ia jadikan sebagai dalil aksi
bom bunuh diri ini, yaitu al-Ahzab: 23, al-Baqarah: 207 dan al-Tawbah: 111.
Ia juga mengutip pendapat para ulama klasik dari kalangan ahli hadis, ahli
tafsir dan fukaha untuk menguatkan pendapatnya. Sub bab ini akan
menganalisis tiga ayat yang dipakai oleh al-Muhajir sebagai dalil legalitas
bom bunuh diri dalam perspektif tafsir magasidi al-Qaradawi.
1. Q.S. al-Ahzab: 23:
S o il 1F I e 1S e 1 1R6 B0 i i)
Sat 1% ug
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada
yang gugur dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-
nunggu.614) Mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya).”'"’
Ayat ini turun saat perang Uhud (3 H.) berdasarkan beberapa

catatan sabab nuzul yang direkam oleh al-Bukhari dan al-Tirmidhi yang

kemudian dikutip oleh al-Wahidi dan al-Suyuti. Diriwayatkan dari Anas

197 Ibid., 606.
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bin Malik ra., ia mengisahkan bahwa pamannya, Anas bin al-Nadr uzur,
tidak ikut serta dalam perang Badar. Ia kemudian mengadukan ketidak ikut
sertaannya itu kepada Nabi Saw. dengan penuh penyesalan. Ia bilang,
“Wahai Rasulullah, aku tidak ikut serta pada perang pertama kali di mana
Engkau memerangi orang-orang musyrik. Seandainya Allah Swt.
memperkenankan aku untuk memerangi orang-orang musyrik, niscaya
Allah Swt. akan melihat apa yang aku lakukan.” Kemudian tatkala perang
Uhud pecah dan ada beberapa kaum muslimin yang lari dari medan perang,
Anas bin al-Nadr menyeru, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari apa
yang dilakukan oleh mereka (para sahabat Nabi Saw. yang lari dari medan
perang) dan aku berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh mereka (orang-
orang musyrik).” Anas bin al-Nadr kemudian maju ke medan pertempuran
dan bertemu dengan Sa‘d bin Mu‘adh. Ia berkata kepada Sa‘d bin Mu‘adh,
“Wahai Sa‘d bin Mu‘adh, demi Tuhan al-Nadr, aku menginginkan surga.
Sungguh aku mencium baunya dari balik bukit Uhud ini.” Sa‘d berkata,
“Wahai Rasulullah, aku tidak sanggup lagi untuk menggambarkan apa yang
dialaminya.” Belakangan, Anas bin al-Nadr ternyata tewas sebagai salah
satu syuhada’ Uhud. Anas bin Malik mengisahkan bahwa ia dan para
Sahabat yang lain menemukan Anas bin al-Nadr dalam keadaan tewas
dengan luka tidak kurang dari delapan puluh sabetan pedang atau tikaman
tombak atau terkena lemparan panah. Orang-orang musyrik telah
mencabik-cabik jasadnya sehingga tidak ada satupun orang yang

mengenalinya kecuali saudara perempuannya yang mengenali jarinya. Anas
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bin Malik kemudian mengatakan bahwa Q.S. al-Ahzab: 23 turun bekaitan
dengan Anas bin al-Nadr dan orang yang seperti dia.'®®

Ayat ini oleh para wulama dijadikan dalil atas kebolehan
mengorbankan diri dalam pertempuran dengan menerobos masuk ke dalam
barisan pasukan musuh. Dalam konteks perang kontemporer, ayat ini
beserta sabab nuzuhya dijadikan dalil atas kebolehan melakukan bom
bunuh diri di dalam kerumunan pasukan musuh. Namun yang perlu dicatat
terkait dengan ayat di atas, apa yang dilakukan oleh Anas bin al-Nadr
terjadi saat perang berkecamuk, sehingga aksi-aksi semacam itu tentunya
hanya boleh dilakukan saat umat Islam dalam kondisi berperang dengan
orang-orang kafir, bukan dalam kondisi damai. Dalam kondisi damai di
mana umat Islam sedang tidak berperang dengan orang-orang kafir
tentunya melakukan aksi bom bunuh diri tidak dapat dibenarkan. Aksi-aksi
heroik yang dilakukan oleh para sahabat dengan mengorbankan dirinya
dalam barisan musuh semuanya terjadi di medan perang ketika umat Islam
memang sedang berkonflik dengan orang-orang kafir. Aksi-aksi bom bunuh
diri di wilayah damai, seperti di Indonesia hanya akan mencoreng ajaran
Islam dan umat Islam. Dalam kasus semacam ini tentu Islam dan umat
Islam secara luas yang dirugikan, sehingga tidak ada sama sekali
kemaslahatan yang didapatkan umat Islam.

2. Q.S. al-Bagarah: 207:

'% Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 4, 23. Muhammad bin ‘Isa al-
Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 5, 348. ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an,
352-353. ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Lubab al-Nuqul Fi Asbab al-Nuzul, 171.
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“Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk
mencari rida Allah. Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-
Nya).”!®
Ayat ini oleh para ulama dijadikan sebagai dalil kebolehan
mengorbankan diri saat perang berkecamuk dengan menerobos dan
menhancurkan pasukan musuh, sebagaimana disebutkan oleh al-Qurtubi
yang kemudian dikutip oleh al-Muhajir dalam kitabnya Masa’il Min Figh
al-Jihad, bab al-‘Amaliyyat al-Istishhadiyyah. Ayat ini sendiri sebenarnya
turun berkaitan dengan pengorbanan yang dilakukan oleh salah seorang
Sahabat Nabi Saw. saat berhijrah ke Madinah. Al-Wahidi dan al-Suyuti
menyebutkan bahwa latar belakang turunnya ayat ini adalah kejadian yang
menimpa Suhayb bin Sinan, salah seorang Sahabat Nabi Saw. Saat itu
dalam perjalanan hijrahnya ke Madinah, ia dicegat oleh segerombolan
orang-orang Musyrik Makkah. Kemudian ia turun dari kendaraannya
sambil mengeluarkan anak panahnya sambil berkata, “Hai orang-orang
Quraish, kalian telah mengetahui bahwa aku adalah salah seorang yang
paling pandai memanah di antara kalian. Demi Allah, kalian tidak akan
dapat sampai kepadaku hingga aku melepaskan semua anak panahku
dengan busurku, kemudian aku tebas kalian dengan pedangku hingga tidak
tersisa apa pun di tanganku, kemudian lakukanlah apa yang kalian mau.
Atau jika kalian mau, aku akan menunjukkan kepada kalian hartaku di

Makkah dan biarkanlah aku pergi.” Orang-orang musyrik itu berkata,

19 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 43.
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“Baiklah kalau begitu.” Ketika kemudian Suhayb sampai di Madinah dan
bertemu dengan Nabi Saw., Beliau bersabda kepadanya: “Wahai Abu
Yahya (Suhayb), engkau mendapatkan keuntungan dari perniagaanmu,
Wahai Abu Yahya (Suhayb), engkau mendapatkan keuntungan dari
perniagaanmu.” Kemudian turunlah firman Allah Swt.: “Dan di antara
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan
Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.”!'?

Ayat ini berdasarkan peristiwa yang melatar belakanginya
sebenarnya berbicara tentang orang-orang yang menginfakkan harta benda
dan jiwanya di jalan Allah Swt. Oleh sebagian ulama kemudian juga
dijadikan sebagai dalil kebolehan mengorbankan diri dalam barisan musuh
saat perang berkecamuk. Ini artinya kebolehan mengorbankan diri dalam
pasukan musuh terjadi saat perang berkobar yang tentunya menunjukkan
bahwa umat Islam dan orang-orang kafir sedang berperang. Jadi kebolehan
mengorbankan diri dalam barisan musuh ini terjadi dalam kondisi perang,
bukan dalam kondisi damai.

3. Q.S. al-Taubah: 111:

\
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“Sesungguhnya Allah membeli dari orangorang mukmin diri dan harta
mereka dengan surga yang Allah peruntukkan bagi mereka. Mereka
berperang di jalan Allah sehingga mereka membunuh atau terbunuh.

\
2&\\

"0 <Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an, 65-66. ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-
Suyuti, Lubab al-Nuqul Fi Asbab al-Nuzul, 137.
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(Demikian ini adalah) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat,
Injil, dan al-Qur’an. Siapakah yang lebih menepati janjinya daripada
Allah? Maka, bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu. Demikian itulah kemenangan yang agung.”'"!

Muhammad bin Ka‘b al-Qurazi mengisahkan, ketika para Sahabat
Anshar yang berjumlah sekitar tujuh puluh orang berbaiat kepada Nabi
Saw. pada malam ‘Aqabah di Makkah, salah seorang Sahabat yang
bernama ‘Abdullah bin Rawahah berkata, “Wahai Rasulullah, tetapkanlah
syarat sesukamu untuk Tuhanmu dan untuk dirimu.” Nabi bersabda: “Aku
syaratkan untuk Tuhanku agar kalian menyembah-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun dan aku syaratkan untuk diriku
agar kalian melindungiku seperti halnya kalian melindungi diri kalian
sendiri.” Para Sahabat bertanya, “Jika kami lakukan, apa balasan untuk
kami?” Nabi bersabda: “Surga.” Para Sahabat berkata, “Transaksi yang
menguntungkan, kami tidak akan membatalkannya.” Kemudian turunlah
ayat “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.”''?

Ada beberapa poin yang dapat digali dari ayat dan sabab nuzul ayat
di atas. Pertama, ayat di atas turun saat peristiwa Baiat al-‘Aqabah yang
kedua, tahun 13 dari kenabian, di mana saat itu hubungan antara umat
Islam dengan orang-orang kafir Quraysh sedang terjadi konflik. Dakwah

Islam dikekang dan orang-orang yang memeluk Islam disiksa dan dianiaya,

bahkan diusir dari tempat tinggalnya. Kedua, redaksi ayat menggunakan

""" Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 280-281.
"2 <ATi bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an, 260. ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-
Suyuti, Lubab al-Nuqul Fi Asbab al-Nuzul, 115.
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ungkapan yuqatiluna yang mempunyai makna musharakah (saling). Artinya
perang yang dilakukan oleh umat Islam bersifat defensif, yaitu ketika
mereka diperangi oleh orang-orang kafir terlebih dahulu. Ketiga,
berdasarkan sabab nuzul, ayat di atas berbicara tentang pengorbanan secara
umum, baik jiwa maupun harta benda untuk perjuangan dakwah Islam.
Keempat, kebolehan mengorbankan diri dengan menerobos pasukan orang-
orang kafir atau dalam konteks kekinian melakukan aksi bom bunuh diri di
kerumunan musuh berdasarkan redaksi dan sabab nuzul ayat di atas hanya
berlaku dalam suasana perang, bukan dalam suasana damai. Oleh karena
itu, ayat-ayat di atas dan sejenisnya tidak bisa diaplikasikan dalam suasana
damai.

Uraian-uraian di atas berdasarkan latar belakang turunnya ayat dan
berdasarkan nilai-nilai magasid al-Qur’an yang menyerukan kepada dunia
untuk saling bekerjasama, persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan,
keadilan bagi semua umat manusia, perdamaian dunia dan toleransi terhadap
non muslim menunjukkan dengan jelas bahwa kebolehan al-‘Amaliyyat al-
Istishhadiyyah atau bom bunuh diri hanya boleh dilakukan di medan perang
dengan sasaran yang jelas, yaitu orang-orang kafir yang memusuhi dan
memerangi umat Islam. Melakukan aksi bom bunuh diri dalam kondisi damai
yang berpotensi menciderai, mencelakai atau membunuh non muslim yang
tidak memerangi umat Islam, atau bahkan sampai menyebabkan nyawa umat

Islam sendiri yang ikut menjadi korban tentu tidak dapat dibenarkan, karena
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hal itu justru tidak sesuai dengan nilai-nilai magasid al-Qur’an yang telah

disebutkan di atas dan menciderai nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

D. Isu Teror di Wilayah Non Muslim
Salah satu bab yang ditulis oleh al-Muhajir dalam bukunya Masa’il
Min Figh al-Jihad adalah pasal Mashru‘iyyat al-A ‘mal al-Takhrib Fi Aradi wa
Amlak wa Mansha’at al-‘Aduwwi, pasal yang menjelaskan tentang anjuran
melakukan aktifitas teror pada wilayah, properti dan fasilitas musuh. Pasal ini
menjelaskan tentang legalitas melakukan teror dan penghancuran fasilitas-
fasilitas yang dimiliki oleh orang-orang kafir. Ayat-ayat yag dipakai oleh al-
Muhajir untuk melegalkan aktifitas teror dan pengahncuran wilayah, rumah
dan fasilitas orang-orang kafir adalah Q.S. al-Hashr ayat 2 dan 5. Ia juga
menjustifikasi fatwanya dengan dua hadis yang dicantumkan al-Bukhari
dalam kitabnya a/-Jami‘ al-Sahih dengan judul Bab Harq al-Dur wa al-Nakhil,
bab yang menjelaskan tentang pembakaran rumah dan pohon kurma.'"
Redaksi lengkap Surah al-Hashr: 2 yang dijadikan landasan al-Muhajir

sebagai dalil legalisasi perusakan rumah dan fasilitas-fasilitas orang-orang

kafir adalah sebagai berikut:

% O i U U3 aas e QU AT 0 195 ) 2T o 5
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“Dialah yang mengeluarkan orang-orang yang kufur di antara Ahlulkitab
(Yahudi Bani Nadir) dari kampung halaman mereka pada saat pengusiran

"> Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 4, 76.
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yang pertama. Kamu tidak menyangka bahwa mereka akan keluar.
Mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat
menjaganya dari (azab) Allah. Maka, (azab) Allah datang kepada mereka
dari arah yang tidak mereka sangka. Dia menanamkan rasa takut di dalam
hati mereka sehingga mereka menghancurkan rumah-rumahnya dengan
tangannya sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka, ambillah
pelajaran (dari kejadian itu), wahai orang-orang yang mempunyai
penglihatan (mata hati).” (Q.S. al-Hashr: 2).'"*

Redaksi ayat yang berbunyi “dan tangan orang-orang mukmin”
menurut al-Muhajir merupakan dalil yang sangat jelas tentang kebolehan
menghancurkan rumah-rumah orang-orang kafir ketika dibutuhkan. Ia juga
mengutip pendapat al-Shafi‘i untuk menguatkan pendapatnya, di mana
aktifitas penghancuran yang dilakukan orang-orang mukmin terhadap rumah-
rumah orang Yahudi mengindikasikan keridhaan Allah Swt. atas perbuatan
itu.'?

Surah al-Hashr sendiri sebenarnya menjelaskan tentang manuver
orang-orang Yahudi Bani Nadir yang mencoba melakukan upaya-upaya tidak
terpuji kepada Rasulullah Saw. dan umat Islam. Termasuk upaya membunuh
Nabi Saw. Ada dua peristiwa penting yang tidak boleh dilupakan sebelum
terjadinya perang Bani Nadir ini.

Pertama adalah tragedi al-Raji‘ yang terjadi pada bulan Shafar tahun 3
Hijriyah, empat bulan setelah terjadinya Perang Uhud pada bulan Syawal, 3 H.
Saat itu ada utusan dari kabilah ‘Udal dan al-Qarah datang menemui Nabi

Saw. Mereka menyampaikan kepada Nabi Saw. perihal beberapa kaumnya

yang masuk Islam. Kedatangan orang-orang ‘Udal dan al-Qarah ini bermaksud

""* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 805-806.
"> Abu “Abdillah al-Muhajir, Masa’il min Figh al-Jihad, 223. Lihat juga Muhammad bin Idris al-
Shafii, Ahkam al-Quran, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1400 H.), 44.



271

untuk meminta Nabi Saw. agar mengirimkan beberapa Sahabat untuk
mengajarkan Islam dan al-Qur’an kepada kaum tersebut. Nabi Saw. kemudian
mengirim beberapa sahabat di antaranya adalah Murthad bin Abi Murthad,
Khalid bin al-Bakir, ‘Asim bin Thabit, Khubayb bin ‘Addi dan Zayd bin al-
Dathinah. ‘Asim bin Thabit ditunjuk sebagai pemimpin rombongan ini. Dalam
riwayat lain disebutkan, yang menjadi pemimpin rombongan ini adalah
Murthad bin Abi Murthad. Para sahabat kemudian berangkat bersama dengan
utusan dari ‘Udal dan al-Qarah. Namun ketika mereka sampai di al-Raji°,
sumber air milik Bani Hudhayl di daerah Hijaz, para utusan dari ‘Udal dan al-
Qarah ini ternyata sudah bersekongkol dengan Bani Lahyan untuk membunuh
para Sahabat Nabi Saw. tersebut. Setidaknya ada seratus orang pemanah yang
mengepung para Sahabat Nabi Saw. Rombongan para Sahabat tersebut
berusaha menyelamatkan diri dengan naik ke tempat yang lebih tinggi. Saat
itu orang-orang yang mengepung mereka memberikan tawaran tidak akan
membunuh mereka asal mereka mau turun. Namun tawaran itu tidak
diindahkan oleh ‘Asim bin Thabit dan para sahabat yang lain, karena meyakini
bahwa tawaran itu hanyalah jebakan untuk menghabisi mereka. ‘Asim bin
Thabit kemudian bertempur melawan gerombolan tersebut hingga tewas
bersama tujuh sahabat yang lainnya. Sementara Khubayb bin ‘Addi, Zayd bin
Dathinah dan seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya masih hidup.
Mereka bertiga ditawari perjanjian agar mau turun. Namun saat ketiganya
turun, ternyata mereka bertiga dibelenggu seperti tawanan. Sahabat yang

tidak disebutkan namanya tersebut terus memberontak, karena merasa
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dikhianati, hingga akhirnya ia pun dibunuh. Selanjutnya gerombolan orang-
orang ‘Udal, al-Qarah dan Bani Lahyan membawa Khubayb dan Zayd ke
Makkah dan menjual mereka berdua sebagai budak. Khubayb kemudian dibeli
oleh Bani al-Harith di mana dalam perang Badar, Khubayb lah yang
membunuh al-Harith bin ‘Amir. Sebelum dieksekusi di Tanim, Khubayb
meminta izin terlebih dahulu untuk mengerjakan salat dua rakaat. Ia kemudian
dikenal sebagai sahabat yaang mentradisikan mengerjakan salat dua rakaat
ketika ada seorang muslim yang hendak dieksekusi. Setelah mengerjakan salat
dua rakaat Khubayb dicksekusi dengan cara disalib. Sementara Zayd bin
Dathinah dibeli kemudian dibunuh oleh Safwan bin Umayyah, karena ia ikut
terlibat membunuh ayah Safwan saat perang Badar.''°

Kedua, tragedi Bi’r Ma‘unah. Tragedi ini masih terjadi di bulan Shafar
tahun 3 Hijriyah, pasca tragedi al-Raji‘. Saat itu ‘Amir bin Malik meminta
Nabi Saw. mengirimkan para Sahabatnya ke penduduk Najd agar mereka
mengenal dan mau memeluk Islam. Awalnya Nabi Saw. enggan memenuhi
permintaan ‘Amir karena khawatir para Sahabat yang dikirim akan dibunuh
oleh orang-orang Najd. Namun karena ‘Amir memberikan jaminan
keselamatan, maka Nabi Saw. mengirim para Sahabatnya untuk berdakwah ke
Najd. Ada tujuh puluh sahabat yang dikirim dalam misi ini. Riwayat yang lain
menyebutkan ada empat puluh sahabat. Nabi Saw. menunjuk al-Mundhir bin
‘Amr dari Bani Sa‘idah sebagai pemimpin rombongan. Rombongan ini

kemudian berangkat menuju Najd. Di tengah perjalanan mereka membagikan

"¢ Lihat Muhammad Sa‘id Ramadan al-Buti, Figh al-Sirah (Kairo: Dar al-Salam, 2010), 185-186.
Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri, a/-Rahiq al-Makhtum, terj. Agus Suwandi, 526-530.
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makanan yang mereka beli kepada masyarakat yang dilewati sambil
membacakan al-Qur’an. Setelah sampai di Bi’r Ma‘unah, Haram bin Milhan,
salah seorang sahabat yang ikut dalam rombongan menyampaikan surat Nabi
Saw. kepada ‘Amir bin al-Tufayl. Setelah surat Nabi Saw. diterima, ‘Amir bin
al-Tufayl tidak mau membaca surat tersebut. Ia justru memerintahkan orang
untuk menikam Haram bin Milhan dari arah belakang dengan menggunakan
tombak. Tidak cukup di situ, ia juga mengajak orang-orang Bani ‘Amir untuk
menghabisi para Sahabat Nabi Saw. Namun Bani ‘Amir menolak ajakan jahat
ini karena terikat perjanjian dengan ‘Amir bin Malik yang menjamin
keselamatan para Sahabat. ‘Amir bin al-Tufayl kemudian mengajak orang-
orang Bani Sulaym untuk menghabisi para Sahabat utusan Nabi Saw. Ajakan
‘Amir bin al-Tufayl ini kemudian disambut oleh orang-orang dari kabilah
‘Usayyah, Ri‘l dan Dhakwan. Mereka kemudian membantai semua Sahabat
Nabi Saw. hingga semuanya terbunuh kecuali Ka‘b bin Zayd al-Najjar yang
pura-pura mati di tengah teman-temannya yang sudah mati. ‘Amr bin
Umayyah al-Damri dan al-Mundhir bin ‘Ugbah bin ‘Amir yang saat itu
menggembalakan ternak umat Islam mengetahui insiden tersebut dan berusaha
membantu para Sahabat yang sedang dibantai. Sial, al-Mundhir bin ‘Ugbah
bin ‘Amir malah justru ikut menjadi korban pembantaian tersebut. Sedangkan
‘Amr bin Umayyah al-Damri ditawan oleh mereka. Ia dibebaskan setelah
diketahui berasal dari Bani Mudar. la kemudian menuju ke Madinah untuk
menyampaikan kabar tujuh puluh sahabat yang dibantai ini kepada Nabi Saw.

Di tengah perjalanan ia beristirahat di bawah pohon di daerah Qarqarah. Tidak
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lama kemudian ada dua orang dari Bani Kilab yang ikut beristirahat di tempat
itu juga. Setelah keduanya tidur, ‘Amr membunuh keduanya. Ia mengira
keduanya adalah orang-orang yang ikut terlibat dalam pembantaian tujuh
puluh sahabat di Bi’r Ma‘unah. Setelah sampai di Madinah, ia mengabarkan
kepada Nabi Saw. telah membunuh dua orang Bani Kilab tersebut. Nabi Saw.
kemudian membayar tebusan untuk ‘Amr bin Umayyah al-Damri yang telah
membunuh dua orang Bani Kilab tersebut, karena ternyata Nabi Saw. dan
Bani Kilab terikat perjanjian persahabatan yang tidak diketahui oleh ‘Amr bin
Umayyah al-Damri.'"”

Dalam usahanya membayar tebusan untuk ‘Amr bin Umayyah al-
Damri ini Nabi Saw. mendatangi komunitas Yahudi Bani Nadir agar mau
membantu membayar tebusan tersebut sesuai kesepakatan yang telah
dibangun bersama dengan Bani Nadir. Mereka menyambut Nabi Saw. dan
para Sahabat yang datang menemui mereka dan menyatakan akan membantu
tebusan tersebut. Namun dibalik itu ternyata mereka merencanakan
pembunuhan terhadap Nabi Saw. dengan cara kepala Nabi Saw. dilempar batu
dari atas atap, karena saat itu Nabi Saw. dan para Sahabatnya duduk di
pinggir tembok rumah salah seorang Bani Nadir. Saat itu Allah Swt. melalui
Malaikat Jibril memberitahu Nabi Saw. atas rencana orang-orang Y ahudi Bani
al-Nadir. Nabi kemudian bergegas meninggalkan mereka dan pulang ke
Madinah tanpa memberitahu para Sahabat yang menyertai beliau. Saat sampai

di Madinah Nabi baru menyampaikan rencana jahat orang-orang Yahudi Bani

"7 Muhammad Sa‘id Ramadan al-Buti, Figh al-Sirah, 186-187. Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri,
al-Rahiq al-Makhtum, terj. Agus Suwandi, 530-532.
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Nadir kepada para Sahabat.''®

Riwayat ini disampaikan oleh Ibn Sa‘d, Ibn
Ishaq, Musa bin ‘Ugbah, al-Bayhaqi dan al-Waqidi. Riwayat ini menurut al-
Albani dinilai sebagai hadis mursal dan da7£'"’

Versi lain dari latar belakang perang Bani al-Nadir disampaikan oleh
Ibn Hajar dengan sanad yang sahih, di mana saat itu, sebelum terjadinya
perang Badar, orang-orang kafir Quraysh menulis surat kepada ‘Abdullah bin
Ubay dan para penyembah berhala lainnya yang berada di Madinah. Isi surat
itu adalah peringatan kepada mereka agar tidak melindungi Muhammad Saw.
dan para Sahabatnya. Orang-orang kafir Quraysh mengancam akan memerangi
orang-orang Madinah dengan mengerahkan seluruh kabilah Arab jika
melindungi Muhammad Saw. Mendapatkan ancaman seperti itu, ‘Abdullah
bin Ubay dan kawan-kawannya kemudian berencana memerangi umat Islam di
Madinah. Mendengar berita ini, Nabi Saw. kemudian mendatangi mereka dan
menyadarkan mereka akan tipu daya orang-orang Quraysh yang ingin
memecah belah persatuan di antara mereka dengan berkobarnya perang
saudara. Mendengar nasehat Nabi Saw. ini orang-orang Madinah tersadar,
sehingga mereka mengurungkan niatnya memerangi umat Islam. Mengetahui
usahanya menghasud orang-orang Madinah gagal, orang-orang kafir Quraysh
saat perang Badar meletus kembali menulis surat yang ditujukan kepada

komunitas Yahudi Madinah. Mereka memuji-muji orang-orang Yahudi

"' Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri, a/-Rahiq al-Makhtum, terj. Agus Suwandi, 533-534.

"9 Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da‘Tfaah wa al-Mawdi‘ah wa Atharuha al-Sayyi'
fi al-Ummah, Vol. 10 (Ryad: Dar al-Ma‘rifah, 1992), 469. Terkait hadis da‘7f sebagai sumber
penulisan sejarah Nabi Saw. atau al-magazi, para ulama hadis seperti Ibn Ma‘in mentolerir hal
itu. Lihat dalam Muhammad Kudhori, “Kritik Terhadap Pemikiran al-Albani tentang Kehujjahan
Hadis Da‘if,” Kalam, Vol. 11, No. 2 (Desember, 2017), 445-446.
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sebagai komunitas yang memiliki persenjataan dan benteng pertahanan yang
kuat. Selain juga surat itu berisi ancaman bagi orang-orang yang tidak
memerangi Muhammad Saw. dan para sahabatnya. Bani al-Nadir merespon
surat orang-orang Quraysh ini dan bersepakat untuk berkhianat terhadap
perjanjian atau kesepakatan bersama yang telah di bangun oleh komunitas
Madinah. Orang-orang Bani al-Nadir mengirim utusan kepada Nabi Saw.
meminta agar Nabi Saw. mengirimkan tiga Sahabat untuk datang ke tempat
mereka dan ada tiga tokoh Bani al-Nadir yang akan menemui Nabi Saw.
Orang-orang Bani al-Nadir mengatakan, jika ketiga tokoh itu kemudian
mengikuti Nabi Saw., maka orang-orang Bani al-Nadir semuanya akan
mengikuti Nabi Saw. Tapi ternyata ketiga orang tokoh Yahudi tersebut
menyelipkan pisau besar di dalam pakaiannya masing-masing. Di saat yang
genting ini, seorang wanita dari Bani al-Nadir mengirim utusan kepada
saudara laki-lakinya dari kalangan Ansar yang telah memeluk Islam untuk
memberitahukan rencana orang-orang Bani al-Nadir. Saat itu juga saudara
laki-laki = perempuan tersebut  langsung memberitahu Nabi Saw. perihal
rencana jahat orang-orang Bani al-Nadir sebelum ketiga tokoh Bani al-Nadir
tersebut bertemu Nabi Saw.. Setelah Nabi Saw. tahu rencana jahat mereka,
Nabi segera pulang ke Madinah dan pagi harinya datang bersama pasukannya
melakukan pengepungan terhadap Bani al-Nadir. Keesokan harinya lagi Nabi
Saw. mendatangi Bani Qurayzah dan mengepung mereka, sehingga mereka
menyepakati perjanjian damai dengan Nabi Saw. Setelah itu Nabi Saw.

kembali lagi ke Bani al-Nadir hingga peperangan tidak bisa dihindarkan.
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Orang-orang Bani al-Nadir kemudian menyerah dan siap angkat kaki dari
Madinah dengan syarat diperbolehkan membawa harta benda mereka yang
mampu di bawa oleh unta-unta mereka, kecuali senjata perang. Mereka
membawa harta benda mereka, termasuk pintu-pintu rumah mereka. Mereka
merobohkan rumah-rumah mereka dan membawa tiang-tiangnya yang masih
bisa dimanfaatkan. Dalam riwayat tersebut disebutkan bahwa peristiwa ini
merupakan peristiwa pengusiran pertama kali ke negeri Sham. Riwayat ini
dinilai oleh Ibn Hajar lebih kuat dibandingkan dengan riwayat Ibn Ishaq di
atas. Hanya saja riwayat Ibn Ishaq di atas sesuai dengan yang disebutkan oleh
mayoritas ahli sejarah.'*’

Peristiwa pengkhianatan dan rencana pembunuhan Bani Nadir
terhadap Nabi Saw. inilah yang kemudian memicu terjadinya perang Bani
Nadir. Mereka telah melakukan pengkhiatan atas perjanjian yang telah
disepakati bersama oleh umat Islam dan komunitas Yahudi yang ada di
Madinah'?' dan melakukan perencanaan jahat untuk membunuh Nabi Saw.
Atas dasar inilah, Nabi Saw. kemudian memerintahkan para sahabat untuk
memerangi mereka. Nabi Saw. mengutus Muhammad bin Maslamah untuk
mendatangi Bani Nadir agar mereka segera meninggalkan Madinah. Nabi
memberikan tempo sepuluh hari bagi mereka untuk meninggalkan Madinah.
Jika mereka tidak meninggalkan Madinah dalam tempo yang telah ditetapkan,

Nabi mengancam akan memenggal leher mereka. Setelah mendapat peringatan

1% Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol. 7 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
1379 H.), 331-332.

"2 Muhammad Sa‘id Ramadan al-Buti, Figh al-Sirah, 150-151. Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri,
al-Rahiq al-Makhtum, terj. Agus Suwandi, 359-360.
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dari Nabi Saw., nyali orang-orang Bani Nadir mulai ciut dan segera bersiap-
siap meninggalkan perkampungan mereka. Namun begitu ‘Abdullah bin Ubay
bin Salul, tokoh munafik menjanjikan bala bantuan dua ribu pasukan, orang-
orang Quraizah dan Ghatafan yang siap membantu dan siap mati untuk Bani
Nadir, nyali mereka muncul kembali dan tetap bertahan di perkampungan
mereka. Bahkan Huyay bin Akhtab, pimpinan Bani Nadir menegaskan akan
tetap bertahan tinggal di Madinah dan menantang umat Islam jika ingin
berbuat sesukanya. Nabi Saw. dan para Sahabat tidak langsung melakukan
penyerangan ke perkampungan Bani Nadir, namun melakukan pengepungan.
Dalam pengepungan ini Nabi Saw. memerintahkan para Sahabat untuk
menebang dan membakar pohon-pohon kurma yang ada di perkebunan Bani
Nadir. Dari peristiwa ini kemudian turun Q.S. al-Hashr: 5.
ok (o5 1 O3S Bl b BB 1585 5 ) 2 08
“Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik Yahudi Bani Nadir)
atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya, (itu terjadi) dengan izin
Allah dan (juga) karena Dia hendak menghinakan orang-orang fasik.”'**
Apa yang dijanjikan oleh ‘Abdullah bin Ubay tentang bala pasukan
dua ribu orang, bantuan dari Bani Qurayzah dan Ghatafan ternyata hanya
angin lalu yang tidak kunjung datang. Kenyataan pengkhianatan ‘Abdullah
bin Ubay inilah yang membuat orang-orang Bani al-Nadir gentar dan resah.
Mereka diliputi rasa kecewa yang amat sangat, sehingga pengepungan yang

dilakukan oleh Nabi Saw. dan para Sahabatnya hanya berlangsung sekitar

122 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 806.
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lima atau enam hari. Mereka menyatakan menyerah dan siap meninggalkan
Madinah.'?

Kisah di atas adalah latar belakang secara umum turunnya Surah al-
Hashr dan latar belakang secara khusus turunnya ayat ke-5 Surah al-Hashr.
Dari peristiwa di atas dapat diketahui bahwa konflik yang terjadi antara
umat Islam dengan Bani al-Nadir, sampai Nabi Saw. memerintahan untuk
menebang, membakar pohon kurma dan menghancurkan rumah orang-
orang Bani al-Nadir terjadi saat suasana perang. Bukan dalam suasana
damai. Artinya dalam kondisi damai penghancuran harta maupun fasilitas
yang dimiliki non muslim tentu tidak diperolehkan.

Memahami ayat-ayat di atas yang menunjukkan kebolehan
menghancurkan rumah dan membakar kebun kurma Bani al-Nadir juga
harus mempertimbangkan beberapa ayat dan hadis Nabi Saw. yang secara
umum melarang melakukan kerusakan di muka bumi. Ayat-ayat yang
melarang berbuat kerusakan di antaranya adalah: Q.S. al-A‘raf: 56, 85; Q.S.

al-Baqarah: 60, 205; Q.S. al-Naml: 34 dan al-Ma’idah: 64.'** Dalam hadis

' Safiy al-Rahman al-Mubarakfuri, a/-Rahiq al-Makhtum, terj. Agus Suwandi, 534-536.
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“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang
yang berbuat baik.” (Q.S. al-A‘raf: 56).
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“Jangan (pula) kamu berbuat kerusakan di bumi setelah perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu,
jika kamu beriman.” (Q.S. al-A‘raf: 85).

Cededh 233 (1385 Y

“Janganlah kamu melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan.” (Q.S. al-Baqarah:
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yang diriwayatkan oleh Zayd bin Khalid disebutkan bahwa dalam perang
Mu’tah (Jumadil Ula, 8 H.), Nabi Saw. berpesan kepada para Sahabat yang

menjadi pasukan dalam perang Mu’tah:
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“Berperanglah dengan menyebut Nama Allah Swt. Perangilah musuh-
musuh Allah Swt. dan musuk kalian di Sham. Di antara musuh-musuh
itu kalian akan menemukan para Rahib yang memisahkan diri dari
manusia dan menyendiri di tempat ibadah mereka, maka jangan ganggu
mereka. Kalian juga akan menemukan orang-orang yang di kepala
mereka ada sarang setan, maka pecahkanlah sarang-sarang setan itu
dengan pedang-pedang kalian. Janganlah kalian membunuh perempuan,
anak kecil yang lemah dan orang tua yang renta. Janganlah sekali-kali
kalian menebang pepohonan dan pohon kurma. Janganlah kalian
menghancurkan rumah.”

Hadis ini oleh al-Bayhaqi dinilai sebagai hadis yang munqgati‘
(terputus sanadnya) dan da7f (lemah). Dalam riwayat yang lain dari ‘Ali
bin Abi Talib, ketika Nabi Saw. mengirim pasukan umat Islam untuk
memerangi orang-orang musyrik, beliau berpesan agar dalam perang tidak

membunuh anak kecil, perempuan dan orang tua renta. Beliau juga

“Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi
serta merusak tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak menyukai kerusakan.” (Q.S. al-Baqarah:
205).
Solaks 3038 Daf sl sl lasg wpdedf g les ) 3,040 8 e

“Dia (Balqis) berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan suatu negeri, mereka tentu
membinasakannya dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina. Demikianlah yang mereka
akan perbuat.” (Q.S. al-Naml: 34).

ekt EL Y iy 33 o381 3 bgangy B BT sl 6 155 WIS
“Setiap kali mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya. Mereka berusaha
(menimbulkan) kerusakan di bumi. Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”
(Q.S. al-Ma’idah: 64).
' Ahmad bin al-Husayn al-Bayhaqji, a/-Sunan al-Kubra, Vol. 9 (Haydarabad: Majlis Da'irah al-
Ma‘arif al-Nizamiyyah Fi al-Hind, 1344 H.), 91.
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memerintahkan pasukannya agar tidak menyumbat mata air, tidak merusak
pepohonan kecuali pepohonan yang menghalangi umat Islam dalam
berperang atau menjadi penghalang antara umat Islam dengan orang-orang
musyrik, tidak memutilasi anak Adam (manusia) dan hewan, tidak
melanggar janji dan tidak berkhianat. Menurut al-Bayhagqi, hadis ini adalah
mursal dan da‘ff; namun karena ada shawahid (penguat eksternal) dari
hadis-hadis sejenis yang diriwayatkan dari jalur yang lain dan juga
dikuatkan oleh beberapa riwayat dari Abu Bakar yang menyatakan
demikian, maka hadis ini menjadi kuat.'"*® Dalam kitabnya al-Sunan al-
Kubra, al-Bayhaqi menulis sebuah judul yang berbunyi Bab Tark Qatl Man
La Qitala Fih Min al-Ruhban wa al-Kabir wa Ghayrihima, bab menjelaskan
tentang tidak membunuh pendeta, orang tua renta dan orang-orang yang
tidak terlibat dalam peperangan. Dalam bab ini al-Bayhaqi menampilkan
riwayat dari Abu Bakar yang mewasiatkan 10 hal kepada pasukannya di
medan perang: 1) agar tidak membunuh kaum perempuan, 2) anak kecil, 3)
orang tua renta, 4) tidak menebang pohon yang berbuah, 5) tidak
menghancurkan bangunan, 6) tidak membunuh kambing dan 7) unta kecuali
untuk dimakan, 8) tidak membakar dan menenggelamkan (memusnahkan)
pohon kurma, 9) tidak berkhianat dan 10) tidak melakukan teror terhadap

127

rakyat. ©* Wasiat Abu Bakr ini juga diriwayatkan Malik dalam kitabnya a/-

12 Ahmad bin al-Husayn al-Bayhaqji, a/-Sunan al-Kubra, Vol. 9 (Haydarabad: Majlis Da'irah al-
Ma‘arif al-Nizamiyyah Fi al-Hind, 1344 H.), 90.
"7 Tbid., 89.
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Muwatta’. Malik memasukkan wasiat Abu Bakr ini dalam bab tentang
larangan membunuh perempuan dan anak-anak dalam perang.'*®

Terkait ayat di atas yang dijadikan dalil tentang legalitas
melakukan teror atau perusakan fasilitas atau properti yang dimiliki oleh
orang-orang kafir adalah firman Allah Sw. yukhribuna buyutahum
biaydihim wa aydi al-mu’minin yang secara leterlek diterjemahkan sebagai
“mereka menghancurkan rumah-rumahnya dengan tangannya sendiri dan
tangan orang-orang mukmin.” Artinya dalam perang ini umat Islam ikut
menghancurkan rumah-rumah Bani al-Nadir. Lalu bagaimana para ahli
tafsir menafsirkan ayat ini?

Qatadah menafsirkan ayat tersebut bahwa mereka (orang-orang
Bani al-Nadir) menghancurkan rumah-rumah mereka dari dalam, sementara
orang-orang mukmin menghancurkan rumah mereka dari luar.'” Riwayat
yang lain dari Qatadah dan al-Dahhak menyebutkan bahwa orang-orang
mukmin menghancurkan rumah orang-orang Yahudi Bani al-Nadir dari luar
supaya mereka dapat masuk, sedangkan —orang-orang Yahudi
menghancurkan dari dalam dengan tujuan membangun kembali benteng
mereka dari rumah yang mereka hancurkan. Al-Zuhri, Ibn Zayd dan ‘Urwah
bin al-Zubayr menyebutkan, ketika Nabi Saw. berdamai dengan mereka,
Nabi memberikan dispensasi kepada mereka untuk membawa barang dan

harta mereka yang bisa dibawa unta. Mereka mengambil kayu dan tiang,

'8 Malik bin Anas al-Asbuhi, al-Muwatta’, Vol. 2 (Mesir: Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, t.th.),

447.

129 1bn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta'wil al-Qur’an, Vol. 23, 264.
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kemudian mereka menghancurkan rumah-rumah mereka dan membawa
kayu dan tiang tersebut menggunakan unta mereka. Setelah itu orang-orang
mukmin menghancurkan sisa-sisa rumah yang sudah dihancurkan oleh
orang-orang Y ahudi Bani al-Nadir. Menurut Ibn Zayd, mereka (orang-orang
Bani al-Nadir) menghancurkan rumah-rumah mereka supaya tidak
ditempati oleh umat Islam setelah umat Islam menguasainya. *° Sementara
‘Ikrimah menyatakan bahwa mereka (orang-orang Bani al-Nadir)
menghancurkan bagian dalam rumah-rumah mereka dan apa yang ada di
dalamnya supaya tidak diambil oleh umat Islam, kemudian umat Islam
menghancurkan bagian luar rumah mereka agar umat Islam dapat
menjangkau orang-orang Bani al-Nadir. Rumah-rumah mereka penuh
hiasan, sehingga mereka tidak rela jika nantinya ditempati oleh umat Islam.
Mereka kemudian menghancurkannya dari dalam dan umat Islam
menghancurkannya dari luar."’

Dari data-data di atas setidaknya dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa Q.S. al-Hashr: 2 dan 5 tidak bisa dipahami sebagai anjuran atau
legalisasi melakukan penghancuran rumah, fasilitas dan properti orang-
orang kafir secara mutlak, karena beberapa alasan sebagai berikut:

a. Konteks ayat di atas sebagaimana latar belakang yang sudah diuraikan
terjadi di medan perang, saat kondisi perang. Dengan demikian, ayat-

ayat di atas tidak bisa dijadikan sebagai dalil melakukan teror atau

% Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami Li Ahkam al-Qur’a, Vol. 18, 4. Al-Husain bin
Mas‘ud al-Baghawi, Ma‘alim al-Tanzil, Vol. 8 (t.t.: Dar al-Tayyibah, 1997), 70.
! Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami* Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 18, 5.
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penghancuran fasilitas-fasilitas orang-orang non muslim yang tidak
berperang dengan umat Islam.

. Dalam konteks perang, kebolehan menghancurkan rumah atau
pepohonan disebabkan karena ada unsur darurat, keterpaksaan, di mana
dalam konteks perang Bani Nadir, penghancuran rumah dan perusakan
pohon kurma yang dilakukan oleh umat Islam bukan tanpa alasan, tapi
karena rumah dan pohon-pohon kurma itu dijadikan semacam benteng
bagi Bani al-Nadir, schingga keberadaannya menghalangi pasukan Islam
untuk menyerang mereka. Karena hal ini bersifat darurat, maka
kaidahnya, kebolehannya tidak berlaku secara mutlak, akan tetapi sesuai
dengan kebutuhan, sesuai dengan kaidah Usul Fikih, al-Darurat
Tugaddaru Bi (Qadariha. Pemahaman demikian diterapkan untuk
menghindari pertentangan dengan dalil-dalil dari al-Qur’an yang secara
umum melarang melakukan perusakan di muka bumi, Hadis Nabi Saw.
dan wasiat Abu Bakr al-Siddiq yang melarang melakukan penghancuran
rumah dan tumbuh-tumbuhan di saat perang.

. Rumah-rumah Bani al-Nadir yang dihancurkan oleh umat Islam
sebenarnya telah dihancurkan terlebih dahulu oleh Bani al-Nadir.
Mereka mengambil tiang, pintu, atap dan bagian-bagian rumah lainnya
yang masih bisa dimanfaatkan. Dengan demikian sebenarnya rumah
mereka telah hancur terlebih dahulu sebelum dihancurkan umat Islam.

Faktor lain yang melatarbelakangi orang-orang Bani al-Nadir
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menghancurkan rumah mereka sendiri karena tidak rela rumahnya yang
bagus ditempati oleh umat Islam.
Selanjutnya terkait dua hadis yang disebutkan oleh al-Bukhari pada
Bab Harq al-Dur wa al-Nakhil, bab tentang pembakaran rumah dan pohon
kurma yang juga dijadikan dalil oleh al-Muhajir untuk melegalkan perbuatan
teror, perusakan fasilitas orang-orang non muslim akan diuraikan sebagai
berikut.

1. Redaksi lengkap hadis pertama dalam bab tersebut adalah:

-~
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“(Al-Bukhari berkata:) Musaddad telah bercerta kepada kami, ia
berkata, Yahya telah bercerita kepada kami, dari Isma‘il, ia berkata,
Qays bin Abi Hazim telah bercerita kepadaku, ia berkata, Jarir berkata
kepadaku: “Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, “Bisakah engkau
membuatku dapat beristirahat dari urusan Dhu al-Khalasah?”. Dhu al-
Khalas}ah adalah sebuah rumah di Khath‘am yang dinamakan Ka‘bah
al-Yamaniyyah (dijadikan sebagai kiblat dan di dalamnya banyak
berhala yang disembah). Jarir berkata: “Aku kemudian berangkat dalam
rambongan berjumlah seratus lima puluh pasukan berkuda dari suku
Ahmas yang gagah berani. Mereka adalah para penunggang kuda yang
ulung.” Jarir berkata: “Saat itu aku adalah orang yang tidak pandai
menunggang kuda hingga akhirnya Rasulullah Saw. memukul dadaku
hingga aku lihat bekas jari tangan Beliau di dadaku. Kemudian Beliau

32 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 4, 76. Hadis ini juga diriwayatkan
oleh Muslim pada bab yang menjelaskan tentang keutamaan Jarir bin ‘Abdillah. Lihat Muslim bin
al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 7, 157.
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berdoa: “Ya Allah mantapkanlah dia dan jadikanlah dia seorang
pemberi petunjuk yang senantiasa mendapatkan petunjuk.” Jarir
kemudian berangkat menuju rumah yang dimaksud lalu merusak dan
membakarnya. Kemudia dia mengutus utusan untuk menemui
Rasulullah Saw. dan mengabarkan apa yang telah terjadi. Utusan Jarir
berkata: “Demi Dzat Yang Mengutus Tuan dengan hag, tidaklah aku
menemui Tuan melainkan aku telah meninggalkan rumah tersebut
seolah seperti unta yang berlobang atau kudisan (sebutan untuk
kehancuran rumah tersebut karena telah dibakar).” Jarir berkata: “Maka
Beliau Saw. mendoakan keberkahan kepada kuda-kuda dan orang-orang
suku Ahmas sebanyak lima kali.”

Apa Dhu al-Khalasah yang disebutkan oleh Nabi Saw., lalu
kemudian dihancurkan dan dibakar oleh Jarir bin Abdillah bersama orang-
orang suku Ahmas? Dhu al-Khalasah sebagaimana yang dijelaskan oleh
para sejarawan Islam adalah nama sebuah rumah di Yaman yang di
dalamnya terdapat berhala yang disembah. Menurut pendapat yang lain,
nama rumahnya adalah al-Khalasah, sedangkan nama berhalanya adalah
Dhu al-Khalasah. Dhu al-Khalasah ini juga disebut Ka‘bah al-Yamaniyyah,
karena kemuliaannya yang disejajarkan dengan Ka’bah di Makkah.
Peristiwa penghancuran berhala Dhu al-Khalasah yang dilakukan oleh Jarir
bin ‘Abdillah al-Bajali sendiri terjadi pada tahun 10 Hijriyah, sekitar dua
bulan sebelum Rasulullah Saw. wafat dan dua tahun setelah Fath Makkah
(8 H.)."*?

Dari keterangan ini jelaslah bahwa Dhu al-Khalasah bukanlah

rumah tempat tinggal manusia, tapi ia merupakan berhala yang disembah

133 Yahya bin Sharaf al-Nawawi, a/-Minhaj Sharh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, Vol. 8 (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al- ‘Arabi, 1392 H.), 240. Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-
Bukhari, Vol. 8, 71. ‘Ali bin Burhan al-Dln al-Halabi, a/-Sirah al-Halabiyyah Fi Sirat al-Amin al-
Ma’mun, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1400 H.), 502. ‘Abd al-Rahman al-Suhayli, a/-Rawd al-
Unuf; Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 174.
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oleh Kabilah Khath‘am di Yaman, seperti halnya Manah dan al-‘Uzza yang
disembah orang-orang Quraysh dan al-Lata yang disembah orang-orang
Ta’if. Penghancuran Dhu al-Khalasah merupakan bagian dari misi Nabi
Saw. untuk membersihkan berhala dan kesyirikan dari tanah Arab dan
peristiwa ini terjadi tahun 10 Hijriyah, dua bulan sebelum Nabi Saw. wafat
dan dua tahun setelah Fath Makkah (8 H.) di mana saat itu hampir seluruh
masyarakat Arab telah memeluk Islam.
2. Redaksi lengkap hadis kedua dalam bab tersebut adalah:
5 A gE G0 0 B st 8 B Gl 8 A s
el g ¥ 8 2D B 16 Wi A
“(al-Bukhari berkata:) Muhammad bin Kathir bercerita kepada kami, ia
berkata, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Musa bin
‘Ugbah, dari Nafi‘, dari Ibn ‘Umar ra., ia berkata: “Nabi Saw.
membakar pohon kurma Bani al-Nadir.”

Hadis ini dalam Sahihi Muslim dimasukkan dalam bab tentang
kebolehan menebang dan membakar pepohonan orang-orang kafir. Dalam
riwayat Muslim juga ditegaskan bahwa peristiwa penebangan dan
pembakaran pohon kurma Bani al-Nadir ini yang melatarbelakangi
turunnya Q.S. al-Hashr: 5 di mana Allah Swt. memberikan izin atas apa
yang dilakukan oleh Nabi Saw. tersebut.'*

Penjelasan tentang pembakaran pohon kurma Bani al-Nadir ini

seperti halnya penjelasan latar belakang turunnya Q.S. al-Hashr: 2 dan 5 di

atas, di mana dalam memahaminya harus mempertimbangkan ayat-ayat al-

3% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 4, 76.
135 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, al-Jami* al-Sahih, Vol. 5, 145.
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Qur’an yang secara umum melarang melakukan perusakan di muka bumi,
Hadis Nabi Saw. dan pernyataan Abu Bakr al-Siddiq yang melarang
melakukan perusakan saat perang. Dengan mengkompromikan dalil-dalil
yang ada, pohon-pohon kurma tersebut dibakar oleh umat Islam karena
bersifat darurat dan terjadi di medan perang. Hal ini seperti pernyataan Ibn
Hajar al-‘Asqalani bahwa kebolehan menebang dan membakar pohon
kurma tersebut karena adanya hajat atau maslahat, ketika cara itu menjadi
satu-satunya cara untuk mengalahkan musuh.'*® Menurut ‘Attiyyah Sagqr,
maslahat di sini salah satunya adalah menghilangkan rintangan yang dapat
menghalangi umat Islam dalam peperangan menghadapi orang-orang
kafir."*” Di sinilah berlaku kaedah darurat, di mana dalam kondisi darurat
diperbolehkan melakukan hal-hal yang pada dasarnya dilarang. Kebolehan
melakukan sesuatu yang dilarang dalam kondisi darurat sesuai kaedah Usul
Fikih juga harus sesuai dengan kadarnya, tidak boleh melampaui batas.
Dengan demikian dalam keadaan damai tentu penebangan dan pembakaran
pohon kurma atau dalam konteks kekinian melakukan ‘perusakan atau
bahkan teror terhadap fasilitas-fasilitas publik milik non muslim yang tidak
memerangi umat Islam tentu tidak bisa dibenarkan, karena akan
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan hanya
memerangi non muslim yang memerangi umat Islam (Q.S. al-Baqarah:
190), larangan memusuhi dan memerangi non muslim jika mereka

membiarkan dan tidak memerangi umat Islam (Q.S. al-Nisa’: 90) dan

13 Ton Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol. 5, 9.
137 < Atiyyah Saqr, Fatawa al-Azhar, Vol. 10 (Mesir: Wizarat al-Awqaf al-Misriyyah, t.th.), 415.
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perintah untuk berbuat baik dan adil kepada non muslim yang tidak
memerangi dan mengusir umat Islam dari negaranya (Q.S. al-Mumtahanah:
8). Selain itu tindakan-tindakan teror dengan menghancurkan fasilitas-
fasilitas publik milik non muslim yang tidak memerangi umat Islam juga
bertententangan dengan maqasid al-Qur’an dan nilai-nilai Islam rahmatan
li al-‘alamin yang diwujudkan melalui seruan kepada dunia untuk saling
bekerjasama, persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan, keadilan
bagi semua umat manusia, perdamaian dunia dan toleransi terhadap non
muslim.

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
penafsiran ayat-ayat jihad menggunakan pendekatan tafsir magasidi Yusuf
al-Qaradawi dilakukan dengan menafsirkan ayat-ayat jihad dalam bingkai
magqasid al-Qur’an yang terdiri dari tujuh aspek: akidah yang lurus; kemuliaan
manusia dan hak-haknya; ibadah dan takwa kepada Allah Swt.; tazkiyatun
nafs (penyucian jiwa) dan pembentukan akhlak; keluarga yang saleh dan
penghargaan terhadap kaum perempuan; membangun umat di atas nilai-nilai
kemanusiaan; dan seruan kepada dunia untuk saling bekerjasama. Tafsir
magqasidi al-Qaradawi juga berpijak pada nilai-nilai risalah Islam yang
mengemban misi rahAmatan il ‘alamin dan nilai-nilai kemanusiaan yang
mencakup pembebasan manusia dari menyembah manusia, persaudaraan dan
persamaan dalam kemanusiaan, keadilan bagi semua umat manusia,

perdamaian dunia dan toleransi terhadap non muslim.
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Penafsiran magqgasidi al-Qaradawi terhadap ayat-ayat jihad dilakukan
dengan mempertimbangkan ayat-ayat dan hadis-hadis Nabi Saw. yang
berkaitan dengan tema yang dibahas; mempertimbangkan sabab al-nuzul, latar
belakang dan konteks sosio historis turunnya ayat-ayat jihad,
mempertimbangkan penafsiran Sahabat dan Tabiin dengan memilih atau
melakukan tarjih atas penafsiran-penafsiran mereka yang lebih sesuai dengan
nilai-nilai magasid al-Qur’an; mendahulukan al-jam‘u wa al-tawfig
(kompromisasi) ketika terjadi kontradiksi secara lahiriyah di antara ayat-ayat
maupun ayat dengan hadis yang ada; mempertimbangkan redaksional ayat;
mempertimbangkan tinjauan bahasa; dan menjadikan nilai magasid al-Qur’an,
khususnya nilai persaudaraan dan persamaan dalam kemanusiaan, nilai
keadilan bagi semua umat manusia, nilai perdamaian dunia dan nilai toleransi
terhadap non muslim sebagai basis penafsiran ayat-ayat jihad.

Dari empat tema yang diangkat, tafsir maqasidi al-Qaradawi terhadap
ayat-ayat jihad menghasilkan kesimpulan: 1) Dar al-Harb adalah negara non
muslim yang memerangi umat Islam. Konsep dasar hubungan umat Islam
dengan non Muslim adalah damai. 2) Alasan memerangi non muslim semata-
mata karena non muslim memerangi umat Islam terlebih dahulu, bukan
semata-mata karena kekufurannya. 3) Operasi martir atau bom bunuh diri
dilegalkan saat terjadi perang di medan perang, bukan pada kondisi damai. 4)
Teror dan penghancuran fasilitas atau properti non muslim dilegalkan saat
perang dan kebolehan tersebut dilakukan dalam konteks darurat, sehingga

tidak boleh melampaui batas.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan dan analisis data pada bab-bab sebelumnya, hasil
disertasi ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penafsiran Abu ‘Abdillah al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad cenderung
bersifat parsial, tidak komprehensif dan tekstual, sehingga magasid dari
ayat-ayat yang ditafsirkan tidak bisa ditangkap dengan baik. Dari empat
tema yang diangkat, penafsiran al-Muhajir menghasilkan kesimpulan: 1)
Dar al-Harb adalah negara non muslim, meskipun tidak memerangi umat
Islam. Hubungan dasar antara muslim dengan non muslim adalah perang. 2)
Alasan memerangi non muslim adalah karena kekufurannya. 3) Operasi
martir atau bom bunuh diri dilegalkan, bahkan dianjurkan di wilayah non
muslim secara umum. 4) Teror dan penghancuran fasilitas semua non
muslim dilegalkan, bahkan dianjurkan.

2. Penafsiran al-Muhajir terhadap ayat-ayat jihad yang cenderung ekstrem
tidak bisa dilepaskan dari: 1) Perjalanan hidup al-Muhajir yang dipenuhi
dengan perang dan jihad, dimulai dari perang Afganistan, bergabung
dengan Al-Qaeda, ISIS dan terakhir dengan Jabhat al-Nusrah di Syiria. 2)
Teologi Hakimiyyah yang memandang semua penguasa yang menggunakan

hukum positif, tidak menggunakan hukum Allah Swt. adalah kafir. 3.
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Doktrin al-Wala wa al-Bara’ sebagai akidah yang memandang bahwa
permusuhan antara muslim dengan non muslim adalah takdir Allah Swt.
yang tidak bisa dihindarkan.

3. Penafsiran ayat-ayat jihad perspektif tafsir magasidi Yusuf al-Qaradawi
dilakukan dengan menafsirkan ayat-ayat jihad dalam bingkai maqasid al-
Qur’an. Dari empat tema yang diangkat, tafsir maqgasidi al-Qaradawi
terhadap ayat-ayat jihad menghasilkan kesimpulan: 1) Dar al-Harb adalah
negara non muslim yang memerangi umat Islam. Konsep dasar hubungan
umat Islam dengan non Muslim adalah damai. 2) Alasan memerangi non
muslim semata-mata karena non muslim memerangi umat Islam terlebih
dahulu. 3) Operasi martir atau bom bunuh diri dilegalkan saat terjadi
perang di medan perang. 4) Teror dan penghancurkan fasilitas non Muslim
dilegalkan saat perang dan bersifat darurat, schingga tidak boleh

melampaui batas.

B. Implikasi Teoretik

Secara teoretis, kesimpulan dalam disertasi ini setidaknya berimplikasi
pada:

Pertama, pendekatatan tafsir maqgasidi al-Qaradawi dapat menjadi
solusi dalam memecahkan penafsiran ayat-ayat jihad, karena berpijak pada
nilai-nilai maqasid al-Qur’an. Tawaran tafsir magasidi al-Qaradawi ini lebih
bisa diterima oleh kalangan muslim secara umum, karena ia bersumber pada

kaidah-kaidah penafsiran yang memang diakui oleh umat Islam dengan tidak
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mengabaikan teks-teks ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat parsial dan tidak
jumud dalam memahami teks. Pembacaan ayat-ayat jihad dalam kitab Masa’il
Min Figh al-Jihad secara komprehensif dengan perspektif tafsir magasidi al-
Qaradawi dalam disertasi ini adalah sesuatu yang baru. Tafsir maqasidi al-
Qaradawi mempunyai kekhasan tersendiri jika dibandingkan dengan tafsir-
tafsir magqasidi yang lainnya yang didasarkan pada magasid al-Qur’an, di
mana nilai-nilai maqgasid al-Qur’an dalam pandangan al-Qaradawi di
antaranya adalah seruan kepada dunia untuk bekerjasama, persaudaraan dan
persamaan dalam kemanusiaan, keadilan bagi semua umat manusia,
perdamaian dunia dan toleransi terhadap non muslim.

Kedua, disertasi ini mengungkapkan bahwa penafsiran beberapa ulama
klasik terhadap ayat-ayat jihad cenderung tekstualis dan dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi hubungan muslim-non muslim saat itu yang tidak baik,
sehingga produk penafsiran yang dihasilkan menjadi ekstrem dan tidak sesuai
dengan konteks modern di mana hubungan muslim dengan non muslim relatif
damai, khususnya dalam konteks Indonesia. Oleh karena itu, telaah ulang
terhadap penafsiran ulama-ulama klasik atas ayat-ayat jihad sangat diperlukan
agar tidak terjebak pada penafsiran mereka yang tidak bisa dilepaskan dari
situai dan kondisi saat itu yang tentunya berbeda dengan kondisi di zaman

sekarang.
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C. Keterbatasan Studi
Secara umum keterbatasan studi disertasi ini dapat dirangkum dalam
beberapa poin:

1. Disertasi ini meneliti penafsiran tokoh yang menjadi ideolog al-Qaeda,
ISIS dan Jabhat al-Nusrah yang cukup misterius, di mana biografinya
secara detail tidak banyak diungkap ke publik. Selain itu juga belum
banyak penelitian serius yang menelaahnya. Hal ini menyebabkan data-data
yang didapatkan dalam penelitian cukup terbatas. Penelusuran dan
penggalian informasi melalui beberap tokoh mantan napiter teroris di
Indonesia tidak menghasilkan tambahan informasi apa-apa, karena mereka
tidak mengenal sosok Abu Abdillah al-Muhajir dan karya-karyanya yang
menjadi rujukan kelompok jihadis di Timur Tengah.

2. Tema yang diangkat oleh al-Muhajir dalam kitabnya Masa’il Min Figh al-
Jihad mencapai dua puluh tema. Penelitian ini hanya mampu menelaah
empat tema yang dianggapp sentral dari dua puluh tema yang ditulis oleh
al-Muhajir. Jumlah ini hanya 20 % dari keseluruhan tema yang diangkat
oleh al-Muhajir.

3. Selain Masa’il Min Figh al-Jihad, al-Muhajir juga masih mempunyai

beberapa karya lain yang tidak masuk dalam fokus penelitian disertasi ini.

D. Rekomendasi
Rekomendasi yang bisa diberikan oleh peneliti setelah melakukan

penelitian ini adalah:
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1. Kontra narasi atas tafsir-tafsir ektremis harus lebih masif dilakukan sebagai
bentuk jihad melawan penyimpangan dalam menafsirkan al-Qur’an -
khususnya yang berkaitan dengan ayat-ayat perang dan hubungan muslim-
non muslim- yang dapat menciderai nilai-nilai Islam yang rahmatan Iil
‘alamin dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, perdamaian dan
toleransi.

2. Penelitian lanjutan atas tema-tema lain dalam kitab Masa’il Min Figh al-
Jihad yang belum tersentuh oleh penelitian ini dan juga karya-karya al-
Muhajir yang lainnya perlu mendapatkan perhatian untuk diteliti dengan
menggunakan berbagai macam pendekatan, baik klasik maupun
kontemporer.

3. Kajian-kajian tafsir di kalangan pesantren yang banyak mengkaji tafsir-
tafsir klasik sudah waktunya membuka diri dengan kajian tafsir magqasidi,
khususnya tafsir maqasidi al-Qaradawi, terutama pada kajian-kajian ayat

yang berkaitan dengan isu jihad dan relasi muslim-non muslim.
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